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1AKSARA
B A II A S A
Aksara yang Hiking
SEPERTT seiing diutai-akan di berbagai forum bahasa, memang
betul situasi kebahasaan di Indonesia menakjubkan sekaligus
mengagumkan. Keberadaan beratus bahasa dalam suatu negeri
tentu cukup unik, lebih-lebih untuk wisatawan Eropa yang ter-
biasa dengan hanya satu atau dua bahasa dalam negerinya
masing-masing. Di kota besar Indonesia dapat terdengar puluhan
bahasa d^am jangka beberapa jam saja. Bila sudah sampai di
hutan Kalimantan atau Papua bisa dipastikan hampir setiap suku
bangsa yang ditemui memiliki bahasa tersendiri. Mencengangkan
sekali^ meinbuat temganga keheranan!
Warisan bahasa mi barang tentu sudah melahirkan karya sastra
dalam berbagm bentuk. (Walaupun kita mengenal ucapan sastra
lisan, di sini kita hanya fokuskan perhatian pada sastra tertulis.)
Orang Jawa memilild. warisan susastranya, begitu pula orang
Sunda, orang Bali, dan seterusnya. Oleh karena di dalam kaiya-
kaiya ini tersimpan kebijaksanaan dan kearifan dari masa ke
masa, hasil kesi^straan ini dapat kita sebutkan ingatan ke-
budayaan kolektif. Dengan membacanya, kecendekiaan yang ber-
hubungan dengan sejarah, agama, pemerintahan, dan Iain-lain
dapat terun^ap. Sekalian, kesalahan dan kekeliruan masa lalu
dapat kita hindaii jika sudali mengetahuinya.
Namun (selalu ada namun-nya), kita harus bertanya: siapa yang
mau membaca kaiya-karya ini? Siapa yang mau menguiigkapkan
kearifan dan kekeliruan masa lampau? Siapa yang mau mo-
lestarikan bahasa-bahasa dalam bentuk tertulis di Indonesia?
Pertanyaan seperti ini muncul dari kesan dan kesadai-an bahwa
bahasa-bahasa daerah (besar) di Indonesia cukup sehat kea-
daannya jika dipandang dari sudut lisan saja.
Dipandang d^ sudut tertulis, lain ceritanya. Tbk melebih-
lebihkan bila dikatakan bahasa-bahasa di Indonesia saat ini
sekadar bahasa lisan. Cara menulisnya dan membacanya jarang
dikuasai, lagi-lagi kalau harus memakai aksara aslinya. Tfentu saja
bahasa yang memiliki aksara tersendiri ingin ditulis dan dibaca
dalam bentuk cantiknya itu. Yakinlah, naskah-naskah kuno sering
terkecewakan oleh kemampuan cucu-cicit pengarangnya.
Seperti diketahui, pendi(^an dasar di negeri ini mengharuskan
belajar bahasa ^ erah. Im past! perlu dan merupakan inisiatif
baik. Hanya saja, waktu yang diberikan kepada paia murid (dan
gmoi) jauh dan cukup. Sama sekali tidak wajar jika muiid
dianggap memiliki pengetahuan memuaskan tentang bahasanya
setelah melewati pendidikan ita Pendidikan bahasa lisan saja
kurang, apalagi pendidikan bahasa tertulis!
Mengapa harus begitu? Dapat dikira bahwa gagasan orang
Indonesia tentang apa yang disebut kemodeman itu memiliki
peranan yang cukup panting. Kesan saya, bahasa daerah dalam
bentuk tertulis—terkadang juga dalam bentuk lisan—sering punya
konotasi kuno di tengah generasi muda. Soalnya, yang dicari tidak
lain selain kemodeman, aksara dan cara penulisan bahasa daerah
sering disepelekan. Dengan demikian, fokus utama diberikan pada
aksara Latin dan bahasa Indonesia.
Rasanya tidak salah jika pemerintah Indonesia perlu dimintai
pertanggungjawaban juga, sebab pusat perhatiannya sudah laing
diarahkan kepada persatuan dan kesatuan negeri ini. Itu sah-sah
saja dan maleih wajar. Yang tidak masuk akal, kemajemukan tidak
^beri ruang gerak yang cukup luas dalam kesatuan dan persatuan
itu. Di mana logika "Bhinneka 'Ilinggal Ika"?
Kalau curi pandang ke Malaysia, kita temui keadaan berbeda. Di
Sana penulisan bahasa Melayu dengan aksara Arab masih sering
fV
Malaysia mengSSL dfa c£a meny ^ kota-kotajangan heran kalau Ltemu iWa?dengan hunif Utta iSS Wf
Melayu. Bisa dikatakan i5i diri^i^M bahasanya tetapde^^carap^ulisary?^^^^^^
hiS Lato^dSfa^^ TC P^didikan penulisan
beberapa knSSbn dianjurkan supa^
menyenangkan soal keadaan h ®™®icegah perkembangan tidak
dapathilang,
biasa. CkaLu"aSff.^^\r^f3"?<^W
I  Ajf u • andr6m6ller
^  ^3 Indonesia di Lund, Swedia
Kompas, 26 Juni 2004
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BAHASA AGAMA DAN POLITIK
Resonnnsi
,pi^h Azyumaridi Azra
JiBahasa ^ ama dan Pplitik
> pe^u presiden dan \yakil pr^iden secara langsung s JuU 2004
penggunaah bahasa agama bisa dipastikan semakin meningkat. Salah
satii contohnya adalah istip/tatsah, yang secara sed^hana berarti "memohon
pertolongan kep'ada: Allah SWT untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu".
Jsttphatsoh, dengapdemikian, adalah sebuah ibadah yang dapat dilakukan
Muslim untuk mendapatkan pertolongan dart Allah SWT dalam kehidupan
n mereka. ' . . '
K^istighotsah tidak ^ gi sekadar mumi ibadah; tetapi mengahdung nu-
ansa-noanra pplitik yang kental. IsHght^ah tidak lagi dilakukaq di ruangan
tertutup, tetapi dilaksanakan secara massal, bahkan dengan melibatkan
Uputan TV. Lihat saja/sejumlah kiai dari sekian banyak pesantren berkurapul
d^melakukan istighatsah bersama, Sampai di'situ baik-baik saja. Tetapi
keinudian, di akhir istighatsah, para kiai tedi mengeluarkan kebulatan tekad
menduktmg pasangan capres-cawapres tertentu. Pada tahap'inilah bahasa,
istilah, simbolisme, dan bahkan ibadah agama menjadi sangat terkait dengan
politlk kekuasaan (powerpolitics), yang dal^ segi-segi tertentu dapat mere-
duksi agama itu sendiri. - ' n
Gejala istighats^ sebagai sebuah move politik mulai menemukan momen-.
tumnya pada masa pasca-Soeharto, khususnya pada periode pra dan masa
pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid. Pada masa-masa ini, khusus
nya ketika Presiden Wahid terahcam impeachment, gelombang para kiai
dengan membawa-bawa pesantren melakukan istighatsah bisa disaksikan
di maha-mana. Istighatsah —mumi dari sudut keagamaan— rhenjiidi fenome-
na baru religiusitas masyarakat Muslim Indonesia berbarengan dei^gan melu-
asnya penggunaan jilbab, zikir massal, dan sebagainya, .**.
Tetapi, Idan jelas bahwa istighatsah lebih daripada sekadar sebjl^ ibadah
untuk mendapatkan pertolongan Allah SWT. Sejak kemunculam^a, nuansa
politiknya sangat kental. Meski begitu, semua istighatsah itu gagal mence-
1V
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gah terjadinya impeachment Presiden Wahid pleh MPR RI, karena istighat-
sah b^anlah kekuatan politik riil; polity memiliki logika, sistem, lembaga,
dan prosedurnya senchri. :'. / "
Dan, sejsdc kegagalan istighatsah itu, pafa Wai jarang raelakukan istighat-
soh publik —meski bencana alam sering terjadi, yang memerlukan istighat-
sah, Bani kini d^am suasana menjelang pemilu presiden dan wakil presi-
d^, gejala kembali muncul W depan publik.: • :
' Sekaiilagi,tidakadayahgsalahdenganistigkatsaHitusendiri;iabaikdi
dalam dirinya s^diri ketika ia memang diliiksan^ah mu^ sebagai ibadah.
Tetapi, ia akwmenjadi lain, ketika sudah tercampur dengan kepentingan-
kepentingan lain. Apal^a^ memang bahasa agama, dan bahkan ibadah dan
. ritual agama, bis^ dan dapat diarahkan untuJc mengandung implikasi dan
leverage politiktertentu.Di sihi letak pemoalannya, yaiig h^rus dicermati.
Maninjjuh kerangka CmI W Emrt dalam bukunya Following Muhammad;
Rethinking Islam in the Contemporary WorH (2003), penggunaan bahasa
agama dfdamranah publik, pada dasamya, bukan uhtuk meningkatkan
reli^usites, tetapi untuk menegakkan otoritas dan legitimasi di kalangan
publik un^ kepen^an-kepentinjgan ter^tu melalui persuasi dan lever
age ag^i^. Karena itu, tulis Ernst, bahasa dgama yang diekspresikan ke te-
ngah pu]bj(ik d^gan skala massal,' pada hali&atnya, adalah sekadar fetori-
ka. Dah^'retbrika itu semakin menguat jika motif pokok penggunaM bahasa
i^^c^^lah pplitik. Penggunaan b^sa agama ke ^gkat massa poten-
tertentu political jeveraigre-nya sendiri dalam kancah polltik. Sejauh mana
keefektifannya uptuk kanciah politik pemilu presiden dan wakil presiden
Indbnesia pasti bisa diperdebatkan panjang. Tetapi jelas, jika sebuah kelom-
pok di kalwgan umat Mam Indonesia menggunakan bahasa (dan juga simbp^
lisme) agama untuk kepentingan-kepentingan politik tertentU, maka bisa
dipastikan hal ter^ebut sangat divisif dan sekaligus memperkuat.batas
{boundaries) di antara satu kelompok umat Islam dengan kelompok umat,
Is^m lainnya.Hasilnya, sangat boleh jadi bukahnya pertarungan dalam
memperebutkan bahasa dan simbolisme agama, tetapi juga perpecahan dan
konfUk yang kian akut.
Karena itulah, penggi^w bahasa (dan juga iitual, simbolisme, serta lem-
bagu).agamkseyogianyaiii^dM:i.Eolitiss^i-pCT^gkat!-peranj;kat agama
iomebut.meropakah'feduksrsaHgarBefSaEaya,''karena mengorientasikan
semuanya kepada politik kekuasaan. Agama adalah sesuatu'yang ilahiah
dan'r^karena itu—sakral; politisasi terhadapnya merupakan desakralisasi
yang —talk b^ lain—^ dapat mereduksi agama itu sendiri. n
Korapas, 10 Juni 2004
■5!
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bahasa indonesia-diksis
TCata 'Kami' dalam Alquran
Assalamu'alaikum Wr Wb, :
Pflam'Alquran surat A! Ankabuut ayat 43, yang !
artlnya; ;'Dan pefumpamaan-perumpamaan inj Kami i
buat libtuk manusia; dan tiada yang memahamlnya >
kecuaiiorang-orangyang berilmu" j
Yaiig menjadi keinglntahuah saya kenapa kata
"Kamr yang dipakal bukan kata "Aku". karena Allah
Itu sat'u. ltd saja yang saya tanyakan atas segala jawa-
bannya saya sangat berterima kaslh.
Wassalam,
Budlman • ITD <Buciiman@« ♦ » ♦ * .com>
Blasanya, kalau Alquran menggunakan kata "Aku"
untuk menunjuk Allah maka itu mengisyaratkan bahwa
apa yang dibicarakan itu hanya tertuju bagi Allah sema-
ta-mata tidak ada keterlibatan selain-Nya. Itu sebabnya
dalam hal taubat Allah berfirman : "Kecuali mereka
yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan
rnenerangkan (kebenaran)',' maka terhadap n^erejta itu
Aku menerima taubatnya dab Akulah Yang lyjaha .
Panerima taubat lagi'Maha Penyayang." (Q&AL •,
Baqarah ]2]:160). Ini karena penerimaan taiiliiiftli^ak;
dapat'dilakukan oleh siapapun kecuali Aliab. D^n^kian
juga perintahnya beribadah ; "Dan hendakiah .kamU*
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.",(QS Ya^fl?. \
[36]:60}.-Karena ibadah hanya ditujukan kepada Aliah)/
Adapun jika Alquran menunjuk kepada Allah dengan
kata "Kami", maka ia digunakan untuk .menunjuk diri- -
Nya dengan keagungan dan kebesaran-Nya seperti
dalam QS Al Ankabut yang Anda tuliskan Itu. Bukankah
para raja pun yang hanya seorang seringkall menggu
nakan kata "Kami" untuk menunjuk dirinya? Bering kali
juga kata "Kami" digunakan untuk mengisyaratkan
adanya keterlibatan selain-Nya dalam hal yang
dibicarakan. Itu sebabnya ketika berbicara tentang
kejadian Adam, Allah menujuk diri-Nya dengan kata
"Aku". Dia berfirman, "Hal ibiis, apakah yang mengha-
langimu sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan
kedua tangan-Ku." (QS Shad [38]:75). Dan ketika
Alquran berbicara tentang reproduki manusia, maka itu
ditunjuk dengan kata "Kami" seperi firman-Nya:
"Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya." (QS At Tin [95]:4). n
Catatan: Pertanyaan untuk Ustadz Quraish Shihab
bisa diaiamatkan ke dialog@repubnka.co.id
Republika, 18 Juni 2004
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BAHASA INDONESIA-DIKSIS
B A H A S A
Ricsleting
DALAM sebuah mills kebahasaan, seorang peserta bertanya,
mana padanan kata Belanda ritssluiting dalam bahasa Indonesia:
ritsleting, retsleting, ataukah serctingl Dalam kamus, katanya, tak
tercantiim padanan kata itu.
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi I (1988), Edisi U (1991),
sampai dengan .Edisi m (2001) temyata tidak bisa member!
jdwabannya karena lupa (barangkali) memasukkan entri ritsleting.
Be^tu pula kamus yang ada sebelumnya, terbitan Pusat Bahasa,
entah kenapa tidak mencantumkah kata itu. Sebutlah Kamus
Umum Bahasa Indonesia (WJS Poerwadarminta, diolah kembali
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1976) atau
Kamus Bahasa Indonesia (1983). Bahkan Kamus Umum Bahasa
Indonesia (Badudu-Zain, 1996) pun tak mengentrikannya.
-Kamus-kamus bahasa Indonesia seolah-olah alergi memasuk
kan kata ritsleting meski sangat akiab dengan kehidupan kita.
Cobalah kita periksa. Bukankah hampir tiap hari kita berurusan
dengan ritsleting? la ada di mana-mana: cdana panjang, celana
pendek, jaket, tas kantor, tas tenteng, tas tangan, koper, rok wanita,
blus wanita, lemari plastik, dompet, dompet kunci mobil, dan
Iain-lain. Jadi, seba^an besar d£^ kita hampir membuka dan
meniitup ritsleting tiap hari, tiap saat.
Mungkin dapat dipahami jUca kamus-kamus di atas tidak
memuat entri ritsleting karena merup^an kamus ekabahasa.
Namun, kita jadi tak habis pikir jika kamus yang khusus memuat
serapan kata asing alpa mencantumkan ritsleting. Sebutlah Ka
mus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia susunan
JS Badudu (2003). Di satu pih£^ kamus itu memuat entri sejumlal^
kata yang diserap daii bahasa Belanda, seperti dongkrak, koran,
korsleting, dan horting. Di pihak lain, Badudu tidak memasukkan
entri kuUeas dan ritsleting ih^ki kedua kata ini sangat laris.
Buku Alif Danya Munsyi alias Remy S^lado, 9 dari 10 Kata
Bahasa Indonesia adalah Asing (2003), pun tak menyinggung
ritsleting meski ada tulisan yang membahas "Dongeng Perkara
Kareseh-Peseh Belanda". Bahkan tulisan Remy ^ lado ("Dari
Olanda sampai Belanda") dan Koesalah Soebagyo Iber ("Dari
Holland sampai I^ndo") dalam buku Inul Itu Diva? Kumpulan.
: Kolom Bahasa Kompas (2003) sama sekali tak menyentuhnya.
Untunglah masih ada kainus yeng mencatat kata ritsleting ini,
terutama kamus dwibahasa. Kamus Umum Belanda-Indonesia (S
Wojowasito,1981) memadankan ritssluiting dengan 'tutup atau
kancing dengan sleretan'. Sementara itu, Kamus Kantong In-
donesia-Belanda dan Belanda-Indonesia (Amin Singgih dan W
Mooijman, 1982) memadankan ritssluiting dengan 'ritsleting*.
Kamus Praktis Indonesisch-Nederlands Nederlands-Iridotiesis^
(J Muh Arsath Ro'is, Amsterdam, 1982) juga memadankan rit
ssluiting dengan 'ritsleting, tutup tarik, zipper'.
Apa pula itu zipper^ Menurut An English-Indonesia Dictionary
(John Echols & Hassan Shadily 1975), zipper itu sama dengan
'ritsleting, rits, kancing tarik'. Kamus Dasar Inggris-Indonesia (Z
Jamil, 1992) malah menggunakan kata ritsleting sebanyak delapah
kali (!) sebagai padanan
B^asarkan makna kamus:^kamus di atas, ritssluiting dap^t
dipadankan dengan (1) 'ritsleting', (2) 'rits', (3) 'tutup atau kancing
dengan sleretan', (4) 'tutup tarik', (5) Icancing tarik', (6) 'zipper*,
dan (7) 'zip*.
Percaya atari tidak, konon, orang Jawa sudah lama meng^
gunakan kata sleretan sebagai padanan ritssluiting. Mungl^
masih ada kata daerah yang bisa kita padankan dengan ritssluiting
I  ■; " ?• . :
ini. Jadi, penggemar aroma Belanda dan ingin dekat dengan bunyi
aslinya bisa memakai ritsleting] empat kamus di atas meng-
gunakaimya. Penyuka aroma Jawa dapat menggunakan sleretan.
Pemuja aroma Inggris sUakan pilih zipper atau zip. Yang ogah
aroma Belanda, yang tidak suka aroma Jawa, dan yang tidak doyan
aroma Inggris, boleh pakai kancing tarik atau tutup tarik.
Jika kita mengamati kaiya sastra Indonesia, sebetulnya sudah
ada pengarang yang memakai kata ritsleting. Dalam kumpulan
ceipen NuTna Malam (1997), Seno Gumira Ajidarma meng
gunakan kata ritsleting dua kali: "Semua orang menaiik ritsleting
jaketnya sampai ke Idber" dan "Kutarik ritsleting celanaku dan
kupasang kembali ikat pin^angku". Terlalu sayanglah kata
sepenting ritsleting tidak menjadi anggota KBBI, padahal hampir
tiap saat kita berhubungan dengannya.
PAMUSUKENESTE
Editor Sebuah Penerbit di Jakarta
Kompas, 5 Juni 2004
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BAHASA : '
Membasmi Korupsi atau Membasmi Koruptor?
Belakangan hi banyak saya temul di koran. majalah, televisi, atau di span-
duk-spanduk kampanye kata Wise "membasmi korupsi". .
Menurut saya, telah tegadi kesalahpahaman berbahasa yang akhirnya me-
ngaburKan tujuan. Kesalahpahaman melahirkan ketidaktegasan. Ketidakte-
gasan menyebabkan salah sasaran. Ketidakberhasilan kita seiama hi dalam
program-program pembasmian mungkin bisa dilihat dari sini.
Korupsi hanyaiah kata untuk mewakili suatu tindakan, perilaku, atau per-
buatan. la tidak beiwujud. tidak berbau, tidak bersifat, dan otomatis tidak '
akan pemah bisa ditangkap, diadili, dihukum, ataupun dibasmi. Jika tujuan ki
ta membasmi korupsi. niscaya kita takkan pernah berhasil sampai kapanpun.
Sama halnya jika kita disuruh membasmi pacaran, membasmi belanja, mem
basmi membaca, atau membasmi kata-kata lain yang mewakiii suatu tindak
an, perilaku, atau perbuatan.
Akan lebih tepat jika<kita membasmi korupsi diganti membasmi koruptor.
Begitu pun dengan ka^a-kata lain seiama hi sudah menjadi Wise. Daripada
"membasmi kejahatan" mungkin akan lebih tepat jika diganti "membasmi ^
penjahat". Daripada "membasmi perampokan" akan lebih tegas jika diganti
rnembaismi.perampok". Sama halnya dengan niembasmi nyamuk, membas
mi tikus;.membasmi hama tanaman, dan seterusnya. Bukan begitu
sebaiknya? . '
RudyS.Pontoh
d/a Studio KataKata, Jl H PentuI 2 No 43
•  ^ Kebayoran Baru, Jakarta
Republika, 19 Juni 2004
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Agar Keterampilan Bahasa
tidak 'Menguap'
Keterampilan berbahasa asing me-
mang menyenangkan. Tap!, psikolog
Hera L MIkarsa mengingatkan,
sebelum belajar bahasa asIng, orang tua
penting merriperhatikan kemampuan si
anak. "Apakah anaknya sudah cakap benar
dalam bahasa ibu. in! bisa dlllhat dari
carany^ berkomunlkasi," katanya.
Kemampuari berbahasa Ibu adalah sya-
rat utama. Sesudah itu, orang tua baru bo-
leh rhenglzlnkan anak belajar bahasa asing. •
"Ukuran umur berapa pun tidak ada ma-
salah. Termasuk usia playgroup," katanya..
Belajar bahasa asIng pada usia dini
sekalipun tak bakal berhasil tanpa dukung-
an dari lingkungaii. "Dua puluh'menit. tiga .
kali per minggu tak cukup efektif untuk me-
nguasai sebuah bahasa, tak peduli dimulai -
pada usia berapa pun," katanya Patsy
Lightbown, guru besar lingiiistik terapan di
Concordia University, Montreal, Kahada.
Lightbown dalam Learning a Language
berpendapat, yang terpenting adalah mem-
praktikkan bahasa tersebut. Sejalan de-
ngan itu, Hera yang juga dosen di Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia, meng
ingatkan pentingnya pemillhan bahasa
asing yang dipelajari.
Pemilihan bahasa asIng yang akan dipe
lajari, Jelas psikolog dari Ul ini, harus selek-
tif. Minimal orang tua mengerti bahasa
~aslng yan| akan dipelajari anak. Dengan
begitu mereka bisa membimbing dan
mempraktikkannya apabila anak belajar.
Namun, seandainya orang tua tak me-
nguasai bahasa asIng tersebut mereka
bisa mengupayakan alat-alat penunjang
belajamya.
Aida Zacky, guru bahasa Prancis di CCF Jl
Wijaya I, Jakarta, sepakat mengenai pen
tingnya niempraktikkan bahasa di luar ke-
las dan manfaat alat penunjang. la menya-
rankan orang tua aktif mencarikan bahan-
bahan berbahasa Prancis. Mulai dari film,
kaset, hingga'saluran televlsl berbahasa
. Prancis.
DI atas semua itu, Aida mengingatkan
•  pentingnya suasana gembira dalam belajar.
' Ini beriaku di dalam kelas dan juga di
I  rurrtah. "Anak-anak suka permainan," kata
i  perempiian yang sudah mengajar bahasa
Prancis-.leblh dari dua dasawarsa ini.
Sebagai ilustrasi, permainan tebak kata
• Jeupendu dan ulartangga bisa mencairkan
kejenuhan anak-anak di kelas Aida. Tak te-
rasa mereka tengah mengadukraduk seluruh
kemampuan berbahasa Prancis mereka
dengan cara yapg menyenangkan. Lagu pun
mempunyai kekuatan yang cukup besar.
Anak-anak bisa belajar mendengarkan, men-
gulang, dan menghafalkan kata-kata dan
kalimat.' 'Anak-anak bisa cepat hafal.;' Itu
pengalaman Aida. n Ihk/berbagal sumber
Republika,6 Juni 2004
iv'- i
•  y '■ ' >r
i .
.  ;V; .
■  - 'v: •■
■,. v;
;-r
10
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNOKAPAN
Nama Asing
Perumahan
Tahun 1995-an ramai diper-
masalahkan penggunaan nama
atau istilah asing yang digu-
nakan oleh para pengembang
(developer) properti, seperti Ci-
karang City, Lippo City, Citra
City, BSD City, Raffles Hill,
Sentul Hill. Setdah "diserang
habis-habisin" oleh pai-a pen-
cinta bahasa, istilah itu kemu-
dian diganti Lippo Cikarang,
Lippo Karawaci, (}itra Raya,
BSD Kota Mandiri, Bukit Raf
fles, Bukit Sentul.
Namim, setelah sepi dalam
hampir sepuluh tahun ini, kini
muncul kembali . penamaan
asing untuk BSD City melalui
iMan di media cetak maupun
elektronik. Mencemmti fe-
nomena ini, saya seba^ warga
megara merasa sangat kecewa
! dan tidak rela jika harus me-
nyebut penamaan pe-
ngembangan wilayah dengan
nama City atau New. Sebagai
imbauan kepada pihak pe
ngembang, sebaiknya imtuk
kembali. menggunakan bahasa
Indonesia. . . •
MS HIDAJAT
Perumahan Metro PermcUa E 3,
/•, • 1 Tangeran^
Kompas, 10 Juni 2004
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BAHASA INDONESIA-SEMANTIK
iMiiittiw
Dinamika Lambang
dan Makna Kebahasaan
Oleh Dr R Kunjana Rahardi, M Hum
HAMPIR setiap hari dapat ditemukan dalam ik-
Ian keluarga di berbagai sufat kabar, kata-kata
seperti 'telah meninggal dengan tenang', pada-
hal faktanya tidaklah selalu demikian. Banyak
orang yang meninggal dunia atau mail tidak de
ngan tenang, bahkan mungkin dengan penuh
kesulitan dan kesakitan. Kedua entitas keba
hasaan itu menunjuk pada satu referensi yang
persis sama, yakni sama-sama 'mati' atau 'tidak
bernyawa'. Hal serupa teijadi juga pada kata
'penjara', sekali pun bentuk itu diubah menjadi
'lembaga pemasyarakatan'. tetap saja entitas itu
menunjuk pada referensi yang sama mena-
kutkannya, yakni 'bui'. Demikian persoalan yang
disampaikan oleh seorang penanya lewat e-mail
pengasuh baru-baru ini.
Pemah disampaikan dalam uraian terdahulu,
bahwa sosok bahasa itu ada yang bergerak maju,
berdinamika progresif, dan akhimya berkem-
bang menjadi bahasa yang berwibawa dan ber-
martabat tinggi. Berbalikan dengan itu ada juga
sosok bahasa yang pergeserannya justru ke arah
belakang, dia tidak berdinamika maju, melain-
kan bergerak ke arah dalam atau bersifat invo-
lutif. Maka, sosok bahasa yang demikian itu ter-
ancam kehidupan dan perkembangannya. Dia
akan segera punah jika ranah keluarga yang
menjadi penjaga gawang terakhirnya tidak sege
ra diberdayakan untuk menjadi penyelamatnya.
nustrasi di depan menunjukkan, bahwa sosok ba
hasa senyatanya memang selalu bergerak. Dia
berubah dan bergeser sejalan dengan perguliran
zamannya. Dan, gerakan itu bisa bersifat progresif
atau bisa pula bersifat involutif. Sosok yang beru
bah bisa simbol atau ikonnya, tetapi bisa pula acu-
an makna atau maksudnya.
Dalam kerangka perubahan yang demikian,
temyata banyak ditemukan fakta bahwa sejurh-
lah ikon kebahasaan tetap tidak berubah, semen-*
tara maknanya bergeser dan senantiasa berubah.
Di sisi yang berbeda banyak ditemukan fakta yang
menunjukkan bahwa simbol kebahasaan terten-
tu senantiasa berubah, tetapi acuan maknanya te
tap tidak pemah bergeser. Bertautan dengan ini
ambillah contoh kata 'berlayar', yang pada awal
mulanya banyak dipakai untuk memberikan acu
an pada aktivitas menyeberangi sungai, menga-
mngi laut, atau bahkan menjelajah samudra de
ngan peranti perahu yang dipasang layar sebag'ai
penentu gerak perjalanannya. Akan tetapi sam-
pai dengan saat ini kata 'berlayar' masih saja digu-
nakan sekalipun peranti simbolisasinya telah
bergeser dan bembah total. Kendatipun sudah di-
jalankan dengan perangkat motor atau mesin,
bahkan dengan mesin yang berkekuatan sangat
besar sekalipun, tetap saja orang mengatakan
bahwa aktivitas dengan peranti demikian itu se-
bagai 'berlayar'.
Kita sering kali juga lupa bahwa kata 'operasi'
pada awal-awalnya hanya digunakan untuk me-
nyimboli aktivitas tertentu dalam bidang kedok-
teran, yakni membedah organ tubuh tertentu un
tuk maksud-maksud tertentu pula. Tetapi, menga-
pa orang sekarang ini gemar memakai bentuk-
bentuk seperti 'operasi pajak', 'operasi ketertib-
an', 'operas! wanita jalang?' Berkaitan dengan
bentuk-bentuk itu orang lagi-lagi bertanya, apa-
kah gerangan yang sed^g dibedah kok orang
demikian suka memakai bentuk itu? Bisa jadi ja-
wabnya adalah, karbna aktivitas tersebut memi-
liki kesamaan simbol atau ikon yang hendak di
sampaikan. Karena kesamaan itu mungkin orang
. lalu mempertahankan makna atau maksudnya.
Orang tetap menjaga keberadaan simbol atau
ikonnya sambil membiarkan makna atau maksud
itu bergeser sesuai dengan perkembangan masa-
nya.
Contoh yang disampaikan dalam persoalan di
bagian depan tadi juga dapat dipakai untuk men-
jelaskan, bahwa selain sosok bahasa itu kadang-
kala berubah atau bergeser acuan maknanya,
tetapi dia kadangkala tetap dan ajek di dalam pe-
lambangan atau simbolisasinya. Dapat juga di
temukan fakta bahwa sosok bahasa tertentu ka-
-dangkala kukuh sekali dalam mempertahankan
acuan maknanya, dan membiarkan simbol atau
lambang bahasanya berubah sesuai dengan ge
rak dinamikanya. Kata 'mati, wafat, mampus, gu-
gur, meninggal', bahkan ada pula yang dimodifi-
kasi sedemikian rupa sehingga aspek ketidak-
langsungan atau kesamudanaan itu menjadi sa
ngat kentara. Akan tetapi, tetap saja acuan mak
nanya tidak berubah, yakni 'menjadi tidak ber
nyawa lag!'. Kata-kata 'meninggal dunia dengan
tenang' yang lazim ditemukan di dalam berbagai
berita lelayu pada bermacam-macam surat kabar
pun menunjuk pada fakta 'ketidakbernyawaan'
itu. Artinya, sekalipun manifestasi kata-kata itu
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berbecla-beda, lelapi acuan makna atau maksud-
nyia tetap saja sama. Demikian pun dengan fakta
•pemakaian bentuk 'leinbaga pemasyarakatan'
alih-alih bentuk 'penjara' atau 'but', sama sekali
tidak akan mengubah acuan maknanya. Orang
' tetap saja akan menyandang beban nilai moral
yang serbanegatif kalau dlkatakan pernah dima-
sukkah dalam institusi penjara atau bui. (B-5J
Media Indonesia, 19 Juni 2004
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B A H A S A
Kebemamaan idan TV
raRIMA kasih atas kebei-samaan anda." Begitu kerap teidenear
acara-singkat saja dengan PA, tak usah MC- televisi
^ perpisahan kepada pemirsa mereka. Yangsebetubya jelas: "Teriina kasih atas keber-
.  " 'jr«»«6ocuiia. xiuoKaaa anocL ata, atausayayang bisa bersama-sama sendirian. Hanya Wta. kalian dan
mereka yang bisa punya kebersamaan.
terle^s^adarpada kata anda. Menggantikananda dengan kita ^ an lebih balk, tetapi belum bisa men^esaikan
mas^ dOTgan ^ tas karena kalimat tersebut memang ditujukan
^  Pembawa acara tidak bennaksud ber-
JfSJIo pemirsa dan dlrinya sendiri. Dla hanya ber-
cSSfi pendengar. Jadi kata anda di situ
^  digandengkan dengan kata terima
kebersamaan kita di-mungki^an oleh kesediaan anda menonton acara itu, karena itu
saya bertenina kasih k^ada anda. Gagasan ini paling sedikit hams
^tuangkan dal^ kalimat: "Tferima kasih kepada anda atas ke
bersamaan kita. Kalimat ini terdengar bertele-tele, mungkin di-
mS^ pertelevisian yang tiap detik adalah ijang
^  dan kelalaian men^unakan bahasaIhdonesia y^g ba^ dan betul' teijadi bukan hanya karena pe-
makamya tid^ cakap berbahasa atau malas mempertimbangkan
kata dan kalimat yang diucapkannya, melainkan juga karena si
penu^ sebab tek^an keadaan—ingin menyampaikan gagasan
pelik dwgan cmb terlalu sederhana. Hentu hams diakui, mereka yang
pandM bicara di depan corong televisi tak dengan sendirinya mahir
berbah^. seperti halnya wartawan cetak dan kolumnis tidak
otomatis pandm menulis.
Jalan pint^ "pokoknya orang ngerti" seperti itu bolehlah dianggap
salah satu cm budaya "sei-ba mau instan" kita yang telah merlsuk
segma bidang, n tei'uiasuk bahasa. Sudah lumrah kita dengar: perlu
terobosM ini atau itu untuk inenyelesaikanmasalah yang sudah lama
tobengkalai atau sudah merajalda. Sampai-sampai masalah pen-
mducan dan p^berantasan kompsi akan diatasi dengan terobosan.
Tentu saja hasilnya pun centang-perenang.
]^msnya, Iralimat rancu di atas sel^gus mencerminkan ciri
sebal^ya: bahwa banyak orang Indonesia tidak bisa bicara singkat
padat langsung ke inti perkara. Dalam diskusi, lokakaiya, dan
sebagamya kerap kali penanya dan penanggap memulai. kumentar
mereka dengan celoteh panjang lebar: "Berhubung waktu yang
sempit dan mendesak, maka saya akan langsung saja mengemukakan
pendapat sa^ mi ke inti permasalahan."
1  sebetiilnya bisa langsung menyatakan, "IferlmaKasih! . Tidak ada makna t^bahan penting yang HiRnmpfliV^n
dengan menyebut kebersamaan. Di satu sisi, tentu saja hanya mereka
yMg m^gi^ti acaranya yang mendengarkan ucapan terima ka-
^ya. Pemirsa sduran lain kemungkuum besar tidak akan men-
d^garkan ucapan terima kasihnya. Dia tidak perlu khawatir ucapan
Itu akan ditoima mereka yang tak berhak!
Di sisi 1^, sebetuli^ tidak pemah ada kebersamaan sejati,
kecuali apabila acaranya pcrsifatinteraktif. Di situpunkebersaniaan
hanya Iwlaku antara PA daii beberapa orang yang menanffiapi
melalm telqjon. Tentu PA bukan hai^a berterima kadh kepada
r';^ r^' .
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beberapa orang itu, tetapi juga kepada semua pemirsanya yang
pasif.
Mengapa pembawa acara tidak hanya mengatakan terima kasih,
titik? Mungkin karena kebersamaan adalah kata yang menimbulkan
kesah positif, niat baik, suasana jatmika khas Indonesia yang suka
makan tidak makan asal kumpul itu. Kesan yang ingin ditimbulkan
ialah bahwa pembawa acara fnerasa berutang budi kepada pemirsa
yang telah mengorbankan waktu dan tenaga demi penghiburan
atau manfaat lain yang dihasilkan acaranya. Tidaklah sopan apabila
jerih payah mereka cuma dihaigai sepotong "terima kasih" yang
ketus.
Terima kasih atas pembacaan anda!
SAMSUDIN BERIiAN
Penyimak Bahasa, Tinggal di Thngemng
Kompas, 19 Juni 2004
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.3AHASA IHDOKESIA-TEKNOLOGi
Mengembangkan
dan Mema^takatkan
Bahasa Indonesia
melalui Teknologi Informasi
Peluncuran Micro
soft Windows XP
versi bahasa In
donesia menda-
pat sambutah
yang amat meng-
gembirakan daii berbagai
kalangan. Meskipuii is^ah-
istilah yang digunakan da-
lam Windows XP versi ba
hasa Indonesia ini dirasakan
amat lucu, banyak pula
yang menuntut pengindone-
siaan prodnk-produk lain
Microsoft dan aspek-aspek
lain produk itu. Secara
umum, banyak pujian dan
harapan masyarakat atas
kerja keras Mcrosoft itu.
Pusat Bahasa yang me-
mang sedang mengari cara
efektif untuk pening^tan
mutu pemakaian.b^asa In
donesia; bukan saja angkat
topi, tetapi juga menyambut
baik gerakan Microsoft. De-
ngan upaya itu, teknologi
informasi (TI) memiliki pe-
ran yang menentukan masa
depan bahasa Indonesia, ba
ik dalam hal pengembangan
maupun pemasyarakatan
bahasa Indonesia.
Pengembangan Bahasa Indone
sia melalui TI
Tidak dapat disangkal
bahwa Microsoft Windows
XP vemi Bahasa ^ donesia
berpotkisi mengatasi kesen-
jangan digital aldbat kenda-
la bahasa. Dipandang dari
Sugiyono Shinutama
Peneliti Bahasa, Pusat Bahasa
upaya pencerdasan kehi-
dupan bangsa, hal itu meru-
pakan nilai'positif yang ha
ms diberikan kepada Micro
soft sebat> umumnya pendu-
duk Indonesia bagaimana-
pun pasti lebih fasih berba-
hasa Indonesia daripada
berbahasa asing. Micros^
Windows XP versi bahasa
Indonesia sudah tentu akan
mengurangi kesenjanjgan •
akibat lambatnya pehing-
katan kemahiran berbahasa
"Teknologi infor
masi (TI) memiliki
peran yang menen
tukan masa depan
bahasa Indonesia,
baik dalam hal
pengembangan
maupun
pemasyarakatan
bahasa Indonesian
asing dan pesatnya kemaju-
an bidang TI.
Prakarsa Microsoft itu sa-
ngat berarti bagi peningkat-
an mutu bahasa Indonesia
-.V-.';
'f..i
16
sekaligus juga peningkatan
mutu pemakaiannya. Ada-
lah tidak mudah menerje-
mahkan 2.200 istilah,
320.000 kata, dan 75.000 ka-
limat bahasa Inggris untuk
keperluan Windows XP ver-
si bahasa Indonesia ini, le-
bih-lebih dengan tetap
mempertahankan ciri kein-
donesiaan. Tidak sedikit is
tilah yang dimunculkan ba-
ik dengan makna baru mau-
pun.dalam bentuk baru.' Ka
ta peladen, misalnya, yang
semula berarti 'orang yang
meladeni atau melayani' di
munculkan sebagai peng-
ganti istilah server, atau ka
ta daring yang diakronim-
kan dari frasa dalam jaring-
an sebagai pengganti onliTie,
atau luring yang diataronim-
kan dari frasa luarjaringan
sebagai pengganti offline.
Aplikasi dengan kemampuan
ahll bahasa yang mudah digu-
nakan
Penulis Indonesia dalam
tingkatan mana pun sangat
akrab dengan produk Micro
soft. Peningkatan mutu ba
hasa dalam tulisan mereka
akan dapat dirasakan apabi-
la Microsoft Office sudah di-
indonesiakan pula. Untuk
tahap peitama, Microsoft
"Dapat dipastikan,
apabila Microsoft
Office versi bahasa
Indonesia yang
lengkap dengan
fasilitas pemeriksa
ejaan, pemeriksa
tatabahasa,
tesaurus, dan
tuturan akan dapat
meningkatkan
mutu pemakaian
bahasa Indonesia"
berencana untuk mengindo-
nesiakan fasilitas antar mu-
ka Microsoft Office. Ideal-
nya, proses pengindonesiaan
ini berlanjut hingga menyer-
takan fasilitas kebahasaan.
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Dapat dipastikan, apabila
Microsoft Office versi bahasa
Indonesia yang lengkap de-
ngan fasilitas pemeriksa eja-
an, pemeriksa tatabahasa,
tesaurus, dan tuturan akan
dapat meningkatkan mutu
pemakaian bahasa Indone
sia. Rendahnya mutu bahasa
dalam tulisan berbahasa In
donesia banyak disebabkan
oleh enggannya para penulis
mengakses bantuan kebaha-
saan meski segala macam >
pedoman dan referensi su-
dah disediakan.
Pengindonesiaan Office
secara penuh merupakan ca-
ra efektif dalam untuk me
ningkatkan mutu pemakaian
bahasa Indonesia. Dengan
cara itu, Microsoft meleng-
kapi produknya dengan ke-
mampuan pakar bahasa
yang dapat diakses penulis
kapan pun diperlukan tanpa
perlu merasa sungkan. De
ngan demikian, ke^ahan
bahasa di dalafti'tulisannya
dapat direduksi semaksimal
mungkin sehingga isinya
pun dapat pula dipahami se
cara baik.
Untuk itu, tantangan bag!
Microsoft dan Pusat Bahasa
tidaklah ringan. P^emuan
segitiga antara pakar baha
sa, pakar teknologi.informa-
si, dan pengembang pbrang-
kat limak seperti Microsoft
harus segera dilakukan un
tuk membangun sinergi.
TentU saja, gerakan Micro
soft itu akan lebih berarti
bagi bahasa Indonesia apa
bila diikuti pula oleh pe
ngembang perangkat lunak
l£^. Semoga dengan demi
kian bahasa Indonesia turut
terjagadan berkembang.
I N F 0 R 1 A L
Koran Tempo, 30 Juni 2004
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BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAPAN
ULASAN BAH/VSii
Pelantang dan Mikrofdn.
Abdul Gaffar Ruskhan
PenelitI Bahasa dari Pusat Bahasa-..
DALAM suatu ceramah di Padang, Sumatra
Barat, saya ditanya tentang pelantang sebagai
padanan microphone. Menurutpenanya, Pusat
Bahasa menggunakan pelantang sebagai isti-
lali yang baku. Naniun, dalam kenyataannya,
orang lebih senang menggunakan microphone
atau iiiJC (dengan lafal maik) daripada pelan
tang . Mengapa tidak digunakan saja micropho-
ne/mikrofon dengan lafal /maikrofon/?
Ada yang menganggap bahwa pembentuk-
an istilah hanya dilakukan dengan penerjemah-
an ke dalam bahasa Indonesia. Halitu juga tidak
dapat disalahkan. Soalnya, ada kata asing yang
memiliki padanan berupa penerjemahan ke
dalam bahasa Indonesia. Misalnya, kata cate
ring, snack, dan supermarket dipadankan de
ngan jasa boga, kudapan, dan pasar swalayan.
Namun, ada yang dilupakan bahwa masih
banyak kata asing yang diserap ke dalam ba
hasa Indonesia. Bahkan, ada pula yang diga-
bung antara penerjemahan dan penyerapan.
Di dalam kenyataannya, ada tiga macam
cara yang ditempuh dcil<ini pembentukan isti
lah, yaitu penerjemahan."lu'iiyerapan, dan ga-
l)ungan penerjemahan dan penyerapan. Pe
nerjemahan dilakukan dengan memadankan
istilah asing ke dalam bahasa Indonesia. Misal
nya, istilah catering dan snac-fcdi atas dipadan
kan dengan jasa boga dan kudapan. Kedue
istilah itu tidak mungkin diserap. Istilah cater
ing apahiia diserap menjadi katering, tampak-
nya ada pengaruh yang
kurang menguntungkan
bahasa kita, yaitu akhi-
ran 'ing*. Sama halnya
dengan booking, tidak di-scrdp menjadi bil
king, tetapi diterjemahkan dengan pemesan-
an. Penggunaan akhiran 'ing' itu kita hindar-
kan. Begitu pula snack. Apabil^ istilah itu dise
rap, hal itu bertenlangan dengan kaidah pe
nyerapan huruf 'a' yang seharusnya tetap diper-
tahankan, bukan diganti dengan 'e', snek.
Cara keduaadalah penyerapan. Penyerapan
dilakukan dengan beberapa pertimbangan; is
tilah asing yang akan diserap (I) meningkatkan
ketersalinan bahasa asing-Indonesia sccara tim-
bal balik; (2) mempermudah pemahaman teks
asing; (3) lebih ringkas jika dibandihgkan de
ngan terjemahan Indonesianya; (4) memper
mudah kesepakatan antarpakar jika banyak
sinonimnya; (5) lebih sesuai dan tepat karena
tidak mengandung konotasi buruk.
Ada beberapa langkah untuk menyerapkata
asing. Penyerapan dapat dilakukan melaluipe-
nyesuaian ejaan dan lafalnya. Misalnya, posi
tive dan negative disesuaikan menjadi positif
dan negatif. Dapat pula ejaan disesuaikan, tetapi
lafalnya tetap. Misalnya, design dan science
mengalami penyesuaian ejaan menjadi desain
dan sains. Ada pula lafalnya yang disesuaikan,
tetapi ejaannya tetai). Misalnya, bias /bales)
dan radio /reidieow/ diserap menjadi bias dan
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radio. Selain itu, pcnye-
rapan secara uluh, tan-
pa penyesuaian ejaan
dan lafal, dapat dilaku-
kan. Misalnya, golf, film, dan internet diserap
menjadi golf, film, dan internet.
Cara ketiga adalah penggabungan penerje-
mahan dan penyerapan. Hal itu dapat terjadi
apabila istilah asing itu terdiri atas dua unsur
atau lebih. Dalam gabungan kata, kita temu-
kan istilah busway, tennis court dan press re
lease. Ketiga istilah itu diindonesiakan menjadi
jalur bus, lapangan tenis, dan edaran (siaran)
pers. Gabungan peneijemahan dan penyera
pan dapat.juga berlaku pada gabungan kata
yang salah satunya unsur terikat.
Misalnya, bicomponent dan multilingual di
indonesiakan menjadi dwikomponen dan multi-
bahasa. 'Dwi dan multi' merupakan unsur teri
kat. Selain itu, kata berimbuhan dapat juga
inehgalami proses yang sama. Misalnya, audit
ing, evaluating, dan organfzingdiindonesiakan
menjadi pengauditan, pengevaluasian, dan
pengorganisasian. Dalam hal ini 'peng, an' me
rupakan imbuhan. Penggabungan ini memu-
ngkinkan kita untuk memilih antara penerje-
mahan dan jjenyerapan sekaligus.
Berkaitan dengan pemilihan istilah pelan-
ta ng atau mikrofon, berdasarkan cara pemadan-
an, kita dapatmenetapkan bahwa kedua istilah
itu merupakan padanan microphone. Pelan-
tang merupakan terjemaiian, sedangkan mik
rofon adalah serapannya. Apakah mungkin ada
dua istilah yang digunakan? Jawabnya dapat
saja terjadi. Kata asing evaluation dapat saja
diterjemahkan menjadi penilaian dan dapat
pula menjadi evaluasi. Begitu pula controf diin
donesiakan menjadi kendali melalui penerje-
mahan atau kontrol melalui penyerapan.
Di dalam bahasa, kita mengenal sinonim.
Kesinoniman itu merupakan kekayaan bahasa.
Salah satu sebab munculnya sinonim adalah
serapan bahasa asing. Selain sudah ada kata/
istilah yang lazim, kata serapan akan memper-
kaya khazanab bahasa Indonesia.
Namun, kata mana yang akan banyak digu
nakan masyarakat? Hal itu terpulang pada sebe-
rapa tinggi frekuensi pemakaiannya dalam ma
syarakat bahasa. Karena itu, pelantang bukan-
lah satu-satunya padanan kata microphone,
tetapi dapat juga kita gunakan mikrofon. Ke-
duanya dianggap sebagai kata bersinonim.
Hal yang sama dapat juga kita temukan dalam
istilah yang ternyata tidak laku dalam masyara
kat, yaitu sangkil dan mangkus sebagai padan
an efficient dan effective. Di samping sangkil
dan mangkus, ada pula istilah serapan efisicn
dan efektif. Tampaknya kedua istilah terakhir
lebih laku daripada sangkil dan mangkus. Aki-
batnya, sangkil dan mangkus sudah jarang di
gunakan orang, bahkan hampir tidak pernah
kita dengar. (B-1)
Kompas, 12 Juni 2004
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BAHASA MELAYU
PekANBARU, KOMPAS —- Sidang Paripuma De-
wan Perwal^an Rakyat Daerah Riau, Pekanbaru, Senm
(14/6), secara aklamasi menyetujui pengusulan pejuang
masyarakat Melayu sekaligus ahli bahasa Raja Ali Haji
•sebagai'pahlawan nasiond. Dengan nsulan ini, maka-
Raja ^  Haji diharapkan aikan ditetapkan'seca^airesmi
sebagai pahlawan nasional, setara den^ eiripat pahla-
wan nasional asal Riau laihnya bersamaah dengan ulaiig
tahun Provinsi Riau, Agustus 2004.
Seusai mendengarkan lapor-
an dari Panitia ^ usus DPRD
Hiau tentang Pengusulw Rdja
All Haji sebagai pahlawan na
sional, Ketua DP]^ Riau Chiai-
dir meminta, Gubemur Riau
. Rusli Zainal'segera menyam-
paikan u^an itu ke pemerin-
tahpusat. ,
"Kai^a sudah disetujui se- ;
cara resmi oleh seluruh fraksi di
DPRD Riau, maka kami meng-
harapkan gubemur sesegera |
mungkin menyanipaikan usul- I
an tersebut kepada pemerintah
pusat," ujar Chaidir. I
Menanggapi itu,' Gubemur
Riau Rusli Zainal menyatakw,
■pihaknya akan. menyampaikan
;usul^ itu ke pusat melalui
Menteri Sosial. Oleh kareiw itu,
tim pengusulan Raja Ali Haji
sebagai pahlawan nasional yang
telah dibentuk sebelumn^ di
harapkan terus mengamati per-
kembangan yang teijadi. ' '
"Usulanitukemungk&anbe- .
sar akan disetujui b^ersamaan
dengan hari ulang tahun Pro
vinsi Riau pada Agustus 2004.
Penetapan Raja Ali Haji sebagai
pahlawan naaonal diharapkan
segera disetujui, mengingat ja-
sanya yang sangat besar dalam.
mengembangk^ bahasa'Mela
yu yaiig saat ini diangkat seba
gai bahasa nasional bangsa In
donesia," ungkap Rusli.
Perintis bahasa
Saat membacakan laporan
paiiitia khusus, Sekretaris Pa
nitia KhusiiS'Pengusul^ Raja
, Ali Haji Sebagai ftdilawan Na-
sioni^, Mukni,' memaparkan,
Raja All Haji.dinilai sangat la-
yak iintuk menjadi paMawan
nasional karena kaiya^kaiya
besamya yang telah menihgkat-
kan martabat bangsa Inc. ^ nesia.
Raja Ali Haji adalah pcletak
dasar bahasa Melayu Riau yang
kini menjadi bahasa Indonesia.
"Itu sudah diakui oleh berba-
gai pakar di dalam maupun di
luar negeri. Kaiya-kaiya monu-
mentalnya, antera lain, kitab
• Pengetc^uan. Bahasa yang
menguraikan tata bahasa, ke-
mudian kitab Bustamul AUKa-
tibin tentang ^amatikal dan
ejaan bahasa Melayu, serta Gu-
rindam Dua Belas, sebuah kar-
ya sastra yang menjadi pegang-
an.rohani ma^arakat saat ini,"
paparMukni.
Perjuangan Raja Ali Haji da
lam* mengembangkan bahasa
Melayu, menurut Mukni, mem-
pakan kaiya terbesamya yang
telah memberikan pengaruh lu-
as di Indonesia. Bahasa Melayu
Riau yang dikembangkan Raja
Ali I^ji merupaikan dasar da^
bahasa persatuan Indonesia
yang terbukti telah mampu
mempersatukan wilayah nasi
onal dari Sabang hingga Me-
rauke.
"Raja Ali Haji bukan hanya
tokohkebanggaan Melayu ataiu
Indonesia saja, namim dikenal
juga di negara-negara di Asia
Tmggara, baik Malaysia, Singa-
pura, Brunei Darussalam, Tha
iland selatan, maupun di Pulau
Mindanao, Filipina Selatan.
Bahkan, dia juga dikenal di Af-
rika Selatan melalui kaiya Gu-
rindam Dua Belas," ujamya.
Raja Ali Haji, demikian Muk-
ni) diharapkan sudah disetujui
sebagai pahlawan nasional pa-
da l£in Pahlawan, 10 November
2004. Ini melengkapi empat
pahlawan nasional as^ Riau se-
belunmya, yakni Raja Haji Flsa-
i bilillah, lUanku Tambusai, Sul-
; tan Styarif Kasim n, serta Teng-
ku Sulimg yang mendapatkan
BintangMaha ^tra.
Mukni menambahkan, peng
usulan Raja Ali Haji sebagai
pahlawan nasional cUdasarkan
pada kaiya-kaiya yang banyak
beigerak dalam bidang pence-
rahan dan pencerdasan. Dia ti-
dak berperang dengan meng-
hunus p^ang atau berupa sum-
bangan materi bagi masyara
kat, namun berjuang melalui
kerja intelektual. (GIN) |
Kompas, 15 Juni 2004
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Bilinguilisme
Mencetak Anak
Multibahasa
Belajar bahasa Inggris
sudah dianggap blasa,
Agardapatnilaiplus,
anak-anak diperke-
nalkan pada bahasa
asing lalnnya.
'e m'appelle
Yudha, j'ai
huit arts," ujar
bocah itu
memperkenal-
kan dirinya.
Bersama Sa-
shi, Francois, dan teman-
temannya yang lain, Yudha (8
tahun) belajar bahasa Francis
di Pusat Kebudayaan Francis
(CCF), J1 Wijaya I, Jakarta.
Selama tiga jam setiap
minggunya, Yudha d^n
kawan-kawan belajar dan
bermain dalam bahasa Fran
cis. Mengapa bahasa Francis,
bukan bahasa Inggris? Se-
bagian anak-anak ini keter-
ampilan bahasa Inggris bukan
masalah lagi. Mereka ingin
belajar bahasa baru. "Aku
ingin sekolah farmasi di
Francis," ujar Sashi, meng-
ungkap alasannya belajar
bahasa Francis.
Tak hanya belajar bahasa
Francis. Belakangan ini, di.
Jakarta sudah mulai ber-
munculan kursus bahasa
asing, selain bahasa Inggris,
untuk anak-anak. Ada juga
bahasa Mandarin. Adakah
pembelajaran bahasa asing
kedua dan ketiga ini efektif?
Apakah para orang tua terlalu
memaksakan keinginannya?
01 bawah sepuluh tahun
"Belajar bahasa tidak akan
berpengaruh apa pun dalam
perkembangan anak," kata
psikolog Hera L Mikarsa da
lam percakapan dengan Re-
publika, pfekan lalu. Sebelum-
nya, tambah Hera, ada angga-
pan bahwa belajar bahasa se-
. jak dini akan membebani
anak. Anggapan ini didasari
pendapat bahwa kemampuan
anak terbatas. Konsekuen-
sinya, anaik dianggap tidak "
akan bisa menyerap segenap
pengetahuan di luar proses
belajar setiap hari di sekolah.
Riset belakangan menun-
jukkan kebalikannya. Dalam
Learning a Language, Chris
tine Brown, ketua National
Standards Task Force on Fo
reign Language Education, y
Amerika Seiikat, menyebut- •
kan, "Dari sudut pandang
pengajaran praktis dan pene-
litian terakhir, kami tahu
bahwa belajar lebih baik bila
dimulai sejak dini —setidak-
nya sebelum usia 10 tahun."
Ahli saraf mengungkap, otak
bayi yang baru lahir seperti -
komputer baru yang siap di-
program. Beberapa fungsi da-
sar otak, seperti bemapas dan
detak jantung sudah ada di
tempatnya saat bayi masih da
lam kandungan. Sementara itu,
ada bermiliar-miliar koneksi
lainnya di dalam otak yang
siap diprogram pada tahun-
tahun pertamu kehidupannya.
Beberapa koneksi awal ini
mengatur keterampilan terten-
tu seperti kemampuan melihat
dan membedakan wajah dan
objek sampai belajar bahasa;
"Kemampuan belajar bahasa i
begitu besar pada anak kecil
sehingga tampaknya tak ada
masalah berapa pun banyak-
nya bahasa yang Anda ajarkan
padanya. Mereka bisa belajar
sebanyak yang Anda mungkin-
kan mereka mendengar secara
sistematik dan teraturpada
waktu yang bersamaan," kata
profesor linguistik dari Uni
versity of California, Los
Angeles, Susan Curtiss pada
tulisan yang sama.
Fada, sekitar umur 9 atau se
puluh tahun, menurut sebagi-
an besar peneliti, di dalam
otak tak lagi dibuat koneksi
! dasar lagi. Semakin bertambah
I umur, otak secara perlahan
menja^ kurang plastis. Ini tak
berarti Anda tak. bisa belajar
bahasa asing di saat usia rema-
ja atau dewasa. Sebab, moti-
vasi dan keinginan juga-do-
rongan belajar yang Imat, kata
para pendidik. "Tapi, kecen-
derungan Anda menguasai
dengan amat mudahpada titik
itu atau berbicara seperti lidah
aslinya hampir nol," kata
Francois Thibaut, direktur
Language Workshop for
Children di New York yang
berpengalaman mengajar ba
hasa asing untuk anak dan
orang dewasa selama 25 tahun.
Meski preferensi belajar
bahasa asing di lisia dini bisa
membuat anak menguasainya
masih bisa diperdebatkan,
banyak orang tua bersikap
'tak mau kecolongan usia
emas. Yakni, umur dengan
daya serap tertinggi. Maka
mereka pun mendaftarkan
anak-anak usia muda untuk
belajar bahasa asing.
lebih terbuka
Apa keuntungan belajar
bahasa asing di usia dini?
Faling tidak, kata Hera L
Mikarsa, pengetahuan anak
akan bertambah. Fengetahuan
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ini menjadi dasar ketika anak
di usia dewasa kelak harus
mendalami kembali bahasa
yang pernah diai^kan itu.
Tak cuma itu. Eileen Glisan,
profesor bahasa asing dan
Spanyol di Indiana University
dalam Learning a Language .
mepgungkap riset yang cukup
menympulkan bahwa murid
yang diperkenalk^ pada ba-
hasa-bahasa asing di tahun
eiementer dan prasekolah
mempunyai tingkat keberha-
silan lebih tinggi.dalam bidang
studi lain. "Mereka tnengem-
bangkan keterampilan memec*
a^8^ masalah yang lebih be-
sar, menampilkan kemampuan
berbahasa ibu lebih baik, dan
menjadi lebih terbnka pada
budaya laiii," katanya.
Wakil Direktur Pusat Kebu-
dayaan Francis'(CCF), Herve '
Guillou sepakat dengan pen-
dapat itu. Pengalamannya
membawa dua anak perempu-
annya bekeija di b.eberapa he-
gara asing. Di negeri itu, anak-
anaknya belajar bahasa baru
di sekolah. Dan, belajar suatu
bahasa berarti berkenalan pula
dengan budaya yang melatar-
belakanginya. "Hasilnya,
bagus untuk anak. 'Kekayaan'
itu datang dari keragaman,."
katanya kepada Republika '.
Membuatsuka
Program pembelajaran anak
tentu saja tidak bisa seperti
model orang dewasa, di mana
harus ada unsur struktur.dan
gramatika dalam bahasa.
Tentu .saja anak tidak akan '
dapat mampu.menyerap teori-
teori bahasa yang rumiti
Paling anak diajarkan mela-
falkan dan menghafalkan, ka-
ta demi kata, kata demi kali-
mat yang sederhana. Bila su-
dah mahir, bisa ditingkatkan
kemampuan berbicara yang
temanya sebatas pengetahuan
pada lingkuhgan sekitar.
Hera berpendapat, bila
orang tua ingin memasukkan
analmya ke kursus bahasa
asing, perlulah melihat ter-
lebih dahulu program-pro-
gramnya. Apabila dianggap
terlalu 'jauh' lebih baik
mengurungkan niatnya.
"Anak shock terhadap ba
hasa," kata Herve Guillou.
Karena itu, tambahnya, di
CCF target pembelajaran ba
hasa asing bagi anak bukan-
lah menjadikan anak ahli ba
hasa Francis. Tapi, lebih me-
rupakan inisiasi terhadap
bahasa Francis. Anak-anak
pun lebih banyak belajar
lewat permainan dan lagu.
"Tujuan kami membuat me-
reka suka bahasa Francis, bu
daya dan bangsa Francis," ka
tanya. ICarena itu, anak-anak
tak dicekoki materi tata bahasa
yang sulit. Lingkungan belajar
dibuat kecil dan menyenang-
kan. Anak-anak pun bebas me-
manfaatkan mediatek. Buku,
komik, film, dan kaset-kaset .
lagu tersedia bagi mereka.
"Fokoknya, suasana dibuat
tidak seperti sekolah," tarabah
direktur pendidikan CCF
tersebut.
Sejauh ini, sejak kelas
untuk anak usia. 8-12 tahun
dibuka Maret lalu, Guillou
belum melihat angka drop
out, berbeda dari kelas orang-
orang dewasa.
Rasa senang pada bahasa
asing, menurut Hera, harus
menjadi perhatian orang tua.
Ada orang tua yang terlalu
otoriter ingin membentuk
anaknya mahir berbagaiba-T n
hasa yang ada. "Juistru sikap: n
orang tua inilah yang menye-
babkan anak menerima be-
ban," tambahnya. Beban ini
menyulitkan anak. Belajar pun
jadi sia-sia. n (hk/berbagai sumber
Republ.ika, 6 Juni 2004
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Penulis : Murti BunanU
Penerbit, , : Pustaka Tangg
Tahun Terbit ; 2004. Cetakai
Jumiah Halaman ; 232 halaman
: Buku, Mendongeng
n  dan Minat Membaca
Murti Bunanta
Pustaka Tangga
2004, Cetakan I
;PEQS||[|B| M Bunanta
Iflmemang
sangatakrab
dengandunia
anak-anak. la
adalahdoktor
pertama dart
sastra
anak. la
pernah membuat buku kain yang berisi
cerita dongeng dari berbagai daerah
yang ditujukan khusus untuk anak-anak.
Beberapa kali ia juga menggelar acara
yang melibatkan anak-anak dan buku.
Oalam bukunya Ini, Murti mengajak
para' orangtua. guru dan orang-orang dl
sekeliling anak agar mengakrabkan
mereka dengan buku. Caranya beragam.
Misalnya, dengan membiarkan mereka
bermain dengan majalah atau buku
bekas. Biarkan si anak m.embolak-baiik
majalah bekas itu sampai ia puas. Jika
la merobeknya, biarkan saja. Pilihan
! majalah atau buku bekas ini memang
I  disengaja, sebab jika si anak merobek
I  buku atau majalah itu, orangtua tak ter-
n  latu merasa rugi. Di saat inilah orangtua
berusaha mengajarkan anak agar mera-
wat dan mencintai buku.
Murti juga mengajak para orangtua
untuk mengenal ragam bacaan anak,
misalnya dongeng, fiksi, atau fantasi.
Murti juga menyatakan, pendidikan seks
periu diberikan untuk anak-anak, sebab
daiam kehidupan nyata. anak mendapat
informasi tontang seks, kekerasan, dan
sebagainya, dari berbagai sumber,
seperti media massa, televisi, dan film.
Guru juga berperan penting untuk
mengembangkan minat baca anak.
Lewat buku ini, Murti memberikan
beberapa tips untuk guru Taman Kanak-
kanak agar cerita yang dibacakannya itu
menarik perhatian para muridnya. • rian
: Sekolah.... Ya Nggak
. Masaaalah
: Randall James
McCutcheon
: Kaifa
; 2004, Cetakani.
Penerbit ' Kaifa
Tahun Terbit ake
Jumiah Halaman : 143 halaman
I
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Frustrasi
dan "bete'
di seko
lah? Itu wajar.
Sekolah me
mang bisa tera-
sa sangat berat
untuk pelajar.
Sudah harus
bangun pagi-
pagi sekali su-
paya tak terlam-
bat masuk kelas, beiajar berjam-jam
lentang bidang yang tak diminati, sam
pai harus membaca halaman ratusan
buku yangdituiis dengan kalimatyang
kaku dan membosankan^
Nah, jika mengaiami hal seperti itu,
jangan khawatir, ada kiat untuk meng-
usir kebosanan. Daiam bukunya ini,
Randall James McCutcheon, yang per
nah terpilih sebagai Teacher of the Year
di Nebraska pada 1985, menuliskan
beberapa tips untuk para pelajar agar
' kdfhbaii bergairah di kelas.
^..u^Saiah satu^caranya adaiah dengan. .
menciptakan perdebatan sandiwara. Di
sini kamu harus bekerja sama dengan
salah seorang teman sekelasmu untuk
menciptakan perdebatan itu. Tunggu
sampai ada isu yang bikin heboh yang
dikeiuarkan sang guru. Misalnya, isu
tentang hukuman mati. Nah, jika sudah
keiuar isu seperti ini, kamu langsung
teriak menentang hukuman mati itu.
Setelah itu, teman kamu yang sudah
kamu ajak kerja sama itu harus
menentang ucapanmu itu. Begitu
seterusnya, sampai jam peiajaran
berakhir.
Itu baru satu trik untuk mengusir
bosan. McCutcheon juga menuliskan
trik-trik lain untuk triengusir kebosanan,
dan juga trik agar disayang para guru.
Koran Tempo, I3 Juni 2004
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BIJKU RACAAN {PUSAT BAHASA KRITIK)
V  n n ■(.
,  Oleh VIddy AD Daery, Novelis dan koleklor buku
Buku 'Orang Melayu'
Berbicara tentang buku-buku bahasa'
dan sastra Melayu kita tidak dapat me-
lupakan nama Hamzah HamdanI, tokoh
'gila buku' yang menduduki posisi Istimewa
dalam khasahah kesastraan Melayu. Sejarah
pertumbuhan sastra Melayu modern pun
tidak dapat dilepas'kan^ darl tokoh inl. •'
Hamdani han'ya mencipta sedikit cerpen
dan puisi, tapl la menulls ribuan kritik sastra, •
dan sebaglan besar telah diterbilkan menjadi
buku. la memang seorang pengamat sastra ■
Melayu modern yanggigih, yang menaburi
artikel-artikel sastranya dengan berbagai
tolok ukur, teori, rujukan dan perbandlngan
dari banyak referensi, terutama darl buku-
buku sastra Arab, Inggrls, dan Indonesia.
,  Bukunya yang paling komprehensif dan te-
bal adalah IVay'ah Sastera Sarawakdan Baha
sa Melayu di Sarawak: Sejarah. Perkembang-
an dan Masa Depan. Buku inl memetakan
secara lengkap perkembangan bahasa dan
kebudayaan Mslayu di burni Serawak, yang
penghuni mayoritasnya adalah suku Dayak —
salah satu anggota rumpun bangsa Melayu.
Membaca'buku-buku Hamdani, kIta tidak
dapat melupakan pengamat bahasa dan
sastra Melayulain, yaknl James T Collins.
. Buku-buku Cpllins dapat menjadi rujukan,
pembanding dan perluasan referensi
pembaca buku-buku Harrizah Hamdani.
Collins banyak menulis buku-buku mepgenai
bahasa-bahasa dan diaiek Dayak di wilayah
Serawak. ' . ; ' ' ' '
Dari buku-buku Collins pembaca akan
mengetahui bahwa bahasa Dayak banyak yang ■
berakar dari bahasa Melayu kuno, yangjustru
lebih mifip bahasa Jawa. Jadi, bahasa Melayu
yang kini menjadi akar bahasa Indonesia sebe- •
narnya adalah bahasa Melayu modern, yang
banyak dimasuki kosa kata bahasa Arab dan
Persia, dan kemudian juga dipengaruhi bahasa
Cina. Portugis, Inggris, dan Belanda.
Bahasa Melayu kuno justru lebih dekat
dengan bahasa India (huruf pallawa), karena
•itu bahasa Jawa memiliki kesamaan dengan
bahasa Dayak. Demiklan juga bahasa yang
• dipakai oleh suku-suku Polinesia di Lautan
Teduh, karena mereka memang imigran darl
Nusantara di zaman pra dan awal Sriwijaya
dulu.
Buku-buku Indonesia yang membahas ba
hasa-bahasa Austrohesia (bahasa Nusantara),
yang kini gampang dijumpai di toko buku
adalah Linguistik Bandingan Historis karya.
Gorys Keraf (Gramedia, 1991) dan Perban
dlngan Bahasa Nusantara kaiya Prof Sudamo
Sinduwiryo (IKIP Muhammadlyah Press, 1995).
Selain itu, ada juga Perbendaharaan Kata:
kata Dalam Berbagai-bagai Bahasa Polinesia
karya Otto Dempwolff (Dian Rakyat, 1977),
daa Berbagai-bagai Keterangan Berdasarkan
llrhu Bahasa, DIpakal untuk Menentukan
NegerlAsal Bangsa-bangsa Melayu Polinesia
karya Prof H Kern (Dian Rakyat, 1977), dan
Asal Bangsa dan Bahasa Nusantara karya
Prof Dr Slamet Mulyana (Balai Pustaka,
1964).
Sebenarnya, Pusat Bahasa Depdiknas sa-
ngat banyak menerbitkan buku-buku menge- •
nai bahasa-bahasa daerah, termasuk rumpun
bahasa-bahasa Dayak, seperti Bidayuh, Ka-
tingan, Lamandau, Maanyan, Ngaju, Ken-
dayan, dan Kutai. Sayangnya, buku-buku yang
diterbitkan oleh Proyek Pengadaan Buku Dep-
dlkbud (duiu) dan Pusat Bahasa Depdiknas
(kini), rata-rata bermulu cetak rendah, jilldan-
nya rapuh dan disain grafisnya seadanya.
Jika dulu, dalam bidang sastra dan pener-
bitan, Malaysia banyak belajar pada Indone- '
sia, kini justru kita yang perlu banyak belajar
ke Sana. Bukan hanya pada dedikasi Ham
dani, tapi juga pada seluruh sistem pengem-
bangan dan penerbitan sastra di negeri jiran
itu.a
Republika, 20 Juni 2004
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IIADIAH SASTRA
Praiiioedya Tcrliam Terima /
Pengliaig-aan Nor^vegia
Jakarta, Kom- _
PAS — Sastrawan
Pramoedya Ananta
Tber terharu mene<-
rima penghargaan
the 2003 FV^dom of
dari Norwegian Au-
thors' Union di Ga- ^jHB
leri Cipta m Taman
Ismail Marzuki,Ra-
orang Norwegla ja- flfiBHH
uh di kutub utara,
bisa menghargai
karya saya, bangsa Indonesia
yang letaknya di Khatulistiwa,"
kata Pramoedya yang menerima
langsung penghargaan dan cek
seniJai Hp 125 juta dari Ketua
Uni Penulis Noi^wegia, Geir Pol
len. Pramoedya didampingi is-
tiinya, Maemunah Thamrin.
Penghargaan tersebut dianu-
gerahkan kepada Pramoedya
atas peipuangan kebebasan ber-
ekspresi pada masanya. Dia me-
nipakan orang kesepuluh di du-
nia yang menerima pengharga
an tahunan tersebut, setelah pe
nulis dan aktivis Hak Asasi Ma-
nusia dari Peru, Yehude Simon
Munaro (1999), dan penulis
tenar Israel, Amoz Oz (2001).
penganugerahan,
' pria kelahiran Jetis,
Blora, Jawa Tbngah,
6 Pbbruari 1925 itu
m  Pulau Buru.
HjjjjjH K Bagaimana dia me-
yanya ke luar me-Hjj^Hr lalui orang-orang
I'ORWAt^ buT^^^SnSya
mengaku belum da-
pat memaafkan pihak yang
membakar buku *dan delapan
manuskrip lain yang belum
sempat diterbitkan.
Pramoedya menambahkan
seusai penganugerahan, Indo
nesia belum menghargai para
penulisnya. Padahal. karya sas-
tra dalam pendidikan merupa-
kan pembangun karakter bang
sa. Pada masa Orde Lama
misalnya, kaiyanya menjadi ba-
caan sastra wajib di sekolah
menengah, namun kini dicoret.
"Karakter bisa dibentuk de-
ngan kebiasaan berproduksi.
Menulislah apa saja dan mulai
dari mana saja," kata Pramoe
dya. ONE) (
Korapas, 4 Juni 2004
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Pramoedya Terima "Freedom of
Expression Award 2003"
SASTRAWAN Pramoedya
Ananta Toer (79) meneri-
ma penghargaan 'Free
dom of Expression Award
2003* dari TTie Norwegian Au
thor's Union di Galeri Cipta III,
Taman Ismail Marzuki, Rabu
(2/6). Penghargaan 'Kebebas-
an Mengeluarkan Pendapat'
itu langsung diserahkan oleh
Presiden The' Norwegian Au
thor's Union (Serikat Penga-
rang Norwegia) Geir Pollen.
Selain piagamV Prainoedya Ju-
/ ga menerima hadiah uang se-
y besar Rp 125 juta.
Geir Pollen memutuskan da-
t tang ke Jakarta untuk mem-
V berikan pdighargaan karena'
kondisi Pramoedya yang sakit-
sakitan. Pramoedya hadir di-
dampingi istrinya Maemunah
dan anak-cucunya. Tampak
hadir pula penyair Sitor
Situmorang, Toety Heraty,
Duta Besar Norwegia Bjern
Blokhiis, dan Duta Besar
Amerika Serikat Ralph L Boyce.
Dalam sainbutannya, -Bjern
Blokhus mengatak^, Pra
moedya telah menjalani per-
' Juangan yang panjang dan
melelahkan dalam usaha kebe-
basan mengeluarkw pendapat
sebagai pilar demokr^i. "Dan,
pemikirannya telah melampaui
batas negara. Keberaniannya
memberikan inspi^i b^
bangsa-bangsa di dimia,' kata
Blokhus.
Lebih Iwjut, Blokhus men-
gatakan Pramoedya telah
memberikan sinyal, sebuah
peringatan agar jangan pernah
menyerah dan terus berkaiya
dalam kondisi seberat apapun
dari penindasan yang dialami.
"Justru dilawan dengan kata-
kata sebagai senapan. Bahkan
«i V..A -
kami tidak pemah mengalami
buku-buku dibakar dan dila-
rang,*^ kata Geir Pollen.
Menurut Pollen, penghar
gaan ini diawali dengan novel
tetralogi IBuml Manusia, Anak
Semua Bangsa, Jejak Langkah,
dan Rianah Kacdi yang diter-
Jemahkan ke dalam bahasa
Norwegia. "Seperti puisi yang
ditulis dengan kata-kata.
Begitu juga novel. Dan kata-ka-
ta itu menembus 'badal tropis*
hingga 'badai .salju Antartlka'
(Norwegia terletak dl Kutub
Utara, Antartlka— Red)," kata
Pollen.
Sementara Pram — begitu
Pramoedya biasa dipanggil
saat menerima surat pemberl-
tahuan pada pwal Maret lalu,
dirinya sampai menangis terse-
du-sedu. "Karena ingat dl
Indonesia diperlakukan seme-
na-mena," katanya. Yang tidak
bisa dilupakan adalah diba-
kamya dokumentasi dan dela-
pan manuskrip yang belum
diterbitkan dan dikeijakan
dengan mesin ketik. "Ini yang
tidak bisa dimaafkan dan di-
ampuni dari Angkatan Darat,"
ujamya.
Dalam kesempatan itu juga.
Pram tak henti-hentinya meng-
ucapkan terima kasih kepada
Gereja Kjatholik Namlea di
Pulau Bum. Karena lewal gere
ja itulah kaiya-karyanya di
Pulau Bum bisa diselamatkan.
"Karena saya tahu watak pe-
nguasa, semua tulisan saya
selundupkan lewat gereja. Itu
sebabnya karya-kaiya Pulau
Bum bisa terbit sampai seka-
rang," kata Pram seraya -me-
nyebutkan kaiyanya sudah
ditetjemahkan ke dalam 38 ba
hasa asing.
Serikat Pengarang Norwegia
didirikan sejak tahun 1893.
Serikat irU beranggotakan lebih
dari 500 pengarang, balk.'
penyair maupun penulls prosa.
Mereka juga punya peihatian
besar terhadap penerbitan
buku dengan liiemberl bantu-'
an keungan seperti di Nika-
ragua daii Pakistan. Bahkan,
menumt Geir Pollen, serikat ini
pernah membantu mendirikan
mmah bagi para penulis di
Kabul, Afganistan, yang ter-
cabik-cabik akibat perang.
Pram mempakan pengarang
ke-10 yang mendapat Freedom
of Expression Award sejak per-
tama kali diberikan pada tahun
1994. Tahun 2002 penghar
gaan sempa diserahkan kepa
da seorang wartawan dari
sia dan tahun 2001 diberikan
kepada • seorang penulis dari
Israel, (mir)
Warta Kota, 4 Juni 2004
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Takkan pernah memaafkan
pembakar bukunya
Lagi, Pram, begitu biasanya Pra-
moedya Ananta Toer, 79, di-
panggil, mendapat penghargaan
dari lembaga asing.
Kali ini, Uni Penulis Norwegia yang
memberikan anugrah kepada lelaki tua
yang kerap dikaitkan dengan Lembaga
Kebudayaan Rakyat (Lekra) semasa
Soekarno berkuasa itu untuk kategori
Kebebasan Berekspresi.
Pram menerimanya di Galeri Cipta
III, Taman Ismail Marzuki (TIM) Ja
karta, Rabu malam. "Saya tidak per
nah membayangkan orang Norwegia
yang dekat Kutub Utara bisa menghar-
gai karya saya, bangsa Indonesia yang
letaknya di garis khatulistiwa. Apalagi,
saya menerima surat hadiah ini Maret
lalu saat sakit keras," ujar pria kelahir-
an Jetis, Blora, Jawa Tengah, tanggal
6 Februari 1925, seperti dikutipA/i^ara.
Pram yang hadir didampingi istri-
nya, Maemunah Thamrin, mengaku
sangat terharu dengan penghargaan
dari Uni Penulis Norwegia. "Saya sam-
pai menangis tei'sedu-sedu saat meneri
ma surat pemberitahuan dinyatakan
menjadi pemenang penghargaan ini.
Buku saya sudah diterjemahkan ke
dalam 38 bahasa, dan bahasa Norway
adalah yang ke-36," kata ayah dari
.sembilan anak itu.
Saat menerima piagam penghargaan
dan cek uang senilai Rpl25 juta dari
Ketua Uni Penulis Norwegia, Geir ..
Pollen, Pram tampak mengguna-
kan tongkat besi yang digeng- ikv
paksa menyelundupkan sejumlah karya
sastranyamelalui kalangangerejayang
berkunjung ke sana. "Hanya itu satu-
satunya cara untuk menyelamatkan
gagasan dan karya-karya saya selama
di Pulau Buru," demikian Pramoedya.
Sebelumnya Pramoedyajuga pernah
menerima sejumlah penghargaan dari
lembaga asing, antara lain Wertheim
Award dari Belanda, Ramon Magsaysay
Award dari Filipina dan penghargaan
dari Universitas Michigan, AS.
Ketokohan Pram sebenarnya tidak
hanya berkubang dipersoalan sastra
semata. Di dunia pemikiran, sebenar
nya lelaki ini menjadi salah satu panut-
an—palingtidak menjadi simhol perju-
angan di kalangan aktivis terutama
anak muda yang gandrung dengan se-
suatu yang ke kiri-kirian.
Tidak heran kalau
Pram lah yang diun-
dang ketika seke-
.  ..wR lompok anak mu-
1*^ ' dayangdikoman-
dani oleh Budi-
^  manSoedjatmiko
^  memproklama-t'\ • I sikan Partai'Rak-
% < i f yat Demokratik.
\  Mungkin atas da-
\  saritulah—
/• n " tidak
"Saya tidak pernah bisa me-
maaflcan tindakan pihak ke-
amanan yang membakar kolek-
si buku dan delapan manuskrip
saya yang belum pernah diter-
bitkan," katanya.
Dia juga mengemukakan se
lama berada di Pulau Buru ter-
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nya dari dunia sastra—Pram terpilih
sebagai salah seorang paling berpe-
ngaruh di Asia versi majalah Time.
Namun memang dari dunia sastra
lah kebesaran seorang Pram lebih terli-
hat. Dari sumber-sumberyangberhasil
dihimpun Bisnis, Pram pemah menja-
di salah satu kandidat penerima Nobel
di bidang sastra sejak 1981.
Lepas dari siapa> benar dan salah,
kebe.saran nama Pram mungkin juga
terkatrol atas kepedihan hidup yang
dialaminya. Tak sedikit hari-hari Pram
yang dihabiskan di Hotel Prodeo.
Berdasarkan catatan, semasa masa
avval kemerdekaan, Pram sempat dita-
han Belanda pada kurun 1947-1949. Di
zaman Soekamo pun dia sempat men-
jalemi hidup di bui.
Nasib lebih tidak mengenakkan me-
nimpanya ketika Soekamo tumbang pada
1965, Perubahan drastis di dunia poli-
tik usai G30S/PKI menyebabkan Pram
hanis kembali mendekam di penjara a.l.
Jakarta, Tangerang, Nusakambangan.
Magelang dan P. Bum.
Ifebebasan bisa dia nikmati pada 1979
ketika Pram dilepaskan dari P. Buru.
Secara fisik mungkin Pram bisa meng-
himp udara kemerdekaan. Namun tidak
dengan karya-kapranya. Sastra made
in Pram tetap dicekal di masa Orde
Baru.
Kebebasan yang sebenar-benarnya
mungkin bam dia dapatkan ketika sete-
lah 1996-an.Apalagi semasa reformasi.
Pram pun makin bisa diterima yang
tergambar mulai bermunculannya
karya sastranya.
Meskipun karya-karya sastranya
. sudah menikmati kebebasan, tapi
agaknya seorang Pram masih juga
belum puas melihat apa y£mg teijadi
di dunia kekinian. Meski dengan se
orang diri—karena boleh dibilang ti
dak punya kelompok apalagi massa
faqatik-—suara ketidaksukaan Pram
atas penindasan yang terjadi masih
cukup lantang meski hanya sayup-sa-
yup terdengar. (ea)
Bisnis Indonesia, 4 Juni 2004
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BluR Darma: Soya
Guru
SIAPA saja yang bertemu dcngan
Budi Darma (67 aihun) akan me-
naiigkap kesaji yang sama. Sas-
irawaji terkemuka sekaligus guru
Ijcsaj- Universitas N(^ri Sura
baya dan mantan Rektor IKJP
Sural)aya ini adaiali sosok santun,
bersaliaja, dan rcndah hati.
PENERIMA penghaigaan Satya
Lencana Bidang Kebudayiaan
ini dekat dengan mahasiswa.
Bahkan dengan mahasiswanya
di .Singapura pun dia akrab.
Ketika tahun 2002 mengajar di National
Institute of Education, Nanyang Tech
nological University, Singapura, di Ju-
rusan Bahasa dan Kebudayaan Asia, ia
minta khusus kepada mereka,
Tatumya, "Saya minta dipanggil de
ngan sebutan 'Cik Gu' pada-mahasiswa
saya di Nanyang." "Cik Gu" singkatan
dari sebutan bahasa Melayu "Encik Gu-
m" yang artinya "Hian Guru" atau "Ba-
pak Guru".
"Saya tidak senang dipanggil 'prof ka-^
rena sebutan itu langsung ihembangun
batas jelas antara dosen dan mahasiswa.
Dosen dan mahasiswa itu Scuna-sama
mencari kebenaran melalui pendekatan
akademis dan ilmiah. Yang harus dijaga
da lam hubungan itu kan hanya etika
peigaulan dan sopan santun," ungkap-
nya.
./Uasan lain, "Saya tidak merasa me-
miliki prestasi luar biasa untuk dipanggil
doktor' atau 'prof. Terlalu besar untuk
saya," ujamya. Dia selalu menafikan
prestasinya yang sudah diakui banyak
kalangan. Menurut dia, apa yang dia
lakukan adalah kewajiban yang harus dia
lakukan.
Tahun 1997 ia menjadi guru besar tamu
di Northern Territoiy University. "Ketika
itu cucu saya lahir, lalu saya beri nama
Danvinda melalui e-mail" ujar kakek
beixiucu satu dan ayah tiga anak dari
.  pemikahannya dengan Sitaresmi. Pa-
sangan ini tinggal di Perumahan Dosen
Universitas Negeri Surabaya (Unesa) di
Ketintang, Surabaya, Jawa Hmur.
♦ ♦♦
DI samping menjadi guru seperti yang
dicita-citakannya sejak kecil, menjadi
pengarang adalah panggilan yang me-
niantul dari perenungan-perenungan-
nya.
"Mengapa air sungai mengalii* ke laut,
dan mengapa laut tidak banjir? Apakah
ada orang-orang yang nasibnya selalu
berada di bawah meskipun dia selalu
mencoba bangkit? Seperti bajing dalam
sangkar bundar yang selalu berlari ke
atas, namim kemudian selalu terbawa
turun lagi?"
Dia tidak canggung mendatangi tem-
pat-tempat yang menurut orang tidak
layak untuk didatangi, seperti lokalisasi
pelacuran. "Itu bukan untuk akting, na-
mun untuk melihat dan menghayati," je-
lasnya.
Pertanyaan-pertanyaan eksistensial—
mengapa manusia lahir, dewasa, lalu ma-
ti—itu terus mengalir dan melahirkan
pertanyaan-pertanyaan baru. "Kalau
manusia tidak mati, apakah dunia men
jadi sesak?"
Pertemuannya dengan seorang wanita
dan dua anak laki-laki di lift di Kota
Bloomington, seperti dituturkannya ke
pada wartawan majalah Mossaik, meng-
inspirasinya untuk menulis novel Olenka.
Hatinya terusik oleh pertemuannya de
ngan sejumlah "perempuan berkumis
. yang berwajah sayu" di Singapura (P6-
sesi Perempuan Berkumis, Budi Darma,
2002).
Budi Darma yang terlibat langsung di
dalam peigaulan global berpendapat, se
orang pengarang akan tetap memilih ber-
tutur dengan bahasa ibu-nya.
"Akar budaya Seorang pengar^g itu
terbentuk dengan menggunakan bahasa
ibu-nya. Akan sulit sekali bagi dia me
nulis dengan bahasa asing," ujar penga
rang kelahiran Rembang, Jawa Ifengah,
25 April 1937, ini. Itulah s^ah satu alasan
mengapa dia tidak mengarang dalam ba
hasa Inggris.
Dia memberi contoh di Singapura di
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mana terdapat tiga kelompok etnis besar,
yaitu Tamil (India), CWna, dan Melayu,
para pengarangnya masih mengarang da-
lam bahasa ibu masing-masing. Katanya,
"Yang Melayu menggunakan bahasa Me
layu, sastrawan China mengarang dalam
bahasa China."
Dalam pandangan Budi" Darma, men-
jadi manusia di.dunia global tidak berarti
seseorang harus meninggalkan akar bu-
dayanya. "Globalisasi harus diterjemah-
kan sebagai 'tetap mengakar ke dalam
(budaya aslinya), namun memiliki ke-
mampuan (beigaul) keluar'," katanya.
♦ ♦♦
SEBAGAI pengarang, ia memiliki ke-
gelisahan tersendiri. Pertama, menyang-
kut identitas sastra nasional 'dan sele-
bihnya adalah tentang betapa beijarak-
nya sastra Indonesia dengan realitas ke-
hidupan ma^arakat Indonesia.
Budi Darma, yang bulan Manet 2004 »
lalu menjadi s^ah satu juri dalam Sa- |
yembara Menulis Novd dan Naskah
Drama yang diselenggarakan Dewan
Kesenian Jakarta, mengungkapkan ke-
prihatinannya, "Sastra nasional Indo
nesia itu sebenamya yang mana? Karena
temyata selama ini setelah
angkatan tahun 1920-an Ba-
lai Poestaka, pada perkem-
bangan sastra Indonesia mo
dern temyata tidak ada
pengarang yang benar-be-
nar men^erikan perhatian
kepada kebudayaan (Indonesia) hingga ke
tingkat lokal, yang kecil."
Sayembara itu pun menurutnya belum
niampu merepresentasikan sastra nasi
onal hidonesia. "Perkembangan sastra
tidak merata di seluruh Indonesia. Pa-
ling-paling hanya ada di kota-kota besai*
di Jawa, lalu Sxunatera, dan Bali," lam-
bahnya.
Kalaupun ada pengarang etnis non-Ja-
wa, mereka hidup di Jakarta. "Tidak 'ada
yang bisa menggambarkan benar-benar
kondisi masyarakat pedalaman, sampai
ke ujung timur. Ini menjadi
masalah bagi kita. Kita
semakin tidak menge-
nal mereka," tutur Bu
di.
Keprihatinannya
yang lebih dalam me-
nyangkut soal keti-
dakmampuan sastra
Indonesia mengung-
kap perubahan-perubahan besar dalam
realitas sosial. Misalnya, peristiwa
G30S/PKI, juga kerusuhan Mei
1998—keduanya memakan banyak
kor^n dan mengakibatkan teigulingnya
reziin berkuasa.
"Kita mendengar laporan-laporan res-
mi, namun kita tidak mendengamya me-
lalui kaiya-kaiya sastra. Hanya kognitif
saja yang berj^an, sementara imajinasi
kita tidak beijalan. Akibatnya, tidak ada
informasi mendalam yang mampu mem-
buka kesadaran kita tentang apa yang
sebenamya teijadi," ujar Guru Besar Fh-
kultas B^asa dan Seni Unesa ini.
Dari perbincangan panjang^ Budi
Darma yang mendedikasikan Iddupnya
untuk dunia pendidikan dan kepeng-
arangan itu dengan tegas mengiden-
tifikasi dirinya, "Saya ini seorang gu-
. ru...."
(BRIGUTAISWORO)
Kompas, 9 Juni 2004
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Penganugerahan SIH Award
Jurnal Puisi 2004 .//
' L>JAKARTA — Bertempat di Teater Utan Kayu, Jalan Utan Kayu
68H, Jakarta Timur, Sabtu (26/6) hari ini, pukul 19.00 WIB
akan digelar malam penganugerahan SIH Award Jurnal Puisi
2004. Sejak tiga tahun lalu, Jumal Puisi—yang diprakarsai oleh
penyair Sapardi Djoko Damono dan pelukis Jeihan Sukmanto-
ro nnenyelenggarakan pemilihan terhadap sajak-sajak yang per-
nah dimuat dalam jurnal tersebut sepanjang rentang waktu seta-
hun sebelumnya. dan menganugerahkan SIH Award untuk sa-
Jak(-saJak) yang dinilai sebagai karya terbaik.
Pertama kali digelar pada 2001 di Yogyakarta, acara tersebut
dilaksanakan kembali pada tahun berikutnya di Bandung. Tahun
ini, untuk ketiga kalinya penganugerahan SIH Award, acara akan
berlangsung di Teater Utan Kayu, Jakarta. Selain penyerahan ha-
diah kepada pemenang menyusul pengumuman dan pembacaan
pertanggungjawaban dewan Juri, acara malam itu akan diisi pula
dengan pemutaran film On the Record ieniang penyair Agam Wis-
pi (aim.) dan Toeti Heraty, disertai musikalisasi sejumlah puisi
Indonesia dengan iringan gitar oleh Nana dan Reda. • dwi
Koran Tempo, 26 Juni 2004
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'Kompas' Rayakan HUT 39 dengan
Peluncuran Kumpulan Cerpen
JAKARTA (Media): Harian Umum Kompas
kembali meluncurkan buku kumpulan cerita
pendek (cerpen) pilihan Kompas tadi malam di
Jakarta. Buku kumpulan cerp,en ke-13 itu
beijudul SepipppMenaridiTepiHari.ly^
16 judul cerpen karya 15 cerpenis:; ?
Pada peluncuran yaingf dikaitkan dengan han
ulang tahun HU Kompas ke-39 'itu/: Kompas
Selain memberikan penghargaan kepada .15
cerpenis itu, setiap tahun Kompas juga mem
berikan penghargaan kesetiaan kepada cerpenis
^.y^g s^l^u berjuang uutuk.kemajuan dunia
..Qd^en^secara khiisusf ti|an kebudayaan secafa
Penghargaan kesetiaan tahun ini jatuh ke-
^^^;(;^^sDaharto>v
Cj^;i;Ge^bti?terpen: yang^'  tahun' ini
memberikan penghargaan kepadg^l,5;cerpeins/ cer^ pamah dpihiat
yang karyanya masuk ke dalam ^ju^'itu.;' ; / ' /^K^ diTf;oran Kompas edia N^
Dari 16 judul cierpehd buku'/dewan juri'^.Tia^mem piiiii&n de-
kemudian memilih satu cerpeii terbaik dM \yah' juH''m
pengarangnya diberi penghargaan khusus; Paba 1998, kcurena krisis moneter memuncak,
Pilihan dewan jtm jatuh pada cerpen Sepl pun
Sesuai dengan tradisi, judul cerpen terbaik ini
kemudian dijadikan judul buku.
Sedangkan 14 cerpnis lainnya yang karyanya
dinyatakan terbaik adalah Ratna Indrasviran
Ibrahim (cerpen Jaring Laba-laba dan cerpen
Kabar dariBambang), jujurPrwanto (Dua Wanita
Cantik), Sapardi Djoko Dambnp (Suatp Hari. di
Bulan Desember2002), Putu Fajar Arcana (Buhga
Jepun), Herlino Soleman (Sinat Keramik),.
Kuntowijoyo (Pelajaran Pertame Bagi Calpnp
cerpen terbaik. , , •
Pemimpian Umum Kompas Jacob Utama,
dalam sambutan singkatnya menyatajcan peran
sem buclpyh amatpenting sebab lewat seni bu-
daya. cQklpg dengan duma global bisa terse-
leiiggarai Dalam pada itu, peran seni sastra men-
duduki'posisi istimewa pada proses dialektika,
:sebhb..seni sastra baik itu puisi, prosa (cerpen
.dan hovelji drama, bisa menjadi refleksi dari
jkonteks ^dsial sebuah bangsa.
^ ; JMObM kedl Kompas
Politisi), Yanusa Nugroho (Laki-laki yang v.d^amtradMpemilihancerpenterbaikmisemata-
Menusuk Bola Matanya), Budiarto Danujaya
(Semakin dan Semakin ke BaraQ, Cok Sawitri
(Mati Sunyi), Agus R Saijono (Keroncong Cinta),
Indra Tranggono (Liang), Puthut EA (Gadis Kecil
dan Perempuan yang- Terliika), Triyanto
Triwikromo (Sepierti Gerimis yang 'Merundng
Merah), Wayan Sunarta (Cakra Panurbhawa
(Kisah Liiha Penjelamaan)).
ma]^ un^ kesetiaan pada jalumya, yaitu me-
nempaiUcaii sastra sebagai bagian dari proses
befbudaya.
' Sementara itu, Radhar Panca Dahana yang
aimya, menyatakan ia harus menghargai Kompas
karena telah melakukan tradisi penilaian secara
objektif. (Daf/B-l)
Media Irldonesia, 30 Juni 2004
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Cerpen Pilihan "Kompas"
Nyanyi Sunyi di Tengali
Iiigar Bingar Dimia
Jakarta, Kompas — "Di
tengah ingar bingar dunia abad
ke-21 yang penuh kekerasan
dan kepalsuan—di antara hu-
bungan laki-laki dan perempu-
an, orangtua dan anak,' sesama
wai-ga komunitas, desa, negara,
antarbangsa—membaca enam
belas cerpen pilihan Kompas ta-
hun 2004 seperti mendengarkan
suatu nyanyi sunyi".
Begitulah Melani Budianta,
kiitikus sastra dan pengajar pa-
da Fhkultas Ilmu Budaya Uni-
vei-sitas Indonesia, mengawali
catatannya atas cerpen-cerpen
pilihan Kompas 2004.
Para penulis cerpen tersebut,
Selasa (29/6) di Bentara Budaya
Jakarta, menerima pengharga-
an sebagai pengarang ceipen
teipilih. Cerpen terbaik di anta
ra yang teipilih tei-sebut dime-
nangi oleh Radhar Panca Daha-
na dengan Sepi pun Menari di
Tepi Hari.
Ceipen-ceipen lainnya ada-
lah Jaring Laba-laba (Ratna In-
draswari Ibrahim), Dua Wanita
Cantik (Jujur Prananto), Suatu
Hari di Bulan Desember 2002
(Sapardi Djoko Damono), Bu-
hga Jepun (Putu Pajar Arcana),
Surat Keramik (Herlino Sole-
man), Pelajaran Perlama bagi
Cnlon Poliiisi (Kuntowijoyo),
Laki-laki yang Menusuk Bola
Matanya (Yanusa Nugixiho),
Kabar dari Bambang (Ratna In-
draswari Ibrahim), Seinakin
dan Semakin ke Barat (Budi-^
arto Danujaya), Mati Sunyi ;(Cok Sawitri), Keroncong Cinta j
(Agus R Saijono), Liang (Indra
Tranggono), Cadis Kecil dan
Perempuan yang Terluka (Pu-
thut EA), Seperti Gerimis yang
Meruncing Merah (Ti-iyanto Ti-
wikromo), dan Cakra Punar-
bhawa (Kitah Lima Penjelma-
an) (Wayan Sunaita).
Pada acara yang sama, Kom
pas juga membcrikan Anugerah
Keseliaan Berkaiya kepada
DanaHo. Ceipenis yang sudah
KllMl'AS/VL'MAOm ACiUNU
Cerpen Pilihan "Kompas" 2004 — Pemimpin Redaksi
Kompas Suryopratomo (kiri) menyerahkan penghargaan
kepada cerpenis Radhar Panca Dahana setelah cerpen-
nya berjudul "Sepi pun Menari di Tepi Hari" menjadi
cerpen terbaik pilihan Kompas 2004 dalam acara
di Bentara Budaya Jakarta, Selasa (2^/6).
memulai proses krcatif di bi-
dang penulisan cerpen sejak 47
tahun lalu itu—saat berusia 17
tahun—dinilai tenas setia untuk
berkarya di bidang yang sama
sampai sekarang.
Cerpen Sepi pun Menari di
Tepi Hari—dibacakan oleh Didi
Petet—menggambarkan relasi
dua insan berbeda kelas dan
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latar sosial. Relasi yang justru
makiji dalam jurang pemisah-
nya setelah diikat oleh suatu
perkawinan, seakan mewakili
keterasingan manusia dalam in-
teraksi budaya global.
Cinta dan perbedaan juga
muncul dalam Keroncong Cin
ta, sementara kritik sosial dan
sunyi yang menggusur muncul
dalam Laki-laki yang Menusuk
Bola Matanya, Semakin dan Se-
niakin ke Barat, Bunga Jepun,
dan Mati Sunyi.
Melani mengakui, meski la
mencatat kesunyian sebagai sa-
lah satu benang pengikat ke-16
cerpen pilihan Kqmpas, kemu-
dian la menyadari bahwa sulit
mencari kesatuan di antara cer-
pen-cerpen yang dlpibh berda-
s^kan berbagal pertimbangan
cita rasa dan ditulis dengan
acuan konteksyang'beraneka.
Oleh karena itu, Melani
akhimya melihat pokok bahas-
an lain dalam kumpulan cerpen
ini, di antaranya permasalahan
perempuan dalam tatanan yang
cenderung menjadikannya kor-
ban serta aturan normatif yang
mengatur relasi laki-l^Jd dan
perempuan.
Sedang sakit
Radhar dalam sambutannya
mengaku lupa bahwa petang
kemarin ia ditunggu kehadir-
annya. "Saya sedang mengum-
pulkan eneigi untuic mengha-
dapi operasi tumor di punggung
saya besok pagi," ujamya.
Dalam tiga tahun terakhir,
Radhar memang teiganggu ke-
sehatannya. Kerusakan pada
ginjalnya membuat ia harus cu-
ci darah setiap tiga hari. Masa-
lah pada ginjalnya ini pula yang
memicu delapan dari 12 penya-
kit yang kini diidapnya.
Meski demikian, ia sempat
mengungkapkan keprihatinan-
nya terhadap kembalinya reto-
rika dalam kehidupan berma-
syarakat di Indonesia. Hal ini
yang dilihatnya muncul dalam
ptiisi yang cenderung prosaik
dan berbagai diskusi maupim
debat calon presiden di televisi.
"Kala prosa hanya dipahami
sebagai runtutan kalimat untuk
sampai ke pemahaman publik,
maka yang teijadi adalah ke-
dangkalan malma," papamya.
Pen^pin Umum Marian
Kdmpas Jakob Getama juga
mengingatkan perlunya mendo-.
rong kreativitas seni sastra yang'
bisa menyentuh kenyataan hi-
dup di masyarakat dan memot-
ret pergulatan yang teijadi.'
"Sebab, kehadiran seni budaya .
akan mengimbangkan didog 1
dalam berinteraksi dengan du-
nia global," papamya. (NES)
Kompas, 30 Juni 2004
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ISTTLAH DAN UNGKAPAN
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VERTICAL GRIPG ' ;
Alat pelepas rana untuk pengambilan
gambar secara vertikal tanpa harus memutar
tangan.
VIEW CAMERA:
Kamera yang menggunakan film format
besar dan digunakan untuk keperluan pe-
motretan yang memerlukan detail tajam pa-
da pencetakan has!) foto yang besar-besar
umumnya digunakan di dalam.studio untuk
pemotretan still life karena dapat menyem-
purnakan perspektifserta menambah ruang
[  tajam, Detail gambar dapat ditampilkan se-
;  cara sempurna. .
VIEW FINDER:
Jendeta bidik. Bagian dari kamera yang
berfungsi sebagal tempat mata melihat
bayangan benda yang akan diabadikan,
WAIST LEVEL FINDER:
Pembidiksebatas pinggang.
WETTING AGENT:
Obat pelarut tetes air yang mengendap
pada film. Photo flo adalah larutan sep'erti'
itu.
WARM TONE:
Bernada warna har\gat. Suatu warna
yang terasakan tidak terlampau menyilau-
kan mata, atau berwarna ke arah cokelat'
gelap ke arah hitam pekat.
WATT/SECOND I
Satuan daya pa- i
da jampu kilat stu-
dio yang dibedakan dengan lampu kilat
portable yang menggunakan GN. Tidak ada
rumusan relevansi antara W/S dan GN, tapi
,  100 W/S hampir sebanding dengan GN = 30,
WEDDING PHOTOGRAPHY:
Fotografi pernikahan. Fotografi yang
mengkhususkan diri pada pengabadian mo-
men-momen atau peristiwa pernikahan.
Untuk menekuninya diperlukan pema-
haman tehnik fotografi, pencahayaan (light
ing) serta adat dan tata-cara pernikahan.
WIDE ANGLE LENS:
Lensa sudut lebar, misatnya tensa 20 mm
atau 24 mm. Jenis lensa dengan tubuh pen-
dek yang biasa digunakan untuk memotret
sebuah panorama luas atau untuk pemo
tretan sejumlah besar orang. Lensa ini
menampakkan gambar yang lebih kecil.
WIDE SHOT:
Pemotretan dengan sudut pandang
lebar. Biasanya merupakan satu jepretan
parijang diawal suatu sekuen. Tujuannya
untuk mengarahkan penonton pada adegan
berikutnya pada gambar hidup (movie).
ATOKSUGIARTO
Suara Pembaruan, 20 Juni 2004
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ISTILAH DAN lINGKAPAiN
KOSA KATA
mitos: cerita tentang benda.pahlawan, dsb
keren: tampak gag^
modem: tamp^ m^ju
Contoh: Ada mitos yang berkembang'b^wa merokok itu
k&rkn dan modern (dmam artikel IM SuharslK Sutaryo, ha-
lamanll) (KR).x
Kedaulatan Hakyat, 2 Jnui 2004
wacana: yang meiyadi pembicaraaii, ucapan, perkataan
^^aikotomi: pembagian ataa dua konsep yang unling berten-
r  ^^can.0 penolakw terhadap militerisme dan isu
sipil-militer kemb^ mencuat kuat.... (dalam artikel
Zaenal MZ, halaman 11) (KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 11 Juni 2004
SEPUTAR PASAR^MODAUPi
- Bears = Spekulan jual. Orang atau badan us aha yang
menank keuntungan dari keadaan pasar yang sedang menurun
dengan meigual ^ ek untuk kemud^n membelinya kombali de-
ngan haiga yang lebih rendah.
- Surcharge = Bea masuk tambahan. Bea tambahan ter
hadap bea masuk yang ditetapkan dan dibebankan terhadap
barang-barang impor yang dirasakan kurang penting atau da-
pat mengganggu produksi dalam negeri.
Kedaulatan Rakyat, 14 Juni 2004
^'Q'r-vV, '.
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• Subordinated Term Debt = Kew^iban utang jangka tetap
yang disubordmafii dengan suatu cara terhadap sekuritas yang
lain dari penerbit Jumlab dari subordinated term debt yang da-
pat tercakup dalam modal tambahan tcr^tas pada 60 persen
dari nilai modal inti. Selain itu, jumlah dari setiap instrumen
subordinated term debt khusus yang dapat tercakup menurun-
Van ketika instrumen melewati, maturity. Khususnya selama 5
tahun terakhir dari \unur instrumen dari unsur dari setiap sub
ordinated term debt, 20 persen diskonto diberlakukan. ^
- T-Account = Bentuk prakiraan yang mempunyai kemiripan
fisikhuruf-T ' '
Kedaulatan Rakyat, 16 Joni 2004
investor: penanam modal .
wall: wakil atau yang diser^
Contoh: Investor lain yang patut dipertimbangkan adalah
para 9rang tua atau wali mahasiswa yang akan kuliah... (da
lam artikel'YiissacCahyaK.halainan 11) ' '(KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 22 Juni 2004
KOSA KATA
esensial; perlu sekali
bargaining: tawar-menawar . *
Contoh: Dengan demikian, hal esensial yang perlu dilakukan
adal^ menciptakan peran daii bargaining yang seimb^g...
(dalam artikel hempri Suyatrp, haiaman 11) (KR)-<i
Kedaulatan Rakyat, 23 Juni 2004
,. ... .n-
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' proposisi: rancangan usiilan
Contoh: Proposisi Metode Pemilihan terhadap Capres dan
Cawapres (judul artdkel Paiiata Westra, halaman 11) (KR)-d
.  n t >
Kompas, 28 Juni 2004
progresi£ ke arah kem^uah, berhaluan ke
arah perbaikah keadaan
Contoh: Tbologi Progresif. Bagairaana de-
pgan Doktiin Islam? (judul artikd Nur Kholik
Ridwan, hdaman 11) ; (KR)-k
Kedaulatan Rakyat, 29 2004

KAMUS DWI3AHASA
Menelusur Dunia Lewat Kamiis
"  J I.r - niijj
-  : Kamus Visual (Edisi Terbaru Inggris-iidoneaia)'
^Penuiis ,t Jean Cluade Corbeil Ariane Arcauibault *'
:Alihbahasa :FransYHaryanto-SRaharcbo , . > ' '
Buana Ilmu Populer imtdK Gramedia Direct Selling
jCetakan ':;I/Jan^^a^i2064'
^®b^_J^__,2_^iii+982J^^ indeks)
IV'-Tf ^ .A
KE HID UP AN bak membaca sebuah buku.
Mesti dijalani urut dari depan lembar demi
lembar sampai suatu ketika akhimya sampai
pada batas akhir yang ditentukan, ketika
akhimya tamat. Kalau kehidupan h^-us
diwamai dengan pelbagai variasi, .
maka membaca buku pun tidak
sekadar membaca namun. .
juga memberi apresiasi
dan pemaknaan
yang tentu sa-
ngat macam-
macam
apresiasi-
nya.
Dari -
buku inilah
kita akan bisa
melihat begitu .
banyaknya war»
na dan kehidupan .
yang ada. Kamus •
ini pantas disebut '
'buku pintar' yang
sangat penting apalagi
bag! mereka yang gemar •.
menambah ilmu penge- \
tahuan umumnya. Jika \
keluhan orangtua akan mi- \
nimnya pengetahuan umum
anak'Snak, maka dari sinilah bisa diketemu-
kan jawabnya yang cukup lengkap. Bxikankah
tak sedikit pengetahuan yang diinginkan anak
dan temyata tidak bisa diTjeroleh (h sekolah?
Buku ini memang akan menjadi obat dahaga
akan ilmu pengetahuan. Objek penting di 8o&-
tar kita disusun dengan sangat apik dengan
dilengkapi gambar-gambamya dan juga
Bahasa Inggris. Hal ini tentu akan sangat
memudahkan apalagi bagi anak-anak yang
sedang belajar. Seperti dalam bahasan dunia
hewan yang membahas mulai evolusi hingga
pelhagai macam binatang dan dilengkapi den
gan nama bagian-bagian binatang yang Juga
lengkap dengan nama atau sebutannya d^am
Bahasa Inggris (hal 92-143). Seperti dicon-
123) yang bukan hanya meniu\}ukkan tikus na
munjuga kerangka tikus, contoh-contoh hewan
pengerat lain bahkan juga termasuk rahang
hewan pengerat dan lagomor. Atau dalam ba
hasan manusia yang sangat detail membahas
tubuh, anatomi hingga inderanya (hal 146-
172). Mungkin, di selmlah kita tidak akan per-
nah mendapatkan secara detail soal rangka
tubuh apalagi dalam istilah Bahasa Inggris.
Tetapi dalam hal 152-158 kita akan dapat bela
jar dengan sangat menank. Sistem dua bahasa
-.v.
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inilah yang sebenarnya sangat menarik dan
perlu bagi kita. Sekalipnn mungkin sebe
narnya Bahasa Latin (karena datflm baLasan
sains banyak digunakan Bahasa Latin) sebe
narnya perlu dilen^apkan pula. ' '
V  Yang menarik, kita tidak harus membaca
\ secwa keseluruhan untuk menambah ilmu
ini. Bahkan kita bisa membaca secara. de
tail satu bagian scya. Buku ini dit)agi
dalam 17 bahasan yang semuanya
dilengkapi dengan gambar dan Ba
hasa Inggrisnya yakni: Astronomi,
Bumi, Dunia Tanaman, Dunia He-
wan, Manusia, Makanan dan
Dapur, Rumah, Keijakan sendiii
dan Kebun, Pakaian, Per-
leni^pan pribadi. Kemudiah
Seni dan Arsitektiir, Enmu-
nikasi dan Peran^t Kan-
tor, Transport dan Mesin,
Energi, Sains, Kemasya-
rakatan. Sport dan Per-
mainan..
Hanya memang cvikup
terasa — mungkin karena
sulit divisualkan — adalah ba
gian bahasan kema£fyarakatan. Di si-
ni, agak kiirang lengkap. bahasannya
sekalipun cukup banyak yang dibahas. Ada
soal kota,. ekonomi-keuangan, sei^jata, pen-
didikan, agama, kese-
lamatan, kesehatan,
politik dan keluarga.
Jika dalam soal agama
bm digambarkan kro-
nologi agama-agama
yang ada di dunia (hal
736) namun meiyadi
pertanyaan saya ^ti-
ka bicara soal politik
tidak disebut soal bentuk-bentuk negara, mi-
salnya. Apal^^yang disebut-sebut sebagai
Republik, Kere^aan, Federal. Atau juga ideo-
, logi-ideologi- yang ada seperti apa itii Na-
sionalisme, Ldberalisme. Komunisme, Mar-
xisme dan sejenispya, tidak diungkap sekali-.
pun hanya dasamya. Mungkin sulit untuk
memvisualkan. Tetapi sebagai sebuah kamus
y^g mencoba lengkap, mungkin inj perlu
dipertimbwgkan. Sulit untuk saya lupfdcan,
d^am pekmlihan Putri Indonesia ibeperapa
.tahun lalu, seorang mahasiswa puix tahu
apa arti Machaivelism. Dan di buku ini, politik
hanya bicara soal lambang dan bendera
739-747). . ,
^ Tetapi bagaimanapun, tambahan. penge-
tahuan dari. kamus ini akan sangat luar biasa
bukan hanya bagi anak-anak, namun juga bagi
yang dewasa dan juga orangtua. Bagi
yang memiliki anak-anak usia pendidikan
das^, mungkin buku ini bisa mem'adi^pjib
dimiliki'jika mampu. Pasalnya, di Tnaaa ttun-
buhkembang dan belajar pwalr, 'ihnu-ilmu
pengetahuan umum ini akan mepjadi 'nilai
plus' dalam Imhidupan yang Irian kompetitif.
Inilah vaiiasi yangnarus kita lalnikan dalam
menjgisi kehidupan. □ -m
, . (Fadmi Sustiwi)
Kedaulatan Rakyat, 13 Juni 2004
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KEBUDAYAAN JAKARTA
Meninjau Identitas Orang Betawi
dari Budaya, Sastra, dan Sinetron
JAKARTA - Kota Jakarta
baru saja merayakan hari
ulang tahunnya yang ke477.
Di usia tersebut, kota yang ju-
ga menjadi ibu kota negara
Republik Indonesia (RI) inl
mengalami berbagai peru-
bahan, termasuk dalam ma-
salah kependudukan. Hal itu
membuat identitas orang Be
tawi yang dianggap sebagai
penduduk asli ditinjau kern-
bali. Benarkah mereka ter-
pinggirkan?
Untuk membahas masa-
lah tersebut, Pusat Penelitian
Kemasyarakatan dan Budaya
Universitas Indonesia (UI)
bekerja sama dengan Dinas
Kebudayaan dan Permu-
seuman Pemerintah Daerah
Provinsi Derah Khusus Ibu-
kota (Pemprov DKI) Jakarta
inenggelar kegiatan seminar
bertajuk, Betawi dan Jakar
ta, Tinjauan Budaya. Kegiat
an ini akan diselenggarakan
pada 28-29 Juni di Qedung Pu
sat Studi Jepang, UI, Depok,
Ketua Tim Pengarah ke
giatan tersebut Prof Dr Edi
Sedyawati, Rabu (23/6) kepa-
da wartawan di Jakarta me-
ngatakan, kegiatan tersebut
bertujuan untuk membangun
kesadaran masyarakat akan
proses pembentukan citra
masyarakat Jakarta pada ma-,
sa awal Batavia dan pada ma-
sa sesudahnya. "Kami ingin
menjadikan tinjauan sejarah
dan budaya dari orang Beta
wi dan Jakarta menjadi cer-
min terhadap permasalahan
yang dihadapi sekarang ini."
katanya.
Karena itu dalam semi
nar pembahasan akan men-
cakup sejarah identitas etnik
dari tinjauan diakroni se
jarah sosial dan tii\jauan sin-
kronik serta kependudukan,
masalah bahasa Betawi, serta
kesenian Betawi. Termasuk
membahas citra Betawi yang
ditampilkan dalam sastra tu-
lisan, lisan dan sinetron. "De
ngan demikian masalah-ma-
salali yang berkaitan dengan
identitas komimitas yang ter-
jadi di wilayah ini dapat disi-
kapi secara proporsional,"
kata Edi lagi.
Para pemakalah terdiri
dari ahli sejarah, ahli linguis-
tik. ahli sastra dan praktisi se-
ni film. Diantaranya, Dr Yas-
mine Shahab, Abdul Chaer,
Ninuk Kleden, Ibnu Wahyudi
dan All Shahab. Pada kesem-
patan tersebut, Yasmine Sha
hab mengatakan, permasalah
an mengenai batasan identitas
orang Betawi hingga kini ma-
sih menjadi kontroversi, Dipa-
parkan, dari catatan sejarah,
riwayat Jakarta sebagai ka-
wasan hunian awalnya hanya
dilihat dalam batasan Batavia
saya. Tetapi sejumlah penemu-
an dari ma^ prasejai^. pra-
kolonial maupun pasca-kolo-
nial menunjukkan bahwa i-
dentitas etnik Betawi terus
mengalami perkembangan.
Sehingga masih harus ddaku-
kan pengkajian mendalam
mengenai perkembangan ri
wayat orang Betawi maupun
orang Jakarta tersebut.
Sebagai contoh jika tahap
perkembangan tersebut dili
hat berdasarkan ciri kompo-
sisi kependudukan yang ter-
kait dengan situasi politik,
Jakarta terbagi atas Kalapa-
Jayakarta, Batavia dan Ja
karta. Namun jika dilihat da
ri tinjauan sosiologi kepen
dudukan dan demografi,
orang Betawi terbagi atas Be
tawi kota, Betawi tengah dan
Betawi pinggir. Masing-ma-
sing dipengaruhi oleh arah
budaya Melayu, Bali, Sasak,
Cina, Arab. Belanda, Sunda
dan Jawa.
Yasmine menarik kesim-
pulan, orang Betawi adalah
orang dari berbagai suku
bangsa yang didatangkan ke
Batavia oleh Belanda tapi pa
da tahap perkembangan ter-
tentu mengalami perubahan
membentuk melting pot. "Ka
rena itu jangan terperangkap
emosi bahwa orang Betawi
terdesak. Karena pada kenya-
taan sejarah membuktikan
bahwa orang-orang etnis di lu-
ar Betawi turut berperan da
lam pembentukan multikultu-
ral," kata Yasmine yang juga
asli keturunan Betawi. (W-10)
Suara Pembaruan, 24 Juni 2004
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kh:ris-emsiklopp]di
pun
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Buku-buku ensiklo-
pedi kianbanyakdi-
pajang di toko buku,
dari ensiklopedi
pistol sampai keris.Rupanya sekarang sedang ban-
jir buku ensiklopedi. Lihat sa-
ja di toko buku dekat rumiili
Anda. Sederet buku ensildo-
pedi terlihat memenuhi rale
pajangan. Isinya pun berag.-ini. Ada
yang bercerita lengkap seal senjata,
kapal, sepeda motor, batik, motor be-
ScU- Harley Davidson, jiiga ensildoiie-
di tentangpers.
Menjamurnya ensiklopedi ini ten-
lu mengunlxingkan buat para pemba-
ca Icarena tak perlu bersusah payali
ke bei-bagai sumber untuk memj>er-
oleh infonnasi tentang satu masalah.
Cukup bell satu buku. Semuanya ter-
saji lenglcap disitu.
Kepingin taliu seal keris, misal-
nya, silakan buka Ensiklopedi Keris
terbitan Gramedia Pustaka Utama
yang dikeluarkan pada awal 2004.
Buku ini memaparkan serba-serbi
keris. Mulai dari asal-usulnya, apa
yang dunaksud dengan keris, k^tan-
nya dengan budaya, cara memakjii-
nya, tualinya, teknik pembuatannya
yang tak bj^ dilakukan sembarang-
an, sampa elika dalam masvaiakat
perkerisaji. '' ' '
Meniang, oalum masyaitikat yang
,  sangat mcnghormali keris, ada etika
i  tertentu yang liarus dilaati. Umpa- .
manya, mengeluarkan keris dari sa-
rungnya tak boleh sembarangan, se-
pcrti ketika kita mencabut parang •
,  dari sariingnya untuk membabat ta-'
naman. Ada lata cara lersendiri yang
H.JlSQi?. dipatuhi.AX«tk boleh dilanggar.,^
I  I^au nekat, peluku bisa dianggap
menghina sang keris sekaligus pemi-
liknya. .
1 ata cara itu meliputi berbagtii hal,, •
antara lain bila ingin mengeluai'lean '
keris dari sarungnya, yang digerak-
kan adalah sarungnya, bukan keris-
nya yang ditarik. Dengan kala lain,
bilah keris tetap dalam keadtian di-
. SIT?.- ^ .yiigiiyaJaky^gji'^lru berge-1;
* rak. " n "" !|
''Aturan di atas memang *
harus ditaati. Pasalnya, ka- '
lau menarik bilah keris dari '
,  sarungnya, sama halnya '
Anda mengeluarkan keris
.  untuk dilusukkan. Tap!, ka- ^
lau mengeluarkan keris de- '
^ngan menggerakkan sa- MjS rungnya, berard cuma [
:; ingIn mengagumi keindah- 1
an keris tersebut" " p
Itu bmi satu hal. Urusaji ^
menyarungkannya pun ti- 'dak bisa sembarangan. Jika '
-  Anda mengeluarkan keris •
' Itu dari sarungnya, maka '
I Andalali yang wajib menya- '
j rungkannya kembali. Tale
boleh orang lain. Begitu pu- '
la pada saat menyarungkan- '
nya. Ada hal-hal yang perlu ^
d
KT .
ii>ei halikan. Masili banyak A
edka laki yang mesti dltaaii
dalam urusan perkerisan ini. . ^
Buat orang awam, atur- ;
an-aluran ini memang lera- '
sa menyulitkan. "Buat apa
sih susah-susah? Itu kan cu-
nia senjata," begitu mung-
kin gumaman orang awam
yang tak sepaliam. Tapi, buat para
pemujan^ keris bukan sekad^alat
membela diri. la lebih bersLfat seba-
gai benda dalam pengertian slmbolik
yang bermuatan spiritual. Karena itu,
oleh sebagian orang, keris dianggap
memlliki kekuatan gaib.
Di mata sebagian orang, keris ter
tentu dapat menambah keberanian
dan rasa percaya dul Selain itu, juga
dapat mengliilangkaii scrangan wa-
. '■ry'-
"i'" ■
y ::
I'1 '" " '^''i'\''nffrnm%r*r^r''intmmtbah penyakit dan hania tanaxnaii,
menyingkirkan gangguan niahluk
halus, memudalikan pemiUknya
niendapat rezeki dan mengangkat
derajat dan kedudulcan. Pendek kata,
bagi kalangan yang yakin, kens bisa
dimanfaatkan tuahnya karcna dinilai
mainpu ■memberikan banluan kese-
lamatan bagi si pemilik dan orang-
orang di sekilarnya.
Sebcgai sebuali ensiklopedi, buku,
setcbal 630 halanuin ini boleh j^ibi- i
I  lang konipleL Maklura, penj^8un- {
1 nya, Bambang Harsrinuksnio, dike- '
nal sangat menaryh perhatian pada
keris dan biidayajawa. Ria yang la-
I hir di Klaten, Jawa Tengali, ini per-
naJi mengeluarkan beberapa buku
'  tentang keris dan budaya Jawa sebe-
lunmya. Jadi, ia bukan orang baru di
dunia perkerisan. Lebih dari itu, mi-
natnya pada keris sudali muncul se-
jak usianya delapan taluin. Saat ilu,
Banibang dipercaya kakeknya untuk
ikut merawat keris-keris millk sang
kakek.
Selain ensiklopedi keris, buku lain
yang tak kalah menariknya adalah
77ie Complete Eyicyclopedla of Pistols
and Revolvers yang dilulis oleli AE.
kariink. Sesuai dengan ju-
dulnya, buku seharga Rp
250 ribu ini bercerita segala Kor
hal icntang pistol. Diniulai
dengan cerita lentang pistol ' *
pert^na yang bentuknya
masili panjang. niirip sena- •
r
pan mini. Tentu sqji pistol
purba ini talc sehebat pistol
zaman sekarang. Jika angin
kencang atau sedang hiyan.
peluru yang keluar dari
moncongnya tefkadang tak
kuat jalan lurus. Ia akan ber-
belok men^uti arali angin.''
Senjata api ini mulai ber-
bentuk seperti pistol mo
dern setel^ Perang Dunia
II. Gagangnya terbuat dari
b^'a yang tahan karat Dari
masa ke masa, bentuknya
semakin praktis dan modis.
Bahkan, sekarapg," sudah
ada pistol dengan [ warna-
warni yang lucu, sepprti leu- •
_nmgjn^rah, biru, dan juga
meraHlamburi^k?sil,~jikB^dilihat selintas, bukan,: s(f
peril senjata pembunuli
' .yangampuh. , . y ;•
• -' Buku'.yang MtU: ini me-
bercpjjJa-lengkap dari A sanv
pai 2 seal pistol dan revolver lengkap
dengan gambarnya. Jadi, para peng'
gemar pistol atau Anda yang tertarik
dengan pistol, silakan memiliki buku
selebal 448 halaman ini.
an Tempo,
13 Juni 2004,
Ensildopedi bukan dibuat untuk
brang dewasa saja. Analc-iuialc pun
piinya buku Jenis ini. Dalam sen en
siklopedi anak keluaran Disney,
tuitik-anak diajalc berkenalan dengan
lingkungan sekilarnya. Misainya,
tentang tubuh manusia, binalang,
tumbuhan, sai-ana Iratisportasi, mu-
sik, tari, dan sebagainya. Lewat en
siklopedi yang diterbitlcan dalam be
berapa serf ini anak-anak bisa belajar
tentang segala hal.
Buku senada juga diterbitlcan oleh
D^! Mizan, dengan judul Emklope-
di Bocali Muslim, yang dilceluarlcan
awal tahun ini. Buku ini terdiri dari
15 jihd dan dijual seharga ^ 1,9 juta.
"Kami menghubungkan pengetahu-
an umum dengan A-Quran," kata Ir
ian Amali, Editor Kepala Ensiklopedi
Docali Muslim. Misainya, tentang pe-
rilaku tolong-menolong. Al-Qunin
menyebutkan bahwa setiap manusia
diwajibkan saling baliu-membahu
dalam menghadapi berbagai kesulit-
an. Nail, dalam ensiklopedi ini, Dar!
Mizan mdhyelipkan ajaran mulia ini.
Karena itulah, di beberapa bagian
Dar! Mizan juga dicantumkan ayat-
ayat A-Quran.
Bagi yang ingin.mengoleksi, ma
sili ada lagi yang patut dicerriiati,
yakni Ensiklopedi Pers Indonesia ter-
bitan Gramedia Pustalca Ulama Bu
ku ii)i meraang sudah lama beredar.
Cetakan pertama pada 1991, tap! le-
tap menarik untuk dibaca. Sebab, bu-
1  ku ini memuat berbagai hal lentang
pers, semisal nama-nama media mas-
sa yang pernah atau niasih ada, to-
koh-tokoh pers, sampzii hale jawab
dan hak koreksi yang dimilild oleh
•penerbitan pers. Jadi, silakan pilih
^maiia yang Anda anggap berguna.
•  • rian suryalibrata
.V
•!^ ..
KOMIK, BACAAN
Komik Indonesia dalam
n
dengan nuansa mistis. Sementara
iflromK^K dalm kondisi ter- Septa, pada salah satu karyanya betjudul
HantuMaut'mengambilseifmgheroismemik asmg. Pembahasan tentang karya perang mempertahankan kemerdekaan.
riinA ini mt^maner ^ • A . . - -•  • 1 ^^ p^icuiK mcMiucA uwioiiiwui JkcuiCit.e ^g cukup sermg dik^ Yang patut diacungi jempol, dalam
^pi laii§d^ nyata teknik pewamaan, keduanya tidak tergoda
mbangkjtkan kemb^ elwistensinya. untukmenggunakanfasilitasdigitaI(kom-
Pam^an lokal j^ang sekab diselenggara- puter), melainkan full manual. Semua
Di Yo^a bahk^ belum ada lagi, pasca kaiya berwama yang ditampilkan menggu-
1 ^  Animaai Nasional nakan cat air dan cat poster, atau perpadu-(PKANj 4 2003 lal^ Memang, di awal 2004 an keduanya. Cara ini membuat kaiya ung-
ada pamer^ komik, tapi lebih merupakan gul baik dari 'segi detail, ekspresi, dramati-
ajang nostalgia saja, karena yang di- sasi dan nilai estetiknya. Karya tersebut ti-
pamerkan merup^an kaiya-karya lama dak hanya sekadar karya komik, melainkan
dan parakomikuslndon^ bisa diapresiasi sebagai". karya lukis.
... ^  tengah kesuraman mi, tak berlebihan Lukisan realis dan surealis pada sampul
^ ® langkah dua semm^ muda Yogya, dan isi, memang menjadi salah satu ciri
nerpn Yanto dan Atmaja Septa Miyosa khas komik-kom^ era 70-80-an, baik komik
membawa angm segar bagi dunia komik Id- lokal maupun asing. Ini menyiratkan, mes-
ta, khususnya Yogya. Dua komikus muda ki masih muda usia, betapa bekal skill
immenggelar kary^ya dalam niereka cukup piawai. baik
Pameran Hustrasi ^ mik yang dalam kelenturan menyapukan
kuas, berolah wama maupunj. ^^^-^ftempat penguasaan pada detail anatomidi (^d^^Bg Umt Produksi SMSR. yang diciptakan.
^ Bu^san Yogya, sekitw 50 Pada karya hitam putihnya,
karya dipamerkan Separuhnya Septa dengan ber^ me-
mei^pakan l^a ^mama d^ nampilkan garis-garis tebal se-
selebihnya hitam putih. hingga menghasilkan kontur de-
Parneran im menank ibsi- ngan goresan-goresan yang ek-
mak, karena dan keselu^an spresif, sementara pada kar-k^a yang kedua yanya Herpri memberi aksentu-
siswa kelas 3 SMSR Yogya ter- asi garis-garis arsir yang rapi,
dm dan k^akter yang bera- sehingga memunculkan ke.san
gam. Di suu tampak babwa ke- dimensi. Pameran yang Higelar
duanya se^g memasuki fase sampai 22 Juni 2004 ini bisa
pencanan kar^ter dal^ pro- menjadi media apresiasi bagi
ses kreatimya dalam berkomik. para penggemar maupun prak-
Uniknya, . sebagian besar tisi kbmilf. (Joko Santosa)-o
^ g'ayn .
pal^ "ilustrasi 'sampui (covS)rS^
inpnvaiiirTif^^^^^ • Soloh satu koTyo HerpH doTi Scptomenyajikan tema science fiction yang dira-
,  n -■.
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ADAmits& Ii^, ada film Indie, teinayata ada
pula koinik Indm. C^ta bergambar di dunia 'sent
terobosfm' Indonesia ini, kebanytdcan pcnmo, di
samping ada yang mengeksploitasi kekerasan.
Membuntutkomik'komikyangteibitdinian*' '
canegara O^mg juga beredar di kke-kios kttt^,
Tapi di Jepang, nuyalah yai^ ada muatan erostis-
nya,yang diperdagnngkan dJ^nunimaidGet'danka*
kilima, tidak semiianya dianggap pomir papar Dr
MurtiBunanta,pengaiarFakulta8&mBiida^ ..
UGM.'IM Indonesia, wcaan sejenis itu sudah
dikategorikanpornografi; nmskisampaisekarang
deflnifli piomocpi^ bdum jelaSfWacananya pun . -
mamh jatii pnlftmilr Hi Vwlnngan ynhflni.
awan, wiutawandanseninian". t ; .
. Tain ten^Anda pun akan menilai^rno'ketika
dihadapkan pada kbmik indie kaiya Kudng ;
Gprong misadnya, yang meiweiitak^ bdmh
setelah baca komik syur pula.
Tanpa juntrung, oeritanya. Narasi dan dialognya
pun to thepouU. Gkmbarnya vulgar. Bagian-bagian
tubuh diilustradkan detail meaki pun grafis Tte-
banyakankbmiku^sangatlahkasar. .
.Maa( kalau MP beipendapat: Komik-komik
indie yai^ porno ini ti^bertanggungjawalb .
sekaHBira berakttiat buruk terhadap pembacanya.
Dan, bisa menoederai senimaq koniik segatt Kita
.anfllr, tei4iiinghfl1imnn fflbiin ini
Apndagi ditombah dengan muninilpyu komik cabuL
; Mymbeioeiinm
' beredmr den^ batasan usia serta jenis kela^^
' ^perti diceritakan pula oleh Dr Murti--!>menfflrik
untukldta usulkan. Tapi, numbatasipeiUbaca-'ba-
,^ian gerilya' yang bered^n^a senibunyi-ssmbupyi
^  , ^ ' (meskimpxajalela),tidakganlpang,kan?'
lik-lik aqjing peliharaanpya sendiri, sementara di " Di balaman 03, hita lanjut sorotan tentang
soerto lain pacar Udinjiiga ML dtmgan aqpngnya . .. jEomik porno inL n
Minggu Pagi, 27 Juni 2004
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YESSY GUSMAN DIBANGUNTAPAN
DorongAnak Agar Gemar Baca
lANfiTTMTAPAM nro\ i -■ - ■■■ —■■■-BAT^UNTAPAN (KR) -Acara Tun Md Sm^'bersa-
para peserta diberikan kesem-
patan berdialog dengan Ycssy '_X|
Gasman, artis film dan pegiat Kfj a . . * , ml
perpustakaan anak. Wi
Selain dialog, Yessy juga •■o'l-nKrAm.Kmn^mbaca puisi betjudul 'Qaca'
ciptaan sendiri beijudul 'Mari
Menjaga Kebersihan'. Hadir ' *: -
dalam kesempatan itu Kepala -
Pei-pustakaan Daerah Bantul, - ^ > . . ~
Suyitno BA (mewakili BupatiBantul), Muspika Bangunta- - •
pan dan masyarakat sekitar. ' .
Acara yang diselenggarakan • -
Lembaga Studi dan Ikta Man- ^
diri (Lestari) dan didukung saat membacc
Harian Kedaulatan Rakyat ju- meningkatkan kepedulian ter-
ga dimeriahkan musik 'bang- hadap pendidikan anak. Yessy
bung', melukis dan to/As/iow. sendiri hingga saat ini telah
Dalam kesempatan itu Yessymenyatakan, kegembiraannya 1 fj 11 ii [Cll j | ^ |
dapat bergabung bersama BlBHlBHMHBHBftiBftiBj
anak-anak dan melihat per- mendirikan 37 perpustakaan
I  -1 _ 1. . j: T_1 i._ _1__- r . ..pustakaan yang berada di t
Yessy Gustnan t rn a
e-
ngah masyarakat. "Perpusta
kaan ini saya harapkan dapat
menumbuhkan minat baca
anak-anak dan masyarakat.
Sehingga dapat dijadil^ sara-
na pendidikan terutama men-VW& Mi^cuuAa cil*d
 puisi,
i t  li  t r- hingga ke pelosok dusun
hadap pendidikan an^. Yessy "Saat ini kami memiliki 3oin i  t i i t l  unit mobil perpustakaan keli-
ling dengan koleksi buku ilmu
pengetahuan, cerita dan seba-
gainya untuk memberikan ke-iri   r t  sempatan bagi warga dan
u  ^ lebih terse- anak-anak memperoleh tam-bar di pelbagai kota di Indone- bahan pengetahuan " teran?-
^  . , , nya- ica)%.
di Jakarta dan 100 lebih terse-
sia.
Sementara Suyitno dalam
kesempatan itu menjelaskan,
Pemkab Bantul sangat peduli
terhadap pendidikan terutamaiCi ULcllIulorong an^-anak agar gemar. anak-anak. Misalnya, inelalui
rnembaca," terangnya. i._u:—:—.• .vcicui^ii program babbnisasi ' setiap
r: Dikatakan, kepedulian ter- an^ yang duduk di Sb men-
hadap pendidikan anak perlu dapatkamayam babon 3 ekor
dficembangkacrbersama. Tbrle-- .-<iai> pengembangan perpusta-
bih dalam waktu dekat ini, 22 kaan di dusun-dusun.Juli 2004 merupakan peringat- Menurutnya, perpustakaan
an H^i Anak, sehingga dapat merupakan pilar pendidikan
dijadikan momentum dalam sehingga perlu dikembangkan
Keciaulaban Rakyat, 22 Juni 2004
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Sekolah Tidak Selalu
Tumbuhkan
Minat Baca
Jakarta, Kompas — Sekolah tidak selalu mampu
menumbulikan kebiasaan membaca. Dengan kondisi
kualitas buku pelajaran yang memprihatinkan, padatnya
kurikulum, dan metode pembelajaran yang menekankan
penghafalan materi justru "membunuh" minat mem
baca.
Demikian diungkapkan oleh
guru besar Pbkultas Dinu Pe-
ngetahuan Budaya Universitas
Indonesia, Riris K Toha-Sarum-
paet, dalam senunar bertajuk
"Minat Baca dan Keluarga" di
arena Pesta Buku Jakaita 2004,
Senin (21/6). "Ibmpil pula seba-
gai pembicara Yasmin Yessy
Gusman, pendiri Yayasan Bun-
da Yessy yang mendirikan se-
jumlah taman bacaan bagi
anak.
Tidak memadainya sekolah
saat ini sebagai tempat menum-
buhkan minat baca tidak terle-
pas dari kurikulum pendidikan.
Kurikulum yang ada sekarang,
menurut Riris, mencekoki anak
dengan materi.
Biasanya, kegiatan pada jam
pelajaran lebih banyak diisi de
ngan membaca secara sekilas
dan mendengarkan ceramah
guru. Oleh karena keterbatasan
waktu pula, gu^ tidak dapat
menindaklanjuti bacaan di da
lam kelas, misalnya dengan me-
minta murid membuat tulisan
terkait bacaan tersebut atau se-
kadar mendiskusikannya de
ngan santai.
Hal tei-sebut diperparah oleh
belum baiknya kualitas buku
pelajaran. "Buku-bulni pelajar
an untuk anak—terutama usia
sekolah dasar—sekarang mate-
rinya sudah cukup berat atau
tidak sesuai dengan tahapan
tumbuh kembang anak," kata-
nya.
Selain itu, beberapa materi,
seperti di dalam mata pelajaran
Sejarah, juga tidak jelas dan
kontroversial sehin^a membu
at anak bingung.. Oleh karena
buku teks pelajaran tidak me-
narik dan terlalu berat, akhir-
nya ketimbang membaca dan
memaknainya, anak lebih .suka
menghafal'agar dapat menja-
wab soal dalam ujian.
TUgas-tugas dan tumpukan
pekeijaan rumah (PR) yang
menjadi ba^an dari timtutan
kurikulum juga tak kalah me-
nyita sebagian. besar waktu
anak di rumah untvOc membaca.
Padahal, membaca buku ber-
mutu dan sesuai perkembangan
psikologi anak sangat penting
untuk membangun an^ me-
ngenali lingkxmgannya dan me-
mahami dMnya sencUri.
"Membaca buku yang dise-
nangi membuat anak menemu-
kan dunianya sendiri. Dia juga
dapat melepaskan tekanan dan
ketegangan selama di sekolah
ataupun di rumah sehingga me-
nyehatkan jiwanya kembali,"
ujar Riris.
Dimulai dari keluarga
Riris menambahkan, menum-
buhkan minat membaca pada
anak harus dimulai dari keluar
ga. Peran orang^a sangat besar
dalam hal ini.
"Orangtua dapht mencipta-
kan suasana agar anak suka
membaca sekaligus menyaring
bacaan yang baik," katanya.
Menumbuhkan minat mem
baca dapat dimulai dengan
memberikan contoh kepada
anak. Dengan kata lain, orang
tua harus menyediakan pula
waktu untuk membaca. Gxma
mendukung kebiasaan memba
ca harus pula disediakan ber-
bagai bacaan di rumah, dan ini
tentunya diikuti dengan peng-
alokasian anggaran unti^ ba
caan bermutu.
Anak perlu pula diberikan
waktu untuk membaca. "Seka
rang sedang tren orangtua me-
masukkan anaknya ke berbagai
les. Akibatnya, setelah hard be
rat di sekolah mereka masih
harus menjalani berbagai kur-
sus yang menghabiskan waktu
luang mereka," katanya.
Bacaan di dalam keluarga ha
rus ditindaklanjuti dengan
menjadikannya topik obrolan
atau bahan rujukan sehari-hari
agar nyata bagi anak manfaat
dan pentingnya membaca.
Yasmin Yessy Gusman yang
aktif mendirikan berbagai ta
man bacaan anak menambah
kan," anak yang membaca dan
mendapatkan atau memaknai
sesuatu akan terinspirasi dan
ingin terus membaca.
Cara menggugah anak untuk
membaca adalah dengan men-
ciptakan suasana menyenang-
kan saat membaca. Bagi anak
usia awal SD, membaca dapat
dikombinasi dengan sambil
bermain atau meminta mereka
menceritakan kembali. "Sete
lah terinpirasi, suatu saat akan
muncul keinginan anak untuk
berbuat sesuatu bagi lingkung-
annya, atau bahkan tergugah
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ingiii menuangkan pikirannya
ke dalam bentuk tulisan," ka-
tanya. (INE) _
Riris K Toha-Sarumpaet
Kompas, 22 Juni 2004

Siswa Kehilangan Peluang
Minat Baca Anak
Anak Tepganhing
Orang Tua
JAKARTA (Media): Akibat kurlkulum terialu padat, siswa
kehilangan peluang membaca. Sesungguhnya, minat
baca anak-anak sangat dipengaruhi orang tua dan
lingkungan di rumahnya.
Menunil Prof Riris K Toha Sa-
rumpaet, dalam acara seminar Mj-
nat Baca di Dalam Keluarga yang
dladakan Ikatan Penerbit Indo
nesia (IKAPl), akibat kurikulum
yang terlalu padat. siswa tidak
memiliki kesempatan membaca.
"Mereka terlalu sibuk dengan
pelajaran yang harus diikuti se-
liap harinya. Belum lagi harus
mengerjakan pekerjaan rumah,"
kata Riris di Jakarta kemarin.
Sikap guru di sekolah juga ti
dak merangsang siswa untuk ge-
marmembaca buku. Misalnya pa-
datnya kurikulum, guru hanya
menyuruh siswa untuk membaca
beberapa buku. Tetapi, perintah
itu tidak pernah dibahas di dalam
keias. Hal ini tentu saja tidak akan
merangsang siswa untuk memba
ca buku yang diperintahkan ter-
sebut.
Juga, ada sikap guru atau ke-
bijakansekolahyangjuslrumem-
bunuh minat, yakni larang'an se
kolah kepadd siswa untuk rnem-
bawa buku yang tidak termasuk
dalam mata pelajaran kurikulum.
Lebih kejam lagi, mereka bah-
kan melakukan penggeledahan,
lalu mengambil buku yang se-
dang dibaca oleh siswa. Dan, bah-
kan memarahinya.
"Ini sikap yang sangat keliru
dan bisamenghentikanminat ba
ca. Padahal, tidak salah kan bila
siswamembaca bukudisaatseng-
gang, istirahat, atau waktu lu-
ang," kata Prof Riris sembari me-
nambahkan membaca bukusua-
tu kesenangan.
Manakala kesenangan anak-
anak ini dihambal maka minat ke
arah itu pasti akan ditinggalkan-
nya. Prof Riris juga menyoroti ten-
tang buku pelajaran yang diberi-
kan kepada anak-anak. Buku
yang dipakai di sekolah menurut
pengamatannya bukanlah buku
yang baik.
Umumnya, buku yang disu-
guhkan kepada anak-anak buku
leks yang isinya lebih mengede-
pankan 'jualannya' orang-orang
gede dan kurang memerhatikan
kebutuhan anak-anak. Sehing-
ga, buku yang hadir terkesan
mencekoki anak-anak dengan
pelajaran rnelulii.
Akibalnya, anak-anak hanya
membaca buku, karena terpaksa
dan hanya dijadikan bahan hafa-
ian sekolah, hanyasekadarmenu-
ruti perintah dari guru atau se-
kolahnya. "Bering kali didapati
buku teks untuk sekolah dasar,
isinya mirip buku untuk mahasis-
wa, penuh dengan rumus-rumus
dan angka yang enggak jelas pe-
ngertiannya. Ini berbahaya bagi
upaya meningkalkan minat baca
anak-anak," kata Prof Riris.
Namun, Prof Riris mengakui
minat baca anak-anak juga sa
ngat dipengaruhi sikap orang tua
dan lingkungan di rumah. Orang
tua yang tidak suka membaca ju
ga menjadi penyebab anak-anak-
nya ikut tidak membaca. Oleh
sebab itu, lingkungan orang tua
yang suka membaca akan me
rangsang anak-anak untuk juga
ikut membaca,
Untuk merangsang dan memo-
tivasi anak-anak untuk gemar
membaca, keluarga juga meru-
pakan kuncinya. Keluarga harus
memberi ruang dan tempat bagi
anak untuk membaca. Tidak usah
resah ataupun geram bila meli-
hatrumah berantakan, karena bu
ku atau bahan bacaan beranta
kan.
Jangan padali waktu anak de
ngan kursus ataupun kegiatan
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lain di luar waktu sekolah, juga
jangan sekali-kali melarang anak
yang sedang membaca.
Sementara itu, Yessy Gusman,
mantan artis yang kini ketua Ya-
yasan Bunda Yessy yang banyak
bergerak dalam membuat taman
bacaan di Indonesia mengatakan
menonton televisi amat berpe-
ngaruh dalam mengurangi minat
baca bagi anak-anak.
Televisi menyebabkan siswa
kurang memilild imajinasi atau
kreativitas, sehingga anak-anak
jadi enggan membaca buku, kare-
na membutuhkan waktu dan daya
imajinasi lebih.
Oleh sebab itu, ia berharap o-
rang tua juga bisa membimbing
anaknya untuk menyeleksi atau
memberi pengertian anak untuk
menonton acara tertentu saja,
agardaya imajinasi dan kreativi-
tasnya tidak berkurang. Juga, ha
ms ditekankan anak-anak tidak
hams berorientasi seperti orang
dewasa. Misalnya, anak-anak di-
ajari menjadi orang baik itu lebih
bagus daripada menjadi orang
kaya.
Perlu ditanamkan ke benak
anak-anak kalau orang kaya tidak
hanya orang berduit, tetapi juga
orang yang banyak ilmu banyak
pengetahuan, dan kaya budi pe-
kertinya. (Hm/B-5)
Media Indonesia, 22 Juni 2004

51
PUSAT BAHASA
Pusat Bahasa
bakukaii jStilah TI
JAKARTA (Bisnis): Pusat
Studi Bahasa Departemen
Pendidikan Nasiqnal berupa-
ya membakukan berbagai isti-
lah teknologi informasi dan
telekomunikasi ke dalam ba
hasa Indonesia sahibil mema-
sy arakatkan yang sudah ada.
Dendy Sugono, Ketua Pusat
Studi Bahasa Depdiknas, me-
ngatakan pembakuan itu al^
d^teriiskan ke teknolo^ yang
lain setelah lembaga itu me-
rampungkan verifikasi istilah
' pada peranti lunak Windows
XP versi bahasa Indonesia.
"Pusdt Bahasa akan terus
niencoba digitalisasi sarana
kei^,.yakni berupa tesaurus,
karhus dan cara keija untuk
koreksi ispellchecker)," kata-
nya belum lama ini.
Dia menjelaskan lembaga
itu sudah memiliki senarai
untuk berbagai istilah tekno
logi informasi dan akan terus
memasyarakatkari glosari-
nya dalam dalam kamus
umum atau kamus istilah.
Untuk I'ebih memperkaya
pembakuan istilah, laiyiitnya,
Pusat Studi Bahasa tengah
menggelar penelitian ilniiah
untuk inehgetahui pola ba
hasa yang cfigunakan dalam
surat elektronik {email).
Menui-ut Dendy, Bahasa In
donesia yang digunakari da
lam email sifatnya tjdak resmi
dan jauh dari bahasa formal.
Penuturjiya seringkali men-
c'ampui|adu.kkan- dengart.ba-
h&sa Inggris atauistilah tak
baku.
Menurut dia, tidak miidah
mencari padanan kata yang
sesuai untuk istilah-istilah
asing, terutama pada akro-
nim (singkatanTyang sudah
menjadi merek dagang se-
hingga tertanam kuat di be-
nak masyarakat.
"Contohnya adalah SMS
{short messaging services)yQ.rig
kami tidak bisa diganti dengan
SPS (sistem pesan singkat).
Untuk itu kami mengubahnya
menjadi sistem maklumat sing
kat yang artinya kurahg lebifc
sama," tutur Dendy. (dss)
Bisnis Indonesia, I4 Juni 2004
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KSPEMGA R ANGAN, SAYl:::'GAR A
i 'Dunia Baru
i-EllKA memberikan Hadiah' Nobel Sastra
1973 kepada novelis Australia, Patrick
hWbite, juri antar alain mengatakan: penga-
rang Negexi Kangguni itu telah "mengenalkan
sebuah benua baru dalam kesusasteraan".
Yang dimaksud adalah novel kesem-
bilan pengarang itu, beijudul The E^e
of the Storm. Men^iitakan seorang
wanita tua mei^elang tyal, ny Eliza
beth Hunter, yang ing^t masa lalunya
ketika meAja^ istri Idaki kaya raya
dan ibu dua anaknya yang manis.
Dua anak manis itu kemudian da-
tang ketika ny Elizabeth Hunter sudah
di ambang maut Yang satu telah men-
jadi aktor kenamaan dan sekarang ber-
nama Sir Basil Hunter. Berarti lebih ,
banyakberkiprah di Inggeris. Satunya
lag! sebagai Princess Dorothy di Lasra-
b£mca,dariPas^.
Sin^satnyia, novel itu telah 'hiendra-
matis^ te^-tema universal tentang n
dnta,kesepian,umurtuadanniati, ; '
perliinya tidak mimgkinnya dnta".
Aitinya: Patridc White terpOih seba
gai penerima Hadiah Nobel Sastra,
karena tdah 'memperkenalkan benua
baru*. •
'Benua atau bahkan dunia baru' itu-
lah memang, yang dicari para juri seti-
ap kali meteka menilai naskah atau
buku sastxa yang dilombakan atau diikutkan dalam
sayembara. Atau karena para juri harus memilih
biiku-buku yang telah diterbitibm, untuk diberi 'peng-
haigaan khusus*. Baik di tin^mt regional, nasio^,
apalagi intemasional.
Di Amerika, misalnya, ada Hadiah Pulitzer untuk
penerbitan buku yang dinilai terbaik. Di Inggeris ada
Booker Prize, yang memilih buku-buku terbitan
•negerl i}ersemakmuran' (Inggeris, India, Australia,
Kanada dan sebagainya) untuk diberi penghargaan.
Ya, semacam Pulitzer Prize di Amerilm.
n n ■/. . ..'rv
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dan selalu, yang dicari juri adalah'unsurdalam naskah atau buku yang dinilai. Sebab,
kalau melihat peneribitan buku selama ini, sepertinya
semuai^a dan segalanya' telah ditulis para jamhur.
Jules Verne menggarap'dunia masa depan'baik di
Sebaglan pemenang Nobel SastrarOpnia baruUMP-Rep
angkasa, di kedalaman laut, nxaupun di darat atau di
perut bumi. Oscar Wilde menulis cerita-cerita mena-'
rik mengenai bantu dan interaktifiiya dengan manu-
,  sia. pyodor Dostoyevsky mengenalkan 'analisa keji-
waan* atau 5iwa dalam' dalam novel-novel besamya,
yang kemudiw dicaplok Sigmund FVeud mei^adi
teori masterpiece-nya mengenai jiwa manuaia. Edgar
Allan Poe menyagikw cerita-cerita yang seram dan
menakutkw. Jack Londonberkisah fanfang
petualangan yang mez^ebarkan. Dan seterusnya.
Sepertmya, se^a niacam tema sudah ditulis peira
pengaraM dufaia itu. Sepertinya tidak ada sisa lagi'.
Tapi, kenj^taannya, ^alu dan selalu ssga 'ada se-
^tu yang bam' yang ditulis pengarang. Samuel
Bewett mBng^^jutkan dunis dengan Waiting for
Godotnya. John Updike znenulis puiai yang sungguh
1^ dibwding puisi yang pemah ada, se-
hmggadia'harusdicatatf.
Hal itu juga teijadi di dunialukis, misal-
nya. Vincent van Gogb menggiinakan war-
na kunmg yang semula dianggap *aib' un-
ti^ digunakan. Picasso tampil dangap ku-
bismenya yang menggemparkan. Pollock
melulds di atas Icanvas' puluhan meter
paiyangnya, tapi kemudian dipotong '<b
bagian ya^ig terbaik* dan itulah kaiya be
samya.
Di Indonesia, Afifahdi melulds dengan
memelototkan langsimg daii tube-nya, lain
tmigannya beigerak cepat membuyarkan
lei»1mi cat itu, sehingga 'bekas-beLis je-
marinya' terasa dalam lukisannya. Dan
seterusnya.
^ Begitulah, 'dunia atau benua bam', atau
'sesuatu yang bam', akan muncul juga —
Minpryi) ?7 Juni p004.^®^:®^P®5y®n®»™isalnya,akanI dg-., I j 'i^'J^muncul novel dengan g yatulis nseperti
Saman-nya Ayu Utami? Lalu disusul
Supemova-nya Dee?
Tugas pengarang memang mendpta.
Bukan meniru. Bukan menyontek.
Mendpta: berarti 'meng-ada-kan' yang sebdumnya
Jtdak ada'. Nasihat Gustaf Flaubert kepada Guy de
Maupaissant memang benar there is, in everything,
5? area.;.. Selalu ada 'daerah' yang belumdigali, dieksplor dan tugas pengarang (kreatif)lah
menemukan 'daerah' itu imtuk kemudian diekspre-
sikan dalam cerpen, novel, san^wara, skenazio dan
sebagainya.
Itul^ memang yang kitanantidaiiadanyabegitub&ny&k lombo fitou soyembora menulis fiksi yang di-
adakan tmtuk Indone^ - (is)
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MUSIK DAN SASTRA
5!)Reading Performance" Landuiig
JAKARTA, KOMPAS — Aktor Landung
Simatupang, Kamis (10/6) dan Jumat (11/6), akan
membacakan ceipen Dilarang Mencintai Bu-
nga-bunga kaiya Kuntowijoyo pada pukul 20.00
di Bentara Budaya Jakarta ^ BJ).
Karcis untuk acara yang oleh Landung disebut
siebagai reading performance ini sud£ih dapat
dipesan lewat telepon (021) 5483008/5490666 pe-
^ sawat 7911/7913 dengan harga Rp 25.000.
TVadisi pelisanan kaiya telah dimulai tahun
1950-an dengan pembacaan puisi-puisi kaiya
para penyair. Pembacaan bisa ^ akukan dengan
atau tanpa teks. Cara ini diharapkan mampu
menghidupkan sebuah kaiya sehingga lebih mu-.
dah diapresiasi oleh pendengar.
Pelisanan kaiya cerpen baru dimulai ketika
ChaiiTil Umam dan Putu Wijaya mulai membaca
cerpen pada tahun 1970-an.
Apa yang dilakukan Landung Simatupang se-
jak sekitar tahun 1980-an sesungguhnya kelan-
jutan dari apa yang telah dilakukan para sastra-
wan terdahulu. Namun,^ Landung memfisukkan
• un.sur-unsur Icalrikal seperti penataan artistik,
iringan musik, dan pengaturan adegan untuk
lebih menghidupkan kaiya cerpen.
•  "Kami gunakan istilah reading performance
kareiw memang banyak meUbatkan segi-segi
tahipilan visual," kata Lemdung . Simatupang
yang akan .dibantu. penata artist Puthut Bu-
chori dan produser Engelina Prihaksiwi dalam
dua hari pertunjukannya.
Landung pemah melakukan cara sei^pa terha-
dap kaiya-kaiya Umar Khayam, Mimm Gugur
Kembali di Connecticut dan Sri Sumarah tahun
2001; fragmen novel kaiya Dee, Supernova, frag
men novel Ayu Utami, Larung\ kaiya Elizabeth D
Inandiak, Empat Puluh Malam dan Satunya
, Hujan (dari Serat Centhini); dan kaiya-kaiya
Anton Chekhov.
Sampai kini Landung barangkali menjadi sa-
tu-satunya aktor yang secara terus-menerus me
lakukan reading performance terhadap berbagai
kaiya sastra balk sastra Indonesia maupun hasil
teijemahaa dari kaiya asing. (CAN)
Kompas, 8 Juni 2004
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Musikalisasi Puisi Bisa Jadi
Genre yaiig Berwibawa
Jakarta, Kompas — Pada kaiya sastra, khususnya, puisi
selalu mempiinyai unsur musikalitas. Musikalisasi puisi men-
jadikan puisi yang telah memiliki musikalitas tersebut kian
bermakna. Musikalisasi puisi ini diharapkan bisa menjadi satu
genre yang berwibawa di pentas kesenian Indonesia.
Ketua Bidang Program Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) Agus R
Saijoho mengeniukakan hal itu pada diskusi "Sastra dalam
Musikalisasi Puisi" yang digelar di Bumi Perkemahan Cibubur,
Jakarta Timur, Jumat (18/6).
Diskusi tei-sebut mempakan rangkaian ciari porkcmaiian
sasti-a-budaya dan festival musikalisasi puisi tingkat nasional
2004. Ffestival musikalisasi puisi yang diselenggarakan atas keija
sama DKJ, Deavies Sanggar Matahari, dan DPP Ikatan Maiiasiswa
Muhammadiyah ini diikuti sembilan kelompok dari berbagai kota,
seperti Jakarta, Bogor, Rangkasbituiig, Yogyakarta, Jambi,
dan Surabaya. Masing-masing kelompok teidiri atas tujuh ang-
gota.
Agus R Saijono yang juga ixniaktur majalah sastra Horison
menuturkan, puisi selalu mempunyai unsur musikalitas, dan tugas
musikalisasi puisi adalah mengubah musikalitas pada puisi men
jadi lebih terasa menjadi suatu musik yang bisa didengar. "Ini
bukan hal baru. Seolah musikalisasi puisi ini satu genre yang asing
buat kita, padahal di banyak daerah di Indonesia sudah biasa puisi
dibuat musikalisasi, seperti pantun-pantun," kata Agus.
Di dunia Barat pun, tambahnya, cerita Romeo dan Juliet karya
Shakespeare juga dibuat musikalisasi. Di Indonesia, grup Bimbo
tdah lama membawakan puisi-puisi yang dilagukan. Begitu pula
yang dilakukan oleh Sanggar Matahari, di mana mereka telah
membuat musikalisasi beragam puisi kaiya berbagai penyair.
Genre kokoh
Sampai saat ini, menurut Agus, belum ada tanda-tanda mu
sikalisasi puisi menjadi satu genre yang cukup kokoh. la berharap
festival ini menjadi semacam oase, menjadi ruang untuk men-
diskusikan irama, metafor, dan renungan. "Saya berharap per-
temuan ini bisa menjadikan musikalisasi puisi berdiri sebagai
sebuah genre yang berwibawa," kata Agus.
Koordinator perkemahan sastra-budaya, Fikar W Eda, melihat
ada perkembangan yang aneh pada lirik-lirik lagu—terutama
beberapa lagu dangdut—yang terasa sangat melecehkan inte-
legensia manusia. la berharap, pada perkembangannya, musi
kalisasi piiisi bisa meningkatkan intelegensia manusia.
Sementara Agus justru melihat, beberapa lagu dangdut justru
memiliki lirik-lirik metafor dibandingkan lagu-lagu pop mutakhir
kaiya beberapa grup band yang justru syair-syaimya tidak bisa
dimengerti karena tidak "nyanibung". Menurut Agus, saat ini ada
kemajuan luar biasa pada teknik musik, namun di sisi lain teijadi
kemunduran pada syair lagu-lagu pop mutakhir tersebut.
Agus tidak heran sebagian la^-lagu dangdut memiliki syair
metafor karena dulu berasal dari orkes melayu yang berasal dari
Deli, Sumatera Utara, yang memiliki akar sastra melayu atau
tradisi'lisan seperti pantun-pantun yang banyak metafor-nya.
Sementara itu, musik pop tidak memiliki tradisi sastra seperti itu,
semestinya musik pop memiliki akar sastra modem.
"Musikalisasi puisi mempunyai bahan yarig bagus sekali, yakni
puisi yang syaimya pasti lebih bag^. Hanya masalahnya, kadang
musikalisasi puisi tidak bagus musiknya, dan puisinya justina lebih
bagus didengar tanpa musik," kata Agus.
Hal itu diperkuat oleh Andrie 3 Putra dari Sanggar Matahari. la
menyatakan. bahwa pada saat mereka menibawakan syair-syair
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kaiya Chairil Anwar, tentu saja musiknya berbeda dengan saat
mmbawakan kaiya-kaiya Sutardji Calzoum Bachri. Musikalisasi
puisi ini memberi peluang banyaknya unsiir bimyi, irama, dan
karakter wama-wama" yang tereksplorasi.
"Musikalisasi puisi mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda
dengan musik jazz," kata Andrie S Putra.
Ketua DKJ Ratna Sarumpaet ketika membuka perkemahan
mengatakan, dalam musikalisasi puisi sebenamya kita jangan
hanya bertumpu pada puisinya, namun juga harus memperkuat
dan memperhatikan musiknya untuk mencari spirit/roh dari puisi
itu sendiri. (LOK)
Kompas, 19 Juni 2004
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Miisikalisasi Puisi, Eksprcsi
AlternatifMenialiaiiii Sastra
I
V
Jakarta, Komi'AS — Di daerah-daerah di Indonesia
sebenamya banyak tumbuh kelompok-kelompok musika-
lisasi puisi, kelompok yang menyanyikan sebuah lagu dengan
menggunakan puisi sebagai liriknya. Namun, banyak pula
dari kelompok-kelompok itu yang tidak menyadari bahwa
apa yang.mereka lakukan adalah musikalisasi puisi. Karena
itu, kesadaran akan musikalisasi puisi harus ditumbuhkan
. supaya musikalisasi puisi dapat beikembang.
Salah satu upaya untuk mengembangkan musikalisasi
puisi, Dewan Kesenian Jakarta (DKJ), Deavies Sanggar Ma-
tahari dan DPP Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah meng-
gelar festival. Acara tersebut sudah berlangsung sejak Kamis
(17/6) di Bumi Perkemahan Cibubur, Jakarta Tfimur, sebagai
rangkaian dari kegiatan perkemahan sastra-budaya.
Pada final festival musikalisasi puisi yang digelar di Heater
Kecil Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta, Minggu (20/6)
malam, tampil sebagai juara pertama Paduan Suara Maha
siswa (PSM) Suaia Serayu Bekasi. Mcreka membawakan
puisi kaiya Chairil Anwar berjudul "Siap Sedia" dan puisi
karya Ian Constantinovel, "Kcnangan Kebanggaan". Juara
kedua diraih oleh San^ar Nuun Yogyakarta, juara ketiga
Kukuh Semar Cilegon, juara harapan pertama Heater Ganta
Universitas Nasional Jakarta, dan juara harapan kedua Le-
nong Sedih dari Rangkasbitung.
Juri pada babak penyisihan yang diikuti sembilan ke
lompok tersebut adalah Tbmmy F Awuy, Agus R Sardjono, dan •
Pemimpin Sanggar Matahari FVeddy Aiai. Dari sembilan itu,
enam kelompok di antaranya maju ke final. Juri pada babak
final adalah penyair Sutardji Calzoum Bachri, penyair Slsimet
Sukimanto, dan FVeddy Arsi.
PSM Suara Serayu dinilai unggul dari segi interpretasi,
teknik vokal, dan musik mereka yang laaa^ karena me-
masukkan unsur-unsur tradisi daerah. yang kuat dengan
menggunetkan bambu dan klintingan untuk menampilkan
bunyi-bunyi unsur tradisi Betawi, biola, gitar, rebana, bongo
(gendang perkusi), dan suling.
Bentuk ekspresi
Koordinator Bidang Perkemahan Satra Budaya, Fikar W
Eda, mengatakan bahwa kaiya sastra pada dasamya me-
meiiukan ekspresi. Biasanya sastra dibaca, namun ada pula
diekspresikan dcdam bentuk seni rupa. Musikalisasi puisi ini
adalah salah satu bentuk ekspresi yang lain, yakni menggu
nakan unsur-unsur bunyi yang lebih kuat untuk meng-
ekspresikan puisi. Kalau selama ini puisi dibaca secara oral,
musikalisasi puisi merupakan satu bentuk ekspresi yang lain,
yang disampaikan dengan menggunakan medium musik/in-
strumen. Musikalisasi puisi adalah salah satu ekspresi alter-
natif yang sangat bagus untuk memahami kaiya sastra.
Mengapa kdompok-kelompok musikalisasi puisi saat ini
belum berkembang pesat, mehurut Fikar, itu karena belum
ada kesadaran bahwa mereka sedang melakukan proses
kreatif musikalisasi puisi. Selama ini mereka menggunakan
syair puisi sebagai lirik lalu membubuhi musik. Jadi tidak ada
proses interaksi yang lebih intensif ketika melahirkan satu
kaiya musikalisasi puisi.
Penyebab lain, karena tidak ada kesadaran yang luas maka
musikalisasi puisi menjadi. tidak dikenal. Fbstival ini meru
pakan salah satu wujud untuk memperkenalkan musikalisasi
puisi ini sebagai bagian dari ekspresi sastra.
^ ,• - "i
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"Artinya, ini secara resmi, selama ini secara parsial saja.
Diharapkan, dengan adanya festival ini, mulai muncul kesa-
daran musikalisasi puisi dan makin banyak kelompok yans
berkembang," ucap Fikai*. (LOK)
Koinpas, 27 Juni 2004
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SASTRA
Daham akan yang
Sketsa tentang Erotik
F Budi Hardiman .
♦
"Hasrat tidak mengenal batas,
melaiiikan peningkatan" - Seneca
APAKAH scbciVtU'iiya yajig dilihat olch scoriuig pccinta pada lubuh
kckasihnya saai mercka bcrcinta? Pandajigdii atas tubuh yang dihasrati,
:: entail berselubung ataupiin telanjang, adaiali suatu perscpsi akan
bemuk. Tiibuli iiu adaiaJi bcniuk yajig iiadir, scpcrii sciiap beiuuk
lainnya di dunia Ini. Namun, sesungguhnya bukanlah bcntuk yang ia
^liiiat, mciainkan suatu la^liacHra/i, kehadiraii dari scorang manusia dari
gjenis yang lain yang membuatnya nierasa meiryeluruh. Sebuah pclukan
^enuh hasrat pada tubuli Ittusegera inengubali kchadiran mcnjadi
peonggok matcri yang mcmadati ruang yang terbcntuk dalam jangkauan
telengan.
N
AMUN, perlahan persepsi
atas materi bembah menjadi
p'elukan kehadiran, manaka-
la disadari bahwa setiap
fragmen ruang tubuh itu daii
^^mata, bibir, payudara, sampai pada vul-
kVanya mengacu pada suatu tubuh se-
bagai suatu keutuhan yang menyelviruh
dan keseluruhan yang utuh. lUbuh pun
,berhenti sebagai bentuk. Batas-batas
'geometrisnya raib ketika tubuh itu ter-
sebar oleh isapan hasrat keduanya. Da-
.1am denyut gairah yang memuncak, tu-
'buh yang satu lumat ke dalam tubuh
yang lain dan memulihkan din menjadi
samudra sensasi. Sebuah pandangan
erotis adalah suatu hasrat pengutuhan
dengan siapa yang dipandangnya.
Anggapan bahwa erotik itu identik de
ngan seks sangatlah meragukan. Tentang
erotik Octavio Paz menulis begini: "Ma
nusia melihat diiinya dalam seksualitas.
Erotik adalah pantulan penglihatan ma
nusia dalam cermin alam.... Erotik ada
lah tiruan belaka atas seksualitas: la
; adalah metafora seksualitas.... Yang ero-
• tis itu imajiner: Percikan imajinasi di
hadapan dunia luar. Apa yang ditangkap
. oleh erotik adalah manusia sendiri, da-
• lam bidang citranya, dalam bidang ke-
; diriannya..."^
; Manusia makan tidak dengan men-
' caplok, tetapi dengan menyantap, dan
I santapan berlangsung lewat lika-liku se-
» remonial dan ritual yang—entah seder-
vhana ataupun rumit—memuaskan bukan
^ hanya rasa lapar, melainkan juga ke-
vbutuhan untuk bersosialisasi dan untuk
\ mewujudkan..suatu nilai. Demikian juga
^ erotik adalah sebuah upacara—bukan
>.'upacara publik, melainkan upacara in-
) terporsonal dalam ruang intim. Paz me-
! nyebutnya "suatu seremoni yang ber-
i: langsung di belakang punggung masya-
^ rakat". Erotik juga tidak sama dengan
V cinta yang cakupannya melampaui ero-
f tik, namun leluhur tertua dari keduanya
: adalah seks.
/• '.r . M. •
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yangbersemayamdalam
, erot^ itulah yang meraanusiawikan sek-
vsualitas. Dan karena manusia itu na-
l^ah sekaligus melampaui naluri, ero-
tik juga bukan sekadar pemuasan hasrat
seksual. Penangguhan hasrat ragawi
yang maronta-ronta untuk dilspaskan
kerap memberi perdkan erotis pada tu-
buh yang m.emilail beban gairahnya sen-
din. Karena itu, erotik juga sebuah per-
mainan gairah dalam rumah Imajinasi,
Penangguhan pelepasan hasrat dan pe-
ngabularmya, pencapaian kepuasan dan
munculnya gairah baru-^lingkaran has-
^t akan tubuh yang ingin dinikmatinya
itu tak habis-habisnya menghasilkan da-
haga baru.
kekurangan im dipicu oleh imajinasi yang silih beiganti masuk melalui
tatapan erotis pada "yang lebih".
pia—tubuh sang kekasih dan tatapan
matanya ke dalam jendela jiwa sang pe-
jhatap—adalah lebih daripada onggokan
materi. Erotik adalah lebih daripada se
kadar interseksi hormonal. la adalah in-
terseksi personal dalam ruang intim
yang tercipta oleh pengalaman keber-
'ubuhan. Interseksi personal itu dalam
irotik tidak "menghabisi" keduanya, se-
lingga "yang lebih" tenos saja muncul
nenimbulkan dahaga.'
Hasrat pengutuhan
Mengapa seorang laki-laki menghas-
rati tubuh seorang perempuan dan se-
baliknya? Keindahan yang terpendar da-
ci tubuh itu dan gairah yang membeu:a
dari tatapan padanya bukanlah jawaban
yang memadai. Menghasrati tubuh part
ner tentu berbeda dari menghasrati ben-
ia-benda. Menghasrati pikiran juga lain
lagi. Dengan benda-benda, mannsia
ingin memilikinya lewat hasratnya. Has
rat pemilikan menghadapi benda-benda
sebagai sesuatu yang semath-mata la-
hiriah, juga kalau benda-benda itu ber-
mukim dcQam ruang imajinasi
Hasrat imtuk mengenaU itu lebih da-
;ripada sekadar sesuatu yang lahiriah.
Karena pilaran ada di dalam sini, meng-
1 hasrati pikiran—melampaui suatu pemi-
; likan—adalah suatu hasrat untuk ber-
. ubah. Menghasrati tubuh partner adalah
;; sesuatu yang bimbang di antara hasrat
_ pemilikan dan hasrat pengenalan. Pe-
t ngehalan tidak harus berarti pemilikan,
' seperti juga pemiUkan tidak selalu ber-
, arti pengenalan. Dalam pengenalan, se-
\ suatu yang batiniah mengubah pengha-
' yatan akan yang lahiriah. Demikian juga
. erotik beroperasi dengan pengenal-
' an—bukan pengenalan mumi, melain-
; kan pengenalan lewat kelangsungan tu-
. buh.
Pengenalan mumi berlangsung dalam
/ dominasi mata. Erotik tentu juga me-
V. libatkan mata, namun barangsiapa.ter-
^ libat dalam erotik akan yakin bahwa
, sentuhan lebih mulia daripada pengli-
• hatan. Penglihatan dibujuk oleh irama
^ belaian perlahan-lahan menuju ke titik
, butanya yang darinya semua "kelihatan"
* akbar. Lewat rabaan itulah pengenalan
^berlangsung. TUbuh mengenal tubuh,
dan sentuhan demi sentuhan perla-
han-lahan melumatkan kedua tubuh da
lam gairah yang melupakan bahwa me-
reka dua. Mereka, kedua tubuh itu, me-
luap oleh gelora hasrat. "Dengan mata
tertutup," demikian keindahan itu dilu-
kis oleh Paz, "dikau menyala di dalam.
Dikau adalah batu yang buta. Malam
demi malam aku memahatmu. Dengan
mata tertutup. Dikau adalah batu yang
polos. Kita t^ah menjadi sangat agung.
Hanya saling mengenah satu sama lain.
Dengan mata tertutup."^ Dan-kita da-
pat menambahkan—pengenalan itu tak
pernah akan sudah.
Yang mendasari erotik adalah hasrat
pengutuhan. Dalam dialog Symposion,
Plato melukiskan suatu makhluk purba
androgini (perempuanlelaki) yang terba-
gi dua, dan separuh yang satu merin-
dukan pengutuhannya kembali dengan
separuh yang lain. "Kita masing-ma-
sing,"demikian Plato, "hanyalah separuh
manusia, karena kita terbagi seperti ikan
sebelah, dari satu menjadi dua. Kare-
nanya, setiap orang selalu saja mencari
pas^gan yang cocok dehgannya."' Lu-
kisah Plato ^ g dipercaya bera-
bad-abad ini tentu memudahkan imtuk
memahami apa itu hasrat pengutuhan.
G^^e Bataille mengikuti Plato ketika
ia mengatakan bahwa kita adalah
"makhluk diskontinu", dan erotik ada
lah "kerinduan akan kontinuitas yang
itu. Namim. lukisan Plotonis itu
tidaklah memadai. Separuh yang dicari
pada partner itu bukanlah separuh dari
keutuhan purba yang retak, melainkan
lebih danpada itu, karena keyakinan
bahwa orang telah menemukan separuh
dirinya pada yang lain hanyalah sebuah
interseksi beberapa fragmen kepribadian
yang disangat-sangatkan. Dalam erotik-
lah manusia boleh menikmati kelupaan
bahwa dia adalcih banyak fragmen de
ngan menyangatkan bahwa dia adalah
separuh yang menemukan separuh lain-
nya dalam diri partner. Erotik bermain
dengan pengutuhan ini, dan hanya
dengan fiksi bahwa seseorang itu tidak
banyak melainkan separuh, tindakan
erotik menjadi mungkin.
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Hasrat manusia tidak semata-mata di-
picu oleh kekurangan, tetapi juga oleh
imajinasi, dan inilah yang menyebabkan
kekiirangan itu tak sudah-sudah di ha-
dapan yang lebih. Dahaga akan "yang
lebih" tak terpuaskan,.karena "yang le
bih" bermukim dalam ruang imajinasi.
Oalam imajinasi erotis yang dua merasa
menjadi yang satu, tetapi tetaplah dua.
Peijumpaan erotis memunculkan kese-
pian ketcrpisahan, karena yang satu dari
yang dua itu merasa separuh. Yang dua
merasa menjadi yang satu dengan mera
sa separuh. Kecohannya terlet^ dalam
kenyataan bahwa yang satu dalam ima
jinasi itu. temyata sala^ satu dari yang
dua yang melar dan mengisap yang lain.
M^a itu, Erich Eximm menulis: "Cin-
ta erotis barangkali merupakan bentuk
cinta yang palmg tak dapat dipercaya."®
Mungkin yang dua menjadi yang satu
bukan dengan menjadikan yang dua sa
tu, melainkan yang satu dua, seperti di-
katakan oleh Medrich Schleiermachen
"Cinta (erotis) bermaksud membuat dua
menjadi satu, Sedangkan persa/tabaton
bermaksud membuat masing-masing
menjadi dua".®
Seduksi
Ada suatu unsur lain yang membe-
dakan seks dan erotik di samping hasiat
pengutuhan, yaitu seduksi. Hanya yang
terbuka atas perubahan intemallah
makhluk yang rentan terhadap seduksi.
Batu tidak hanya kebal terhadap seduk
si; konsep seduksi itu sendiri tak relevan
imtuknya. Seduksi mengandaikan bah
wa manusia adalah suatu kemungkinan,
yakni bisa mengambil sikap ya atau ti
dak atasnya. Dalam kegenitan, seduksi
menampakkan bentuknya yang paling
mumi. Kerlingan mata, kesetengahtelan-
jangan tubuh atau desah nada tutur si
genit—demikian hasil studi Sim-
mel—mengirim subteks enigmatis dalam
tiga kemungkinan bentuk: "kamu me-
mang bisa menaklukkan, tapi aku tak
mau ditaklukkan"; "aku memang mau
ditaklukkan, tetapi kau tak mampu";
dan "mungkin kau bisa menaklul^anku,
mungkin juga tidak—coba dong!"'
Seduksi berbentuk murni di sini, ka
rena kegenitan itu—meminjam istilah
Kant—"bertujuan tanpa tujuan" (Zwe-
ckmaessigkeit ohne Zweck). Si genit bet-
tingkah seolah-olah hanya meminati
oi-ang yang ditujunya saja, namim tujuan
tingkahnya itu bukanlah maksudnya
melainkan ia membiarkan tujuan itu
melayang di udara tanpa hasil apa-apa.
Yang erotis dalam kegenitan menampak
kan diri seperti dalam seni. "Keindahan"
demikian Paz, "bukanlah di dalam apa
yang dikatakan kata-kata, namun dalam
kenyataan bahwa kata-kata berkata tan-
' pa mengatakannya: bukan dengan telan-
jang, mdainkan melalui selubung, buah
dada menjadi menggairahkan."® Kege
nitan adalah penangguhan orgasme tan
pa deadline yang jelas.
Dalam kegenitan kelihatan bahwa se
duksi adalah sebuah permainan: perma-
irmn gairah. Ia bermain dengan kemung-
kinan-orgasme-tanpa-melepaskannya.
fbnomena ini khas untuk erotik, tetapi
tidak untuk seks. Sementara kenikmatan
dalam seks merupakan "tipuan alam"
untuk pembiakan, dalam erotik ia me
rupakan tujuan pada dlrinya atau me-
layani tujuan lain. Gelora birahi yang
tak tertahankan dan memuncak pada
. pelepasan bisa merupakan hasil dan tu
juan seduksi. Jika deinikian, seduksi ti
dak murni itu kehilangan watak per-
mainannya dan menjadi kesungguhan.
Dalam kegenitan hasil dan tujuan
itu—pelepasan dari beban nafsu yang
menjadi intens oleh permainan—tidak
pemah dicapai.
Tegangan yang dihasilkan oleh ke-
sermtakan sikap mengajak dan menolak
daii si genit ad^ah kuasa manisnya
yang akan bertahan sel^a ia tidak
menjatuhkan keputusan untuk menye-
rahl^ diri atau menolak. Tegangan ini
lebih erotis dan kurang seksual, yaitu
mengarah pada seks tanpa menyentuh-
nya sama sekali. Di sana, dalam ima
jinasi bahwa ruang tubulmya terbuka
pada yang diminatinya, aura tubuh si
genit lebih berpendar dan memompa
hasrat penaklukan dia yang menghas-
ratinya. Dalam seduksi an sich ini, tu
buh—jika kita menganggapnya sebagai
sebuah teks—menjadi puitis.
Sementara dalam seks, tubuh berbi-
cara dalam kelangsungan harfiahnya se
perti bahasa sehari-hari, dalam erotik
tubuh bersenandung dan bersyair dalam
ketidaklangsungannya seperti puisi atau
metafora. Dan seperti puisi yang me-
muliakan bahasa, erotik juga memuli-
akan tubuh dan hasratnya. Dalam ero
tik, dahaga tubuh tidak dipuaskan, jika
orgasme begitu mudah dan murah, se
perti juga gairah tidak menyala di ha-
dapan ketelanjangan yang hampa. Se-
orang penikmat sejati, seperti kebanyak-
an perempuan, rela diculik lewat seng-
atan nikmat yang lebih dari yang pemah
dialaminya, dan—seperti kebanyakan le-
laki—bersedia memboroskan miliknya
demi hasrat akan tubuh yang membakar
miliknya dengan gairah sampai sen ter-
akhir. Sebab, tubuh berubah menjadi sa-
mudra sensasi tak bertepi dan berdahaga
akan yang lebih daripada yang dilihat-
nya, yang lebih daripada yang pemah
diraihnya, yang lebih daripada yan^ bisa
diidamkannya.
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Rahasia, noda, dan dusta
Unsur lain yang menandai erotik ada-
lah rahasia. Erotik tak tahan hidup da-
lam sorotan pubUk. Nyawanya diembus-
kan dari eksklusivitas aku dan kamu
dalam ruang rahasia. Ada keluarbiasaan
di dalamnya yang tak ingin diketahui
pihak ketiga, yang membuat kita bung-
kam. Itulah artinya, bila Paz menyebut-
nya sebagai "upacara rahasia"®. Suatu
tubuh bcrdenyut oleh gelora gairah akan
tubuh dari jenis yang lain yang juga ter-
bakar oleh nyala yang sama dari sisi
yang lain. Intensitas emosi yang menyer-
tai pengalaman erotis menurut Bataille
menyerupai perjumpaan dengan yang
sakral, yaitu memotong kita dari dunia
keseharian.*®
Iblanjang bulat adalah meninggalkan
segala pemilikan yang menimbulkan di-
kotomi subjek-objek, suatu kesiapan un-
tuk melebur dalam kekuatan kosmis.
Rasa cabul yang muncul saat .telanjang
di hadapan partner adalah keresahan
yang mimcid akibat ego takut kehilang-
an dirinya sebagai individu yang stabil.
Ketelanjangan adalah suatu simulacrum
tindakan pengorbanan yang di dalamnya
' partner perempuan adalah korbannya,
sedangkan pihak laki-laki adalah imam
upacara korban." Repetisi usapan, ge-
sekan, dan remasan pada ruang-ruang
tubuh yang paling r^asia adalah ritual
yang menghadirkan misteri tubuh dalam
kekhiian dan kedisinian. Kegaduhan de-
sah dan erangan yang mengamini nik-
mat adalah mantra gaib yang menculik
ego ke luar dari dirinya sendiri.
Tak jelas batas antara jeritan menang
manusia yang meraih pimcak atau rin-
tihan hewan korban yang sedang diku-
duskan oleh tikaman. Sesaat waktu ber-
henti dalam kamar pemujaan itu, dan
kedua tubuh—yang kuat-kuat diisap
oleh hasrat—mencicipi keabadian. lU-
buh itu absen sebagai objek. Batas an
tara menaklukkan dan ditaklukkan, me-
nikmati dan dinikmati, antara yang he-
wani dan yang manusiawi menjadi ka-
bur. Orgasme menghancurkan selong-
song yang memisahkan tubuh dan tu
buh, dan menganugeralu ego ra^ kon-
tinuitas^^, seolah memang^ keihbali ke-
utiihan kosmis yang raib sejak muncul-
nya kesadaran. Erotik adal^ mistik tu
buh yang dibangkitkan lewat dupa gai
rah. Dan seluruh prosesi ini terjadi da
lam rahetsia antara aku dan keunu.
"Dengan daya tarik rahasia," tulis
Simmel, "anehnya terhimpunlah daya
tarik lawan logisnya: pengkhianatan.
Rahasia mengandung sebuah tegangan
yang reda pada saat penyingkapan-
nya."" Yang erotis dilindungi dalam se-
lubung rahasia yang bemama intimitas
dan privasi; di dalam ruang rahasia itu
lah hasrat atas tubuh yang lain tumbuh,
bukan karena kepastian keamanannya,
melainkan justru karena kerentanannya
terhadap sorot mata pihak ketiga. Da
lam arti inilah gairah erotis berhutang
pada tabu yang melarang kebebasan da
lam pelepasan hasrat birahi.
Dari tabu itulah ruang rahasia antara
"aku" dan "kamu" tercipta; di dalamnya
transgresi memungkinkan otentisitas
pengalaman erotis, sebab melanggar ta
bu tidak meniadakannya, melainkan jus
tru melengkapinya, dan tabu itulah yang
mendikte kusditas gairah dari yang ero
tis dan menyanjungnya sebagai petua-
langan dalam labirin intimitas yang tak
perlu disingkapkan kepada pihak ketiga.
Seks menjelma menjadi erotik lewat ta
bu yang pelanggarannya mengokohkan
kerahasiaan yang dilindunginya. Rahasia
melindungi noda yang bagi "kita" men
jelma menjadi bara raga. Di hadapan
pihak yang berhak atas kebenaran, ra
hasia atas noda adalah dusta.
Suatu bentuk penghayatan erotis yang
di dalamnya noda dw bara dibentengi
dusta adalahperselingkuhan. Di dalam
rahasia perseUngkuhan perasaan najis
berpadu dengan gairah yang muncul le
wat transgresi kesetiaan. Untuk itu, pe-
nyellngkuh meyakini bisikan Dolmance,
guru seks rekaan De Bade: "Sebuah te-
tesan cairan cinta yang tepercik dari
ekorku ini, Eugenie, tentu bisa jauh le-
bih berhaiga d^pada tindakan yang se-
demikian luhur dari apa yang disebut
keutamaan yang menggelikan itu."" Me-
mandang pdepasan hasratnya pada ke-
kasih gelap seolah-olah dengan sorot
mata partner asli, seperti melihat aksi
itu dari pantulan cermin, membuka he-
terotopia, ruang lain di samping ruang
aktual; d^ heterotopia itu gai^ per-
selingkuhan dapat dipompa sampai ke
tingkat perversinya. Kecemasan untuk
diket^ui dan dibuntuti yang berpadu
dengan rasa berkuasa telah meraih yang
luar biasa melahirkan gairah birahi khas
seorang transgresor.
'.Setiap ego terdiri atas banyak fragmen
ruang yang tak pemah dihabisi oleh ke-
bersamaannya dengan yang lain, maka
setiap ego menyimpan rahasianya de-
. ngan cara yang kh^. Ketelanjang
an—sekalipim sudah bulat—tak pemah
total karena ruang-niang tubuh itu ba
nyak dan fragmen-fragmen intim kepri-
badian ego itu tak terbilang, sehingga
ketelanjangan tak pemah menghabisi
fragmen-ftagmen itu. Bahkan sering kali
yang sebaliknya teijadi; dengan telan-
jaing, seseorang justru menutup dirinya
di hadapan partner: Semuanya terlihat,
tetapi tak satu pun sungguh-sungguh
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menampakkan diri karena ego bersem-
bunyi di dalam kepompong dusta.
Intimitas itu lebih daripada sekadar
persentuhan bagian-bagian yang paling
rahasia dari tubuh. Persetubuhan tidak
menghabisi celah Intim tubuh perempu-
an dengan kepadatan materi laki-laki
yang memenuhinya. Ruang intim terle-
tak jauh di dalam sana, melampaui ru
ang yang berhasil ditembus lald-laki dan
ditelan perempuan. Dengan gesekan
hasrat pada ruang itu,.yang satu ingin
menaWukkan dan yang lain membiar-
kan diri ditaklukkan, namun itu se-
sungguhnya tak pemah terjadi jika ma-
kin banyak fragmen intim tak terlibat
dalam interseksi hormonal itu,
Sentuhan oigasmis itu tidak me-
nyentuh hati. Dalam selubung ra
hasia dan dusta, persetubuhan
yang adalah pengenalan akan part
ner—juga pengenalan diri—berba-
lik menja(h pengasingan dari part
ner—juga pengasingan diri. Suatu
teknik membuka luang tubuh tan-
pa membuka ruang intim hati, bu-
kan demi keindahan dan kenik-
matan oigasmis mumi, melainkan
demi uang disebut pelacuran. Di
sini usapan, ciuman, pijatan, dan
gesekan gairah melibalkan sesedi-
Idt mungkin fragmen kepiibadian,
sedemikian minimalnya, sehingga
interseksi bisa terjadi hanya antara
fragmen-fragmen kebutuhan survi
val belaka—kebutuhan seksual si
pelanggan dan kebutuhan ekono-
mis si pelacur.
Membiarkan diri disentuh dan
menyentuh tanpa sungguh-sung-
guh tersentuh, hangat di permu-
kaan dan tetap dingin di kedalam-
an—itulah kepiawaian yang dipel-
ajari lewat pengalaman. Dilihat
dari kontrasnya dengan selibat dan
perkawinan yang tunduk pada ta
bu, pelacuran membuat transgresi
menjadi permanen karena kehi-
dupan seorang pelacur diabdikan
untuk melanggar tabu seksual.
Persentuhan yang melibatkan
hanya sedikit fragmen, seperti yang
terjadi dalam pelacuran, bisa
mengubah erotik menjadi mekanik.
Roh ei-otik, seperti juga roh-roh la
in, rentan dan takut akan mekanik
dalam bentuk apa pun yang bisa
mencekiknya setiap saat. Dan ka-
laupun persetubuhan memiliki me
kanik dan tekniknya, roh itu
menghendaki "yang lebih" daripa
da sekadar garukan yang mereda-
kan kegatalan tubuh, yakni keter-
libatan personal, make hunjaman
intim laki-laki pada celah intim
tubuh perempuan berkali-kali ti
dak menjaminnya untuk dapat me-
kSf ruang rahasiakeduanya, jika roh erotik sudah
menin^alkan keduanya.
ipw berkembanglewat seks telepon atau persetu-
dalam ruang siber
adalah mterseksi imajineryanfi
dengan diri
^turan gairah yang dibi-
sil^an ke dalam telinga yang pe-
nuh dahaga tak juga menutup lu-
bang hitam jiwa yang tak tertim-bun, k^na mterseksi itu sedemi-
lan miskin dan tak berjangkar
sebegitu melayang di pennukaan.
r- ^"^3san tangan atausorot mata yang tulus bisa meng-
^.f t>ahagia yang takteipmkan. jika fragmen-fragmen
kepribadian yang berintereeksi cu-
kup menyeluruh. Hati, pemukim
ash ruang rahasia, adalah yang pa-
kebahagiaan dandmta. Erotik mgin menyentuhnya
dengankekuatan imSjinasi tanpa
batas. Dan la tak selalu berhasil,juga Jika seks itu hebat dan or-
gasme itu akbar.
Dahaga akan "yang lebih" dapat
JpuaskM hanya oleh "yang le
bih , yaitu oleh kenyataan bahwa
semakm banyak fragmen ruang ke-
pnbadian aku dan kamu tereing-
kap dan saling berinterseksi: tubuh
+ hati + waktu. Dalam seks, gairah
melayani pembiakan lewat inter
seksi hormonal. Dalam erotik tak ^
"l kemuliaan hasrat dan
raSra^?™ Erotik hidup dariTak^a yang cemburu terhadap yang telah
menem^an "yang lebih". Namif d^haga im juga takut akan penyeles^an
bataf ^ ®®
^  didugai bahwa "yang lebih" ini
htrft Penyingkapan diri yang .
kecernhn^^^ mungkin suatukecerobohan dalam mengalkulasi kenik.
matan yang mungkin akan diraih dalani
permainan gairah. Ibtapi, diaXg
membenkaimya tentu memilikinya seca-
ra mehmpah karena ia bukan peSia-
man, melainkan kesungguhan dalam ke-
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berlimpahan. Kita menyebutnya dengan
kata yang paling kerap dibunj^an tapi
paling sulit dimengerti juga: cinta.
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SASTKA KOLOMBIA
Garcia Marquez, Novelis
Terkemuka Kolombia
Dalam kesusastraan, peniilis opera
untuk radio mungkin tak lebih dari
seorang penulis skrip atau skenario
film. Skrip atau skenario bukan sastra umum
karena karya-karya skenario hanya bagian-
bagian lepas dari kisah film bagi para artis
yang memerankan ceritera.
Namun penulis opera radio Gabriel
Garcia Marquez yang menunjukkan gaya
menulis sebagai wartawan sekaligus sebagai
novelis. Dengan gaya menulis dan hasil
karyanya yang mengagiunkan, dia disebut
sebagai salah seorang pelopor yang berhasil
memadukan budaya pop dan budaya serins
(baca budaya tinggi).
Dari namanya orang pasti menduga
Garcia Marquez berasal dari Amerika Latin
atau Spanyol (Eropa Latin). Yang benar
penulis yang di usia 75 tahun sedang
berjuang melawan kanker itu berasal dari
Kolombia sehingga nama besarnya mungkin
jarang dikenal di bagian dunia lain. Penulis
novel dan opera berjudul One Hundred Years
of Solitude-Seratus Tahun (dalam) Kesunyian''
itu ternyata meminati gaya Debussy,
pemusik Francis terkemuka akhir abad ke-9
dan awal abad ke-20 hingga pemusik pop The.
Beattles.
Karya sastra Marquez berjudul A Hard
Day's Night mengakhiri bagian pertama
memoamya yang terdiri atas tiga babak.
Garcia Marquez yang diulas media-media
terkemuka Amerika Serikat April yang baru
lalu, bisa dipublLkasikan bersamaan dengan
koreografer mpda Inggris Matthew Bounie
yang menciptakan opera tari Nutcracker dan
Play Without Words adaptasi film karya
Joseph Losey, The Servant. Keduanya berbeda
usia dan negeri, namun gairah kerja dan
kreativitasnya mirip sebagai sastrawan dan
seniman tart.
Tunjukkan Kemampuan
Pada halaman akhir bagian pertama me-
moarnya, Gabriel Garcia Marquez menunjuk
kan kemampuan lebthnya sebagai novelis
sekaligus sebagai jurnaJis. Kisahnya mengata-
kan, suatu saat dia baru saja menginjakkan
kaki di Francis untuk singgah selama empat
harl. Namun dia tinggal di sana selama 10
tahun. tanpa menjelaskan kenapa hal itu bisa
terjadi.
Memoar Garcia Marquez hanya untuk
menuniukkan kepada dunia kecakapannya
GARCIA MARQUEZ
• menulis cacatan harian, yang akhirnya ber-
bentuk novel dan kepiawaiannya menulis nas-
kah opera untuk radio. Anehnya di Francis
dia mengatakan baru saja menerima surat
cinta seorang wanita yang akan dinikahinya.
tanpa mepjelaskan isi surat tersebut. Babak
selanjutnya dari memoamya mungkin
rampung mungkin juga tidak. karena
perjuangannya yang gigih demi mengatasi
kanker yang diderita di usia 75 tahun,
Karya lain ciptaannya berjudul Living To
Tell The Tale. Hidup Demi Mengisahkan Ceri
tera, memamerkan kecakapannya dalam me-
neliti sesuatu hal. Dia menyebut opera sabun
direkam dalam bentuk disket diwarnai sebu-
ah jarum serupa bajak yang meninggalkan
tumpukan-tumpukan hitam, serta cahaya si-
nar buatan, seperti rambut malaikat yang ter-
gerai.
Perjalanan bersama sang ibu untuk
menjual rumah keluarga yang kini menjadi
lingkungan kota yang sunyi, tertera dalam
beberapa halaman otobiografinya. Bagian ini
merupakan kekuatan yang menghancurkan
dan kenangan lama seorang manusia. Hal-hal
masa silam ini. seperti sesuatu yang terkan-
dung dalam fiksinya. Para kritikus karyanya
menyebutkan bagian ini adalah terobosannya
sebagai penulis, dan menuntun dia keluar
dari penemuan (sekadar) retorika kepada
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kebenaran yang puitis.
Bukan Kenangan
David Gates menulis akhir tahun silam,
bahvva catatan kehidupan Garcia Marguez
hanya dikisahkan dan bukan sebagai
kenangan manis.Catatan kesusateraan
Kolumbia periode 1940-1950 seharusnya
inenguraikan tentang kebesaran sastrawan
tersebut ketika puisi berkembang dan
mengambil tempat dalam sastra negeri
Amerika Latin itu.
Masih banyak yang tidak tertera dalam
halaman memoarnya. Dan bila Anda tidak
memahami para pemeran cerita sebelumnya,
maka sulit menemukan wama karakter mere-
ka di dalam tulisan Garcia Marguez.
Terlalu banyak anekdot yang dikutipnya,
meskipun hal-hal tersebut benar terjadi.
Benarkah kita awas terhadap seseorang yang
menimjukkan k^anya kepada si penulis
skrip. Lalu dia tidak menambahkan apa-apa
dan tidak disebutkannya lagi kemudian.
Berbagai peristiwa yang berkesan
baginya, tentu tidak berarti bagi pembaca daii
pengamat sastra. Masalahnya terjadi karena
dia menganggap peristiwa demikian tidak
memiliki keistimewaan apa-apa baginya.
Mungkin karena kejadian itu kurang jelas
dan sepotong-sepotong dan sebagai kerangka
sketsa. Dia mendengar para musisi Kolumbia
yang amat mengesankan baginya,—dan itu
adalah pengalaman yang diperoleh di masa
kanak-kanak yang amat menarik.
"Hal-hal demikian, berupa gambaran dan
pengalaman masa kecil yang amat menarik
bagiku sebagai keahlian yang m^ngilhami
dan menyertai kehidupanku, -Kian itulah
semua kisah tentang mereka," kata Marguez.
Living To Tell the Tale memberikan
banyak kilasan tentang apa yang akan terjadi:
Yakni persahabatan Garcia Marguez dengan
orang kuat Kuba Fidel Castro. Itulah komposi-
si tentang karya terbaik di usia sebayanya.
Dan itulah yang dibutuhkan olehnya untuk
menjadi penulis terkemuka di dunia.
Magnet utama di usia 70an adalah dia
dikerumuni kaum muda yang ibarat cucu-
cucunya sendiri. Marguez mengatakan, "Saya
membuat upaya ini bukan untuk merasa belia
seperti mereka." Orang Kolumbia dan para,
seniman negerinya berharap dia masih
bertahan hidup untuk mengisahkan hal-hal
terbaik dalam memoarnya yang masih dua ,
babak tersebut. ♦ /
AGO MAN;^
Suara Pembaruan, I3 Juni 2OO4
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Hamid Jabbar dan Keperdian dariDalam
"\J^ EPERIHAN-keperihanterhadap rasa kehilang-
I X an kita yang semakin
dalam, apakah itu yang tersua
di dalam negeri kita maupun
di kehidupan umat manusia
yang kian lama kian teler, ter-
kaing-kaing dan terban-
ting-banting dari satu krisis ke
krisis yang lain, yaitu krisis
yang berlapis-lapis, yang me-
numpuk-busuk, yang seperti
tak terbayangkan akumulasi
akhimya, semacam kiamat-ki-
amat kecil menjelang kiamat
seutuhnya."
Kata-kata inilah yang ter- ,
ingat seketika mendapat kabar
sastrawan Hamid Jabbar (56)
dipanggil Yang Maha Pencipta,
di saat menxmaikan tugasnya
sebagai penyair, Sabtu (29/5)
pukul 23.00.
Sekitar dua menit sebelum
itu, Hamid sedang berdiri di
mimbar untuk membacakan
puisi terbanjnya (belum dike-
tahui juduLnya), yang oleh sa-
habat dekatnya, Jamal D Rah
man, diingat seperti ini,
//...walau Indonesia mena-
ngis/mari kita bemyanyi...//
Ketika mengakhiri puisinya
dengan berteriak, lalu pelan-
pelan membungkuk, dan terge-
letak di belakang mimbar, para
penonton acara seni untuk per-
damaian di ,Universitas Islam
Negeri Syarief HidayatuUah
Jakarta itu mengira itu bagian
dari penghayatan Hamid ter
hadap puisinya.
"Ibtapi ketika selama dua
menitan tidak ada reaksi apa-
apa, barulah semua sadar, bah-
wa itu bukan bagian dari.per-
tunjukan, Ramai-ramai kami
gotong Bang Hamid...," tutur
Jamal D Rahman dengan nada
tersendat, Senin (31/5).
Malam itu Jamal tampil se-
panggung dengan Hamid, sas
trawan Putu Wijaya, budaya-
wan FVans Magnis Suseno, dan
penyanyi R-anky Sahilatua.
Tentulah tak hanya Jamal,
selaku redaktur pelaksana Ma-
jalah Horison—tempat Hamid
bergabung sejak era 80-an—
yang merasa kehilangan. Ma-
syarakat sastra Indonesia telah
kehilangan seseorang dengan
dedikasi demildan tinggi ter
hadap dunia kesusastraan.
Hamid tak hanya sibuk
mengurusi ide-ide kreatifnya,
tetapi ia dikenal sebagai orang
yang suka menangani berbagai
perhelatan kesenian. "Dialah
motor pen^erak pada hampir
semua kegiatan Majalah Hori-
son," kata Jamal.
SETIAP kali berjumpa, Ha
mid Jabbar selalu mengesan-
kan pribadi hangpt, penuh ta-
wa, riang, seakan-akan hari ini
dilalui dengan mulus. Tak ada
hari perjumpaan di kafe-kafe
tenda Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta atau di berbagai
kesempatan lain, di mana saja,
yang lewat tanpa keriangan.
Keriangan yang tampak, ti-
daklah berbanding lurus de
ngan apa yang ditulisnya di
dalam puisi. Kutipan awal tu-
lisan yang diucapkan Hamid
saat menyampaikan proses
ki"eatifnya tahun 1996 di atas,
jelas sekali menyemburkan ke-
perihan. Apalagi ketika ia ber-
ucap, "Keperihan-keperihan
terhadap rasa kehilangan kita
yang semakin dalam...."
Seakan kita sedang mene-
mukannya memasuki sebuah
lorong yang sunyi, tergulung
deras angin, dan menghilang
bersama waktu....
Begitu pula kutipan kecil
puisinya yang belum berju-
dul,"...walau Indonesia mena-
ngis/mari kita bernyanyi...,"
Hamid memang bemyanyi ma
lam itu, tetapi ia seolah menyi-
apkan nyanyian untuk berang-
kat, sebuah requiem yang me-
nyayat mata dan hati....
Penyair bertubuh kecil de
ngan kaca mata minus yang
selalu bertali ini, dilahirkan di
Kota Gadang, Bukittinggi, Su-
matera Barat, 27 Juli 1949. Ia
mulai menulis puisi ketika me
rasa tidak nyaman menuruti
dunia politik.
Semasa SMU, Hamid menja-
di Ketua Kesatuan Aksi Pelajar
Indonesia (KAPI) di Sukabumi,
Jawa Barat. "Ibhun 1972, kar-
yanya mulai terbit di Koran Pi-
kiran Rakyat Bandung dan ke-
mudian Horison. Penyair ini
pemah bermukim di Bandung
karena direkrut penyair Su-
tardji Calzoum Bachri sebagai
wartawan di Harian Indonesia
Ekspres Bandung. Karena itu
pula Hamid selalu berucap,"
Saya masih ingat, Sutardji Cal
zoum Bachri, seorang gu
ru saya...."
Jasad Hamid Jabbar boleh
saja terbaiing di TPU Pondok
Rangun, Jakarta Timur, tetapi
hari-hari di bawah kafe-kafe
tenda di TIM, di panggung-
panggung puisi Indonesia, di
mana para sahabat bertemu,
akan tetap saling memperca-
kapkan kehadiran seseorang
yang begitu gigih dan tanpa
pamrih menapaki jalan sunyi
ini. Kendati hari-hari selalu di-
tumpuk-busuk keperihan demi
keperihan..,. (CAN)
Kompas, 1 Juni 2004
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INNALILLAHI wa
inna ilaihi roji'un. Ha-
mid Jabbar telah mati.
la mati sebagai syuha-
da. Mati ketika mem-
bacakan sajaknya di
depan para matiasis-
wa Universitas islam
Negeri Syarif Hidaya- ^
tullah di Jakarta, la
jatuh diiringi tepuk ta-
ngan khalayak. la melaksana-
kan impian para aktor/aktris un-
tuk mati di panggung.
Tidak banyak penyair yang
mati ketika dia sedang menulis
atau membacakan sajak-sa-
jaknya. Tldakjuga Chairil Anwar,
penyair yang konon paling be-
saryang pernah dimiliki Rl. CA
memang tergila-gila pada ke-
matian. Dalam sajaknya "Aku"
dia menulis: "Kalau sampai
waktuku/Ku mau.tak seorang
kan merayu / Tldak juga kau.
"Lalu pada baris ter-
akhir dia tulis: "Aku
mau hidup seribu ta-
hun lagii". Astagfiru-
liah. Berani bener pe
nyair ini. Chairil! la ju
ga nulls: "01 Karet, di
Karet (daerahku yad),
sampai juga deru
angin". Masyaallah!
Kok dia sudah mera-
mal nasibnya sendiri sih. Nu-
musi lha tahu rasa. CA memang
mati muda seperti yang pernah
ditulisnya: "Sekali berarti/Sudah
itu mati".
Kematian memang tema
yang amat memukau bagi para
penyair. Kalaupun mereka eng-
gan "bermuka-muka" saking
takutnya, mereka juga bisa pie-
sedan saja seperti tulis Yudhis-
tira ANM Massardi: "Sebuah
boneka namanya Poppy punya
Nancy"/ sebiTah senapan har-
ganya mahal / punya Bobby / se
buah mobil sedan, merknya
Mercy, punya Tonny/sebuah truk
sampah, sopimya mati, dltembak
polisi. "Keduanya harus
dicatet/keduanya dapat tempat",
1 bisik Bilung pelan sekali. Kok
, Bagong nyabet cepet banget :
"Keduanya tu siapa? Hamid
Jabbar? Chairil Anwar?!". Bilung
menggeleng; "Wong Agung dan
wong ciliki Itu kan disabet dari sa-
jak Chairil Anwar 'Catetan tahun
1946'"?! Cuma Bagaspati yang
tak kenal diskriminasi. Dia cabut
saja nyawa orang kaya atau
rniskin, sehal atau cacati "Siapa"
bilang?", ujar Bagong tergesa-
gesa, "Bukankah ada kematian
yang mulia ada juga kematian
yang sia-sia!"
Itu dia. Waktu orang pertama
yang bakar diri sampai mati mem-
protes penyerbuan pasukan
Soviet Uni ke Hongaria, banyak
orang menglngatnya dengan bulu
kuduk bergidik, tetapl ketika orang
kedua, ketiga, keempat, sudah tak
ada ceritanya. Begitupun ketika
tentara Amerika Serikat pertama
mati di Afghanistan, Irak,
barangkali semua warga negara
AS mengenangnya dengan
khusuk, tap! kefka sudah menca-
pai ratusan... semua jadi hambar,
tak ada rasanya, apalagi dramatik
maupun romantiknya. Beda sama
kematian bunuh diri Romeo dan
Juliet Wuah wah wahl
Bagaimana? Ada yang mau se-
jenak berhenti bolehnya lari pagi
atau olah selalu merenung seje-
nak?! Cobalah renungkan kembali
bagaimana kematian orang-orang
dekat sampeyan. Mungkin itu mas
Umar Kayam, yang pada saat-
saat terakhirnya, masih juga
melemparkan Jokes: "Arep mati
dipijeti, enak tenanl". Rileks ba
nget! Atau Rama Mangunwijaya
yang tanggal 3 Juni besok
gagasan-gagasannya bakal
didiskusikan dalam rangka (I)
ulang tahun ke 50 Penerbit
Jambatan. Rama Mangun sedang
mengikuti seminar ketika pelan-
pelan beliau menyandarkan diri ke
pundak Mohamad Sobary, dan
mati (!).. Atau barangkali ada di-
antara sampeyan yang pernah
mengalami mati? Seorang sohib.
psikolog, suatu kali ngethuprus'
cerita bahwa dia pernah mati (dan
hidup lagi). Semua dokter di,
rumah sakit itu sudah menyatakan -
dia mati. Untung belum dikubur
sekalipun sudah di 'sembahyang'
mayaf-i. "Rasanya seperti aku
berjalan di padang yang putih,
putih bersih. Tldak ada utara-sela-
' tan-timur-barat. Lalu aku sampai
ke sebuah pintu gerbang besar
•yang bercahaya terang sekali..
Terus terdengar suara: Kamuj
belum boleh kemari.Xpmbalil^hr,'",
Terus aku banguni ternyata aku '
sudah mati berjam-jam'j^ ujarnya.
Karena itulah psikolog itu suka di-
undang berceramah tentang pe-
ngalaman mati berkali-kali...
Derhikianlah. Mati dan mati Itu
bermacam ragam. Ada yang lagi
naik bis, ketabrak sepur, mati. Ada
yang lagi enak-enak tidur, sebuah
bis remnya blong, nabrak rumah-
nya, lalu mati. Ada yang habis
jalan-jalan, duduk, minum teh, lan-
tas mati. Tetapi ada juga yang su
dah ditusuk, dltembak, nggak
mati-mati; baru setelah disabet
daun kelor, klepek-klepek, terus
mati! Tak akan ada habisnya kita
bercerita tentang mati ini. Ada
yang lagi enak-enak duduk di lobi
hotel mendengarkan musik, eh
ada bom meledak, matil "Cara
mati yang bagaimana yang Anda
pilih?r. Lha kok ada yang men-
jawab to dari belakang telinga
saya: "Mati masuk sorga, ning-
galin asuransi untuk keluargal".
Batin saya, pasti dia karyawan
perusahaan asuransi, eh jebul
Bilung. Kalau dia sih sejak duiu
. memang maunya "Kecil dimanja-
manja/Remaja foya-foya/Oewasa
kaya raya*.
Selamat jalan Hamid Jabbar.
Adios Amigo, Auf Wieder sehen.
Tinggalanmu, unggun timbun
sajak, menandakan hidupmu
. sungguh amat beriiai^a. '
Kematlanmu membuat periyair
^ terhenyak dengan sebersit iri hati.
Ya. Ya, kamu telah mati sebagai
syuhada. (Sa
Kedaulatan Rakyat, 2 Juni 2004
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SASTRA IHDOMESIA-BIOGHAFI (HAMID JABBAR)
Memoriam
Oleh H Rosihan Anwar
PE WAIR Ha-
mid Djabbar •
meninggal
duniaSabtu
(29/5) malam pukul
23.15 saat deM^a-
si puisi di Univer-
sitas Islam Negeri
Syarif Hidayatuilah^
Jakarta.
Meninggalnya Hamid yang
berusia 54 tahun mirip dengan
yang teijadi pada Dr Soedjat-
moko (1922-1989) saat diskusi
berlangsung di Pusat Pengka-.jian Strategi dan Kebij^an
(PPSK) di Yogyakarta yang di-
pimpin Dr Amien Rais. Peris-
tiwa ini mengingatkan saat Ro
me Mangunwijaya (1929-1999)
yang sedang berceramah men-
jadi limbung, terus tiada lagi
bemyawa.
♦ ♦♦
HAMID tengah berdiri di
mimbar membaca puisi, diiringi
musik FVanky Sahilatua. Se-
konyong-konyong dia tersung-
kur dan rebah di lantai. Audiens
yang terdiri dari banyak ma-
hasiswa UIN tidak ngeh betapa
seriusnya keadaan. Meieka kira
adegan tersungkur itu adalah
bagian gaya teatrikal Hamid
dalam mendeklamasikan puisi,
dengan gerak-gerik fisik serta
mimik ekspresi yang khas me-
rupakan cirinya. Temyata Ha
mid kena serangan jantung.
Sebagaimana presiden pe-
nyair Sutardji Calzoum Bachri
punya trade mark minum bir di
pentas, WS Rendra Si Burung
Merak punya suara halilintar
yang menyihir penonton, Emha
Ainun Nadjib dengan nyanyian
ngaji-ngaji menimbulkan sua-
sana dzmat, demikian pula Ha
mid Djabbar yang ringkih ba-
dannya, . uti;er-uu;eran rambut-
nya, puiiya pelafalan kata yang,
cepat berentet seperti bunyi
mitraliur ihembuat pendengar
bergayut di bibimya.
l&i^d Djabbar diakui seba-
gai sal£^ seonuig penyair ter-
baik di negeri ini, juga karena
p^ampilEumya membaca sajak
di depan publik.
Terakhir saya saksikan Ha
mid in action pada Minggu pe-
tang, 2 Mei 2004, di kantor re-
dal^ majalah sastra Homon
.dalam suatu pertpnuah sastra-
wan-budayawan. Setelah pe-
main.teat^ Iman Saleh dari
Jawa Bai'at lAembawakan nas-
kah Para Pencari Air oleh Philip
Beldini, maka atas permintaan
teman-teman, Hamid mendek
lamasikan sajak yang digubah-
nya tahun 1978 saat naik bus di
Kelok Sembflan aintara Pekan-
baru dan Padang. ^
Sajak itu berjudul Indonesi-
aku. Dimulai dengan intro "Ja-
lan berliku-likn/tanah dirkvJ
penuh rambu-rambu/Indonesi-
aku"\ pada penutup dipapar-
kannya rambu-rambu itu, "Se-
ribu tanda-seru memendam ber-
juta tanda tanya / Seribu tan-
da-panah mencucak Ivka Indq-
nesiaku / Seribu tanda-sekolah
memperbodoh kehrifan nenek
moyangku / Seribu tanda-jem-
batan menganga ngaraiwawas-
an si Badai si Badu / Seribu,
tanda-rsendok-gaTpu adalah la-
par dan lapar yang senyum-se-
nyum di luar menu". Lalu di-
akhiri dengan, "JaUm berliku-
liku / tanah airku / penuh ram-
bu-rambu / lukamu lukaku".
♦ ♦♦
TAHUN i994, di kantor Ir
Suhud, mantan Menteri Perin-
dustrian, saya berceramah
"Bersiap Menghadapi Abad
ke-21". Saya bicara tentang su-
ku Minangkabau bertailian de
ngan buku Joel Kotkin TVifaes
(1993) yang menyebutkan lima
global tribe di dunia, yakni Ya-
hudi, Anglo-Saxon, Jepang,
China, dan India. Mereka me-
miliki ciri bersama, yaitu di
aspora (merantau), keteiikatan
pada kampung halaman, setia
kawan, mengejar ilmu penge-
tahuan, dan mengusahakan
pendidikan. Saya pertanyakan,
mimgkinkah suku Minang di-
hUang global tribel Hamid hadir
pada ceramah itu.
Dua tahun kemudian Hamid
menulis esai "Revisi Paradigma
Hidup Kita" {Horison Esai In- .
donesia, Kitab 2, 2004). Hamid
menanyakan peta masa depan
kita, "urang sabana Minang
kabau" baik nan di kampimg
maupun nan di rantau di abad
ke-21, abad globalisasi tekno-
logi pasar bebas? Kontribusi
apa yang mimgkin diberikan
Sumatera Barat dalam abad
ke-21?
Dijawabnya, mungkin kontri
busi utama ial^ bagaimana ki-
! ta ikut ambil bagian dalam pro
ses revisi segala paradigma ma-
nusia tentang hidup.
♦ ♦♦
LAHIR di Kotagadang, Bu-
kittinggi, 27 Juli 1949, Hamid
pemah jadi wartawan Indonesia
Express, harian Singgalang, re-
daktur Balai Pustaka, mandor
perkebunan teh di Sukabumi
selatan, kepala gudang PN Pan-
ca Niaga cabang Padang. la me
nulis ratusan sajak.
Para pengamat menyebut sa-,
jak-sajaknya menampakkan
penyatuan kecenderungan ke-
terlibatan sosial dan religius-
sufistik. Belakancan dia men-
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jadi redaktur senior majalah;
Horison bersama Taufik Ismail
Sajaknya yang paling terker-.
nal dan paling banyak didek-;
lamasikan adalah PROKLA-
MASI2.
Kami bangsa Indonesia/ de-
ngan ini menyatakan/kemerde-
kaan Indonesia/untuk kedua
kalinya! '
Hal-hal yang mengenai/hak
asQsi mannsi^utang-piutang/
dan lain-lain/yang tak habis-.
habisnya/INSYA ALLAH/akan
habis/diselenggarakan/dengan
cara saksanm/dan dalam tem-
po/yang sesingkat-singkatnya/
Jakarta, 25 Maret 1992/Atas na-
ma bangsa Indonesia/Boleh-si-^
apd Saja
Hamid Djabbar, berangkat-
lah engkau ke alam barzakh.
$emoga lUhan menerima ar-
wahmu di sisi-Nya.
H ROSIHAN ANWAR
Wartawan Senior:
Kotnpas, 5 Juni 2004
''•' . r-
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MAESTRO AANavis
Sabtu. 12/06/'04
2 1 :05 W I B
Sastrawan yang Gemar
Mencemooh
MAJI ah Akbar Navis atau yang
lebih dikenal dengan AA Navis
adalah salah seorang sastrawan,
intelektuai, dan budayawan Sumatra
Baral. la sangat kreatif dan produktif
melahirkan karya-karya tulis bermutu.
Ratusan karya telah dihasilkan-
nya, antara lain terhimpun dalani 23
buku, 75 cerpen, lima antologi
cerpen dalam negeri, delapan ante- ||||^B|||
log! cerpenluarnegeri, lOBmakalah
dan artikel mengenai sosial budaya. wH1|m|
Navis juga melahirkan novel, puisi,
cerita anak-anak, sandiwara radio, ^HH|
esai, hingga otobiografi dan biografi.
Navis konsisten menulis dan
melahirkan pemikiran-pemikiran
yang bernas, cerdas, namun keras
dan tegas. Karya-karyanya di bidang
sastra serta pemikirannya di bidang HHH
kesenian dan kebudayaan mem-
bawa Sumatra Barat (Sumbar) ke
pentas nasional dan internasional. ro^ '-.r;.
Beberapa karyanya diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris, Jerman, 9%^ '
Francis, Jepang, dan Malaysia, ,
Sebagian besar makalahnya per- <
nah disampaikan di beberapa per- Bj*
guruan tinggi Jepang, Amerika
Serikat, Singapura, Malaysia, serta
perguruan tinggi dalam negeri
seperti UI dan UGM. ^HBSI
Navis mulai menulis sejak awal
1950-an dan sering ntengirimkan
tulisannya ke Mimfaar /ndones/a
meskipun ditolak MB Jassin.
Ketika mengirimkan cerpen Pada Pern-
beronlakan Tercikhirke majalah Kisah, ternyata
disetujoi untuk dimuat. Karena cerpen Robohnya
Surau Kami (RSK) lebih bagus, maka lebih
dahulu dilerbitkan. Tak disangka, cerpen itu
meraih penghargaan Cerpen Terbaik Majalah
Kjsdb pada 1955, dan menjadi momentum
penting yang melapangkan jalan Navis sebagai
sastrawan yang disegani.
H
Salah satu penerbit di Bukitlinggi tertarik
untuk menerbilkan kumpulan cerpennya
termasuk RSK, yang kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris, Jerman, dan Jepang.
Cerpen RSK hingga saat ini masih menjadi karya
penting dan monumental Navis. karena diang-
gap sebagai salah satu karya sastra klaslk mod
ern Islam dengan warna Indonesia yang kenlal.
n  •■'.i
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Sepanjang hidupnya. Navis meraih banyak
penghargaan dari UNESCO untuk novel
Saraswali, Si Gadis dalam Sunyi (1968),
Sayembara Cerpen Kincir Emas Radio
Netherland Wereldomroep untuk cerpen Jodoh
(1975), pemenang lomba cerpen Majalah Femina
untuk cerpen Kawin (1979). Hadiah Seni dari
Menteri P&K (1988), Hadiah Sastra Menteri P&K
(1992), South East Asia A\vard dari Kerajaan Thai
land (1992), Satyalencana Kebudayaan (2000),
dan penghargaan lainnya.
Navis tidak saja dikenal sebagai sastrawah
dan budayawan, tetapi juga politikus andal. la'
pemah menjabat anggota DPRD Sumbar (1972-
1983) dari Fraksi Golkar. Sebagai politikus, Navis
dikenal vokal dan keras memegang prinsip yang
bertentangan dengan keyakinannya, sehingga
sering kali diinusuhi banyak orang
dan membuatnya jatuh sakit.
Navis dilahirkan di Kampung
Panjang, Padang Panjang, 17 No
vember 1942. la anak tertua dari 11
saudara sekandung dan 16 saudara
seayah. Navis lahir dari perkawinan
Navis Sutan Marajo dan Sawiyah^
Kreativitas dan bakatnya tumbuli
sejak bersekolah di INS Kayu Tanam
(1932-1943) milik Mohammad
Sjafei, yang menekankan keman-
dirian dan totalitas bekerja. Atas
kegigihannya, ia menjadi siswa
teladan dan selalu menjadi nomor
satu dalam pelajaran berhitung.
Selepas INS, Navis sempat be
kerja di pabrik porselen Padang
Panjang. Namun pada 1968 Navis
kembali ke INS Kayu Tanara untuk
menjadi guru. Lalu Ketua Y^yasan
Badan Wakaf Ruang Pendidik INS
Kayu Tanam.
Selanjutnya, ia menjabat Kepala
Bagian Kesenian Jawatan Kebuda-
yaan Provinsi Sumbar di
Bukittinggi (1955-1957), Pemred
Harian Semangat. Padang (1971-
1972), dosen tidak tetap jurusan
Sosiologi Minangkabau, Universi-
tas Andalas, Padang (1983-1985),
Ketua Umum Dewan Kesenian
Sumbar, serta Penasihat Ahli
Harian Singgalang, Padang.
Navis menikahi Aksari Yasin di
Pariaman pada 1957 dan dikaruniai
delapan putra-putri dan 13 cucu. Navis yang
memilih tinggal di Padang, dikenal sebagai
pribadi yang gemar mengkritik dan mencemooh.
Melalui kritikannya, Navis ingin memicu
sastrawan muda untuk menjadi penulis tangguh,
dengan terus menulis dan menerbitkan karya-
karya bermutu.
Pada Sabtu, 22 Maret 2003, Navis yang
menderita asma, menghembuskan napas
terakhir dalam usia 79 tahun. Figur yang
dikenal mengayomi, memberi perhatian dan
inspirasi kepada penulis muda ini, mening-
galkan beberapa tulisan yang belum selesai
digarapnya. Kini, Navis beristirahat dengan
tenang di TPU Tunggul Hitam Padang, me-
wariskan pemikiran-pemikirannya mengenai
kehidupan. (Dissi Kaydee/M-4) *
Medi^ Indonesia, 6 Juni 2004
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Mengenang Penyair Hamid Jabbar (1949-2004)
'lidak, Aku Harus
Pulang Malam Ini"
Jamal D. Rahman
A pa ard malam teraldilr itu bag^u?
Malam kedka kita betjumpa dl ba-
wah lenda dies natalis ke-2 Uidver-
sitas Islam Negeri GJIN) Jakarta; dan
seperd biasa kita ma^ bercanda-tawa.
Kita beijumpa, dan acara belum mulal
Kau datang tanpa jaket, padahal angin
dan dingin akan bersekutu menyerang
tubuhmu dl malam penuh bintang itu.
Mahasiswa meminjamimu sebuah ja
ket kulit wama hltam untuk melin-
dungimu. Kau tampak g^ah dengan
jaket itu. Tap! ah, aim merasa warna ja-
ketmu sama kelam dengan wama la-
ng^t Tap! bukankah kita tidak sedang
memandang langit? Dari bawah tenda,
kita memandang bintang-gemintang,
dan sejenak kita samasama terdiam...
Kuajak kau bermalam di rumahku
untuk melipur rinduku setelah sete-
ngah bulan kita ddak bertemu sejak
aku berangkat ke Jerman 13 Mei Mu.
Kau hanya menjawab pendek, *Tidak,
aku harus pulang malam ini." Aku pun
tak membujukmu. Sebab, dari cerita-
mu aku taliu, baru semalam kau pu
lang dari Kalimantan Tunur, berh^-
hari melakukan survei untuk program
sastrawan masuk sekolah itu. Aku ta
bu rindumu pada istri, anak, dan cucu-
mu belumlah terlipur.
Tidak seperd biasanya, kau ddak be-
gitu bersemangat bercerita tentang
pengalaman dan basil surveimu. Kau le-
bih bersemangat bertanya tentang aca
raku di Jerman. Aku ceritakan sekilas
tentang acara baca puid bersama pe-
nyair-peny^ dari 15 negara di tiga tem-
pk di Bremen. Juga acaraku bersama
penyanyi Oppie Andaresta di Univer^
tas Hambuig. Dan Hambuig, inilah ko-
ta asal hamburger. Masili ingatkah ked
ka kita makan hamburger dan engkau
setengah bersumpah-serapah karena
saosnya bdepotan'mengotori b^jumu?
Ibk lupa Imsampaikan salam Dami
N. Toda untukmu. dialah kawan ki
ta yang sudah lama mengajar di Uni-
versitas Hamburg. Kita jadi teringat
saat tanpa diduga bertemu penulis itu
di sebuah restoran Padang di Flores,
tanah kelahirannya yang selalu ber-
aroma kemarau. Kalian berpelukan la
ma sekali, di restoran Pad^g di Flo-
res. Karena engkau berasal dari Pa
dang (tepatnya: Minangkabau), eng
kau merasa pertemuan itu indah seka-
ligus aneh. Ha, katamu, penyair Pa
dang bertemu penyair Flores di resto
ran Padang di Flores. Kita pun terta-
wa. Masih tahun 2002 kala itu.
Tak ada kopi malam itu. Tapi panitia
menyediakan sekoteng untuk mengha-
ngatkan tubuh kita Kau habidcan sege-
las sekuteng 10 menit lebih cepat dari
sekutengku. "Aku memang selalu ce
pat," katamu sambU tertawa Aku pun
tertawa tapi segera kukatakan juga: ja-
ngan terlalu cepat, nanti jadi t^nibat.
Kau tabu, itu pedkan syairTuan Guru
KH Muhammad Zainuddin Abdul Ma-
jid, tokoh Nahdhatul Watlian yang sa-
ngat berwibawa dari Selong, Lombok.
Kau tertawa lagi. Aku yakin kau ingat
kita pernah ziarah ke kubumya; kita
pern^ baca puisi di pesantrennya
Sebagaimana aku, kau tampak sa-
n^ bahagia malam itu. Tapi waktu
bergerak lebih cepat Susunan bin-
tang^emintang yang kita pandang ta-
di kini berubah. Sebentar la£^ acara
akan dimulai. Aku buka Nokia com-
municator-ku untuk memasdkan lagi
puisi-puisi yang ingin kubaca. Astaga!
Semuajf/^ku tiba-tiba tak bisa dibuka.
Aku gelisah. Cemas. Tegang. Wama
jaketmu lebih hitam. Langit malam le
bih kelam. Jadinya aku. hanya bisa ba
ca satu puisi yang kuhapal.
Kau buka juga Nolda communica-
tor-mu sebab puisi-puisimu tersimpan
di sana Kau lega communicator-mu
tak bermasalah.
Tapi kau tak tahu, sesuatu akan ter-
jadi, sebentar lagi.
Kau dengar Franz Magnis Suseso
menyampaikan orasi budaya Kau
mengangguk-angguk, seakan sebuah
pernyataan bahwa kata-kata ahli filsa-
• "y
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fat asal Jerman itu penuh tenaga Kau
dengar mahasiswa sesekali memberi-
kan tepukan, pertanda orasi dosen Se
kolah Tinggi Fllsa&t Dryarkara itu tak
blsa dlsangkal. Dan, setiap kail maha
siswa bertepuk tangan untuk orasi
Magnis, kau pun bertepuk tangan
sambil menjepitkan sebatang rokok
yang sudah pendek di kedua bibirmu.
LALU kudengar kau memberikan
orasi tentang assalamualaikum. Di
atas podium kayu jati diplitur cok:
lat, wajahmu tertutup bayang wajahmu
sendiri. Lampu yang dipasang tepat di
atas podium tak membuat wajahmu
nampak jel^ dari tempadcu duduk. Ta-
pi kulihat jelas: rambutmu penuh
uban, jaketmu tak kau kancingkan.
Kukira kau ma^ tak tahu, sesuatu
akan teijadi, sebentar lag^.
Ketika Putu Wijaya tampil memba-
cakan cerpen, k^ pun terpingkal-
pingkal dan sesekali tertepuk-tangan.
Kukira kau ma^ tak t^u juga, se
suatu akan teijadi, sebentar lagi.
Kepada panitia kau bilang ingin
tampil lagi untuk membacakan puisi.
Kau minta waktu Franky Sahilatua,
yang seharusnya tampil membawa-.
kan lagu setelah orasiku. "Setelah itu
aku pulang," katamu. Malam memang
mulai laruL Jaket hitammu takkan
mampu melindung^mu lagi.
Ketika kau memelukku erat sekali
usai aku memberikan orasi, adakah
kau tahu sesuatu segera akan teijadi?
Dan kau naik panggung lagi. Naik
podium lagi. Kau buka communicator-
mu dengan hati-hati. Wajahmu tertu
tup bayang wajalimu sendiri. Rambut
mu penuh uban. Jaketmu tak kau kan
cingkan. Kau akan baca puisi kini. Kau
minta musik dimainkan. Kau minta
blues. "Biar Indonesia menangis, mari
Idta menyanyi..." Kuingat kalimat pui-
simu. Kau pun baca puisi, menyanyi.
Puisimu terdengar pedih, tentang In-
doneaa yang perih. Tapi kau mem-j bungkusnya dengan keriangan. Kau
i sedang melantunkan sebuali kontras.
Sebuah paradoks. Adakah kau sedang
mencari keseimbangan antara kepe-
dihan dan keriangan?
Kau baca puisi keduamu, dan kau
minta musik terus dimainkan. Kau
angkat kedua tanganmu tinggi-tingG^.
Suaramu pun tinggi sekali. Musik pun
meninggi. Lalu kau turunkan kedua ta
nganmu, seakan mencoba memegang
podium, tapi tak kuduga tubuhmu ber-
gerak ke bawah perlahan, lalu terdu-
duk di belakang p^um, dan beber^
detik kemudiankau terlentang... Hadi-
rin bertepuk tangaa Muak kian keras
terdengar. Ke arahmu para fotografer
beriari, memotretmu dari jarak dekat
sekali. Dan di atas panggung, kau ma-
sih terlentang. Tericulai.
Aku segera lari menujumu, meski
aku tak yaldn ^ uatu tclali tcijadi. Ada-
It^ engkau sedang berakting, Abang-
ku? Beberapa mahasiswa mencoba
menganngkat tubuhmu. Kau diam. Ah,
tidak, tidalt. Kau tidak sedang berak
ting. Sesuatu telah teijadi. Kami bawa
engkau ke kantor Bad^ Eksekutif Ma
hasiswa Kami buka jaket hitammu.
Kulihat kau tersengal dua-tiga kali, se-
ngal yang menumbuhkan harapanku
bahwa kau akan-segcra menatapku la
gi. Tapi kau talt menatapku lagi. Maka,
dengan seluriih scdili tubuhku, kami
bawa kau ke klinik UIN, te|>at di depan
kampusku dulu itu.
Dan pedihku sainpai di ujung nyeri
ketika dokter mengatakan kau ternya-
ta telah tiada. Air mataku tunipah. Ta-
ngisku tumpah. Adakah kau dengar
al-Fatihah yang kubacakan lirih untuk-
mu, di antara air mala diui tangisku?
Ya, 29 Mei malam lalu adalah malam
terakhirmu. Kau memang hams pu
lang malam itu, seperti katamu. Pu
lang ke rumahmu yang lain. Malam
terakhirmu, adalah peijamuan di ma-
na kau mempersembahkan puisi, se-
bab kau adalali seorang penyair. Dan
kau pulang di UIN, kampusku yang
sering kuceritakan itu.
Air mataku kini menampung selu-
ruh kenangan tentang dirimu. Ke-
nangan ketika kita pergi ke Danau Ke-
limutu di Flores. Tubuhmu rerialu le-
lah untuk mencapai puncak. Maka ku
ceritakan tentang air danau tiga wama
yang menakjubkan itu, dengan tebing-
tebingnya yang mencekam. Kenangan
ketika kita di Sumba mereguk angin
sabana, bau hamparan batu, dan panas
yang berembus dari tanah-tanah yang
pecah. Kenangan ketika kita membe-
lah hujan di Danau Tondano. Kenang
an ketika kita menangis di depan
KaTiah. Kenangan... All, terlalu banyak
kenangan untuk kutampung dalam air
mataku. Maka, baiklah kutampung ju-
ga kenangan dalam raung tangisku...
Penyairku, dengarkanlah selalu do-
aku untukmu, sebagaimana selalu ku
dengar puisimu:
Jalan beriiku-liku
Tanah airku
Penuh rambu-rambu
Indonesiaku. •
Pondok Cabe, 3 Juni 2004
Jamal D. Rahman, adalah pemimpin
redaksi majalah sastra Horison.
Koran Tempo, 6 Juni 2004
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acaiia
'Kematian yang Indah'
Seorang Penyair
Ahmadun Yosi Herfanda
Wartawan Republika Pecinta Sastra
K'abar meninggalnya penyair Ha-
mid Jabbar, Sabtu malam 28 Mel
2004 iaiu, benar-benar menge-
jutkan masyarakat sastra Indone
sia. Bukan saja karena yang.meninggal
adalah penyair yang selaiu tampil enerjik
dan nyaris tidak pernah mengeluh sakit
meskipun tubuhnya kurus dan kecil itu,.
tapijuga karena ia meninggal ketika se-
dang membaca puisi di panggung.' Ini be
nar-benar peristiwa pertama dalam seja-
rah pertunjukan baca puisi di Indonesia.
Malam itu di kampus Universitas Islam
Negeri (UIN) 3yarif Hidayatullah berlang-
sung acara 'milad, dan Hamid Jabbar diup-
dang untuk memberikan orasi budaya —
orasljuga diberikan.oleh Frans Magnis
Suseno, Sempat tampil juga Putu Wijaya
membacakan cerpen, dan Jamal D
Rahman membaca puisi. Hamid justru
'roboh' ketjka dengan penuh semangat
naik pariggung lagi, membaca puisi atas .
perrpintaannya sendiri, sebelum penam-
pilan musikus Franky Sahilatua.
Kedatangan 'sang maut' yang sangat
tidak terduga, namun 'menghadiahkan'
peristiwa sangat Indah bagi akhir kehidup-
an sang penyair itu segera mengingatkan
pada sebuah sajaknya, Vtroma Maut. yang
ditulisnya pada tahun 1977:
Berapakahjarak antara hidup dan mati,
sayangku?
Barangkali satu denyut lepas, o satu
denyut lepas
tepat di saat tak jelas batas-batas,
sayangku:
Segalanya terhempas, o segaianya ter-
hempasi
Dan, malam itu, bagi Hamid, jarak
maut benar-benar hanya 'satu denyut
lepas'. Sang maut menjemputnya justru
ketika ia berada di puncak semangatnya
sebagai penyair yang piawai di panggung.
Ketika ia setengah berdendang dengan
iringan musik—Juga atas permintaannya
— stamina fisiknya justru melemah dan
tidak kuat mengimbangi ledakan sema- '
ngatnya. Dengan adegan yang sangat
indah dan dramatis — sehingga seluruh
penonton pun bertepuk gemuruh
untuknya karena mereka mengira adegan
itu sebagai akting— Hamid roboh pelan-
pelan dan terkapar di panggung.
Orangorang baru sadar telah teijadi
sesuatu padanya setelah beberapa saat
Hamid tidak kunjung bangun. Panitia pun
terkejut, karena temyata ia pingsan.
Setelah Hamid digotong kelOar, Franky
melanjutkan acara. Tapi, belum lama '
memulal penaml^lannya, panitia menga-
barkan bahwa Hamid telah menghembus-
' kan napas terakhimya. Franky pun segera
mengubah penampilannya dengan 'musik
duka'. Acara langsung ditutup dengan doa
dan bacaan Al Fatlkhah untuk almarhum.
. Dan..., di.'ruang gawat darurat' klinik .
UIN, di seberang kampus, Hamid Jabbar
terbaring tenang. Wajahnya tampak
damai dan pasrah, dengan sesungging
senyum pada bibirnya. Insya Allah dia
sahid, karena meninggal ketika sedang
mempetjuangkan kebenaran melalui
sastra; Dan, Franky pun duduk muram
merenungi kepergiannya. Sbmentara,
Putu'Wijaya berdiri termenung sambil
terus memandangi jenazah Hamid
Jabbar, seakan tak percaya pada apa
yang telah dialami sang penyair.
Seorang penyair besar, yang memiliki
"  f: : n -
'■■. i ,> Si' ■:i . , , V i'
nf ,> •• r,;:;-, ,.- ' '
"■ ■■;;V 'l . r' '. T .il.
■■:' •;■■ ■ , •;•.•■■ : • n ■
•  V : ■ ■ ■..r:: :
.  . •" - ■ :■ " - ^
V. :— •; •
■  ,•; - ■"■■ • \ : '■ ■ ■
-i v- : , . , ,■• ; ■
;;u •' •■ ■ ■-
.a:- .
lij'." ; r."' -" V; ■ "i.'
■I .': . ' . ■;
76
dedikasi sangat tinggi pada kesastraan
Indonesia, malam Itu benar-benar telah
. pergl. Dan, Tuhan memilihkan 'cara
keperglan'yang amat Indah serta'.mem-
pesona, cara keperglan yang sangat
langka, yang mungkin hanya Hamid
Jabbar yang mendapat kesempatan untuk
mengalaminya. Masyarakat sastra
Indonesia, terutama keluarga dan kerabat
dekatnya, tentu sangat kehilangan atas
kepergiannya. Tetapi, cara kepergian
yang sedemikian indah itu adalah
'anugerah yang tak ternilai' bagi per-
jalanan kepanyairan lelaki kelahiran
Bukittinggi, 27 Juli 1949 ini.
•••
Mengenang Hamid Jabbar adalah me-
runut kembali jejak pegalanan kepenyair-
annya yang dimulal pada era 1970-an —
era munculnya fenomena perpuisian Indo
nesia yang berorientasi ke Timur dan
mengangkat kekayaan etnik. Hamid mun-
cul menyusul kemunculan Sutardji Cal-
zoum Bachri dan Ibrahim Sattah — tiga
penyair yang pernah disebut-sebut terpe-
ngaruh oleh puitika mantra. Namun, sebe-
namya kebanyakan sajak-sajak Hamid
tetap memperhatikan makna, sementara
umumnya sajak-sajak Sutardji 'bebas' da-
ri beban makna — sebagaimana mantra.
Selain mereka, tentu masih ada sejum-
lah penyair lain yang saat itu disebut-se
but berada dalaiin tren 'kembali ke puitika
Timur", seperti Abdul Hadi WM, Darmanto
Jatman, Emha Ainun Najib dan Linus Sur-
yadi AG. Namun, masing-masing memiliki
rujukan puitika yang berbeda. Abdul Hadi
dan Emha cenderung ke puitika tasawuf
(sufisme), sedangkan Darmanto dan
Linus cenderung ke puitika Jawa.
Di tengah-tengah mereka, Hamid Jabbar
memiliki posisi tersendiri yang cukup
istimewa di hati masyarakat sastra Indo
nesia. Bukan saja karena sajak-sajak kritik
sosialnya yang tajam dan segar serta se-
ring meledek, tapi juga karena gaya pem-
bacaan piiisinya yang setengah berden-
dang dan selalu memesona penonton.
Pada awal dasawarsa 1980-an, misalnya,
ia banyak memesona penonton berbagai
panggung baca sajak di Tanah Air dengan
sajak Potong Bebek Angsa-nya yang segar
dan cemerlang (baca boks Oase).
Selain sajak-sajak kritik sosial — dalam
gaya yang berbeda dengan gaya sajak-sa
jak kritik sosial Rendra maupun Emha —
Hamid Jabbar juga banyak menuiis sajak
religius, bahkan kadang-kadang sufistik
seperti sajak Aroma Maut di atas (lengkap-
nya baca bdks Oase). Sejumlah pengarnat
sastra menghubungkannya dengan 'feno
mena puitika mantra' (fenomena SutardjO,
karena Hamid juga menuiis cukup banyak
puisi tipografis, sering'dengan kata-kata
yang berulang seperti mantra. Meskipun,
pada sajak-sajak Hamid, napas Islamnya
lebih formalis. Misalnya, sajak Jihad, Zi-
kruilah, Sebelum Maut Datang, dan Na-
shrallahi Qariibyang petikannya berikut ini:
alaa inna nashrAllahi qariib
alaa inna nashrAllahi qariib
alaa inna nashrAllahi qariib
Allah
Allah
Allah I
•••
Pada'awal dasawarsa 1990-an, Hamid
Jabbar mencatatkan debut kepenyairan-
nya kembali dengan sajak-sajak sosialnya
yang berani, tajam dan 'meledek'. Sajak-
nya, Proklamasi 2, misalnya, menjadi
sangat popular dan dibaca di banyak
panggung puisi oleh banyak penyair lain
(baca boks Oase). Gara-gara sajak terse-
but — seperti juga dialami oleh Rendra
dan Emha — Hamid bahkan sempat
'dicekal' oleh pemerintah Orde Baru.
Meskipun pada tahun-tahun terakhir
masa kepenyairannya tidak begitu
produktif, Hamid 'tetap laris' diundang
tampil di berbagai panggung baca sajak,
dan tetap memukau penonton. Ada yang
menilai, daya pesonanya di panggung
hampir menyamai Sutardji maupun
Rendra — dua kampiun baca sajak di
Indonesia.
Belakangan, ia sering diledek sebagai
'penyair super hilang' karena buku
kumpulan sajaknya yang diterbitkap oleh
Balai Pustaka memang berjudul Super
Hilang. Di dalam buku yang terbit pada
1998 inilah terkumpul hampir semua
sajak Hamid — berisi 145 sajak dan dua
esei. Dalam buku ini fenomena ke-
penyairan Hamid tergambar hampir seu-
tuhnya.
Ibarat gajah mati meninggalkan gading,
buku tersebut merupakan peninggalan
Hamid yang sangat berharga, yang makin
mengabadikan namanya di dunia '
kepenyairan Indonesia. n
Republika, 13 Juni 2004
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OBITUARI
Sisa^isa Suaraiwa ihi.
Hamid Jabbar,
penyair yang berdendang itu
telah kembali ke lautan kekal puisi.SETIAP bertemu Hamid Jabbar,
berderai senyum teman-temannya.
Bukan karena apa, melainkan
tersebab bagaimana tubuh yang ke-
cil itu begitu energetik. Seperti tak kenal
lelah. Seperti seluruh elan vital teman-
temannya terkumpul di dalam tubuhnya
seorang. Tentu tak mudah diburu, di-
jebak, diringkus seluruh ide-ide itu, tapi
seperti mudah saja baginya menulis puisi
itu. Tentu Hamid punya kiat sendiri un-
tuk selalu terpanggang api puisi. la me
nulis dan berdendang, terus, terus, dan
terus. Isu-isu politik lalu tiba-tiba saja
menjadi baris-baris kalimat di dalam
ponselnya yang panjang, yang rasanya
benda logam itu dibuat pabrik khusus
bagi para penyair.
Tubuhnya yang semakin kurus tak me-
ngurangi perangainya yang gembira, ia
memeriahkan diskusi-diskusi sastra, po
litik, dan kebudayaan. Ia, yang lahir 27
Juli 1949 di Koto Gadang, Bukittinggi,
Sumatera Barat, menghardik dan marah
terhadap pemeiintah dalam diskusi poli
tik, meskipun tugas kehadirannya untuk
membaca puisi.
Bersama Wisran Hadi, ia mendirikan
Bumi Tfeater di Padang, dan beberapa kali
mengadakan pertunjukan. Demonstran
Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia di Suka-
bumi, 1966, ini juga menulis cerpen, esai,
dan novel. Ia pemah menjadi mandor
perkebunan, kepala gudang, wartawan,
asisten manajer administrasi keuangan,
dan sekretaris Dewan Kesenian Jakarta
(1993-1996), dan jabatan terakhirnya
redaktur majalah sastra Horison.
Pertunjukan puisinya sudah digelar
puluhan kali. Ia pemah muncul bersama
istri dan putrinya di TIM dengan me-
mukul-mukul rebana. Pernah mengisi
baca puisi bulan suci Ramadan bersama
para penyair papan atas, baca puisi di
"Kenduri Cinta Emha Ainun Nadjib"
dengan Kiai Kanjeng-nya setiap bulan di
TIM. Memimpin acara Istiqlal Interna
tional Poetry Reading di Masjid Istiqlal,
Jakarta. Dan pada 1995 muncul dalam
baca puisi bersama para penyair terke-
muka Belcinda di Den Hague.
Sejumlah buku puisinya sudah terbit.
Paco-Paco (1974), Dua Wama (1975),
Wajah Kita (1981), dan Super Hilang
(1998) merupakan buku puisi paling
tebal, 397 halaman, berisi 143 puisi. Ke-
tika berusia 25 tahun, ia menyimpulkan
bahwa hidupnya tak lebih dan tak
kurang adalah semacam kumpulan
pecahan-pecahan dari berbagai ragam
alam pengalaman. Di sinilah agaknya
sikap berpuisinya tampak. Sajak-sajak-
nya campur-baur antara yang ingar-
bingar realitas sosial dan yang kelam.
Juga perpaduan keduanya. Satu di
antaranya yang sudah menjadi cap bagi
nya dan disenangi penonton adalah:
Proklamasi 2
Kami bangsa Indonesia
dengan ini menyatakan kemerdekaan
Indonesia
untuk kedua kalinya!
Hal-hal yang mengenai hak asasi
manusia, utang-piutang,
dan Iain-lain yang tak habis-habisnya,
insya Allah, akan habis
diselenggarakan dengan cara saksama
dan dalam tempo
yang sesingkat-singkatnya
Jakarta, 25 Maret 1992
Atas nama bangsa Indonesia
Boleh siapa saja
Beberapa heiri menjelang kepulangan-
nya ke kampung sejati, Hamid banyak
mengirim SMS kepada saya. Ia mengupas
segala kelemahan para calon presiden.
Saya senangmendapat masukan darinya.
Ia juga mengusulkan pasangan Emha
Ainun Nadjib dan Marwah Daud Ibrahim
sebagai calon presiden dan calon wakil
presiden dan meminta saya mengajukan-
nya kepada Gus Dur. Bagi Hamid, Emha
adalah tokoh yang mampu menghidup-
kan masyarakat yang mati. Dewasa ini,
banyak sekali masyarakat yang mati.
Mestinya pemerintah meminta per-
tolongan Emha.
Sebenamya Hamid itu humoris. Ia do-
yan lelucon apa saja, termasuk banyolan
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sedih. la doyan pula main bola sodok. la
cukup piawai. Pernah di Palembang, se-
usai acara "SastrawanBicara, Siswa Her-,
tanya" yang diselenggarakan majalah
Horison dan Ford Foundation, ia menan-
tang saya beitanding biliar. Yang kalah'
membayar ongkos permainan. Setiap kali
ia menang, ia menari-nari dan berden-
dang mengitari meja biliar. Lagunya se-
potong bait yang dinyanyikan Siti Nur-
haliza. Tentu saja para pemain di meja-
meja lain pada menengok ke meja kami
sambil tertawa. Waktu itu jurinya pe-
nyair Bandung, Soni Farid Maulana.
Dalam sepuluh pertandingan, saya keok
semuanya.
Dalam pergaulan, semua sayang Ha-
mid. Ada cerita dari Bagdad, Irak, ketika
acara baca puisi internasional. Menurut
Taufiq Ismail dan Kiai Mustofa Bisri, di
Sana Hamid selalu dikerumuni orang
yang menyambutnya dengan hangat, se-
kalipun pakai bahasa tarzan.
Dalam malam cemerlang (insya Allah
ia mati syahid), dies natalis Universitas
Islam Negeri Syarief Hidayatullah, Ja
karta. mengundang Hamid pada 29 Mei
untuk memberikan pidato kebudayaan
bersama Jamal D. Rahman dan Franz
Magnis-Soeseno. Sedangkan Putu Wija-
ya membaca cerpen dan Franky Sahila-
tua menyanyi.
Memang, hampir setiap kali baca puisi,
Hamid tampak berdendang, menggeleng-
geleng, meliukkan batang tubuhnya, me-
lambaikan lengannya, memukul-mukul
mimbar, bertepuk. Semua penonton di-
ajaknya bergembira. Sampai pada Sabtu
malam itu, ketika ia terkulai di atas pang-
gung sehabis membaca puisinya. Sejenak
tepuk tangan penonton berderai. Ketika
beberapa menit tergeletak tak kunjung
bangkit, panitia menggotongnya ke klinik
depan universitas. Namun, Hamid Jabbar
telah mendahului teman-temannya,
pulang kembali ke lautan kekal puisi.
Dua hari kemudian, Senin, 31 Mei, se-
kitar pukul 23:00, saya menelepon pon-
selnya, 081 2815 4634, dan dari seberang
sana terdengar sisa-sisa suaranya: "Saya
Hamid Jabbar. Saya tak bisa menjawab
sekarang. Tinggalkan pesan...."
Dtnarto
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Mengenang Hamid Jabbar
Menyoal Negeri Jajahan
sungai mati
berlaut mati
dituba tuan
lak peduli
pulau mati '
berimba mati
diobral tuan
setiap hari
PENGGALAN puisi Nyanyian Negeri Jajahan
karya penyair Hamid Jabbar itu dibawakan Gus
Tf Sakai, novelis dan penyair asal Payakumbuh,
Sumatra Barat, di Gedung Bagindo Azis Chan,
Padang.
Malam itu, ralusan penyair, sastrawan, seni-
man, budayawan, dan pengagum Hamid Jabbar
tumpah ruah di tempat itu mengenang aimarhum
Hamid. Penyair kelahiran Kotogadang, Bukitting-
gi. 27 Juli 1949 itu meninggal dunia saat memba-
ca puisi di kampus Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 29 Mei silam.
Acara bertajuk Doa dan tahlil untuk penyair
Hamid Jabbar ini diprakarsai sastrawan Darman
N4oenir dan penyair Rush Marzuki Saria, dua
sahabat Hamid. Acara spontanitas sahabat
mendoakan aimarhum.
"Suasana berkesenian ketika Hamid masih
menetap di Sumbar, sangatlah hidup, Dia sudah
menyumbang banyak hal untuk Sumbar dan
kesenian Indonesia," kata Darman dalam
pengantarnya Kamis maJam (17/6).
Sumbangannya, menurut penyair S Metron,
termasuk dalam hal menentukan identitas bangsa
Indonesia. Hamid menyediakan pundaknya
dipanjat mencapai menara bernama kebudayaan.
Beberapa penyair tampil dengan orasi
kebudayaan atau membawakan puisi karya
Hamid. Di antaranya, mantan Ketua Dewan
Kesenian Sumbar Edy Utama, Yusrizal KW, Ode
Barta Ananda, Dadang, Syafruddin Arifin,
Wannofri, Fauzul Ernurca, Deslenda, dan guru
besar sastra Indonesia Universitas Negeri Padanq
(UNP), Hasanuddin WS.
Hasanuddin mengatakan, kemampuan Hamid
dalam membuat puisi amat luas. Hamid
menggabungkan dua jenis pengucapan penyair,
yaitu keterlibatan sosial dengan sufistik Islam.
Hamid bisa membuat puisi santai, seperti
'Proklamasi 2' maupun puisi serius, misal 'Malin
Kundangkah Engkau'. Dia juga terkadang
membuat puisi sangat pendek seperti'Doa
Xerakhir Seorang Musafir' yang hanya satu kata,
Amin, sampai yang panjang seperti 'Sebelum
Maut Itu Datang Ya Allah'. Itulah identitas
Hamid.
Parade puisi dan orasi didahului lanlunan doa,
zikir, dan tahlil yang dipandu KH Boy Lestari.
Hadir bersama seniman, kakak Hamid, Haji
Masoed Abidin, Kepala Dinas Pariwisata Seni dan
Budaya Sumbar Yulri.zal Baharin, Wakil Wali
Kota Padang Yusman Kasim, dan sahabat Hamid,
Basril Djabar. Tahlil Laa ilaaha illallah membuat
suasana 'magis' selaras dengan puisi sufistik
Hamid.
Amat banyak puisi Hamid yang dekat dengan
cerita kematian. Melalui 'Zikrullah' dalam buku
Segerobak Sajak Hamid Jabbar, mantan
sekretaris Dewan Kesenian Jakarta (1993-1996)
itumenulis, Ya Allah/akulab debu/kembalikan
aku padaMu/ ya Allah. Seolah isyarat, suatu saat
dia akan berhenti membahas tema keterlibatan
sosial.
Keterlibatan sosialnya pada negeri ini, tentang
gunung yang mati, bukit yang dip'enggal, sungai
dan laut yang dituba, pulau dan rimba yang
diobral, dalam puisi 'Nyanyian Negeri Jajahan' di
akhimya tetap bemuansa kehidupan sesudah
inati: biarnyeri tak berperi/meneruka surga/di
bumi ini/ di hati ini/ di akhirat nanti/hidup tak
mati-mati/merdeka! * • Hendra Makmur/B-5
Media Indonesia, 21 Juni 2004
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Hamid Jabbar
Jakarta, Kompas — Guna
mengenang kep'ergian penyair
Hamid Jabbar, majalah sastra
Horison merencanakan akan
menggdar acara khusns, Sabtu
(26/6) mendatang. "Acara akan
diselenggarakan secara seder-
haria di 'rumah' Horison, Jalan
Galur Sari II Nomor 54, Utan
Kayu, Jakarta Timur, mulai pu-
kul 11.00," kata Ati Ismail, pim-
pinan manajemen majalah sas
tra tempat Hamid Jabbar ber-
gabung tersebut.
Bersamaan acara tersebut, pi-
hak Horison secara khusus akan
meluncurkan. buku kumpulan
puisi almarhum, di bawah judul
Indonesiaku. Menurut Ati Is
mail, buku ini sebetulnya sudah
dipersiapkan sejak lama oleh
(aim) Hamid Jabbar, namun
hingga akhir hayatnya buku
tersebut belum sempat diterbit-
kan.
"Atas prakarsa teman-teman
sepeijuangan almarhum di Ho
rison, buku yang telah ia siap-
kan itu kami putuskan unti^
segera diteibitkan," kata istri
penyair Taufiq Ismail ini. Se-
perti diketahui, penyair Hamid
Jabbar meninggal dunia saat
membaca puisi di Universitas
Islam Negeri (UIN) S^zuif Hida-
yatullah Jakarta, Sabtu (29/5)
. malam. (KEN)
Komoas, 22 Juni 2004
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SASTRA INDONESIA-DRAMA
Imomlisme dan
K' odrad Manusid
Thomas Hidya Tjaya
♦
DUA hari setelali Akbar Tajicljung dibebaskan oleh Mahkaniali Agung
dai'i tiidiiban koriipsi, pertengahaii Februai'i lalu, muncul sebuah
iiilisaii di harian ini berjudul "Sinipati kepada Setan". Menyindir drama
sidaiig koiiiToversiaJ yaiig mengheI)ohkaii itii, sang penulis meliikiskan
sitiiasi "kemenangan" Akbaj* deng-an maliakai-ya fiktif berjudul "Simpati
kepada Setan dai'i Politisi Jago Bicara" yang mengg^abungkan drama
satiit Shakespcaie, Mudi Ado About Nothings llim Devils Advocate
karya sutradai'a iayior Macklbrd; diui \s^\ Sympadiyjbr die Devil
ciptaan Mick jaggci- dan Keith Richiu-ds dari Rolling Stones. Pem-
bebasan sang ketua DPR dilihat sebagai pelecehan terhadap hati nurani
rakyat. Oleh karena itu, setan pun "dipanggd" menjelaskan keu-
dakadilan yang sulit dicerna akal budi ini.BERHADAPAN dengan peristi-
wa yang secara mendalam
mengusik rasa kcadilan, kita
memang sering mencoba men-
jelaskannya dengan menun-
jukkan bahwa pelakunya dirasuki setan
atau kehilangan akal sehat. Tak jarang
pula kita meninjaunya dari keadaan psi-
kologis si pelaku atau kondisi sosiologis
yang mengakibatkan terjadinya peristi-
wa tei-sebut, misalnya pengalaman masa
kecil yang buruk atau teladan dan peng-
ajaran bmaik yang diterima.
Yang sering luput dari perhatian ada-
lah analisis mengenai "kodrat" manusia
itu sendiri atau relung-relung teirialam
batin manusia. Saya memberi tanda ku-
tip pada kata kodrat karena muatan is-
tiiah ini banyak sekali diperdebatkan
dan supaya isinya tidak dipahami secara
statis. Hilisan ini bermaksud untuk me-
nafsii'kan berbagai bentuk kejahatan
(imoralisme) yang terjadi di
tengah-tengah kita dari perspektif
sti-uktur kemanusiaan itu sendiri, bukan
dari faktor ekstenial yang menyebab-
kannya.
Memahami imoralisme manusia
Ada berbagai macam kejahatan yang
tei^adi di bumi ini, mulai dari yang
berskala besar seperii pembunuhan mas-
sal dan genocide hingga yang bei'skala
kecil seperti pencuiian kambing atau pa-
kaian yang bai-u dijemur. Sejumlah ke
jahatan dapat teijadi spontan seperti
pembunuhan tak berencana dan sema-
camnya. Sementara itu, terdapat banyak
bentuk kejahatan yang sudah direnca-
nakan sebelumnya, bahkan secara cukup
matang. Tindak koinipsi dalam institusi
pemerintahan dan pembobplan
bank-bank kita yang baioi ketahuan se-
telah miliaran atau bahkan triliunan ru-
piah lonyap memperlihatkan kemampu-
an besar manusia untuk merancang dan
menyembunyikan kejahatan mereka.
Di sini saya memakai sebagai bahan
analisis bentuk kejahatan, seperti
korupsi dan penipuan, yang biasanya ti
dak memiliki wajah kekerasan fisik se
perti halnya pembunuhan. Salah satu
pembedaan yang relevan dalam bentuk
kejahatan seperii ini adalah melakukan
hal yang benar 'doing right') dan hidup
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depgan layak 'faring well'). Setiap ma-
n^ia tentu saja ingin hidup layak de-
ngan berbagai kebutuhan tercukupi.
Masalahnya, apakah tujuan itu dicapai
n\elalui cara atau tindakan yang benar.
»Palam tatanan ideal, mestinya setiap
brang hanya mengandalkan hasil keija
k^as dan keringatnya sendm.bukan
me^curi uang milik negara atau harta
nillik orang lain secara tidak sah. Akan
tetapi, kenyataannya tidak selalu Ipegitu.
Msjlahan, orang yang melakukan tindak-
aijyang benar tidak selalu hidup layak,
serfientara mei-eka yang hidup layak ti
dak selalu mendapatkannya inelalui cara
y^g benar secara moral. Kalau kenya-
tag^nya memang demikian, apakah
mbngabaikan begitu saja prinsip-prinsip
moral demi hidup yang layak bukan me-
Hipakan suatu godaan yang sangat be-
s^?
JPada bagian awal bukunya, Hepublic
iPpliteia), Plato mendiskusikan masalah
koadilan melalui pembicaraan antara
tol^oh utamanya Socrates dan ka-
\TOn-kawannya. Glaucon, salah satu ka-
wan bicaranya, beipendapat bahwa .
orang bei-sikap adil bukan karena ia me
mang mau bersikap adil, melainltan ka
rena teipaksa.
Ilustrasi Glaucon adalah demikian.
Dalam tradisi Gyges terdapat kisah me-
ngenai sebuah cincin yang ketika dipa-
kai dan lingkaran dalamnya diputar
menghadap tubuh sang pemakai, maka
orang itu tiba-tiba dapat monghilang.
Kalau cincin itu diputar kembali meng
hadap luar, tubuh sang pemakai akan
kelihatan lagi. Begitu mengetahui keam-
pulian cincin tereebut, seorang gembala
yang menemukannya segera menyamar
menjadi pengawal raja, berselingkuh de-
ngan istri raja, dan bahkan membunuh
sang raja.
. Menurut Glaucon, kalau orang punya
cincin dengan kemampuan demikian, sa-
ngatlah sulit menjamin bahwa orang
yang paling baik dan adil sekalipun ti
dak akan menggunakannya untuk mak-
sud-maksud jahat. Alasannya, menurut
Glaucon, manusia sebenamya ingin ber-
buat tidak adil, tetapi tidak berani. Me-
reka pura-pUra saja taat pada hukum,
tetapi kalau ada kesemjDatan, kesem-
patan seperti itu pasti tak akan dile-
watkan.
- JCetika berhadapan dengan tawaran
un5ur-unsur hakiki kehidupan baik di
dunia ini, misalnya kekayaan dan kuasa,
kita sering kali dibuat seperti tidak ber-
daya. Meskipun sudah dibekali dengan
pengetahuan rohani yang biasanya
m^gajak kita menjauhkan diri dari se-
gala godaan duniawi, tak jarang kita "
masih juga jatuh ke dalam godaan ter-
sebut;
Bagi Aiistoteles, murid Plato, hidup
yang baik berarti memperoleh keuntung-
anpatenal dan sosial dari kehidupan
ini. Sebaliknya, kaiya-kaiya gurunya
saidiri justru sexing kali mengemukakan
gagasan bahwa keuntungan seperti itu
tidak banyak faedahnya. Ketika Socrates
berargumentasi dengan Thrasymachus
dan Callicles, ia bci'kali-kali menengarai
bahwa mei'eka yang nekat mencari jalan
sendiii dengan menginjak-injak orang
lain hanya kelihatannya saja mendapat-
kan yang terbaik. Sebenamya, mereka
membawa kerixsakan yang hampir tak
dapat diperbaiki pada kepentingan me
reka yang paling utama, yakni kebaikan
jiwa mereka.
P^dek kata, orang yang berbuat jahat
dan bereikap tidak adil sebetulnya me-
rusak jiwa mereka sendiri. Maka, me
nurut Socrates, dihadapkan kepada pi-
lihan antaia melakukan kejahatan dan
menderita karena kejahatan, mereka
yang sungguh peduli pada kepentingan
mereka (yakm keselamatan jiwa mereka)
akan memilih menderita daiipada me
lakukan kejahatan.
Benarkah demikian kenyataannya?
Kalau orang ditawari kekuasaan atas se-
Ituixh 4unia dengan taiuhan nyawanya
sendiii, apakah ia dengan mudah akan
melepaskan tawaran itu? Dalam kisah
Dr Faust yang dipopulerkan oleh Johann
Wougang von Goethe, peitanyaan ini di-
gali habis-habisan. Menumt legenda ini,
Fhust mengadakan peijanjian dengan
Setan, yang beijanji akan memberikan
kcpadanya pengetahuan dan kekualan
magis lebih daiipada yang dimiliki ma
nusia lainnya. Dengan kekuatan dan pe
ngetahuan ini, Fhust akan dapat meme-
nuhi segala keinginan duniawinya. Sya-
latnya hanya satu, Fhust hams mere-
lakan jiwanya kepada Setan pada waktu
meninggal nanti.
Unti^ menjamin bahwa kedua bagian
perjanjian ini dipenuhi, Setan mengirim
salah satu hamba yang jahat, Mephis-
topheles.' Dialah yang akan memberikan
pengetahuan dan kuasa sekaligus menjadi pencabut nyawa Phust nantinya.
Dan Fhust memang rela menjual nya
wanya kepada Setan demi keuntungan
duniawi yang sebetulnya juga tidak ba
nyak membawa kebahagiaan bagi diri-
nya;
Barangkali kita beiianya-tanya, dari
manakah datangnya keinginan dan ke-
keresan hati seperti ini? Mengapa kita
da^at dengan mudah menggadaikan iii-
tegritas, harga diri, bahkan jiwa kita de
rm keuntungan material saja? Dapatkah
kita rnenemukan jawabannya, meskipun
sedikit saja, dari analisis mengenai
"kodi'at" manusia itu sendiri?
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Hasrat menaklukkan dunia: sebuah
sisi "kodrat" manusia
Memahami jali diri seorang manusia
meinang tidak mudah. Apakah manusia
pada dasamya baik atau buruk? Ini per-
tanyaan yang tidak mudah dijawab. Da-
lam Catalan hariannya, Etty HiUesum,
gadis Yahudi yang meninggal di kamp
konsentrasi, masih menyatakan keper-
cayaannya pada kebaikan manusia mes-
kipun telah menyaksikan dan menga-
lami sendiri kekejaman tentara Nazi pa
da waktu itu. Filsuf Nietzsche mema
hami betapa problematisnya "kodrat"
manusia. Baginya, manusia tidak pemah
dapat dipahami sebagai spesies hewan
dalani tatanan zoologis alam karena ia
telah melepaskan diri dari alam dan
mengajukan pertanyaan mengenai mak-
na hidupnya—dan makna al^ juga-
serta tujuan hidupnya. Ia memahami
manusia sebagai makhluk yang selalu
didorbng oleh keihginan untuk berkuasa.
Melalui metafora "naik gunung", to-
koh pahlawannya, Zarathustra, Sgam-
barkan berusaha menyatakan kelcuasaan
Untuk menentukan dirinya sendiri be
yond good and evil. Di sini kita dapat
melihat kemiripan antara Fhust-nya Go
ethe dan Zarathuslra-nya Nietzsche. Ke-
duanya mencoba mengembangkan seca-
ra simbolik proses dalam mana individu
superior—penuh, padat, dan se-
hat—akan dibentuk. Berdasarkan krite-
ria moralitas tradisional, keduanya me-
mang kelihatan imoral karena menga-
baikan tolok ukur kebaikan dan keja-
hatan.
Namun, tokoh-tokoh ini dilihat seba
gai simbol keinginan terdalam manusia.
Nietzsche melihat kehendak berkuasa
bekeija secara diam-diam di mana saja
dalam sejarah moral; dalam asketisme
orang-orang suci dan kecaman para to-
koh moral, serta brutaUtas legislator pri-
mitif. Kehendak berkuasa pada hakikat-
nya merupakan esensi paling dalam dari
semua makhluk, dan bahkan Ada
{Being) itu sendiri.
Dalam konteks yang berbeda, khusus-
nya Civilization and Its Discontents
(1930), Sigmund Freud mengemukakan
pandangan yang senada. Ia melihat ke-
cenderungan pada kekerasan sebagai
disposisi dalam diri manusia yang ber-
sifat orisinal, instingtual yang be^iri
sendiri {self-subsisting instinctual), dan
hal ini merupakan penghalang terbesar
bagi peradaban. Kaum komunis boleh
saja percaya bahwa mereka telah me-
nemukan jalan menuju pembebasan dari
segala kejahatan. Menurut mereka, ma
nusia itu seluruhnya baik dan sangat
terbuka kepada sesama; hanya saja, in-
stitusi harta milik pribadi {private pro
perty) telah menghancurkan kodrat ini.
Maka kalau harta milik pribadi diha-
puskan dan semua kekayaan dipegang
dan dibagi bersama, kehendak jahat dan
permusuhan akan Mlang di antara ma-
• nusia. Karena kebutuhan setiap orang
akan terpenuhi, tak seorang pun punya
alasan lain menganggap diri orang lain
itu sebagai musuh mereka.
Bagi PVeud, pandangan ini dibangun
atas sebuah ilusi yang tak dapat diper-
tahankan {an untenable illxisUm). Sifat
agresif atau kein^an memiliki dan ber
kuasa tidaklah diciptakan oleh harta mi
lik. Kecenderungan ini sudah ada ham-
pir tanpa batas sejak zaman baheula,
ketika harta milik itu masih sangat ja-
rang. Sekadar nienghapus harta milik
pribadi tidak akan menyelesaikan ma-
salah ketidakadilan. Ada sesuatu yang
sulit dipahami dengan "kodrat" manusia
itu sendiri, khususnya kehendaknya me
naklukkan dunia dan menguasai segala
sesuatu.
Gagasan bahwa manusia memiliki sisi
gelap yang membuatnya selalu ingin
berkuasa atau mendorongnya untuk me-
lakukan kejahatan ini memang sangat
menakutkan. Tidaklah selalu mudah ba
gi kita menerima kenyataan ini, misal-
nya, bahwa di perusahaan atau institusi
tempat kita bekeija, penyimpangan pe-
rilaku dan praktik korupsi merajalela.
Barangkali Idta sendiri lebih cenderung
berpikir bahwa kita memang orang ba-
ik-baik dan jauh dari kemungkinan me-
lakukan hal-hal yang meniadakan kcr
manusiaan kita. Atau, kita lebih suka
menutup mata terhadap segala bentuk
fakta negatif dalam kelUdupan kita dan
cepat melupakannyajuga.karena terlalu.
percaya kepada kebaikan manusia.
Akan tetapi, kita tidak dapat meng-
ingkari fakta mengenai dinamisme has
rat untuk berkuasa dalam diri^manusia.
Dalam buku-buku sejarah, munculnya
z^an modem dari abad pertengahan
digambarkah sebagai kelahiran sebuah
kehendak energik dan dinamis untuk
menaklukkan alam dan mentransformasi
kondisi kehidupan. Manusia tidak lagi
tunduk secai-a pasif pada kondisi-kon-
disi tersebut sambil menunggu dikirim
ke dunia lain seperti dipandang oleh
orang abad pertengahan. Kita kagum
pada kehendak semacam itu dalam diri
kita dan berkali-kali memberi ucapan
selamat pada diri kita sendiri. Akan
tetapi, ketika seorang pemikir datang
dan ingin ihencari apa yang ada di baUk
dinamisme ini, kita mengeluh bahwa ki-.
ta tidak mengenali diri kita dalam gam-
baran yang ia buat, dan .berusaha men-
cari perlindungan darinya dengan me-
nuduhnya sakit jiwa.
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Dewasa ini kita sudah merasakan am-
bigiiitas yang dibawa oleh teknologi ke
dalam kehidupan manusia. Selain mem-
berikan sumbangan positif seperti mem-^
permudah komunikasi antannanusia,
teknologi abad ke-21 juga telah mem-
perlihatkan dirinya sebagai alat keku-
asaan daripada alat memanusiakan ma
nusia. Hantu globalisasi yang semakin
kuat juga dillhat sebagai bagiaii dari
kultur Eaustian {Fatistian Culture) atau
Leviathan, yakni sebagai warisan sema-
ngat zaman modem untuk menaklukkan
selumh dunia. Mestinya, kita pun takut
dan prihatin dengan dorongan kuat un
tuk menguasai dan membelenggu ma
nusia ini.
Antara faktor eksternal dan internal
Kelika terjadi peristiwa kejahatan
atau tindakan imoral yang^sulit dipa-
hami akal, kita blasanya dengan mudah
mencari faktor-faktor eksternal yang
memicu teijadinya peristiwa tersebut.
Misalnya, dengan menganalisis un-
sur-unsur politik, ekonomi, sosial, bu-
daya yang melatiirbelakanginya. Hal ini
dilakukan karena kita ingin memahami
mengapa peristiwa itu terjadi; kegagalan
untuk memahami atau menjelaskannya
akan membuat kita gelisah.
Akan tetapi, jenis analisis demikiah
memiliki kelemahannya sendiri. Penje-
lasan eksternal atas peristiwa imoral
memang kelihatan sebagai penyelamat
kekacauan karena membuat masalah ke
jahatan lenyap dan membiarkan tingkah
laku kita diperbaiki oleh kondisi luair
diri kita. Manusia sendiri hanya dipan-
dang sebagai saluran belaka dari ber-
bagai dorongan yang ada di luar dirinya.
Pengandaiannya adalah bahwa seandai-
nya faktor-faktor luar ini diperbaiki
sampaikepada keadaan yang ktirang le-
bih ideal, kejahatan tidak pemah akan
terjadi lagi.
Yang kurang diperhatikan di siniada-
lah bahwa kalau hanya memperhatikan
sebab-sebab luamya saja, kita sebetul-
nya mencoba mengikis gagasan menge-
nai tanggung jawab piibadi. Kalau kita
selalu menyalahkan masyarakat atau si-
tuasi luar atas setiap kesalahan dan ke
jahatan yang terjadi, maka sesungguh-
nya tidak terlalu masuk akal kalau kita.
bertanya, "Siapa yang melakukannya?"
karena pelakunya cenderung dilihat se
bagai "korban" dari dorongan fak
tor-faktor eksternal daripada sebagai
pelaku yang bertindak secara aktif.
Dalam bukunya. The Anatomy of Hu
man Destructiveness, Erich FVomm ber-
pendapat bahwa salah satu kesalahan
berpikir {fallacy) yang membuat orang
tidak mengenali "hitler-hitler".yang po-
tensial (yakni calon pelaku kejahatan
yang kejam) sebeliun mereka memper-
lihatkan wajah asli mereka adalah ke-
percayaan bahwa orang yang sungguh
jahat dan destraiktrf pastilah setan. Da
lam gambaran kita, setan ini pasti ber-
wajah jahat, punya taring, tidak punya
kualitas positif, dan sebagainya. Set-
an-setan ini memang ada, tapi, celaka-
nya, sangat jarang berpenampilan de-
mikian. Vang lebih banyak justrTJ setan
yang memperlihatlcan wajah manis dan
menailk. Maka, sejauh per-caya bahwa
orang jahat itu pasti akan memakai tan-
duk, kita tidak pemah akan menemukan
orang jahat di dunia.
Dengan deniikian, analisis mengenai
penyebab eksternal tindakan imoral ma
nusia saja tidaklah memadai, melainkan
patut disertai dengan analisis mengenai
dinamisme batin manusia. Sebab-sebab
sosial dan individual atas perilaku ma
nusia, baik yang bersifat aksidental ma-
upun konstitusional, tidaklah saling ber-
saitig, tetapi saling mclengkapi. Ja
rang terjadi kejahatan hanya ka
rena satu sebab saja.
_ Hal itu berarti bahwa kita perlu
juga berpaling kepada struktui' kc-
manusiaan itu sendiri, yakni bahwa
manusia memang menriliki sisi ge-
lapnya sendiri, yaloii kemampuan
untuk melakukan kejahatan yang
justm merendahkan dirinya sendiri.
Paham ini jelas berlawanan dengan
pandangan umum mengenai manu
sia sebagai makhluk rasional.
"Kodrat" manusia memiliki sema-
cam kekuatan kompleks yang me-
mungkinkannya untuk melakukan
tindakan yang meniadakan kebaik-
annya sendiri.
Mary Midley, seorang filsuf mo-
. ral,.menggambarkannya demikian.
Infeksi pada tubirh manusia me
mang dapat menyebabkan demam,
tetapi hal ini hanya terjadi pada
makhluk-makhluk yang memiliki
sistem pemapasan yang sesuai.
Makhluk-makhluk yang sistem per-
napasannya sederhana tidak akan
mengalami demam. Maka seperti
halnya demam, rasa dendam, ke-
bencian, kerakusan, kekejaman,
dan sqbagainya adalah keadaan
yang sangat kompleks, dan dapat
menyebabkan perilaku kejahatan
yang sangat kompleks pula. Peris-
tiwa-perlstiwa eksternal atau kon-
disi-kondisi sosiologis tertentu da
pat memunculkan perilaku ini,
tetapi seandainya kita sendiri so-
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bagai manusia tidak meniiliki ke-
mampuan atau kecenderungan ke
arah sana, perilaku ini tidak akan
terjadi.
Memang, seperti dikatakan oleh
Nietzsche, manusia itu makhluk
yang kontradiktoris dan kompleks.
Secara emosional, kita mampu me-
lakukan kejahatan-kejahatan ini
justi-u kai-ena kita mampu hidup
dalam keadaan yang persis berla-
wanan dengan kejahatan ini, yakni
keutamaan {virtue). Keutamaan
akan menjadi tidak nyata seandai-
nya ia tidak memiliki altematif
yang berlawanan, yakni kejahatan
(evil). Kejahatan adalah kekurang-
an atau ketiadaan (defect) dari ku-
alitas kita. "Kodrat" kita menye-
diakan keduanya. Seandainya tidak,
kita mestinya tidak bebas untuk
melakukan yang baik atau yang ja-
hal. Makhluk yang punya konstitusi
surgawi seperti m^aikat memang
tidak punya kecenderungan jahat,
dan karena itu mereka juga tidak
memerlukan keutamaan. Pendidik-
an akhlak atau moral yang kita ta-
namkan pada anak-anak dan kita
kembangkan dalam diri kita sendiri
hanya masulc akal kalau dalam diii
kita memang ada kecenderungan
bertindak imoral.
Maka kejahatan di sini lebih di-
lihat sebagai sesuatu yang negatif,
yakni sesuatu yang tidak ada pada
dirinya sendiri, melainkan bergan-
tung pada kebaikan-kebaikan mo
ral yang dapat kita lakukan. Sejauh
berkaitan dengan "kodrat" manu
sia, kejahatan dapat dipahami se
bagai semacam kegagalan umum
kita untuk menghayati hidup yang
sebetulnya dapat kita hayati.
Itu pandangan yang lebih realistis
daripada sekadar pemahaman atas
faktor-faktor penyebab luamya. Se
cara lebih luas, kejahatan memang
merupakan misteri dan tidak selu-
ruhnya dapat dipahami. Akan y
tetapi, /
misteri kejahatan (mysterium iniquitatis)
ini tidak perlu membuat kita putus asa
karena dalam diri manusia toh ada mis
teri kebaikan dan cinta (mysterium ca-
ritatis) yang simgguh mengagungkan
manusia karena berbagai tindakan baik
yang dilaloikannya. Meskipun memiliki
kemampuan melakukan kejahatan, pada
saat yang sama manusia juga memiliki
kemampuan meninggalkan kepentingan-
nya sendiri dan melakukan kebaikan lu-
ar biasa bagi orang lain.
Pengakuan atas sisi gelap manusia ini
sangat penting kalau Idta ingin men-
capai kepenuhan integritas diri dan ber
tindak secara lebih realitis. Menurut
Carl Gustav Jpng, setiap benda padat
memiliki sisi-bayangnya sendiri. Bagian
bayang d^ pikir^n adalah bagian esen-
sid dari bentuknya. Mengingkari ba-
yangannya sendiii berarti k^iilangan
kepadatah, menjadi semacam hantu.
Bagaiinanapun juga haruslah diakui
bahwa ada ruang-ruang gelap dalam ba-
tin manusia yang seiing kali tak ter-
jamah, dan baru menampakkan diri ke-
tika sang manusia dipojokkan atau ber-
ada dalam situasi ekstrem. Kalau kita
menipu diri kita mengenai keberadaan
bayangan tersebut, barangkali hal ini
akan meningkatkan rasa percaya diri ki
ta, namun pasti akan mengancam in
tegritas diri kita secara keseluruhan.
Melampaui kelemahan "kodrat"
manusia
Hilisan ini tidak dimaksud memberi
sketsa gelap mengenai manusia, mela
inkan memberi pendasaran yang lebih
realistis atas imoralitas manusia seka-
ligus memperlihatkan peranan besar ke-
bebasan manusia di dalamnya. I<ata bo-
leh saja percaya, dan memang harus de-
mildan, kepada kebaikan manusia.
Tetapi tentunya, kepercayaan itu tidak
perlu dipegang secai-a naif seolah-olah
manusia tidak pernah akan menyimpang
dari kebaikan kodratnya. Kesadaran ini
sangat penting kalau kita hendak mem-
bangun diri dan masyarakat yang kuat.
Salah satu strategi perang dalam tradisi
anlik China adalah "Kenalilah musuh-
mu." Kalau kecenderungan berbuat ja
hat dalam diri kita dilihat sebagai mu-
suh, maka kita perlu menyadari dan me-
ngenalinya terlebih dahulu. Kita tidak
dapat mendeteksi atau melawan apa
yang tidak kita pahami sama sekali.'
-j-;. ^
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Dalam kotiteks kehidupan bcmegara,
mengingat kodrat manusia yang demi-
kian, sangatlah diperlukan sistem peme-
rintahan yang kuat dan transparan serta
hukum-hukum yang jelas dan adil. Sa-
lah satu sebab mengapa praktik korupsi
begitu merajalela di negeri kita adalah
lemahnya hukum dan sistem pengawas-
an dalam struktur pemerintahan. Orang
akan cendemng mencari celah-celah di
antara berbagai hukum positif yang ada
agar dapat lolos dan tangkapan pihak
benvajib. Tanpa staiktm* pengawasan
dan hukum yang jelas, seperti diyakini
oleh Edmund Burke, pemikir poUtik Ing-
gris, masyarakat akan menjadi anarkis
dan cenderung berbuat semaunya.
Tbntutan seperti ini memang tidak
ideal atau sesuai dengan harapan kita.
Supaya orang lain tidak masuk seenak-
nya ke kamar kita, tentvuiya kita lebih
menghormati kebebasannya, dan keli-
hatan lebih sopan pula kalau kita meng-
gantung tulisan "Dilarang Masuk" di
depan pintu kamar daripada langsung
mengunci pintu. Akan tetapi, kenyata-
annya adalah bahwa tidak semua dapat
patuh begitu saja pada tulisan semacam
itu O^aca: hukum) sehingga kita pun ha-
nas mengunci njang-mang pribadi kita.
Ketika kata-kata tidak lagi bermakna,
apalagi mempunyai kekuatan untuk
menggerakkan orang lain supaya ber
buat baik, akhirnya kita harus memilih
cara yang sedikit keras untuk mengen-
dalikan dorongan dalam diri kita sen-
diri. Hukum positif dibuat justru antara
lain karena adanya kesadaran bahwa ki
ta tidak selalu berbuat baik seperti yang
diharapkan.
Tanpa perlu memutlakkannya, dalam
banyak hal pada akhirnya kebebasan ki-
talah yang menentukan apakah kita
akan mengikuti dorongan baik atau ja-
hat dalam diri kita, apakah kita semakin
memanusiakan manusia, ataukah malah
meniadakan kemanusiaan itu sendiri.
Seperti digambarkan oleh Viktor PVankl •
pada Man's Search for Meaning, dalam
situasi yang sangat maijinal dan ekstrem
seperti di kamp konsentrasi pun, masih
ada orang yang rela memberi satu-sa-
tunya potongan roti yang dinuliki me-
reka hari itu kepada orang yang lebih
membutuhkan. Sebaliknya, ada juga
yang merampas jatah orang lain demi
kepuasan rasa lapamya sendiri.
Bagi FVankl, orang baik dan orang ja-
hat tidaklah dapat dibagi begitu saja
dengan rapi menurut agama yang di-
anut, suku bangsa, keadaan ekonomi,
ataupun kategori sosial lainnya. Sutiap
orang pada akhiniya memiliki kebebas
an memilih apakah ia akan berbuat baik
atau berbuat jahal. Dengan cara itulah
ia secara konkret menyatakan siapa di- n
rinya serta apa yang cUyakininya, tanpa
pei'lu selalu menyalahkan orang lain
ataupun linglcungan sekitamya.
THOMAS HIDYA TJAYAk
Pengajar di STF Driyarkara, Jakarta • •
Kompas, 2004
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HegeL, Meuthia, dan Trie
ELBONASI. Kata ini secepat kilatmenyambarkepala setiap orang
Indonesia. Anak-anak sampai lansia tak perlu senara mnlut dulu
untuk mdafalkannya dengan sempumja. Pemasarannya lewat lomba
nyanyi di dua televisi baru berbilang bulan, tap! kegiatan di sekitar
itu yang ditayangkan setiap hari tanpa j^da mencuarkan kata
eliminasi, meroyak dari Jakarta sapipai ke Pangkalanberandan.
Dahulu kate itu diperkenalkan kepada murid SMP yang belajar
^jabar pada bab: dua persamaan dengan dua variabel. Salah satu
jalan kduar persamaan itu dicari secara p1inninq<?i; menyingkirkan
satu variabel dengan menyelisihkan kedua persamaan. Sekarang
setiap orang bilang, "Si anu tereliminasi minggu lalu, haif ini si
ani."
Homo videns, manusia melihat, manusia menonton, kata Giovanni
Sartori. Itulah zaman kita, zaman televisi, zaman kampung global,
zaman serba cepat. Lihat, dengar, serap!
Sejauh yang teipantau, makna eliminasi di ranah khalayak boleh
dibilang tak terdistorsi. Hampir-hampir tak beijarak dengan eli
mination yang dipahami penutur bahasa Ing^s atau turunan
eliminare yang (^imengerti pemakai bahasa Italia. Juga sejajar
dengan yang" tercantum dalam kamus ekabahasa Indonesia: 'pe-
ngeluaran, penghilangan'; 'penyingkiran, pengasingan'; dan 'pe-
nyisihan'." '
Jumat 28 Mei lalu makna kata itu mengabiu* di lidah Meuthia
I^sim yang notabene pengulas lomba nyanyi Indonesian Idol yang
disiarkan RCn. Kepada seorang peserta, Meuthia mempertanyakan
mengapa suara dan cara bemyanyinya tidak sebagus "saat eliminasi"
dulu. Pemyataan mirip diulanginya lagi kepada Andika, peserta
lomba Jumat 4 Juni lalu. "Saya sidca gaya kamu waktu eliminasi"
kata Meuthia.
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Kalau yang dia maksud dengan eliminasi adalah penyisihan, maka
malam itu pun masih babak penyisihan sebab tujtdi dari 10 peserta
tersingkir. Ada urusan algoritme dl sini. Kalau yang dia maksud
dengan eliminasi adalah tersingkir, bagaimana mungkin? Yang
bersangkutan baru nyanyi di depannya, kok dibilang waktu ter
singkir^ Malah, Andika malam itu lolos masuk 10 besar, babak
selanjutnya. Jadi, belum tereliminasi, belum tersingkir, sampai hari
ini!
Mengartikan kata-kata beioisia ribuan dan ratusan tahun semau
sendiri tampaknya jadi" solek-menyolek di kalangan pengulas Aka-
demi Fhntasi Indosiar dan Indonesian Idol. Selain Meuthia, ter-
sebutlah Trie Utami. Setelah berbulan-bulan memadankan notasi
dengan not, Sabtu 29 Mel sinden pengulas AFI ini mengartikan
dialektika sebagai dialek. Begitu mendengar, saya bersorak girang
sebab ahli filsafat temama dunia GWF Hegel (1770-1831) ^ an
bangkit pada hari ketiga dari antara orang mati.
Dengan darah dan keringat, Hegel mengupayakan dialektika
sebagai suatu ajaran yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang
tei-dapat di alam semesta teijadi dari hasil pertentangan antara diia
hal dan yang menimbulkan hal lain lagi. Will Durant dalam The
Story of Philosophy mengartikan dialektika sebagai "any logical
process; in Hegel, the development of one idea or condition into'
ariother by. the process of thesis, antithesis and synthesis". Namun,
Trie deiigan enteng mendevaluasi makna dialektika menjadi dialek,'
'logat' semata:
Dengan memgamati dua kasus ini—notasi sepadan dengan not dan
dialektika sepantar dengan dialek—saya kira IHe berbakat jadi ahli
linguistik. Ada polanya menyinonimkan dua kata: menambah' be-
berapa fohem di ujung suatu kata. Dialek+tika sama'dengan dialek-,
not+^i sama dengan not. Nanti panu sama dengan panutan.
Trie agaknya mau melawan kebiasaan konco-konconya sesama
pesohor—selebritis kata orang—yang lebih getol memenggal be-
berapa fonem suatu kata: promosi jadi promo, demonstrasi jadi
demo, selebritis jadi seleb, koreografi jadi koreo.
Kedua pesohor ini mungkin sedang menciptakan kamus sendiri.
Namanya kamus oral! Bukan kamus skriptu^ siebab tidak ditulis,
tidak diterbitkan, tapi diomohgkan doang. Berbeda d^gan Debby
Saheitian, pesohor yang cerdas itu, yang bekerja menerbltkan ifamns
Bahasa Gaul (Pust^a Sinar Harapan, 2000).
Pada kamus oral setlap orang bebas memadankan fantasi dengan
fdnta dan idol dengan idiot.
SALOMO SIMANUNGKAUTV
Suara Pembaruan, 12 Juni 2004
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Ensiklopedi Sastra
Indonesia Banyak Kelalaian
BUKU Ensiklopedi Sastra
Indonesia (ESI) telah diterbit-
kan dalam bentuk fisik yang
nyaris sempurna. Dibanding
buku sejenis yang terbit sebe-
lumnya, ESI paling tebal kare-
na memuat 2.820 entri. Meski-
pun demikian, ESI mengan-
dung banyak kelalaian. Ke-
lak, edisi revisinya diharap-
kan bisa jauh lebih baik.
Demikian dikatakan kriti-
kus/dosen sastra Universitas
Indonesia Maman S Mahaya-
na dalam acara peluncuran
dan diskusi buku ESI di Ta-
man Ismail Marzuki Jakarta,
Kamis (24/6). Dalam kesem-
n patan itu, Maman menyam-
paikan makalah yang berju-
dul "Ensiklopedi Sastra Indo
nesia: Tebal dan Gagah".
ESI diterbitkan oleh Pe-
nerbit Titian Ilmu Bandung.
Buku setebal 1.000 halaman
ini berisikan hal-hal yang ber-
kaitan dengan sastra Indone
sia. ESI disusun oleh sejum-
lah guru besar dan dosen bi-
dang sastra antara lain,. Prof
Hasanuddin WS, (aim) Prof Dr
Mursal Esten, Prof Dr H Yus
Rusyana, Prof Dr Suminto A
Sayuti, dan Prof Dr Riris K
Toha S^mpaet. Di toko bu
ku, ensiklopedi ini dijual de
ngan harga sekitar Rp 225.000.
"Penerbitan ESI perlu di-
sikapi secara wajar. Tidak
tinggi, tidak rendah, tetapi se
cara proporsional. Jika harus
cetak ulang, ESI perlu direvisi
sehingga bisa menjadi
acuan," kata Maman.
Dari segi fisik, kata Ma
man, ESI tampil lebih memu-
kau dari buku-buku sejenis.
Sebut S£ya: Buku Pintar Sas
tra Indonesia karya Pamusuk
Eneste (1.105. entri) atau Lest-
kon Sastra Indonesia karya
Korrie Layun Rampan (1.382
entri). Meskipun demikian,
ESI memperlihatkan pelang-
garan dalam konvensi dalam
penyusunan ensiklopedi. Al-
hasU pelanggaran ij^ menim-
bulkan banyak masalah. Se-
kurangnya ada tiga masalah
besar pada ESI yakni dalam
hal: pertanggungjawaban,
sumber yang digunakan, dan
konsistensi.
"Patut kita pertanyakan.
niengapa sejumlah entri yang
sebenamya tidak ada hubung-
^ langsung dengan kesusas-
traan mesti ada di sana ' Se
but s^a. misalnya, kata doa.
dogma, doktrin (hal 222-223)
gambang. gamelan (hal 272)
atau generalisasi (hal 279)
Apa alasannya kata-kata itu
dijadikan entri? Adakah kait-
an langsung dengan bidang
sastra?," tanya Maman.
Dalam hal pertanggungja
waban, kelalaian juga tampak
dari jumlah entri untuk isti-
lah drama yang berlebihan.
Sementara tokoh dramanya
juga tidak lebih banyak dari
yang dicatat Pamusuk dan
Korrie. Bahkan Ratna Sarum-
paet tidak tercatat sebagai
dramawan atau penulis dra
ma. Mengapa piila lingkasan
novel Kasih tak Teriarai yang
teb^ya Imnya 61 jauh lebih
paixjang dibanding ringkasan
Keluarga Gerilya yang tebal-
nya 300 halaman ?
n "Sayang tidak ada penje-
lasan, mengapa hanya bebera-
pa novel saja yang dibuat
ringkasannya. Atas dasar apa
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pilihannya? Masalah itil tidak
akan terjadi jika penyusun
nienyanipaikan psrtanggung-jawaban yang seharusnya,"
tambahnya.
Sumber Rujukan
Dari sisi penggunaan
sumber, ESI mengundang ba-
nyak pertaiiyaan. Buku ESI
yang tebalnya 889 halaman
dan memuat 2.820 entri ini ha-
nya menggunakan 13 sumber
rujukan. Masing-masing (li
ma kamus, tiga antologi, dua
buku teks, satu leksikon, satu
ringkasan roman, dan satu se-
Jarah sastra).
Padahal sebagai perban-
dingan, Stanley Wells meng
gunakan lebih dari 150 sum
ber rujukan untuk menulis
biografi William Shakespea
re. Atas dasar itu, Maman
mempertanyakan peran ke-
empat guru besar yang mepja-
di r^aktur ahli penyelia ESI,
"Ada banyak sasirawan
daerah yang tidak termuat da-
lam entri ini. Jika bicara In
donesia, tentimya yang di dae
rah juga dilihat. Tujuannya
agar orang melihat sastrawan
secara lengkap; Tidak hanya
di Jakarta spja, " pjar dosen
yang juga ketua komite sastra
Dewan Kesenian Jakarta ini.
Contoh masalah ketiga
yakni konsistensi dapat dite-
mukan dari dua versi penu*
lisan nama sastrawan yakni
Taufiq Ismail dan Taufik
Ismail. Sistem rujuk silang
antarentri juga banyak keke-
liruan, seperti entri point of
view dsnpusat pengisahan.
Demikian pula seal pepje-
lasan terhadap eptri, misal-
nya, feministis. Beberapa ke-
salahan teknis juga terjadi pa-
da penempatan foto yakni foto
AA Bunggu dan Asep Sambo-
dja yang tertukar.
Di dalam pengantar, re-
daksi ESI menyatakan entri
yang dihimpun dapat dikate-
gorikan pada tiga kelompok
yaitu, istilah sastra, tokoh
sastrawan dan ahli sastra
dan karya sastra. Namun ter-
nyata ESI juga memuat nama-
nama lembaga, termasuk pe-
nerbit, surat kabar atau ma-
jalah.
Wajar
Meskipun mengandung
bpyak kelalaian, ESI mesti
disikapi dengap wpjar. Salah
satunya adalah beberapa na-
sastrawan yangtidak dimasukkan sebagai en-
tri. Ironisnya. kelalaian itu ju
ga terjadi pada nama Yus Ru-
syana yang justru merpadi re-
daktur ahli penyelia. Namun
bagaimanapun juga. kehadir-
an ESI memberi koptribusi
yang besar bagi pencatatan
dan pendokumentasian sas
trawan Indonesia.
"Satu hal yang harus kitajadikw sebagai bahan sangat
penting dari kehadiran ESI
ini adalah pelpjaran berharga
bahwa ketergopohan dengan
ambisi membuat monumen
cenderung menyisakan cacat
yang tak perlu. Oldh karena
itu, kita seyogianya masih ha
rus percaya bahwa ESI edisi
revisi akan segera terbit se
cara meyakinkan yang akan
menjadi rujukan terpercaya
bagi dunia sastra Indonesia di
masa mendatang,"- tambah
Maman. (U-5)
Suara Pembaruan, 29 Juni 2004
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Cakrawala
( «M«BUliU '
Penulis Nouel Ditemukan di Niagara
HELEN DeWitt, penulis novel The Last Samurai, yang sebelumnya di-
nyatakan hilang, ditemukan hidup oleh poiisi di kawasan Airlerjun Nia
gara, Amerika Serikat, demikian \a[iom BBC News, Kamis pekan iaiu.
OeWitt, 46, itu raib dari rumahnya di Staten Island, Hew York sejak
Selasa (25/5) pagi. Poiisi teiah mencari keberadaan pengarang itu.
Seteiah ditemukan Rabu (26/5), OeWitt dibawa ke rumah sakit untuk
diperiksa kesehatannya.
Bagi yang belum pernah menikmati The Last Samurai katya DeWitt,
ada penjeiasan bahwa novel DeWitt itu tak ada hubungannya dengan
film dengan tajuk serupa, yang dibintangi Tom Cruise, mantan suami
Nicole Kidman.
Novel itu berkisah tentang seorang ibu tunggal dan anak ieiakinya
berusia empat tahun Ludo. DeWitt membaca sejarah Yunani Kuno dan
terobsesi dengan film klasik Kurosawa The Seven Samurai.
Novel itu diluncurkan pada 2000 dan menarik minat pembaca seluruh
dunia hingga diterbitkan di 14 negara. (B-1)
to
s
Media Indonesia, 1 Juni 2004
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Peluncuran dan Bedah Novel
Si""* srengenge akan meluncurkan no-
Su/ung Terbang, Rabu
« m a"?"*™"", J®lan Pakubuvrono. Jakar-ta, pukul 19.00. Acara peluncuran inl diisi dengan pembacaan
S  dan artis
Pada tanggal yang sama dilakukan bedah novel Bella Donna
Nova karya novelis Naning Pranoto, bertempat dl C21 Boutique
mpnd hT pukul 18.00. Naning juga akan®®''®"2kaian peluncuran dan diskusi novel terbaru-
Koran Tempo, 9 Juni 2004

Novel Berkisah Kehidupan Selebriti
.  M\i\: Stamtoel.Selebritas.
Penulis;VevenSp.Wardhana
. Penerbil; Kepustakaan Populer.Gramedia
Cetakan: 1. Mei 2004
Tebal;viii±.550hafaman.- ....
Harga: Rp 60.000
BUKU ini merupakan ce-
rita bcj-sambimg yang ke-
mudian dinovell^an. Ki-
sahnya beitutur tentang war-
na-warni kehidupan para aitis,
penyanyi, model, dan bintang
iklan. Novel ini mengangkatsisi
lain di balik gemerlapnya ke
hidupan para selebriti.
Alur cerita berawal dari se-
buah perisliwa kematian seo-
rang pria yang tei-jadi di mmah
seorang ailis yang dikenal se-
ring berganti kekasih. Pria yang
telah memiliki seorang istri itu
diduga tewas akibat overdosis.
Kcmudian digambarkan bagai-
mana .sang aitis akhirnya men-
jadi hulan-bulanan berita yang
menghebohkan lersebul, ter-
masuk ketika ia menjalani pe-
meriksaan oleh pihak yang ber-
wajib. Kisah dalam novel lalu
bergulir, seputar perjuangan se
orang perempuan kcturunan
bangsawan untuk menjadi ratu
selebriti. Demi sebuah popula-
ritas, sang putri rela menyo-
dorkan tubuh moleknya untuk
dinikmali oleh produser, sut-
radara, hingga seorang jum fo-
to.
Ada juga cerita tentang trio
vokalis percmpuan yang mem-
punyai kecendemngan orientasi
seksual sesama jenis atau kisah
seorang juru £oto sebuah tabloid
hiburan yang sering terlibat hu-
bungan asmara dengan model
yang dipotret. Novel ini diakhiri
dengan sebuah kecelakaan yang
melukai seorang juru waila dan
seorang penyanyi asal desa kecil
yang tiba-tiba menjadi amat
terkenal karena goyangannya.
Diduga kecelakaan tersebut
melibalkan seorang pengusaha
muda yang masih memiliki
ikatan kckerabatan dengan se
orang pejabat tinggi.
(TSIVLITHANG KOMPAS)
Kompas, 27 Juni 2004
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BUKU
Terbang ke Mana
""Kuda Terbang
Maria Pinto'?
Br A 'i i ^
KOMI'AVJOIINNYTC
^\iMJiu(laIertiang Maria.Pinto
•  PenoaranoLLifida.Christan^_
PeoerbitLKata Kita^JaKada
.CetakanLl.februari 2004
Jumiah halaman: 134 halaman
:TAK. ciapac clis^uigkaJ, pcrciiipuan pcngaj-aiig di In
donesia tak lagi dapai dihitiing dcn^im jari. Miingkin
5udah pciiu disusun ensiklopcdi pcrcmpumi jDcny-arang
^di Indonesia uiuuk mcmudiijikan niengctahui posisi
.pereinpnaii pengarang dalam sejaiuli sasira Indonesia.
' Baik posisi daiam berliadapan dengan arus deras pai-
^'iarkhi yang masih nicnjadi ciri dominan niasyarakac
Indonesia aiaujHin dalam rangka sasira iui sendiri.
ENGAN menyusuii
•. tema-tema karang-
* I n an mai-cka, pumbaca
n W sastra Indonesia da-
pat mengerti sejauh
mana para perempuan ponga-
rang, sastrawati Indonesia, ber-
bieara tentang kaiimnya yang
masiii dibelakangkan dengan
tuga.s-lugas domestik serta
usaha melawan dominasi pat-
, riarkhi tei"sebut, atau justiu ba-
jiyak peremjHian pcngarang
masih nu'iijadi bagian lerbesar
. ; : , :V;- . H' :
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. 'dai'i tegaknya patriarkhi itu
sendiri.
Tema-tema liberalisme pe-
rempuan, sebagai salah satu
b:entuk perlawanan terhadap
patriarkhi, memang mendomi-
,nasi dalam beberapa kaiya mu-
takhir seperti pembicaraan seks
yang bebas dalam novel Ayu
Utami: Saman dan Larung, ter-
masuk cinta sejenis dalam novel
Supernova. Dalam kumpulan
cerpen Linda Christanty, Kuda
Terbang Maria Pinto, posisi me-
lawan patriarkhi ini masih ragu.
Memang ada liberalisme seks,
yang tak perlu lagi memenja-
rakan seks dengan berkedok
ctika perempuan timur, Linda
memajukan Tina dalam ceipen
'Lubang Hitam (hal 43-56) yang
sanggup bercinta hanya dengan
•  langsung berkenalan tanpa ba-
• sa-basi, tak menuntut dan ce-
ngeng ketika tabu dirinya hamil
bahkan juga menikmati dirinya
sebagai lesbian. Seks adalah ha
ving fun di tengah pilihan lain
yang masih mayoritas: ibadah.
Sayang, di balik libemlisme-
nya Ini, Linda juga menyuguh-
kan tragedi tokoh-tokoh perem-
puannya: kekalahan, putus asa,
aioma bunuh diri yang justru
mendominasi hampir sduruh
ceipen-ce^ennya. Pada Makan
Malam misalnya, bertutur ten-
tang keluaiga yang mengalami
kesulitan ekonomi karena pe-
risliwa G30S, maka pelacuran
seakan adalah pilihan yang be-
nar ketika lelaki (suami) tak ada
(hal 21-30). Pada ceipen-cerpen
lain, Lubang Hitam, Balada Ha-
ri Hujan, Perang, Rumput Liar,
akan didapatkan keraguan di
antara kehendak yang tegas un-
tuk mandiri sebagai perempuan
merdeka. Yang lebih menonjol
adalah kegelisahan, resah, ca-
rut-marut, campur aduk pera-
saan, yang arahnya tak jelas:
melanjutkan hidup dengan ber-
bagai problemnya atau bunuh
diri. Ketegaran cukup dikemu-
kakan dalam cerpen Perang (hal
89-98) melalui aktivis perem
puan Sulastri dalam setting Pe
rang Dunia II dan Indonesia
dalam pendudukan militer Je-
pang. Sebagaimana Chairil An
war dalam Aku menegaskan
Aku ingin hidup seribu tahun
lagi (demi melawan fasisme?),
Sulastri meyakinkan dirinya
bahwa perang belum usai. Oleh
sebab itu, aku meyakinkan diri
untuk tetap terus hidup (hal
98).
♦ ♦ ♦
DALAM soal melawan pat
riarkhi, posisi cerpen-cerpen
Linda masihjnenggantung. Tbk
yakin, jauh dari bayangan Kar-
tini yang dilahirkan dan hidup
saat Indonesia masih dalam na-
ungan gelap fpodalisme, 1904.
Linda berkutat dengan kege
lisahan perempuan dalam rang-
ka menjadi perempuan itu ba-
gaimana: das sein dan das sol-
/en-nya di ruang demokrat li
beral sementara Kartini sudah
menegaskan -dirinya: sebagai
pengarang aku akan bekeija se-
I cara besar-besaran untuk me-
! wujudkan cita-citaku serta be-
I keija untuk menaikkan derajat
I dan peradaban rakyat kami. Je
las, Kartini sebagai percmpuan
pengarang tak hanya berbicara
I tentang dirinya, tapi lebih luas,
lyaitu tentang menaikkan de
rajat dan peradaban rakyatnya.
Kartini pun tak ragu mengang-
gap dan mendukimg bahwa seni
tak lain adalah alat untuk me-
wujudkan cita-cita. Namun,
menurut Kartini, roman berten-
dens itu dalam segala hal harus
lebih tinggi.... Dia harus sem-
puma dan sama sekali tanpa
cacat (Pramoedya Ananta Toer,
Panggil Aku Kartini Saja, Has-
tra Mitra, Jakarta 2000; hal
155-157).
Linda Christanty, seperti
yang disebutkan dalam kete-
rangan pendek tentang dirinya
di halaman depan, dilahii'kan di
Bangka, 1970. Pemah aktif se
bagai aktiins politik menentang
pemerintahan Jenderal Soehar-
to. Tak heran bila setting politik
menjadi piUhnn cerpen-cerpen-
nya. Ini pun pertanda majunya
kesadaran politik kaum perem
puan walau Ayu Utami dengan
Saman dan Larung telah me-
mulainya dalani bentuk novel.
Ini juga sekaligus menunjukkan
bahwa wilayah politik tak lagi
tabu untuk kaum perempuan
setelah 32 tahim di bawah ke-
kuasaan Orde Baru selalu di-
singkirkan dan diposisikan
menjadi pendamping suami da
lam program Dharma Wanita
dan PKK. Perempuan penga
rang yang menggunalcan politik
sebagai setting karangannya
adalah pelopor kaum perem
puan untuk keluar dari tem-
piurung penindasan patiiarkhi
yang masih banyak dianggap
sebagai takdimya. n
Dalam soal teknis penulisan,
cerpen-cerpen Linda cukup me-
narik. Pilihan diksinya mengalir
dan sering puitis. Ungkapaimya
terkadang membuti^an ref-
leksi scjenakyang seakan hanya
menjadi bagian dari masa la-
lunya yang politis. Lain tidak:
kadang-kadang kita menjadi
seseorang yang menyukai apa
yang dulu Idta benci (hal 90).
Apakah Linda akan berhenti
menjadi zoon politiconl Cukup
sudah menjadi pengarang saja
dengan dunia gaul sastranya
yang baru dan jauh dari ak-
tivitas-aktivitas politik yang
menentang penindasan? Waktu
tentuVang akan menjawabnya.
♦ ♦ ♦
SEBAGAI catatan akhiryang
bersifat teknis, kumpulan cer
pen ini akhimya memang tak
berwatak tunggal. Oleh pener-
bit atau pengarangnya sendiri?
Memang dimaksudkan hanya
sebagai kumpulan cerpen Linda
Christanty yang pertama. la tak
disusun sebagai sebuah antologi
cerpen Linda yang utuh, ber
watak, yang tema-temanya sa-
ling kait mengait dalam alur
tunggal.
Sebagai usulan, mungkin
perlu diterbitkan antologi cer
pen Linda C semasa ia menjadi
penentang pemerintah, kalau
ada. Iblisannya. akan menjadi
lain bobotnya bila dibanding-
kan dengan Kartini atau Ayu
Utami. Kedua perempuan ini,
sebagai pengarang, tak pemah
secara tegas menjadi aktivis po
litik yang menentang pemerin
tahan yang menindas. Semen
tara Linda adalhh aktivis po
litik dan juga pengarang se
bagaimana Siti Sundari yang
"digilai" Mas Marco Kartodi-
kromo dalam zaman peigerak-
an menentang rezim kolonial.
Dengan begitu, teipaksa me
mang harus dit^yakan hendak
terbang ke mana Kuda Terbang
I Maria Pintol Terbang ke mana
suka? Terserah sidang pembaca?
Atau terserah kecamuk pera-
saan Linda Christanty sebagai
perempuan pengarang? Bimuh
diri dalam angan-angan boleh.
Dalam kenyataan, juga boleh.
Bertahan hidup dalam berbagai
gaya juga boleh. Asalkan tak
. menindas eksistensi pribadi.
I Kamu pun harus hati-hati ka
lau Kuda Terbang Maria Pinto
terbang kepadamu.
A] S US M A N A
Alumniis Fakultas Filsafat UGM
Yogyakarta; Tinggal di Jakarta
Kompas, 27 Juni 2004
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Perkembaiigan Seni Budaya Indonesia
Judul: Perkembangan Kebudayaan Indo
nesia: Seni Rupa, Tari, Tealer, Sastra,
Tebal; viii + 247 halaman
Kebudayaan Indonesia
telah mengalami evolusi,
beiTibah dan berkembang
seiring dengan adanya pei-u-
bahan perkembangan kebuluh-
an manusia dan juga sebagai
akibat interaksi dengan budaya
kauni pendatang. Bagaimana
perkembangan seni budaya In
donesia diulas dalam buku ini
dengan menghadirkan sembil-
an tulisan karya pengamat
maupun praktisi di bidangnya. '
Mereka adalah Agus Dermawan
T, Ag^g Hujatnikajennong,
Setianingsih, Edi Sedyawati,
Saini KM, Budi Wibawa dan
Mai*so!li Sumamo, RadharPan-
ca Dahana, Theodore KS, dan
Kartini Nurdin. Masing-masing
menelusui-i dan menguraikan
sejarah dan perkembangan mu-
takhlr produk budaya, mulai
dari seni tari, seni rupa, teater,
seni musik, sastra, film, hingga
penerbitan.
Sebuah tulisan tentang seni
rupa mcngupas bagaimana bc-
saraya kecinlaan mantan Prc-
siden Soekamo terliadap seni
lukis telah mengangkat derajat
seni lukis dan perupanya dalam
masyarakat Indonesia. Vang
lainnya membahas tradisi dan
postmodemisme dalam seni i-u-
pa. Dalam bahasa Inggris, Saini
KM menguraikan latar bela-
kang sejarah dan perkembang
an teater di Indonesia. Saini
memuat kilas balik munculnya
teater di Indonesia, faktor-fak-
toryang memengaruhi perkem-
bangannya, dan posisi teater
dalam sejarah Indonesia.
Selanjutnya, tulisan lain ma
sing-masing memaparkan
situasi pasang smut dunia per-
filman Indonesia, dinamika dan
perkembangan prosa dalam
sastra Indonesia, kaiya musik
yang berkualitas dan penuh ga-
gasan tetapi sekaligus dapat di-
tcrima indu.stri, seitu peranan
IKAPI dalam menceixla.skan
bangsa. (lyS/LITBANG KOMPAS)
Kompas, 27 2004
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SASTRA INDONESIA-KRITIK
Semiotika Sosial
Sastra Indonesia
Judul : Sastra Indonesia dalam
Enam Pertanyaan Esai-
esai Sastra dan Budaya
Penuils ; Ignas Kleden
Penerbit : Pustaka Utama Grafiti
Tahun terbit: Juni 2004
Tefaal : xii + 500 him
elakdaribefb^ai
pengaruh masya-
rakat di mana sastra itu lahir dan berkem-
bang. Betapapun seorang sastrawan atau
seniman dengan sengaja "menghlndar"
dari reaiitasnya, sebaiiknya karya mereka
mengharuskan kita untuk memahami
mengapa mereka seakan-akan berkarya
secara lepas dari konteks historis yang
terdekat dengan kehidupan mereka. Apa-
pun soalnya, hubungan sastra dengan
masyarakat dan inleraksi suatu karya de
ngan kebudayaan tempat sastra itu ber-
asai, tidaklab pernah tergantung pada ni-
at dan maksud pengarangnya.
Dalam dunia sastra budaya, daiil itu
sesungguhnya sudah dapat diterima. Na-
mun tampaknya penulis seolah hendak
"memperbaiki posisinya" yang tidak ke-
betulan (diakuinya) sebagai ilmuan sosial
dan bukan sastrawan. Eksplorasi yang di-
lakukan penulis terhadap sejumlah karya
sastra dalam buku ini cenderung berori-
entasi pada aspek semiotika sosial.
Analisisnya terhadap karya-karya Umar
Kayam, yang disebut sebagai penampilan
strategik literer menghadapi perubahan
sosial adalah contohnya. Khas pada teks-
teks Kayam bahwa konflik-konflik antarke-
las kebudayaan tidak dihadapi dengan
tragis, tetapi dengan pengertian. dan ra
sa humor, dan bahkan dihadapi sebagai
komedi. Cerpen-cerpen dan novel Umar
Kayam dinilai menampilkan secara khu-
sus tema perubahan sosial dengan melu-
kiskan dinamika deep structure atau
struktur-dalam dari proses dislokasi sosi
al dan mobilitas sosial. Dalam melakukan
tugas itu, Kayam sebagai pengarang cen
derung memilih untuk menulis tentang
tingkungan yang la kenal akrab.
Dalam semiotika, Kayam dapat dikata-
kan memusalkan diri pada dimensi se-
mantik. Cerpen-cerpen dan novelnya tam-
pak begitu peduli dengan jalan cerita (de-
notasi). Dalam artian. dia sangat menghi-
raukan apakah ceritanya dianggap mung-
kin teijadi atau tidak, berakhir bahagia
atau tidak. bahkan sebagai cerita ada
atau tidak. Dia juga sangat peduli dengan
struktur ceritanya (implikasi sintaktik).
Lain Umar Kayam, lain pula Putu Wija-
ya. Namun persamaan yang ada pada ke-
duanyajuslru melalui penampilan strate
gik literer yang tidak saling mengandai-
kan Itu. Putu sangat konsisten dengan
ceritanya yang begitu terbuka sehingga
teks-teksnya menampilkan diri sebagai
bentuk yang belum final. Putu tampaknya
hendak memberikan kepada cerpen-cer-
pennva peran yang dahulu atau saat itu
ada dalam realitas sehingga memahami
karya-karyanya harus dengan pendekat-
an tekstual.
Pada Putu, yang iebih menonjol dan
menarik perhatian adalah usaha pemba-
haruannya balk dalam mengabaikan struk
tur maupun dalam memberikan tekanan .
pada peran pembaca dalam pengembang-
an cerita-ceritanya, Penulis buku ini me-
nyebut karya-karya Putu Wijaya sebagai
dongeng modern meskipun sikapnya ter
hadap realitas sosial budaya sangat tegas
jelas. Salah satu jalan yang ditempuh Pu
tu adalah penggunaan distorsi dalam me-
lukiskan keadaan-keadaan, secara me-
nyimpang dari yang biasa kita kenal.
Secara semiotik, Putu tampak Iebih
memberi bobot pada dimensi pragmatik.
Dia ingin memberi ceritanya semua keku-
atan yang dipusathan pada ekspresi
yang menjadikan teks-teksnya hanya se
bagai sarana untuk mencapai suatu sa-
saran lain. Hal itulah yang membual ku-
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tub cerita (ada atau tidak ada) Putu men-
jadi tidak penting, dan alur pencerltaan
yang meiompat-lompat, atau bahkan to-
koh-tokohnya berkarakter atau tidak.
Buku ini juga menghadirkan Sutardji
Calzoum Bachri melalui cerperncerpen-
nya. Dengan alasan bahwa potensi priba-
di Sutardji dalam menulis cerpen telah
diatasi oleh kepenyairannya yang lebih
dahulu melambung. Padahal sesungguh-
nya, mendengar namanya saja kita su-
dah cukup diingatkan tentang pemberon-
takan Sutardji terhadap semantik dalam
bahasa. Sutardji menyederhanakan fung-
sl dan tugas kata-kata hanya sebagai pe-
manggul makna-makna yang telah dibe-
kukan menjadi kpnsep.
Pramoedya Ananta Tear juga menda-
pat tempat dalam bahasan Kleden. Di ta-
ngan Pramoedya, sejarah selalu merupa-
kan kisah unggulnya kekuatanrkekuatan
anomi dalam suatu zaman, tetapi gagal
menghentikan seseorang untuk mengata-
kan "tidakl" (cerita-cerita Pulau Buru).
Kata penulis buku ini, weltanschaung
Pramoedya sebagai pengarang mirip
kombinasi antara keberanian dan keren-
dahan hati sekaligus.
Ignas Kleden juga menyertakan Goena-
wan Mohamad dalam sorotannya. Sudah
banyak uraian yang mencoba memberi ru-
ang kepada Catalan Pinggir Goenawan
Mohamad bahwa la memang lebih mirip
suatu cerita daripada suatu gagasan yang
mengambii posisi, termasuk juga dalam
buku ini. Yang jelas, pembawaan Goena
wan sebagai penyair telah mempengaru-
hi, terutama kualitas Catalan P/ngg/r
menjadi sebuah pandangan pribadi.
Catatan khusus menypngsong 80 ta-
iiiin l^B^Jassin.dan
untuk mengenahg Y.B. Mangunwijaya ju
ga diketengahkan dalam buku ini. Berisi
kesan penulis atas hubungan dan peni-
laiannya terhadap dua sosok yang inten-
sif dan gigih bersastra. Keduanya penulis
dudukkan sebagai tokoh yang telah ber-
juang untuk kecerdasan Indonesia, untuk
sastra, pendidikan maupun kehidupan
pada umumnya. Ini mengingatkan kita
bahwa senantiasa ada contoh tentang
bagaimana kebajikan mengalir dsri ta-
ngan manusia.
Buku yang oleh penulisnya sendiri di-
sadari berbeda dengan kebiasaan yang .
dikenal dalam literary criticism ini me
mang tampak berkecenderungan pada
analisis semiotika sosial. Sebuah usaha
yang bernuansa "penyegaran" dalam
mendekati karya sastra budaya.
• tlham rifai hasan, peminat buku
'  tinggai di jakarta
Koran■Tempo, 27 Juni 2004
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SASTRA INDONESIA-rUISI
U S*'T A IC A
Melihat Potret Kehidup to Kita
(Poti-et W^ah Kita, Kuinpulan Puisi A Slaniet Widodo'
Penerbit Kepel, Yogyakarta, 2004,108 balaman)
INI kumpulan puisi . HB9SBHMB9!
yang ditulis A Slamet Wi-
dodo, diberi pantun peng-
antar oleh Rendra. Pe-
nyaimya, barangkali ma>
sih tergolong baru. Artinya
masih^lumbanyakma^
lang-melint^ dalam du< BMSgHM
nia Kopenyairan. Pendi^
dikan terakhimya ai-sitek*
tur dilnstitut Teknolod
Bandung. Karena itu, ^ n*
dra mengatakan ada arsU
tek bikin syalr, abis orang
kena disindlr. Rendra tok
menulis analisls atau me-
nui\{ukkan dengan kritis
manapuial-puiaiyangbaik
dan mana yang masih per-
lu catatan. Rendra hanya
menulis pantun.
Tetapi, buku ini cukup
sebagai perkenalan.bahwa
penulisnya memang tak ^B9|^B|9§H
pemah b^l^ar sastra, tapl
membuat puisi adalah HHHHhHBHI
hobinya, Gaya bahasanya
sangat terpengaruh oleh gaya bahasanya
^ndra. Ini diakuinya sen^ri. Selain ^ ndra, ,juga Linus dan Putu Wy^a. Puisi-puisinya yang
dihimpun dalam buku ini, merupakan potret
SSBfBBBjBHB kehidupan sosial yang dili-
hat di lingkungannya.
IBBMRlSnifl perlu t^gam, tak
. perlu puitis, memang.
niembaca puisi-puisi-*
BHmH^HH nya. terasa cukup dalmn ^
penghayatannya pada ke-\|B^^BBn^H9|| nidupan. Ketika la meng-
^B^SBBIB| hayati orangtua, suami,
HUgHBaim babu,guru,petani,kongl(>-
inerat dan wakil rakyat, -
benar-benar seperti potret,
w^'ah kita sendiri. Hanya
A Slamet Widodo
iBHnB memilihbentukekspresi-;
puiei. Bisa sc^a ben- '
tuk ekspresinya bukan !
puisi.
Karena puisi, maka kali-
B^^bB^^BI mat-kalimat Itu disusun -
seba^imona bentuk kon-
B^B^B^^^b vensional puisi. Lagi pula
ada ^ ngai^ kuat dari
Rendra, sehingga puisi-
B^B^HBh^H puisi ini mirm dengan apa
WBBBBHBB ya^ ditulis Rendra atau;
I  - ' liriloiya Linus. Ada ba-
nyak permenungan tentang anak, suami, gum,'
melalui pe^hayatannya. Mungkin beneir seperti
itu, tetapi itulah memang ekspresinya.
(Arwan)
Min^^gu Pagi, Juni 2004
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lASTRA 'ARAH DAN KRITIfC
Sastra Bukan
Kebu^ayaan Bisu
BUpAYA baru pada dasamya adalah perkembangan
dan adaptasi manuaia dengan lingkungan yang berkem-
bang dalam kesadaran baik secara hara^ dan aebalik-
nya. Kedu^ya aa^g berhubungan dan mempengaruhi
secara timbal-balik dan membentuk budaya baru, ber-
kembang tanpa henti - secara evolutif. Begitulah kehen-
dak hukum sebab-akibat. Manuaia sebagai makhluk
terpikir, membentuk berbagai imsyinasi dan melahirkan
berbagai hal: ilmu pengetahuan, teknologi, yang akhir-
nya swara ^  sadar telah mendptakan ketergantungan
terhadap ciptaannya. Namun jika s^ja manuaia tidak
mampu mengendalikan karena ilmu pengetahuan dan
teknologi, penciptaannya yang serba cang^, maka flk«n
teijadi kesamaran pemaknaan atas kodratnya berhu
bungan dengan kemanusiaan, nilai sosial budayanym da-
ruang dan waktu semasa hidup. Manuaia lebih cen-
derung berbudaya dan berpikir pragmatis, se-
seorang hanya akan diakui jika menguntungkan secara
nyata terhadap din orang lain. Lalu bagaimana nilai'ide-
ologis yang dibentuk dalam sastra di atas perubahan bu
daya yang kadang perubahannya tak terpahami? Masih-
kah sastra teijaga atau tetap tidur dan bermimpi?
Pertanyaan ini, hanya untuk menumbuhkan detak
jantimg sastra agar kembali berdenyut normal dan tidak
untuk dyawab secara apologetis ketidak memasyarakat-
nya sastra di kalangan umum. Memang, salah satu cara
untuk memandang, menilai kaiya sastra yang teijadi tak
lepas dari perbandingan karya sastra luar dan hubung-
p-hubungannya. Dengan demikian kita bisa melihat
bahwa nilai sastra kita sejauh mana bisa merupakan
batasan nilai budaya nasional yang memunculkan satu '
model duma sosial, menghadirk^ kehidupan manusia di.
dalam empatinya terhadap ketergantungan alam dan
duma subjektif. Karenanya di dalam nilai sebuali karya
sastra bisa diteraukan tokoh-tokoh dan karakter-karak-
ter budaya di masa lalu, kini dan masa datang. Ditinjau
dan situ, sastra memiliki kedudukan strategis dalam
mengupas realitas zamannya, begitu cermat, rind, jiyur,
ddn objsktif m^n&mpilkdii ssluruh kehidupon temiEisuk
kebobrokan yang ada di dalamnya karena sastra sangat
mampu mendramatisir kehidupan manusia.
Sastra sebagai produk dari pencipta yang mengadap-
tasi alam yarig sekaligus merupakan i^ormasi dengarl
segala peristiwanya dan ditata melalui imajinasi yang
beikait^ dengan sosial, religius, moral, fllosofis, budaya.
Pada ^ irannya akan mampu dan memiliki daya mem-,
bentuk tata nilai budaya sendiri dan bahkan bisa jadi
bemilai baru, pendapat dan fenomena kehidupan baru
yang ideal dan berkesan. Sebab di dalamnya berisi ga-
gasan, konsep, dan dibangun dalam sistem bermakna.
Sastra memiliki nilai model manusia dalam hidup ber-
masyarakat menurut pola tertentu dan budaya tertentu.. -
pi dalamnya terdapat interaksi antara nilai sastra dan '
budaya yang saling mempengaruhi, bukan beralasan se- ^
bagaimana perkembangan waktu, sastra menentukan i
perkembangan dan pertumbuhan nilai dasar kemanusia- «
an di dalam memandang alam dengan berbagai etika, es- i
i
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 tetika yang dimiliki yang terg^tung dari selerazaman.
. Dengan demikian, sastra bisa hadir sesuai dengan reali-
.  tas sosial atau bisa jadi memberikan tata nilai baru da-
;  lam budi daya dari kehidupan manusia. Ini sangat be-
;  ralasan karena karya sastra dan realitas budaya saling
memberi pengaruh, saling membutuhkan di mana
melalui sastra mei^'elaskan ide atau sesuatu yang keli-
hatan melalui yang tersembunyi, mendedah yang in-
drawi dengan yang rasionaL
•  Dilihat dari kemunculamiya, sastra merupakan hasil
dari nilai atas realitas kehidupan yang mewakili koflHoat^
^tivitas manusia dengan segala makna, bentuk danjawab, dari segala keanehan dan keasingan yang meng-
' ikut ke dalam budi daya manusia, baik secara tutur dan
tindakan yang ada, w^au hanya sebatas usulan-usulan
tentatif.
Embrio penciptaan sastra tentu tak lepas dari para
praktisinya yang juga bagian dari masyarakat sebagai
human resources. Dengan demikian sastra tanpa di-
masyarakatkan, ia sudah dengan sendirinya milik ma-
syaralmt. Oleh sebab itu kegagalan sebuah sastra tidak
bisa dituduhkan kepada penciptanya yang merupakan
sponsor tunggalnya, namun lebih diarahkan kepada ma-
sy^akat sastra itu sendiri — praktisinya, kritikusnya,
budayawan dan pemikir sastra. Adakah sudah tercipta
masyarakat sastra secara harmoni dalam kehidupan sas
tra kita sekarang?
Agaknya kehidupan sastra yang ada sekarang baru se-
, batas usahanya untuk menggapai makna, mencari wo^ud
dengan bergerak ser^tak mengjkuti irama masa kini da
lam usahanya mengikis nilai-nilai lama sebagai warisan
generasi menuju ke arah nilai kehidupan modem yang
bei^erak dengan serta merta dengan segala peristiwa
dan trauma-traumanya yang terbawa yang kadang di-
p^dang penuh curiga. Ia kadang dipaksa untuk ber-
bicara segala masalah tanpa masalah, tapi kadang dile-
cehkan ketika mencari jati dirinya. Dianggap tidak me
miliki daya variabel ketika sastra tidak pernah bicara
tentang kelaparan, penindasan, kesewenangan, ketika
sastra hanya berbicara tentang angin, bulan yang diang
gap memuaskan diri sendiri dan egois.
Tentu s^a pikiran ini keterlaluan, sastra bukan hanya
sebagai corong anti kelaparan, anti penindasan yang
merupakan barang dagangan para politikus untuk
meraih masa demi kekuasaannya. Sastra dan politik
punya lo^ yang tak dapat disejajarkan, tetapi kedua-
nya memil^ laiteria masing-masing. Politik perlu pro-
vokasi, agitasi. Dan sastra perlu nilai dan kejujuran.
Apalah yang bisa diperbuat sastra terhadap ketimpang-
an, kemiskinan kecuali mendedah nilai ideologisnya?!
D^ nilai ideolo^s yang disampaikan oleh sastra tetap
s^a t^ berdaya jika kita bersinggungan dengan pengua-
sa politik, dan itu sangat tidak masalah, keterlibatan sas
tra terhadap pertumbuhan kemiskinan yang menuju
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puncak merupakan sikap aktif dari para cendekiawan
(seniman) terhadap kondisi zaman yang menginginkan
sebuah perubahan walau disampaikan lewat sastra ver*
bal dan indrawi — tidak langsung membicarakan ifnnHiai n
zaman; ketidaltfldilan, IrAmialriw^n dan hak Itflmflniiaiapn
w^au menampakkan sedikit arogan, mexqadi inBtanai
kntis yang mengandalkan kekuasaan tebebasan beipikir
di mana kata menipakan simbol koniunjkasi dalam
menghadapi fenome^ spsial yang sekeiligus (diharap-l
kan) merupakan nilai yang inampu mei\jadikw penye<
garan terhadap dinamika kebudayaan yang tetep ber-
langsuhg-ke dalam pencerahiw nurani kfltnannaiaan
yanghafiki.
Pada kebiasaannya nilai ideologis yang ada dniflnn sas-
t:^ tid^ mudah diejawantahkan secara konkret Disatu
pihak la dituntut b^ixicara moral, di lain pihak tuntuten
^tetika yang telah tertrahsformasi tetep meiyadi per-
timbangan hhigga pembaca tergerak jiwa humanitetnya
yang indah yang halus, hingga pada saatnya ia merasa
malu terhadap tindakannya yang vulgar.
Banyakhal bisa dikemukakan sastra yang beriungsi
pada pemahaman bain. Pertamd, membulmkan nilai
baru di mana iitrah manusia yang mei\jadi subjek yang
dengan budayanya membentuk pemb^an, yang peiiuh •
dengan kemungkinan-kemungkinw hingga kehidup^>,
makin terasa berisi dan lebih kaya secara perorangah.,
dan bersama-sama, sebab sastra selalu terlibat dalam'
berbagai pengalaman yang mampu melebarkan penga-i.
Ipman pembaca. Kedua, sastra merupakan hahan untuk..
mendptak^ sejarah tentang keberadaan dirinya Hangan
segala aktivitasnya yang memerangi apa scya yang tidak
I manusiayd ke dalam pendptaan baru lebih manusiawi
^ hingga niemiliki nilai baru yang lebih b^ku^tas
' penyempumaan keberadaannya. Ketiga, sastra mampu
menumbuhkan interaksi dengan dunia di luar diri, di
ma^ manuda dengan s^;ala aktivitasnya sdalu mengi-
kuti hukuin keindahan moral ya^ sekahgus merupakan
• sebuah praktik kebebasan, yang merupakan sarana.
manusia dalam interaksinya dengan realitas fliam secara
kritis dan kreatif dan bagaimana berperan di dalamnya.
Mun^kin lebih banyak lagi peran sastra terhadap ke-
hidupan, namun yang jelas sastra dan realitas budaya
saling isi mengpsi sebab memiliki keterkaitan secara
substansial. Nilai sastra mampu mempengaruhi dan
mengub^ nilai realitas budaya, dan sebaliknya realitas
budaya juga mampu mengakdikan Han mRnHinamialfan
s^tra yang teijadi dalam kunm waktunya yang
^tawarkan oleh pengar^gnya. Tentang berhasil dan
tidaknya tentu s^ga teigahtung dari kecerdasan praktis-
nya. Jelasnya sastra bukan merupkkan sebuah kebu
dayaan bisu, ia menimbulkan sebu^ kepekaan baru ter-'
hadap apa yang sedang teijadi dalam kapasitasnya mem
bentuk manusia berproses secara kreatif dan herlang- -
sung secara terus-menerus, menuju ke keindahan jiwa
hakikLQ-k
*) Bambtmg Darto, adalah penyair dan dramawan,
UnggaldiYogyaharta.
Kedaulatan Rakyat, 6 Juni 2004
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acana
Genre Alternatif Sastra
Endriani DS
Pecinta sastra, alumnus Unsoed Puwokerto
Eanon dan literer sastra
memang bukan milik
perempuan. Seperti halnya
tatanan dunia, konvensi
sastra dikuasai oleh l^ld-laki. Tapi
itu dulu, sekarang, klaim itu sudah
basi. Penulis perempuan bermuncul-
an membawa bahasa mereka sendiri
dan sering kali mengabaikain keber-
adaan konvensi. • "
Salah seorang penulis perempuan ,
yang kuat mengada dengah caranya
sendiri, dalam alur jalan yang diba-
ngun lewat satu karyanya, adalah
Nukila Amal. Novelnya, Cala Ibi (Pe-
na Gaia Klasik, 2003), sedikit keluar
dari arus utama perempuan menulis
yang membuat Nukila berani tampil
beda.
Ketika penulis perempuan ke-
banyakan terjebak eforia menyuara-
kan persoEdan perempuan melalui
mengeksplorasi seksualitas yang ber-
Icbihan, Nukila menyibak persoalan
perempuan dengan sangat unik. Le-
wat novelnya itu, Nukila menunjuk- ^
kan janin hakikat dian makna per- " '
juangan perempuah sebagai amanat
yang ingin disampaikan. Membangun
kesadaran individual perempuan
untuk menuju terciptanya fajar
kesadaran kolektif pada diri perem
puan. Menyadarkan adanya per
soalan perempuan secara faktual
untuk secara bersama dihadapi dari
dalam oleh perempuan sendiri.
Novel berlanggam siirealisme ini
mengambil tokoh dari dunia fabel
dehgan menjadikan seekor naga .
bernama Cala Ibi sebagai tokohnya.
Cala Ibi bisa dikatakan tonggak
kepengarangan Nukila Amal, Meski '
tulisannya tak asing, dan bertebaran
diberbagai m^ia, koran atau jumal,
tapi mengarang novel adalah eksis-
tensi kerja kepengarangannya yang
boleh dikata menonjol.
Dalam novel ini, naga Cala Ibi
menjadi kiinci pembuka dunia lain
bag! tokoh Aia. Memperlihatkan
dunia dari sudut dan cara pandang
beda, bahkan menjungkirbalikkan-
' nya. Manusia galibnya memandang
langit dengan mendongakkan kepala,
memimpikan terbang, menyentuh
, awan, serta bulan di atas sana. Naga
mengajak Aia melanglang buana
diketinggian maya-pada, dan belajar
mencium aroma kepasrahan (kemati-
an?) dengan menjatuhkan diri dan
membiarkannya mengikuti hukum
' gaya gravitasi. Meluncur dan mem-
biarkan ketakutan mengejar kema-
nusiaannya.
Cala Ibi juga menuntun Aia untuk
bicara secara reflektif dengan dirinya
sendiri. Agar ia mampu membuka
simpul 'ewuh' (tabu) yang tak
terungkap di hadapan tradisional-
isme ibu-bapakhya. Menganalisa
permasalahan diri perempuan baik
secara personal, maupun metigangkat
kepermukaan permasalahan sosial
perempuan meskipun hanya lewat
lontaran pertanyaan. Kenapa hanya.
diri Aia yang menjadi satu-satunya
perempuan berkedudukan penting,
kenapa ada keengganan dan sungkan
menyebut prestasinya sebagai kesuk-
sesan, kenapa orang tuanya tak
menganggapnya sebagai kebanggaan
dan justru mengejarnya dengan ha-
rapan agar lekas memperoleh mo-
mongan. Dan juga mencoba meng-
hayati dunia.secara lebih mendalam
kenapa hanya lelaki yang berada di
sekeliling Aia. Kenapa hanya laki-
laki yang sanggup memutar rocla
dunia, entah saat ini ataupun di
guratan suratan sejarah.
Panggilan hati Aia moronta merasa
belahan jiwanya itu ada. Tak tahu
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siapa, tak mengerti di mana rim-
banya. Panggilan itu mengalahkan
segalanya. Belahan yang mmp
dirinya, menyerupai keberadaannya.
Nama yang dibaca sama, hanya
dibedakan satu huruf saja untuk
mengejanya, Aiya. Dan jalan untuk
titik pertemuan itu sarat kegilaan, .
dan belenggu yang taktertembus
jiwa dan raganya. Pertemuan yang
akan bisa melahirkan kembali
dirinya (Aia) secara utuh, menggu-
lung resah dan harapan tuk menya-
takan tak mungkin mempersem-
bahkan cucu ke pangkuan ibunya.
Persatuan yang akan menjawab
kenapa dirinya tetap melajang, dan
pemikahan tak pemah mampir
dalam percakapannya.
"Aia? Aiya?" sampai akhir akan
tetap menjadi rahasia. Naga mema-
hami danmenyertai Aia menanti
belahan jiwa. Menyertdi pencarian
jati diri Aia dan memandunya untuk '
berani memanddng cakrawala tempat
harapan itu ada. •
Kesantunan Nukila dalam bersas-
tra dapat dilihat dari gayanya menu-
tup novelnya. Meski amanat novel ini
jelas membawa genre 'feminis' yang
kuat, tapi tetap disamarkan dalam
bahasa yang indah, dan sampai akhir
hanya diiicapkan secara tersirat.
Pertautan jiwa antara Aia dan Aiya
adalah Utopia mendobrak konvensi
heteroseksual dalam nilai sosial*
umum tentang preferensi seksual
yang hanya mengenal pembedaan
heteroseksual. Pembedaan ini meni-
adakan kecenderungan preferensi
seksual lainnya seperti, homoseksual,
lesbianisme, maupun trasnseksual.
Amanat itu tak bisa disuarakan
dengan semata-mata. Seakan
kutukan umat Nabi Luth tentang
kehancuran kota Sodom dan
Gomorah tetap saja belum berani
untuk ditabrak, Kedua kota itu
menjadi sebuah ibarat untuk niencer-
minkan nonna yang sangat rigid
dalam tatanan patriarkhi yang
berlaku selama ini, Di mana tengge-
lamnya kedua kota itu karena
praktik homoseksualisme. Simbol
legenda itu dilambangkan dengan
Laut Hitam yang merupakan titik
terendah di bumi, sebuah titik nadir
' peradaban umat yang menyimpang
dari perintah Tuhannya. Nukila
dengan menyamarkan ^manat novel
nya menjadikannya sebagai seorang
feminis yang santun kalau tak boleh
dikatakan malu-malu.
•••
Meski begitu tersamar nilai yang
coba disuarakan, novel Nukila me-
nyediakan ruang berpikir cerdas di-
antara gelombang pengarang perem-
puan yang masih mengandalkan sen-
sibilitas. Nukila menimjukkan keku-
^ atan penggabungan daya imajinasi
dan kemampuan komunikasi bahasa-
nya hingga berdaya pikat tinggi. Dia
j berada pada satu arah dan mengam-
' bil lajur yang berbeda di, tengah arus
[ kebahasaan penulis perempuan yang
' vulgar dan hanya mengobok-obok
seksualitas perempuan.
Bahasa Nukila mampu mema-
sukkan nilai lokalitas (indegenitas) .
jatidirihya sebagaLorang berdarah
Temate. Pergulatan Nukila dengan
bahan tulisannya pun sangat serius:
dengan memasukkan aspek
antropologis, sosiologis dan historis.
Karena itu bisa dirasa betapa bahasa
Nukila sangat berbeda dengan
• bahasa Ayu Utami. Ayu hanya meng-
angkat ke permukaan bahasa perem
puan yang terepriesif sekian lama pleh
hegemoni bahasa lelaki. Hakikatnya
Ayu hanya menyuarakan hal yang
dibiaskan dan 'yang tertimbun' oleh
budaya patriarkhi. Upaya dekOn-
'' struksi kebahasaan Ayu'masih seka-
dar eskalogis dari sifat sensibilitas :
perempUan khususnya di area seksu-.
alitas. Jadi bahasa sastra model Ayu
Utami menyisakan satu permasala-
han yakni,' bagaimana bahasa perem
puan dikontekskan dingan upaya
menciptakan kesadaran akan per-
masalahan riil yang dihadapi perem
puan. Ada ketimpangan antara
wacana kebahasaan feminis dengan
• realitas persoalan keperempuanan.
Bahasa Nukila memunculkan per-
kembangan kebahasaan dengan ^ ai
; rasa lebih netral dan berkadar inte-
lektual. Cerdas. Bahasa Ayu hianya
mengaduk-aduk nilai rasa. Bahasa
perempuan yang harusnya diterima
sebagai 'bahasa lumrah' menjadi ter-
kesan vulgar, bebas, dan terkadang
merendahkan perempuan sendiii.
Apa permasalahan keduanya,
kalau secara bahasa sebenamya bisa
dianggap sebagai fenomena yang
'biasa-biasa' saja? Peimasalahannya
kembali pada penilaian masyarakat
sebagai penikmat sastra. Di mana
hubungan antara masyarakat dan
dunia imajinatif ciptaan sastrawan
tak bisa saling dilepaskan. Di sini
bisa dilihat relasi dari keberadaan
kritik sastra, yang berguna untuk
menimbang nilai sebuah karya
seorang sastrawan dengan para
penikmat sastra sebagai apresiator.
Apresiasi sastra ibarat menem-
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pakan pembaca di area abu-abu
antara dunia nyata (ekstrinsik) sastra
dengan dunia ciptaan pengarang '
(instrinsik). Objektivitas penilaian
sastra rnengharuskan pembaca harus
bisa membedakan kedua realitas itu
agar mampu melakukan kerja kritis.
Unsur instrinsik adalah dunia
otonom, sebuah dunia imajinatif
pengarang. Karya sebagai dunia ima
jinatif pengarang kaitannya dengan
kondisi nyata adalah bisa jadj.betul-
betul terjadi di masyarakat, akan.
terjadi dalam masyarakat ataupun
pernah terjadi. Kesemuanya dibawa
ke alam kontemplasi dan pemikiran
pengarang kemudian dituangkan
dalam bahasa tekstual fiksional. Jadi
pembaca bisa mencari sambungan
benang merah keduanya tanpa harus
mencampuradukkannya.
Sebuah cerita sebagai satucbn- .
tohnya, Siti Nurbaya. Tokoh, tempat,
perwatakan semuanya adalah
rekaan. Tapi menurut tahun pencip-
taan karya itu kita bisa m?narik
benang merah nilai masyarakat
tentang kawin paksa yang ada pada
zaman itu dalam masyarakat
Minangkabau. "
Penceritaan Nukila dalairi Cala Ibi
lebih mampu mengolah topik tentang
perempuan di luar keberadaan sek-
sualitasnya, Realitas faktual perem
puan mampu dihadirkan dengan
kekuatan dan keutamaannya tanpa
melulu menyalahkan sistem yang
berkuasa (patriarkhi) dalam masya
rakat. Nuansa ini juga ada dalam
kebanyakan cerpen Nukila yang
pernah dimuat oleh jurnal kebuda-
yaan Kalam. Cerpen-cerpennya yang
diterbitkan dalam jumal Kalam itu
juga merupakan embrio Cala Ibi,
karena menjadi anak-anak judul
novel ini.
Nukila seakan-akan pro-'kodrati'
perempuan. Topiknya takmuluk-
muluk lapi penyampaiannya begitu
segar, cerdas dan berbeda. Dunia
'keremehtemehan' perempuan bisa
dihadirkan kepermUkaan dengan
cara sederhana, tanpa jatuh dalam
mensimplifikasi masalah yang ada.
Sedangkan penulis perempuan
lainnya terlampaii terbebani oleh
beban berat gerakan feminisme.
Produk barat ini membuat mereka
kadang gandrung dan silau oleh nilai
impor, yang seringnya tak sesuai
untuk diterapkan ataupun menjadi '
pisau analisis bagi permasalahan
yang timbul dalam lokus perempuan
maisyarakat kita. Mereka jadi 'ter-
baratkan' dan lupa bercermin pada
kompleksitas permasalahan perem
puan di depan matanya, yang bisa
jadi sangat berbeda dengan yang
ditetapkan oleh standar barat.
Maka, Nukila bisa menjadi alter-
natif suara perempuan untuk
bersuara dalam sastra. Memikat,
unik, dan tak kalah cerdas dan
menarik. la bisa jadi tanda genre
kebangkitan sastra perempuan yang
lebih serius dan berbobot. n
Republika, 20 Juni 2004
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Generasi Dunia Maya
Tercermin di Novel
Jakarta, Kompas — Kaiya-karya novel para
pengarang muda sekarang cenderung menyajikan lon-
catan-loncatan ruang dan waktu yang liar. Novel Tabula
Rasa karya pengarang muda Ratih Kumala misalriya, tak
segan-segan menyuguhkan perasaan asing kepadji pem-
baca dalam keraiigka kosmolitisme, seperti yang lumrah
ditemukan dalam novel Ayu Utami dan Dewi Lestari.
"Semua itu menciptakan
gambar dunia yang tak nyata,
beigerak cepat dalam berbagai
ruang dan waktu. Itu diperkuat
oleh tema-tema yang akrab de-
ngan dunia generasi muda, yak-
ni televisi. Tak heran, jika es-
tetika terabaikan, seperti hal-
nya tayangan-tayangan televisi
yang tidak membangun keutuh-
an estetika," kata Prof Apsanti
Djokosujatno, guru besar Jb-
kultas nmu Budaya Unlversitas
Indonesia, dalam Diskusi dan
Peluncuran Novel Tabula Rasa
di Galeri Cipta in Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, Sabtu (19/6).
Novel yang didiskusikan ter-
sebut merupakan pemenang ke-
tiga Sayembara Menulis Novel
Dewan Kesenian Jakarta.
Sebelunmya, telah didiskusi
kan novel juara pertama ber-
judul Dadaisme karya Dewi
Sartika dan novel juara kedua
berjudul Geni Jora karya Abi-
dah El Khaileqi.
Kritikus Sastra Maman S
Mahayana yang memandu aca-
ra mengakui munculnya tiga
pengarang perempuan sebagai
pemenang I-in sempat
mengundang kontravei-si, na-
mun hal itu di luar rekayasa
panitia dan juii.
Dalam hal loncatan waktu
dan peristiwa misalnya, Tabula
Rasa sudah sarat ketidakrun-
W W Mereka hidup
dalam perubah-
an-perubahan seti^
ap detik, tetapi per-
ubahan Itp maya,
tak diaiami'sendi-
ri. y P .
tutan dari halaman-halaman
pertama. Kisah dimulai dengan
cerita di Yogyakarta Agustus
2001. Pada halaman berikutnya,
cerita meloncat mundur ke ta-
hun 1990 di Moskwa. Halaman
23 kembali pada 2001 di Yog
yakarta, dan hklaman 30 mun
dur lagi ke 1991 di Moskwa.
"Kesan yang muncul adalah
loncatari-loncatan tak terken-
dali dalam semua unsur novel.
Tokoh-tokoh muncul secara ti-
ba-tiba, berbagai peristiwa
muncul nyaris brutal meski ter-
bungkus dalam penggunaan
meteor yang puitis," kata Ap
santi seraya menambahkan
bahwa dalam tataran narasi
pun, loncatan-loncatan itu juga
tampak berupa penggunaan vo-
kalisasi/sudut pandang yang
berubah-ubah.
Lebih lanjut tentang kosmo
litisme, Apsanti menilai setting
novel Tabula Rasa berpin-
dah-pindah dari satu negara ke
negara lain, seperti peman-
dangan musim dingin, musim
gugi^, perbedaan antara dunia
tropis dan subtropis, dan la-
in-lain. Tokoh-tokoh yang di-
tampilkan pun berasal dari ber
bagai negara (Indonesia, Rusia,
dan Kanada).
"Setting ruang diiringi waktu
yang meloncat-loncat dari ta-
hun yang berjarak relatif reng-
gang bisa jacb karena meruji^
pada periode-periode politik
sosial berbeda," papamya.
la menilai, kosmologiyang di-
sajikan dalam Tabula Rasa ada
lah kosmologi maya yzmg cam- •
pur aduk. Itu semua mewakili
cara pandang dunia sang
pengarang, selaku generasi
yMg yang lahir dan dibesarkan
di depan televisi serta tumbuh
dalam bimbingan dan pendi-
dikan televisi pula.
"Ini bukan hanya soal kega-
galan sekolah-sekolah kita da
lam membentuk kepribadian
anak-anak kita, tetapi seluruh
sistem yang tidak dikendalikan
dengan disiplin dan membumi.
Mereka hidup dalam perubah-
an-perubahan setiap detik,
tetapi perubahan itu maya, tak
dialami sendiri," urainya.
Terlepas dari segala kelemah-
aimya, Apsanti tetap menilai
Tabula Rasa sebagai karya novel
yang kreatif dalam menggam-
barkan manusia pada zaman-
nya. Bahwa terjadi kesalahan
dalam penerjemahan kali-
mat-kalimat asing, lagi-lagi
Apsanti melihatnya sebagai cer-
min ketidaktelitian generasi
muda saat ini. (nar)
Kompas, 21 Juni 2004
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Penulis Muda Perempuan
Warmu Industri Perbukmm
Jakarta, Kompas — in-
dustii perbukuan semakin
menggairahkan dalam lima ta-
him terakhir, ditandai antara
lain dengan kemunculap sejum-
lah penulis muda. Para penulis
muda yang umumnya juga pe
rempuan tersebut mampu
menghasilkan kaiya berbobpt
dan berdaya jual tinggi.
Demikian Ketua Dcatan Pe-
nerbit Indonesia (Ikapi) cabang
Jakarta Lucya Andam Dewi da
lam pembukaan Pesta Buku Ja
karta 2004, Sabtu (19/6).
Ikapi cabang Jakarta selaku
penyelenggara meminta tujuh
penulis muda perempuan: Ayu
Utami, Djenar Maesa Ayu, Hel-
vy Tiana Rosa, Rachmania Am-
nita, Fira Basuki, Nova Rianly
Yusuf, dan Linda Cristanti Yu-
suf membuka acara itu.
^hun ini, Pesta Buku Jakarta
diikuti 104 penerbit atau ada
kenaikan 41 penerbit dibanding
penyelenggai-aan tahun sebe-
lumnya. Dalam pesta selama
19-27 Juni akan diseleiiggara-
kan pula talk show, peluncuran
buku, dan temu pengarang.
"Salah satu perkembangan
menggembirakan dalam indus
tri perbukuan lima tahun ini
adalah beimunculannya ju-
dulrjudul buku baru. Demikian
juga halnya pengarang-penga-
rang baia, terutama perempu
an. Merek^ah yang menjadi tu-
lang punggung industri pener-
bitan kini," katanya.
Sebagai gambaran, setelah
nama Ayu Utami berkibar de
ngan Sarnan dan Dewi Lestari
muncul dengan Supernova, be-
lakangan naik daun sederet na-
naa penulis muda perpmpuan
lain. Djenar Maesa Ayu terkenal
dengan kaiyanya Mereka Bi-
Umg Saya Monyet yang telah
memasuki cetakan kelima. Pe
nulis muda sekaligus kritikus
sastra. Nova Rianty Yusuf, tenar
setelah menulis Mafia Dewa,
Maha Dewi.
Sedangkan Novel Eiffel I'm In
Love, yang dirampungkan
Rachmania Arunita saat ber-
usia 15 t^un, telah terjual
50.000 kopi dalam enam bulan.
Belakangan, Sri Izzati yang ba
ru berusia delapan tahun mem-
penoleh pengakuan dari Muse
um Rekor Indonesia (Muri) se-
bagaj novelis termuda dengan
novelnya Kado untuk Ummi
dan Powerfull Girl.
Dampak perubahan politik
Pertumbuhan tersebut, me-
nxmit Lucya, tidak terlepas dari
perubahan sistem politik yang
menuju ke arah demokratisasi.
Hal ini mendorong orang untuk
berani menyampaikan isi, pi-
kiran, dan perasaannya lewat
buku. Selain itu, muncul peng
akuan dan penghaigaan bahwa
dengan bulm orang semakin po
pular dan andal.
Pengarang Helvy Tiana Rosa,
yang telah mengh^ilkari 30 ju-
dul buku sekaligus mempelo-
pori berdirinya Pbrum Lingkar
Pena, beipendapat, kampanye
seharusnya tidak sebatas kam
panye membaca buku, tetapi
bagaimana menghasilkan seo-
rang penulis setiap h^. "Para
penulis senior sudah saatnya
membidani lahimya penu-
. lis-penulis muda," katanya.
Penulis Djenar Maesa Ayu
menlgungkapkan, kehadiran
para penulis muda perempuan
sangat mehgg^birakan dan
temyata disamibut btiik. Pada
dasamya masyarakat ingin me-
ngetahui banyak hal dari pers-
pektif perempuan itu sendM.
"Selama ini perempuan tidak
banyak berbicara, apalagi ter-
hadap berbagai hal yang tabu.
Untunglah motivasi penulis
muda per^empuan didukung pe
nerbit," komentarmya. (INE)
Kompas, 21. Juni 2004
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Datlaisme dan Skenario
Kebelulan Itu ••••
AceplwanSaidi
TAHUN ini sastra Indonesia
kembali diperkaya dengan
hadimya novel karya se-
orang pendatang bam dalam ra-
nah saslra Indonesia. Pengarang-
nya berasal dari kaum yang dise-
but Sapardi Djoko Damono, se-
bagai kaum yang belakangan ra-
jin baca dan pintar: Dewi Sartika,
perempuan pengarang Dadais-
me. Sebagai novel juara satu lom-
ba bergengsi dan ditakar tim juri
papan atas, novel ini menjanji-
kan banyak mutiara. Cpba simak
pendapat Budi Darma, salah se-
orang juri yang memenangkan
novel tersebut;
"Kekacauan tokoh dan peristi-
wa —perselingkuhan, anak-anak
haram yang tidak normal, dan
poligami— dalam novel ini pada
hakikatnya merupakan gambar-
an manusia masa kini, masa di
mana masing-masing orang si-
buk menghadapi berbagai masa-
lab tanpa sempat mendalami ma
sing-masing masalah. Kehidupan
manusia sekarang, dengan demi-
kian serbapragmentaris, serbase-
potong-sepotong. Di sinilah, jus-
tm letak kekuatan gaya penceri-
taan novel ini."
Juri lain, Maman S Mahayana,
pengamatdan kritikus sastra, ber-
ujar tak kalah sensual: 'Dadais-
mememperlihatkan bahwapenu-
lis novel memerlukan tidak ha-
nya kecerdasan mengungkapkan
imajinasi, tetapi juga keluasan
wawasan dan kecerdikan. me-
ngolah teknik bercerita. Dalam
perjalanan novel Indonesia, inilah
salah satu novel yang 'melam-
paui' karya-karya sebelumnya."
Di negeri ini, jika hulu sudah
bicara demikian, hilir pun biasa-
hya ramai mengamini. Ini terjadi
pada Dadaisme kalau diperhati-
kan beberapa tulisan di media
massa yang memberi applause
'suara sang paus' tentang novel
itu. Kita pun teijebak pada ge-
langgangomong kosong. Biartak
jauh terperosok, mari kita baca
dan periksa lagi novel tersebut.
Pandangan Pertama
Dadaisme mula-mula seperti
seorang gadis cantik yang lalu
depan mata. la memukau, Tapi,
lald-laki yang sebelumnya pu-
nya banyak impian tentang pe
rempuan, pasti membandingkan
perempuan yang bam dilihatnya
dengan wanita yang lebih dulu
masuk dalam memorinya. Begitu
yang saya alami saat berhadapan
dengan Dadaisme. Saya terpera-
ngah, tapi sekaligus bertanya.
Apa yang membuat keterpera-
ngahan itu? Saya coba mengi-
ngat tiap novel yang pernah diba-
ca. Jawab sementara, cara bertu-
tur Dadaisme sebelumnya tak
pemah saya temukan (ini jelas
tak berarti belum ada sebab ko-
leksi bacaan saya juga terbatas).
Teknik bertutur Dadaisme se
perti teknik bertutursinetron. Saat
menonton sinetron, kita acap di-
paksa pindah dari adegan satu
ke adegan lain yang topik, wak-
tu, jarak, dan lain-lainnya tak ja-
rang beda sama sekali. IQta hams
mengikuti dengan setia ke mana
kamera bergerak. Bahkan pada
satu adegan pun kamera masih
bisa mempermainkan mata de
ngan longshot, close-up, dan Iain-
lain. Hanya karena sinetron atau
film pada umumnya memasuk-
kan peristiwa ke kepala penon-
ton lewat mata dan telinga, ia tak
begitu membebani konsentrasi
penonton.
Demikian Dadaisme. Saya te-
rus dipaks^ mengikuti alur yang
zig-zag dalam setiap bagian da
lam mang yang sempit. Saya ha
ms setia dan sabar membuntuti
ke mana cerita: dari Nedena ke
Yossy, dari Kota Metropolis ke
kampung (tidak disebut), ke kota
lagi, ke Padang, ke Bandung, ke
Jo dan Bim, ke Aleda, ke Mag-
nos, demikian setemsnya sampai
berakhir di mang tempat Nede
na gantung diri. Sorot balik juga
tak jarang demikian cepat.
Sampai situ saya terpukau. Na-
mun tak serempak mengatakan
bahwa novel ini bagus atau tidak,
apalagi beranl bilang melampaui
novel yang sebelumnya pemah
dibaca.
Jaiing Laba-Iaba
Dalam paradigma modemisme,
sebuah novel yang bagus biasa-
nya adalah j alinan peristiwa yang
hams memiliki satu fungsi utama
dan beberapa katalisator hingga
dengan itu novel tersebut bisa di
sebut bulat dan utuh. Jika cara
pandang ini dipakai, jelas Dada
isme masuk kotak. Sebab peng-
galan-penggalan Dadaisme bisa
jadi cerita utuh yang memiliki
fungsi utama dan katalisatornya
masing-masing. Tapi man ting-
galkan paradigma itu. Kita tem-
patkan novel ini pada paradigma
kekinian yang dianggap lebih
menghargai keberagaman.
Dengan cara pandang posmo-
demisme, saya hams angkat topi
pada Dewi yang telah berkeras
menyusun kompleksitas jalinan
cerita yang demikian mmit. Ha
nya, tentu, meramu kompleksitas
cerita dalam sebuah mang defini-
tif yang disebut novel memang
butuh modal ekstra. Ini yang be
lum dimiliki Dewi. Kesibukan me-
rangkai cerita menyebabkan De
wi melakukan beberapa trik yang
membuat novelnya ja^ kehilang -
an kualitas. Caranya menahan
biografi Nedena sampai pada ba
gian XV, misteri Jing yang bam
dibongkar pada bagian XX, Vus-
na yang hanya dijadikan alat —
padahal semula ia seakan mau
ditampilkan sebagai tokoh pen-
ting— adalah tiga conloh yang
/n /
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sering dilakukan pada cerita de-
tektif dan misteri: teknik mena-
hiin kcpnnasaranan pnmbaca
yang Uik bcrkelas. Di saniping
itu, hubungan Isabela dengan
Rendi yang ketika di Padang sa-
ngat tegang, tiba-tiba jadi mesra
ktilika di Bandung tanpa mengu-
rai sedikit saja faktor pengubah-
nya. Kisah pertaruhan nyawa an-
tara Jo dan Bim bahkan sulit kita
hubungkan pada fungsi utama
cerita. Hal itu semua, hemat saya,
menyebabkan jalinan cerita da-
lam novel ini seperti kisah dalam
telenovela.
Masih dalam hubungan de
ngan jalinan peristiwa dalam ceri
ta, konsentrasi Dewi untuk men-
deskripsikan banyak hal dalam
Dadaisme, menyebabkan ia juga
melupakan bagaimana sorot ba-
lik harus ditata. Periksa halaman
14.1 atau sekuen nomor XII ten-
tang Aleda. Pada bagian ini ter-
dapat lima momen sorot balik
yang merupakan kenangan Ale-
da. yakni tentang Asril, suami-
nya yang mengharap anak dari-
nya, tentang Tresna yang diizin-
kan menikahi suaminya, tentang
anak Tresna yang cacat, tentang
Asril yang meminta menikah de-
ngannya, dan tentang kisah sua
minya yang bilang Yossy bukan
anaknya. Penataan in! kacau
hlngga kita harus membacanya
berulang agar bisa mengerti dan
menata sendiri rentetan waktu
peristiwa yang terjadi pada sorot
balik tersebut.
Itulah selintas jalinan peristi
wa dalam Dadaisme. Sekali lagi
keberanian Dewi bereksperimen
layak diberi applause. Tapi ke-
inampuan yang kurang memadai
justru telahjadi bumerang: teknik
bercerita yang disodorkan, pe-
nundaan narasi untuk membuat
misteri, dan kehendak untuk me-
nyampaikan banyak hal telah
membuat jalinan peristiwanya
menjadi ruwel dan rapuh.
Relasi Antartokoh
Dadaisme adalah sebuah no
vel yang menceritakan orang-o-
rang yang kelas ekonominya me-
nengah ke atas. Tokoh-tokohnya
adalah mereka yang telah melek
teknologi dan menggunakan ka-
mar hotel sebagai tempat seling-
kuh. Inilah gambaran manusia
masa kini, kata Budi Darma. Selin
tas mungkin yang dikatakan-Budi
betul. Namun, jika diperhatikan
h.'bih detail terdapat beberapa ke-
ajaiban dalam relasi antartokoh-
nya.
Aleda mengobati Nedena dan
kemudian mau mengangkatnya
jadi anak. Aleda sendiri istri As
ril, mantan pacar Isabela yang
k emudian berhubungan lagi sete-
lah keduanya berkeluarga. Nede
na adalah anak Yusna yang ber-
arti keponakan Isabela, sebab
Yusna kakak Isabela. Mereka tak
pemah tahu hubungan semacam
ini sebab mereka memang ada
dalam 'ruang gelap perselingkuh-
an'. Apa ini bagian dari gambar
an kehidupan manusia masa kini
sebagaimana disinyalir Budi Dar
ma? Dalam realitas kejadian se
macam ini lebih sering terjadi se
bab kebetulan.
Jika dihubungkan dengan Da
daisme sebagai sebuah gerakan
seni rupa, skenario kebetulan ini
tampak merupakan resepsi Dewi
lerhadap gerakan tersebut. Salah
satu ciri Dadaisme adalah rne-
hempatkan sesuatu yang sifat-
nya kebetulan sebagai bagian
penting dalam proses berkarya.
Salah seorang tokohnya, Hans
Arp, melakukan eksperimen de
ngan menjatuhkan beberapa tali
ke lantai dari ketinggian berbe-
da.
Jejak tali berupa garis-garis di
lantai merupakan rangsangan
untuk gagasan. Arp lalu meniru
keunikan garis-garis itu. Dengan
cara ini, Arp merasa tak perlu
mencari sendiri keunikan garis,
ia cukup melihat jejak tali yang
sifatnya bisa jadi memang kebe
tulan saja. Seorang tokoh lain,
HansRichter, menuturkan, "Sua-
tu kebetulan bagi kami merupa
kan kejadian intelektiial dan emo-
sional. Para psikolog, filsuf, dan
ilmuan menghadapi hal ini, fak-
lor yang tidak bisa dijelaskan se-
cara rasional."
Ketika Perang Dunia I bera-
khir, Dadaisme di pusatnya sebe-
tulnya telah selesai. Tapi, meski
secara kuantitas penganut aliran
ini dan karyanya juga terbatas, ia
telah menyebar di Eropa, Ameri-
ka, dan kemudian diakui di ting-
kat internasional. Ia bahkan tak
terbatas dalam bidang seni rupa,
tapi juga sastra, dan bahkan poli-
tik sebagaimana dilakukan Rich-
ter yang pindah ke Berlin.
Tapi, khusus di bidang sastra,
kita harus hati-hati menyikapi-
nya. Apa yang dimaksud dengan
konsep kebetulan tak serta-mor-
ta bisa ditransfer dalam teknik
bercerita atau menulis puisi, mis-
alny<i. Tzara, .seorang tokoh Dada
yang berangkat dari esletika
kubisme. Saya kira ia telah gagal
ketika dia bereksperimen me-
nyusun teks sastra melalui teks
yang disobek dari kertas surat
kabar.
Tentu saya tak menyamakan
Dewi dengan Tzara. Tapi resepsi
Dewi atas estetika Dadaisme me-
nunjukkan kurang tampaknya
pemahaman Dewi terhadap este
tika tersebut. Skenario kebetul
an yang dibuat Dewi menimbul-
kan kesan bahwa kisah Dadais
me layaknya cerita dalam roman
picisan. Teknik bercerita melalui
relasi antartokoh yang kebetulan
tersebut terasa hanya untuk me-
nahan emosi pembaca supaya te-
tap penasaran dan diharap dapat
menemukan kejutan-kejutan se
bagaimana ibu-ibu .sering terke-
sima menyaksikan kejutan dan
ketegangan ketika menonton te
lenovela. Kejutan dan ketegang
an yang dibangun Dewi menye
babkan cerita Dadaisme seperti
cerita detektif.
Berhenti pada deskiipsi?
Budi Darma, sekali lagi, me-
ngatakan bahwa kekacauan to
koh dan peristiwa dalam novel
iniadalahgambaran manusia ma
sa kini yang sibuk dengan masa-
lah tanpa mendalami masalah,
pragmentaris, serbasepotong.
Sampai situ Budi benar. Tapi, jika
itu dikatakan sebagai kelebihan
novel ini, beberapa pertanyaan
segera bisa disusulkan: apakah
sebuah karya sastra yang disebut
novel hanya selesai pada sebuah
deskripsl? Apakah pemaknaan
berhenti sampai di situ?
Posmodemisme—jika estetika
Dadaisme dilihat dari kacamata
ini—memang paham yang meng-
akomodasi pluralitas, tak mem-
batasi kesenian jadi higbt art dan
low art. Tapi harus diingat juga
bahwa salah satu kritik posmo
demisme adalah anggapan bah
wa estetika modern eksklusif, tak
akomodatif, dan bahkan miskin
gagasan.
Lepas dari beberapa kelemah-
an yang telah dikemukakan, Da
daisme juga miskin gagasan. Sub-
jek peristiwa yang diangkat juga
ekslusif. Kerumitan cerita yang
seperti jaring laba-laba menye
babkan novel ini jadi lobih eks
lusif. VVcilhasil, meldlui kacamata
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P°®"Jo^ernismepiin, novel ini ga-
Penulis pengajar di ITB, Ban-
pung. Kmi sedang menyelesai-
an program pasca sarjana di sen]
Kalah diskusi, pada 12 Juni 2004.
Kerja saina Kelompok BeJajar
Nalar, Dewan Kesenian Jakarta.
Media Indonesia, 20 Juni 2004

SUATU |aR! DALAAfl SBJARAH
Dua Susigai Para Penyair
Mengalir?
naikkudazanggi. lamenan-
tang tirani. la menempuh
.. doa rios. imo Ilanto, el otro
Granada punya dua
dmiSpanyol.'jugaSalvador^^Uali/pelukis yang luarbiaaa nyentiik itu.
Dali sa^at inenyesal tidak 'inenarik' Lorca keluar Spanyol
1 aclahal dia punya kesempatun; dua bulan sebelum pecah
perang, dia dan Lorca dan Edward Jaines oniong-omong ma
ms. Jarnes menawarkan vilanya untuk penyair daii pelukis
Itu, tapi Lorca menolak, karcaa harus berleniu dengan avah-
nya yang sakit.
L^u I^rca 'dijempuf. Dibawa ke suatu tempat Senjata
mtodongkan, tapi senjata itu ineloleh. Hati pemegang senjata
uu yang meleleh. lienapa aku harus membunuh orang
bpanyol sendiri? Kenapa penyair inashur ini harus mati di
Uinga^u? Siapa aku ini, sehingga berani menjadi malaikat
jjencabut nyawa?
Senjata lain yang kemudian menyalak. Dan Lorca
tereungkur. Mandi air hujan. Mandi darah. Mandi sunyi.
Lorca ditembak dan dibunuh, oleh orang Spanyol sendiri.
salahnya puisi? Apa salahnya penyair yang selalu rindu
meny^yikan Granada dan Spanyol-nya? Apakah penyair
berbahaya? Apakah puisi bisa mengobarkan pemberontaknn
atau perlawanan?
Lorca hanjmt cli sungai sepi. Mandi darah. Padahal dia,
tnenurut Dali, seratus persen penyair!
"Dinialamhari"kalaDaU, "Lorca tidak akantidursampaik^ memaks^ya ke tempat tidur. Toh di tempat tidur pun
dia tanpa henti membicarakan puisi!"
Membicarakan puisi. Menyanyikan Granadanya.
bpanyolnya. Tanah aimya yang sangat indah dan selalu mem-
Spanyol itu pula yang mem-
DI tepi aUran, kecil teipencil, deras pantas, lancar meman-
cur. tereembunyi tumbuh serumpun bunga rendah indah
luenjulang kembang hanya setangkai.
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Aduh, kekasihku, di lekuk sanggulmu, di siku kundaimu,
ada tempat lapang terbuka, berkilat kelam, melesung dan^cal;
kukucup bunga, kupatah leirah tangkai gemelai,
kusembahkan kembang kepada kekasih^
Kekasihku sayang, tipis rampis, jii\jang panjang, tertawa
suka, berlaku riang, melopjak lompat, menyunting kembang
kencana...
Tetapi hw ini telah lampau, hanya bayangnya terpandang-
pandang terasa-rasa.
Hatilm rindu, diriku sunyi, dalam ramai, suka dalam duka,
senyuin dalam tangis, sendu dalam tertawa
Akulah jenaka-dxmia, terlenggak-lenggok, tirat-tumitar
tertawa gelak, terbahak-bahak, mendaduhkan hatiku
menangis rindu".
Tentu: itu kalimat Amir Hamzah. Penyair yang selalu ingin
menyanyikan sepi dan sungai, Tuhan kekasihnya,
tansdiaimya yang elok tak terkira....
Apakah nyanyian seperti itu salah? Apakah puisi liris seper-
ti itu bisa dinilai sebagai pemberontakan? Apakah penyair
berbahaya? Apakah seseorang tidak boleh lahir dari ling^cung-
an bangsawan, lain tumbuh merjadi pednta sunyi?
Apa salahnya Amir Hamzah, sehinigga kemudian dibunuh?
Ditciiobalt dan dibunuh? Apak^ di tempatnya juga harus
mengidh' dua sungai: satu darah, satu airmata?
MARK Schorer harus dilcutip: "hidup seniman-sastrawan
tidak bisa lain kecuali penuh konilik, karcna adanya dua
kekuatan dalam dirinya yang saling berpmrang: satu, keingin-
an manusia biasa terhadap kebahagiaan, kepuasan, rasa
aman dalam hidup. Dua, nafsu mencipta yang kadang meng-
\mgguli keinginan personal!"
Kutdp lagi, dari Isaac Bashevis Singer, pemenang Nobel
Sastra: "dalam penderitaaimya, sebagian orangyangtddak
percaya lagi kepada kepemimpinan masyarakat kita, berpa-
ling kepada pengarang, the master of words, dengan harapan
dapat menyelamatkan peradaban!"
Menyelamatkan peradaban! Baran^cali itulah salah satu
tugas yang dipikul Federico Garcia Lorca, melalui nyanyian
puisinya yang sangat mcnggctarkan. Karena harus 'menyela
matkan peradaban', dia jadi 'lupa' mengurus dirinya sendiri.
Lupa sei\jata bisa memuncratkan timah panas, lain menem-
bus tubu^ya yang kurus, dan mengalirkan darah dan airma-
ta...
Amir Hamzah pun hanya ingin menyanyikan kesunyian!
Mungkin dengan itu, peradaban bisa di^lamatkan. Paling
tidak dicegah dari kehancurannya. Lupa, massa tidak pemah
berpUar dengan kepalanya, tapi dengan...
Ya Tulian. Apakah penyair memang bisa berbahaya? Bagi
siapa? ~ (had)
Minggu Pagi, 21 Juni 2004
. :•■" !j
.vl.
.-J
r:.- ; i'-''-. ■ •'
yj-
"  ■ .y ' : -y '-yy/' ■•' . yy y .y
SASTRA INDONESIA-TKHU ILMIA'
KlLAS INFO
^  Forum Dialog Sasirawan
BELAKANGAN teijadi 'boding' buku sastra-b'.'.daya. Rcalitas
ini sebagai bentuk nyata aiidil pencrbit membangun pciluntbuhan
sastra-budaya di Indonesia. Sayangnya, booming buku sastra jus-
tru meryadi dilema tersendiri, masyaralmt kimang menyambut an-
tmias buku sastra dan budaya. Ini dikatakan Asep Ruhiyat SE,
Direktur Pelaksana Penerbit Gama Media, didampingi Abdul
Wachid BS (pengelola FDSI Yogya) berkait acara dialog meng-
hadirkan pembicara Dr Bakdi Soemanto SU (dosen Sastra UGM)
di kantor Gama Media, J1 Lowanu 55 (perempatan Tungkak ke
Selatan), Kamis (5/6) pukul 19.00. Dialog bertema "Booming Buku •
Sastra-Budaya' tersebut diselenggarakan Forum Dialog
Sastrawan Indonesia (FDSI) Yogyakarta dipandu dosen-penyair
Drs Hamdy Salad. Acara yang terbuka unt^ umum akan dise-
marakkan pembacaan puisi dan cerpen karya Abidah El Khalieqy
oleh Aning Ayu Kusuma, Saut Situmorang, Evi IdawatL (Jay)-o
Kedaulatan Rakyat, Jurvi ^^004
V:.
V -J: n -. tj- •■'•.• - '
.  !- .. ■ '.r ■ .
PeluncLiran dan Bedali Novel
SASTRAWAN Sitc'.c Srengbnge akan me-
luncurkan novel berjudul Menggarami
Burung Terbang, Rabu (9/6), di The Pa-
kubuwono Residence, Jalan Pakubuwono Jakar
ta, pukul 19.00. Acara pelvincuran diisi dengan
pembacaan cuplikan novel oleh dramawan Lan-
dung Simatupang dan artis Cornelia Agatha.
Pada tanggal yang sama dilakukan bedah no
vel Bella Donna Nova karya novelis Naning
Pranoto, bertempat di C21 Boutique Kafe, Plaza
Semanggi Jakarta, pukul I8.O9. Naning juga
akan mengadakan serangkaiah peluncuran dan
diskusi novel terbarunya Wajah Sebuah Vagina
di Surabaya dan Yogyakarta pekan depan.
' • ^ ' ' • (VCAN)
Kompas, 6 Juni 2004
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Refleksi 30 Tahun
* ^ V
Sastra Yogya
PADA penfi^igung 80-an, peng^at sastra A Teew menyatakan
bahwa sastra Indonesia hanya dipenuhi oleh percakapan sastra
tanpa buku sastra. Tampaknya, kenyataan itu Idni tdw terba^
Antologi-ahtologi sastra dalam berbagai genre lahir dan tersebar
melalui toko-toko buku. antologi-antologi tersebut, baik puisi,
cerita pendek.dan novel, sebagian besar merupakan kazya-kaiya
bam dari penguang baru. Bahkan juga dicet^ dan (Upublikasi-
kan oleh peno^it-penerbit bam yang belum dikenal se^uninya.
Akan tetapi, tidak banyak pengamat dan kritikus sastra yang
melihat fenomena ini sebagai bagian penting dari sqarah sastra
Indonesia modem.
Dalam konteks pertumbuhan dan perkembangan sastra Yogya-
karta, fenomena semacam. itu juga menyemak ke permukaan.
Menumt perkiraan lepas, lebih d^ 150 buku kaiya sastra yang
dUahirkan oleh para pengarang di Kota Budaya ini. Dari jundah
itu, sepertiganya mempakan karya-karya bam yang dihasilkan
oleh para pengarang generasi bam sejak tahun 80-an sampai
angkatan terk^. Niamim demikian, tid^ semua buku-buku sas
tra tersebut dapat ditengarai dan dilacak jegak-jejak ^ :spresi kre-
atifhya melalui mang dokumentasi maupun penelitian dan
pengkfgian. Bahkan tidak juga ditemukan jejak-jejak kritik yang
berpsaha untuk merepresentasikan kecenderungan estetik dari
kenyataan tersebut seirama dengan periode dan zamannya.
Oleh.ka^^na itu, perlu kiranya bagi setdap individu atau lembaga
budaya yang memdliki kepeduHan t^hadap pertumbuhan dan per
kembangan sastra diYogyakarta, untuk segeramendisikbeibagai
aspek historis dan ekspresi kreatifnya. Temtama sekali dalam
rentang waktu 30 tahun sejak Umbu Landu Paranggi pergi dm
Yogyakarta dan meninggalkan Persada Studi Klub (PSK) seba-
gaimana adanya. Refleksi 30 tahun sastra Yogya ini diperlukan,
tentu sqa, bukan semata peringatan untuk mengenang berbagai
tokoh dan kegiatan-kegiatan yang berkisar pada proses kreatif,
tetapi mesti diupayakan untuk mei\jangkau berbagai kemungkin-
an estetik yang telah dicapai dan dipeijuangkan oleh para penga-
rangnya. Dengan begitu, berbagai genre k^a sastra yang telah
dipublikasikan melalui media buku, setidaknya dapat dinyatakan
sebagai tumpuan utama untuk mengapresiasi dan mengkiitisinya.
Di samping itu, selama 15 kali pelaksanaan Festiv^ Kesenian
Yogyakarta (FKY) sampai tahun 2003, penerbitan buku-buku an-
tologi bersama yang memuat berbagai kaiya sastra, juga esei dan
kritik; dari Sembilu (1992) sampai Dinamika Sastra (2003), yang
dihasilkan oleh para pengarang dan penulis Yogya, sudah waktu-
nya untuk dilihat kembali sebagai bagian dari sejarah dan per-
keoobangan sastra di Kota Budaya im. Setidak-tidaknya dapat di-
jadikan data untuk merekonstiiiksi aktivitas-aktivitas kesusas-
'n.
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toaan dan kantung-kantung budaya yang terlibat di dalanmya. Se-
hingga pada saE^t yang diperlukan, atau ketika ada orang atau
lembaga yang memerlukan data-data tersebut, Yogyakaita memi-
lild kesanggupan untuk memenubinya. Entah itu disediakan oldi
pribadi, dewan kesenian atau kantor-kantor dinas yang berkaitan.
Meski tidak sep^uhnya untuk kepentizigan gagasan-gagasan di
atas, seksi sastra Fipf-2004 telah merancang program kftginfan
ysng bert^]uk J^ak-jyak Sastra Yogya. Program ini HimwTftnii^irort
sebagai media untuk mendokumentaai berbagai genre imtologi
tunggal sastrawan Yogyakarta, sekaligus untuk mempertemukan
mereka dalam sebuah forum silaturrahmi antar generasi dan pem-
bacaan kaiya sas^
Program kegiatan termaksud, diharapkan dapat meryangkau
seluruh penerbitan buku-buku antologi puisi, cerita pendek dan
novel yang dilahirkan oleh para sastrawan yang sampai kini
hidup dan bertempat tinggal di Yogyakarta. Namun demikian,
karena keterbatasan waktu pelaksanaan dan berbagai hal yang
melingkupi, panitia hanya memiliki kemungkinan vmtuk men-
dokumentasi buku-buku antologi daii berbagai generasi sastra
wan Yogya yang terbit dalam periods 1980 sampai terkini.
Dalam rentang waktu 24 tahun itu, antologi tunggal sastrawan
Yogya diperkirakan telah mencapai di atas 100 buku, baik.yang
dicetak oleh penerbit Yogyakarta mauppn di luar Yogya. Dari
angkatan 60-70-an, nama-nama sastrawan yang menerbitkan
buku termaksud antara lain: Kuntow\joyo, Bakdi Sumanto, Ashadi
Siregar, Suiyanto Suryoatmocjjo, Rahmad Pjoko Pradopo, Tmnn
Budi Santosa, Ahmad Munif, Emha Ainun Nac^jib, Suminto A
Sayuti, Lahdung Simatupang, Ba^juri DuUah Yusra, Eka Aidana,
^ti Nonka, Arwan Tuti Artha, A^es Yani Saijono dll. Dari ang
katan 80-an antara lain; Abidah El Mialieqy, Joko Pinurbo, Abdul
Wachid BS, Ulfatin Ch, Bcun Eska, Bambang JP, IndraTranggono,
Otto Siikatno CR, R Toto Sugiarto, Joni Ariadinata, Agus Nodr,
Ngarto Pebruana, Angger Jati Wyaya, Saut Situmorag, Whani
Darmawan Sedangkan angkatan 90-an sampai kini, antara
lain dapat disebutkan; Raudal Tai\jung Banua, Marhalim 7aini^
Satmoko Budi Santoso, Puthut EA, Hasta Indriyana, Y Thendra,
Muhidin M Dahlan, Zainal Arifin llioha, Herlinatien, Bustan Ba-
Azma, Anita Kastubi, Evi Idawati, Teguh Winarsho
AS, dll.
Meski semata-mata kegiatan FKY-2004,-program ini setidaknya
dapat diarahkan untuk mengawali dan menindaklai^juti berbagai
gagasan yang terkait dengan pentingnya penulisan buku Sejarah
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Sastra di Yogyakaxta. Sehingga baik secara langsung atau tidak,
kegiatan ini^pat memberikw masukan data yang diperlukan
bagi siapa dan lexnbaga apa s^a yang tergerak untuk meneliti,
merekonstruksi dan menyusun buku tentang Sejarah Kesusas-
traan di Yogyakarta Kaiana fidak sedikit dari genraafl aaatrawan
terkini, bahkan jiiga peminat sastra pada umumnya, yangxnembu-
tuhkan berbagai iuormasi, kegiatan, kaiya dan gagasan-gagasan
estetik sastra yang tumbuh dan berkembang di Kota Budaya ini.
Terut^a aktivitas-aktivitas sastra yang berlangsung pada se-
belum dan semasa Persada Studi Kiub yang dimotoii oledi Umbu
Landu Paranggi.
Dalam perspektif lain, kegiatan sastra FKY 2004 ini dapat juga
diturunkan sebagai media refleksi bagi para sastrawan Yogyakar-
ta. Sehingga apapun ekspresi dan kreativitas sastra yang telah
ditempuh, memiliM kemungkjnan eksistensial untuk menemukan
identitasnya di tengah pmibahan sosial dan budaya yang sedang
berlangsung di tengah masyarakat Karena, apa pun bentuk dan
jenisnya, publisitas kaxya-karya sastra melalui kemasan buku,
telah menampakkan diri sebagai tumpuan utama untuk menyata-
kanekslstensi.
Melalui upaya-upaya penerbitan buku tersebut, berbagai ben
tuk ekspresi sastra masib dapat dinyatakan sebagai kegairahan
visial tialam keran^^ menyumbangkan peranan l^turalnya bagi
kehidupan manusia. Be^ semata hiburan maupun permenungan,
atau Mbagai media kritik terhadap realitas-realitas sosial dan bu
daya. bari sisi lain, publisitas kaiya sastra mdalui media buku da
pat juga dilihat sebagai bagian tak teipisahkan dari proses pembe-
lajarandan pencerdasan sebuah bangsa. Berbagai kemun^dnan
k^a sastra, baik b^pa puisi, cerita penddc dan novel, memiliki
jangkauan kreatif untuk melibatkan diri dalam pembentukan ni-
lai-nilai moral maupim spiritual.
Kehadiran seorang sastrawan secara implisit maupun eksplisit
telah menampaldcan ikhtiar kreatifiiya \mtuk meletakkan imaji-
nasi, simbol dan kode-kode estetiknya ke dalam entitas budaya di
sekitamya. Dengan sendirinya, proses-proses penciptaan dan
BosiaUsasi kaiya sastra tidak semestinya untuk diabaikan begitu
saja, baik oleh para pengarangnya sendiri maupun lingkungan
yang mendukungnya. 01^ karena itu, setdap pengarang juga me-
milild keniscayaan imtuk melakukan refleksi terhadap ekspresi
dan kreativitas yang telah ditempuhnya. Sehingga eksistensi dan
dokumentasi sasrira yang telah dilahirkan, masih dapat dige-
rakkan ke dalam dinamika budaya yang berdekatan dengan visi
dan motdvasi kepengarangannya.
Hamdy Salad, dosen Creative Writing FBS- UNY,
Seksi Sastra FKY-2004.
Kedoulaban Rakyat, 13 Juni 2004
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iL... oASTRA JAWA i!
SastrawanJawaSu]
YOGYA (KR) - S^trawan
Jawa kawal^ asal Surabaya,
Suparto Brata, akan berbicara
pada Sarasehau Proses Kreatif
Penulisan Cerita Cekak di TVRI
Yogyakarta, Jl Magelang,
Minggu (20/6). Sarasehan terse-
but merupakan kezja sama an-
tara Sanggar Sastra Jawa
Yogyakarta (SSJY) dengan
T\^I Yogyakarta didukung
Dinas Pariwisata Bern dan
Budaya Kbta Yogyakarta:
Ketua SSJY Nyadi Kasmore-
cljo mengatakan, sarasehan
merupakan baglah dari kegiatan
rutin dua bulanan yang biasa di-
ikuti anggota SSJY, tapi terbuka
bagi siapa saja yang berminat
dalam proses kreatif penulisan
cerita. Selain itu juga iintuk
menyikapi tuntutan m^arakat
dan dorongan tanggtmg jawab
dfllaTn pelestarian serta menum-
buhkemban^Ean kedntaan ter-'
hadap s^tra dan budaya Jawa
Disebutkan, Suparto Brata
merupakan pengarang senior
yang menulis dalam ba^a Ja
wa dan Bahasa Indonesia, baik
berupa novel maupun cerita
pendek. Di antara kaiya-karya-
nya, yang terinasuk menoiyol
adalah.cerita detektif dan peiju-
angan. Dua kali pen^iargaan
sastra daerah Rancage diteri-
manya, at^ ka^a dan jasa da
lam pengembahgan sastra Ja
wa. Berbagai penghargaan sa^
tra Indonesia pun penudi diteri-
manya.
Nyadi mprmrnhflbkan/karena
tempat dan sarana terbatas, ba
gi yang berminat untuk meng-
il^ti sarasehan diharapkan ter-
lebih dahulu melakukan konfir-
maai kepada Dra Prapti Rahayu
atau Achmad Abidan HA di
Balai Bahasa Yogyakarta, Jl I
Dewa Nyoman Oka 34 Yogya.
(Ewp)-c
Kedaulatan Rokvat- 15 Juni 2004
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^LokakaryaCerkakBahasaJawa
ADA beiibu-ribu cara untuk menjadikan orang
pandai, pepatah mengatakan banyak jalan me-
nuju Roma. Beberapa waktu yang lalu, banysdc
Sastrawsm Jawa]berpendapat b{£wa, "Sastra-..
wan Jawa bakd mati";* Sfib^wan jawa hanya
tinggal beberaii^^'c^"f .babU^ dihi-
. tiing den^m jan ^ ebd^ s^a mie^
ngw demikian berairti tinggal sddildt sek^ pe:
nulis Sastrawan Jawa.Benarkah damikian ada-
nya? ' i,
Kini sudah banyak jaiwaban untuk nienebus
pertanyaan itu. Dalam hal jni sudah bwyak upa-
ya yang dilakukan melalm berbagai organisasi,
pagiiy^an, sanggar dan perkumpulan budaya.
Suatu contob Sang^ Sastrawan Jawa Yogya-
karta (SS^, Sanggar Triwida Jawa Timur dan
organisaa yang lain. Yang masih hidup di tengah
kita seperti^a xnajalahiberbahasa Jawa, yaitu
Jayd Baya, Penyebar Se'mangat dan Djaka Lo-
da^. Sdbun itu masih juga ada lembaran Mekar
Sari yang ada di harian Kedaulatan Rakyat.
SSJY yang sudah berdiri sejak 9 Februari 1991
sudah berhasil menerbitkan buletin yang diberi
nama Pagagan, yang terbit 4 bulan sekali. Na-
mun mulai bulan Juni 2000 bakal terbit 2 bulan
sekali atas Keputusan para pengurus SSJY. De-
ngan demikian kpnselmensi imtuk mengisi ma-
jalah tdrsebut rekan-rekan anggota SSJY dimin-
ta imtuk mexigirimlum naskiah berima ^ay/ar-
tikel, geguiitan, macapat, cerkak dlL Selrnvjutnya
nasl^ dapat dikirim ke Redaksi Pagagan di
kantor Balai'Bahasa Yogyakarta J11.Dewa Nyo-
inan Oka No 34 Telp (0274) 562070; B^ rel^
yang belum mei\jadi anggota sanggar bisa berko-
mui^kasike alamattersebut. ' .
Di sisi yang lain untuk mengeoi^angkan krea-
tivitas bisa men^uti siaran dMog interaktif
seputar Sastrawan Jawa terutama pembacaan
Geguritan di Radio Cabang Madya RRI Yogya-
ka^ setiap malam Rabu. Belakangan ini
Yogyakarta juga miilai inenayangkan Warta
Yogya dalam bahasa Jawa setiap pukul 14.00
W&. tidak ketinggalah pula Radio SwastaiSonca
Tani yang beralamat di J1 (lodean Km 5, banyak
mengetengahkan budaya-budaya pedesaan.
Yang berarti merangk^ berbagai aspek Budaya
Jawa. Tentu saja hd ini menambah c^awala
budaya bagi para penulis, reporter bahasa Jawa,
wartawan dan para sastrawan.
Yang lebih menarik di acara SSJY 20 Jimi
2004 mendatang bakal digelar pertemuan Loka-
karya terbuka TVRI Yo^akiarta. Adapun te-
manya Tdmik Menulis Cerita dalam Bahasa Ja-.
wa", dengan kreatif Cerkak ini akan dhkuti 75
peserta. Rekan-rekan SSJY bisa menanyakan le
bih 1^'ut di Kahtor Balai Bahasa. Tulisan in|
sekaligus sebagai.undangan terbuka. Selamat .
mengikuti!Q-d ' ' - If
lUmWidiyaHt Pengurus
Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta,
Jl I Dewa Nyoman Oka No 34 Yogyakarta.
Kedaulatan :"?akyat, 16 Juv-.i 2004
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'Jejak-jejak Sastra Yogya'FEYXVI
YOGYA (KR) - Sekfd Sastra Festival
Kesenian Yogyakarta (FKY) XVI-2004
menyelenggarakan program 'Jejak-je-
j'ak Sastra Yogya' di Auditorium IAIN
SunanK^'am, 18-19 Juli mendatang.
Program mi diinaksudkan sebagai me
dia untuk mendokumentasikan karya
berbagai genre antologi tunggal sas-
trawan Yogya, sekaligus memperte-
mukan mereka dalam sebuah forum
silaturahmi antargenerasi, serta pern-
bacaan dan pertuiqukan kaiya sastra.
Drs Hamdy Salad, Ketua Seksi
Sastra FKY aVI mengatakan, berkai-
tan penyelenggaraan kegiatan tersebut
sampai sekarang panitia terus
melakukan pendataan. "Kami mohon
dengan hormat, kepada penyair, ceipe-
nis, novelis yang masin menetap di
Yogya, terutama sastrawan generasi
terBni memberi informiasi, judul buku,
alamat'penerbit dan alamat rumah,"
ucapnya sambil menyebutkan, data-da
ta tersebut bisa diserahkan ke
Sekretariat Seksi Sastra FKY XVI-
2004, Saniggar Teater Eska, Kompleks
Auditorium IAIN Sunan Kal^aga.
Dikatakan Hamdy, dalam momen
tum 'Jejak-jdak Sastra Yogya' diseleng-
garakan pula 'Pamerani Buku Sastra
Kaiya Pengarang Yogya'. "Lebih pent-
ing lagi, ini awal imtuk melakukan
proses pendokumentasian sastra Yogya
d^am kurun waktu 20 tahun terakhir,"
vgamya.
Menunit Hamdy, 'Jejak-jejak Sastra.
Yogya' diharapkan dapat mepjangkau
seluruh penerbitan buku-buku antologi
puisi, cerx)en, novel yang dilahirkan ol^
sastrawan yang sampai kini masih
hidup dan tinggal di Yogya. Namun
. demildan, karena ket^batasan waktu,
pelaksanaan untuk mendokumentasi
bukii-buku antologi dari berbagai gen
erasi sastra yang terbit dalam periods
1980-an sampai terkini. Menurut perld-
raan panitia, dalam rentang 24 tidiun
itu, antologi tunggal sastrawan Yogya
telah mencapai 100 buku, baik yang di-
cetak penerbit Yogya maupimi luar
Yogya.
Ditega;skan Heimdy, di samping
merupakan program XVI, sekali
gus beiituk konkret mengawali dan
menindakl^'uti berbagai gagasan
yang terkait dengan jpentinCTya pe-
nulisan .buku 'Sejs^ah Sastra di Yo^a-
karta'. Sehingga dengan kegiatan ini,
dapat membmikan masukan data yang
diperlukan oleh individu', lembaga atau
yayasan yang tergerak untuk meneliti,
merekonstimsi dan n&enjrusun buku
tentang Sejarah Kesusastraan di
Yogya.
"Karena tidak sedikit dari generasi
sastrawan terkini, bahkanjuga pemi-
nat sastra pada umumnya, membu-
tuhkan informasi, kegiatan, kaiya dan
gagasan estetik yang tumbuh di
Ybg^^" ucapnya. Utamanya, aktivitas-
aktivitas sastra yang berlangsung se-
belum atau sesudain masa Persada
Studi Klub yang dimotori Umbu Landu a
Paranggi. (Jay)-o
Kedaulatan Rakyat, 21 Juni 2004
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Gelar Sastra Jawa, HiBurari dan Apresiasi
BANTUL (KR) - Seperti
yang diharapkan, Gelar Sastra
Jawa FKY 5^-2004 di Rumah
Budaya Tembi, Timbulhaijo,
Sewon, Bantul, Senin (28/6)
malam, memberikan hiburan
sekaligus apresiasi Hampir 200
orang menyaksikan, merenung
dan teitawa.
Meski cuma beberapa yang
tampil, cukup mewamai dan
membuktikan sastra Jawa bisa
memberikan seauatu kepada
masyarakat. Pengusaha Han-
doyo Wibowo membawakan be
berapa geguritan karyanya
yang isinya serba mftnggimakaTi
jarwa dhosok. Agus Kencxot dan
Broto membaca geguritan
"Nyedhot Klerabak Menyan' de-
ngan dramatisasi. Juga Abbas
Ch, pembaca cerita berbahasa
Jawa di sebuah radio swasta,
yang membacakan cerita cekak
berjudul "Nggon Teles' karya
Rita Nuryanti. Sementara Den
Baguse Ngarsa alias Sxisilo
Nugroho menampilkan pangu-
nandika atau monolog berba
hasa Jawa dengan 'Sarwa
Samadya'.
Hiburan, seperti kata Ague
Kencrot yang menjadi Ketua
Seksi Sastra Jawa FKY XVI-
2004, memang menjadi hal
yang diutamak^ dalam pentas
KR€FFY
Susilo Nugroho bermonolog dan Abbaa Ch membaca cerita cekdk dalam Gelar Sastra
Jatva FKYXVI'2004diRum^ Budaya Tembi, Bantul
yang digelar di lingkungan cu- kebetulan hampir seluruhnya "Dalam hal pedukunan, ke-
kup jauhdari perkotaanitu. la bertemakan sosial. banyakan masyarakat desa
menganggap cukup sukses Misalnya geguritan yang yang meiyadi korban karena
menghadirkan masyarakat pe- dibawakan Agus Kencrot dan keterbatasan. Jadi selain meng-
desaan untuk berduyun-duyun Broto berceritatentanghubung- hibinr sekaligus mereka ber-
datang. ' an bapak dan anak yang seiing
Agus Kencrot mengakui, bila diwamai perbedaan pendapat.
(jolar Sastra Jawa ini digelar di Abbas Ch membawakan cerita
i
 apresiasi," kata Agus Kencrot.
 Selain itu, Agus Kencrot menga-
takan, sastra Jawa temyata
gedimg kesenian di kota bisa ja
di memang tak terlalu mena^
perbatian orang untuk menon-
ton. Tema dari karya-karya sas
tra Jawa yang dibawakan pun
dekat dengan mereka karena
tentang ketidakpuasan ekonomi
dalam rumah tangga yang
berbuntut korupsi. Atau juga
Sxisilo Nugroho yang mem
bawakan cerita tentang dukun
bergelar profesor doktor.
masih dibutuhkan masyarakat.
"Temyata sastra Jawa bisa
dimenej, dengan dramatisasi,
lighting, musik, sehingga bisa
menarik, tak sekadar dibaca be-
gitu s^'a," tambahnya (Ewp)-o
Kedsi; la )  .Tuni 2004

SASTRA KEAGAMAAN
CtNTA EROTIK DALAM PUISI SUFI (3-HABIS)
Wanita adalah
Seberkas 3ijiar Tuhan
HUBUNGAN sufi (sebagai Ipencari dalam diri wanita adalah yang paling lengkap
canta hal mi berperepektif . dan paling sempurna sebab dUi menyaksikan
m^kulm) dengau Yang Maha Di- yang Nyata dalam kaitajinya dengan kenya-
cmta yaKm Mah (yang memperli^tkan as- taan b^wa Dia sekaligus seorang wakil dan
pek femmin), 1^ merupakan pendtraan lokus penerima aktivitas. Tuhan mengung-
Imnnduan untuk bertemu Allah, yangpenca-- kapkan diri-Nya dengan cara yang paling
nfln fllflTVIflf_Mva A 1 .1- ^ O J
— Aiicui u^ ptiyui- iutpKu tuTi-iN Qc D
a a amat-Ny dengan merenungi ayat-ayat lengkap.
kaumy^-Nya pada mani^ alam se- , Pendtraan erotdk dalam puiai kaiya sufi se-
mesta (QS. Al-Isra, 17:44) sebab TCem^ bagai ungkapan paling mewakili pengalaman
^^ini jelas dipengaruhi oleh gagasan IbnMah (QS. A1-Baqai^,2.115). Oleh para su- Arabitentangpenyaksian Tuhan yang paling
fi, pei^enalan terh^p Allah melalui pemak- sempurna meldui "diri" wanita tersebut Ga-
n^ dan Sifat-Nya itu disniksn pada gasan itu d^jelaskan oleh Kasyani (via Sachi-
wb^ hadm tent^ Idicmtakannya' Nabi ko Murata, 1996:266-257) bahwa melalui pe^
Muhamnmdter^dapriT^aMyangdidnta- nikahan.-pe^aksian yang Nyata dalam h^k^ kepadaku di dunia mi dan duniamu; wa- bungan seksual flHaUh yang paling sempur-
mto-wanita, wewan^M, d^ penye^ ma- na." Qaysari (ibid.. 267) juga memberi peme-/ takuada pa^ ahalat"(viaIbnA2^i,teij.Ah- lasanpandangan Ibn ^ nbi itu sebagai
mad bahidah dan Nui^annahAriaAti, 2004: berikut:
397). Menuint para sufi dengan menyuk pa- Ketika dia menyaksikan-Nya dalamjiwa-da Mdis qudsi pula bahwa Allah melalui dn- nya sendiri tanpa mengingat bentuk wanita
ta-Nyamgm dik^ 1^ • itu, dia menyaksikan-Nya sebagai suatu lokus
ciptakanmakhluk: Aku adalah perbendaha- yang menerima aktivitas, sebab dia adalah
voon iranrr ! A I • !. Li • i « . • . ' T 'raan yang t^mbunyi dan Aku ingin dik ^  I** UAMTAbAOy OCUaC/ MUX ix« |e-
nal, karena itu Aku dptakan Tnnn^^pjfl Hnn
alam semesta" (via Nasr, 2002:490). Padahal,
sebaik-baik dptaan Mah adalah manosia
(QS. At-Tiin, 95:4), sedangkan Tnannsifl yang
palii^ mencerminkan eksistensi Allah adalah
wanita. Hal itulah yang meiyadi jawaban ter-.. AAAoiyauijawautm ws
hadap i^ten d
s^ah satu benda yang merupakan objek akti-'
vitas Tuhan dan dptaan-Nya.
Inilah sebabnya mengapa Nabi mendntai
kaum wanita dikarenak^m kesempumaan pe-
nyakaian yang Nyata di dalam diri m'ereka.
Sebab, yang nyata tidak pemah dapat disak-
sikan terlepas dari materi sebab Tuhan da-suuin leriepas oan maten seoab iiihan da-
an ungkapan hadis Nabi ten- • lam esensi-Nya tidak tergantung pada semua
tang hubuncran IfAHnfaanriLo fai-lia- V :: _-._a.7Lfi 1.1 1
.  -—o-—tr — a. i—AA AAAAAA^iocAioi-Aij-a uiuoA. Mjigttutung paoa semua
^g rag antara kecmt nnyaterha dunia. Karena situasinya mustahil rlfllflm ira.
dap w^to, wewan^an, dan shalat Mengapa itan ini, dan penyaksian berlangsung hanya
dalam teberapa materi, maka peiwakdan
al-Hik^ (2004:401) mepjelaakan bahwa: atas yang Nyata dalam diri kaum w^ta me-
^tika pna menatop (syahadah) Realitas nipakan penyaksian yang terbesar dan paling
pada w^ta, dia melihat-Nya pada suatu as- sempurna.
pekpasifimunfaal), sedangkanketdkadia Namun dftmilrian^ mprnflVnai gftgaaan n-in
menatap-Nya pada dirinya sendiri, sebagai Arabi tersebut sekaligus HiingatVan oleh Sa-
makmuk di mana wanita terwiyudkan dari- chiko Murata bahwa jangan dibayangkan Ibn
/!• mehhat-Nya seb^ai suatu aspek ak- Arabi tengah menetapkan aktivitas ^ ksualW (/a uj. Namim, ketika dia melihatpNya pa- sebagai suatu cai^ untuk mencapai realitas
ria Hinnvn OOT1fll1-i fauna 1...1 -a 1 i TL.. A 1.1 .d d rinyasendir ruham, t np beberapa hiatas
apa yang berasal darinya, dia meUhat-Nya se
bagai pasif pada Diri-Nya secara langsung.
Bagaimanapun, penatapannya akan Realitas
pada wamta lebih lenglmp Han sempurna ka
rena dalam cara ini dia menatap Allah Hfllgm
cara yang aktif dan pasif, sedangkan Twpnatj^p
Realitas hanya pada dirinya sendiri, dia meli-
hat-Nya pada suatu cara yang terutama se-
kali pasif.
Maka penyaksiannya atas yang Nyata
. Ibn Arabi hanya menyarankan hal
yang sama dengan yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad tatkala bdiau berkata bahwa
"Pemikahan adalah separuh dari agama"
(ibid., 259). Sebaliknya, Ibn Arabi sedang
menggambarkan bahwa kesempumaan ma-
nusia hanya bisa dicapai oleh para Ifplfoai'h
Tuhan (awliya) dan para Nabi Oleh sebah
itu, bentuk penyaks^n Tuhan semacam itu
tidak mungkin dapat HilalnilfPTi deh keba-
nyakan orang sebab sudah dikpmnVftlfnr^ nlph
122
Ibn Arabi dalam bukunya I\itu];iat al-Makki-
yyah bahwa'^banyakan orang adalah'
manusia-hewan (al-insan al-hayawanr< Lebih
lai:^t iirakm Ibh Arabi berikut im: ;
^tika seorang mendntailuum wanita di
dalam batas-bat^ izii, itulah dnta il£(hL Na-
mun, ketika seseoraog m^idntai mereka ha-
nya HilfHranfllfflu nafini. nl maka Hia ti- •
loeniiliki pengetahuah tsntapg saisu inL
Bagjpya suata perkawinan irifiTqadi bentuk
tanpa ruh. .Meakipun dalam kenyafaah ben
tuk ita memilM inib, hal ita tidak
istxinypi semata-inatowt^s^^^^^ce^
■nangan, TtaTwin menmtahui dalam dM
^pa. Dia tldakmengra^wanya sendirL..i.
Onmg semacam itu suka moaikmti kese-
naiigan, nudm dia mendntd lokus yang
dapat di dalamnj^ yaitu wanita. Baigaimana-
pun juga ruh tersebuttetap tersembui^ dari-.
nya. S^dainya dia ingin mengetahuinya,
dia akan mengetqhui dalam din siapa dia
mendapatkan kesimangan dan smpaiyang
mendapatkan kesenangan, maka dia akan ■
meiqaih s^piirna (ibid, 259-260),
Di dalam Fusus al-Hikam (2004:400), Ibn
Arablmei\jelaskan hubunganlela^ wanita,
danTul^ bahwa lelaki didptakah oleh
Allah mdalui aspek femininitas Tuhan, se-
dangkan wanita didptakan oleh Allah dari
bagi^ lelakL Dari iti^-kedntaan Idald terha-
dap wanita.dan sebalilmya adalah m^pa-
kan penyatuah dari yang semida satd mecja-
di dua, dw kembali mepjadi sati^ m^yatu
dalam hfdikat dpta Dahi sebagaimana hal ini
teq'adi di dalain pertowinan sud manuBia.
Penyatuah lelaki dan wiemita dalam pdrka-
winan sud ini, menurut Ibn Arabi,'.bukan se-
mata-nmtadelmreprodukddenganmuncul^ .
nya ««wk.nnak Tn wiinaifl^ wftlainknn dsmi per-,
wanita yang amat mistikat y^ hakikatnya.
IlahudL'Pada saat penj^tu^ dalamp^ka-
winan itu, lelaki dan w^ta menemu penga-
laman inistik yang menyaingi nikmatn^ pa^
nyatuan dengan Tuhan, dan karenanya Tu-
hm menuntutnya dengan menggantm^me-
lakukan bersud (taharah) yakni mandi jina-
bat. Melalui pemahaman torsebut, pengsda-
man mistik ydhg merupakan keri^uan dan'
penyatuan hamba dengan Tuhaimya paling
sempuma Imafleksikan mdalui aqpek femi-
ninitas Tuhan, dan halitu paling sempu^ •
direnungi melalui pendptaw nmninria^ tier- i.
utaiha p^ wanit£L
PEBSPEKTIF demikian juga diimgkap da
lam peipuisian Jalaluddin Rumi, sufi penyair
terbesar yang dilahirkflti di-AQd^mistan 1207,
dan meninggal di Ifonya *^01101270 M. Sema-
sih kedl ia sudah Hirnmnl (deh sufi penyair
Fariduddin Attar bahwa Ruini akap menyala- ■
kan antusiasme ketuhmian ke seluruh peqju-
ru dunia. Memang, Rumi kemudian dil^ial
secara luas sebac^ pendiri tarekat Maulawi-
yah, yang salah satu ritualnya menpri berpu-
tar-putar seperti gasing. Refleksi pengalaman
mistiknya itu oleh Ruid dituHs dalam karya
besamya yakni Diwan Shamsi Tabriz, flhi
Ma Fihi, dan Mathnawi.
' Di dalam puisiny a Ruini nienyatakanke-
rinduankepada^lahmdaluipendtraan-
^  ^ jsi.dimensikei
wanitaan tasawuf itu sehab menurut
Rumi, "Wanita adalah seberkas sinar Tuh^"
.Hal itu sebab AUah lebih mendtrakan Dili
' melalui sifatfeminin, Pengasih (al-Rahman)
Hnn Penyayang-N}^ (al-Rahim). Di samplng
itu, mengenali-Nya aksm dapat dipaharm melalui dptaan-Nya, dan yang tampak paling
sempuniai'liielalui diri wanita sebab "dia bcET-
daya dptie^" un^cap Rumi dalam sujakiiy^
selengkapnya berikiit ini (teij. Abdul Hadi
WJd., 1985:13):.
,  CintaWahita .
Jiha9e(xtmlahiri8trimuyarigkauc^t
secara hatin katdah yang diatur oleh iayang
kauin^nkdn. . . ..
InilahciriTnanusia: padajenisbinakin0
lain eintakurcmgtepkipat, dan la
memayukkandengat mereka.
Nabiherhata hcdiwa wanita mengungguli
orangbyak,8ementaraldaki'lelaki8esat.
mengungguUnya.
Sebab dalam dirildakimelekathek^uin
binatang.
Cintadanhdembutan adalah sifaimanu'
8ia,naf9U dan angkara adal^ sifidbinatang.
Wanita adalah seberkas sinew Tuhan: ia
biAan kekasih lelaki yang dunituoL
Iasukqniencipta:nuingkink(myang
b&rpenddpat bafuoaiabukandptwh.
Dalam scgak Rumi itu, diri wanita ditampil-
kan tidak sebagai molek tubuh, yang selalu
dikelasduakan oleh kaum lelaki di tez^;ah pe-
rilaku biidaya patporirtial, mwlamlrwn fiebm* '
tuk makhluk yang tkbk^aindah secara fi-. .
• siknamun sekaligus sdiagai "sdjerkas sihca'
Tuhan^ Karenanya, midut-pandang tarsdmt
jelas nmuntut ditin^totkannya pemahaihah
fapfang Hftngan jalan mfingiftmhnlllrfln. ;
nya pada hakikat semua dnta yal^ Bahiah. .
Mendntai dengan pemahaman demikian bu- .
icHw hanya na&u me-: \
laiiikan memiliki pengetahuan tehtang iia^
(nafi,jiwa). Oleh sebcd) itu, kata Rumi, "ia
(wanita) bukankekasihlel^ yang duniawi," .
atau dalam ung^pan Ibn.^abi, Vusg^^Ai^
mendatangi isttinya semata-mata un^ me-
nikmatikesenangan, namun tidak mengeta-
hui dalam diri siapa.** Jika demikian, ^ "nerka-
winan hanya menjadi bmtuk tanpa ruL Mes-
kipun dalam kenyataan bentuk itai memiliki.
suatu ruh," karenanya lelaki seperti itu "tidak
mengenal jiwanya sendiri" Padiduil, la (wa
nita) suka mendpta" seperti hali^ si&t
Allah, karenanya wanita meruptdcan metaib-
ra yang paling sempuma bagi kehadiran-Nya
di dunia dpta^ Karenanya piila, pada ting-
kat pemaloiaan spuitual yang pahi^ tinggi,
wanita dipandang "bukan sebagai dptaan"
oleh kaum sufi. Hal itu, menumt Ibn Arabi
(2004:401) sebab "dia menyaksikan yang Nya-
ta dalam kaitannya dengan kenyataan bahwa
Dia sekaligus seorang vakil dan lokus peneri-
ma a^vitas"; "maka penyaksian atas yang
_  ,i n
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Nyata dalam dirikatHn.wanita mertipakan
penyakdanteHi^ardanpali^sempiinuL'*
Pemikjraaitersebut
sofiB erotMtas peDdtrami dnta dcdam 1
sian kaum siifi penyair, tak terkecuali 1
^ al-Hall^, maupun Rabi'ah al-Adawi^
MelalmpendtTaancintalawanjauskdainmpng begitu menalgubkim. ekst^ perdntaan
bersaim Yang Mahakekasih keindahannya
dapat diim^pkan melalui bahaaa puisL
*) Abdul Wachid BS, acomwg po.
ii3^air£ukupuisi te^aruiiya yang akanterbitf Kangen Jak Tcribilang^ litanipa- *
. .kanxvflekslqpiritualifimedariCiiita.
Minggu Pagi, 18 Juni 2004
1
124
SASTRA SAYKMBARA
Lomba Kritik Sastra Dewan
Kesenian Jakarta '
JAKARTA Kritik tak selalu harus berslfat mengecam dan men-
jatuhkan. Justru salah satu fungslnya adalah memberikan infor-
masi panting yang tak hanya ditujukan kepada plhak yang dituju,
tapi Juga pembaca umum. Hal inilah yang ingin dibangun oleh
Dewan Kesenian Jakarta lewat lomba penulisan kritik sastra.
Bertajuk "Lomba Kritik Sastra 2004", DKJ membuka lomba
ini untuk umum tak hanya warga negara Indonesia. Peserta di-
perkenankan rnengirim lebih dari satu naskah asli yang harus
ditulis dalam bahasa Indonesia, disertai bukti identitas diri, bio-
data, dan alamat lengkap. Panjang naskah minimal 15 halaman
dan maksimal 25 halaman kertas A4 dengan huruf standar {Ti
mes New Roman dengan ukuran 12), spasi satu setengah.
Naskah lomba dikirimkan sebanyak lima kopi ke Panitia Lom
ba Kritik Sastra Dewan Kesenian Jakarta, Jalan Cikini Raya No-
mor 73, Jakarta Pusat, 10330, paling lambat 9 Agustus 2004
(stempel pos).
Dalam naskah tersebut, peserta hendaknya membahas satu
atau sejumlah karya sastra penulis (sastrawan) Indonesia. Kar-
ya tersebut berupa buku sastra (puisi, cerpen, novel, naskah
drama) yang terbit sesudah tahun 2000" dan bukan cetak ulang.
Peserta harus indivldu, dan naskah lomba belum pemah dipu-
blikaslkan secara utuh di media massa dan belum pernah dl-
ikutsertakan dalam lomba lain.
Pengumuman pemenang akan dilakukan awal Oktober 2004
di Taman Ismail Marzuki..Hadiah akan diberikan padajuara per-
tama, Rp 4 juta, perlngkat kediia Rp 3 juta, dan peringkat keti-
ga, Rp 2 Juta,Naskah ketiga penienang akan diterbitkan bersa-
ma tujuh naskah yang masuk nomlnasi 10 besar. • fdewi ria utari
Koran Tempo, 18 Juni 2004
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Cerpen, puisi, novel, drama, kritik, skenario
US ELAIN maraknya niang publjkasi dan ber-
gairahnya penerbitan bulm-buku sastra, fe-
nomena apalagi yang menarik dalam geliat
tra tanah air kini? Jawabnya mudah: lomba atau
sayembaral
. Ya, meaki lomba penulisan satra sebenamya bu*
kan marak sekarang s^a. Sudah tradisi, kata orang.
Badan Musyawarali Kebudayaan Nasional (BMKN)
tahun 50-an misalnya, biasa memberi penghargaan
kepada kaiya sastra terbaik, seperti yang diterima
MochtarLubis atas novelnyaJd/an TakAdxi Ujung,
atau Toha Mohtar atas novel Pulang. M^alahiifon-
son juga memilih karya-karya terb^ yang pemah
. dimuat, misalnya, pxiisl "Wirid Menyambut F^ar"
karya Ikranagara. Faisal Baraas menerima penghar
gaan senipa dari Majalah Sastra. Naskah Mega,
Mega Arifin C Noer, mendapat penghai^aan dari
Badan Pembina Tester Nasion^ Indonesia.
Meski bukan lomba secara harfiah (dalam arid ti-
dak terikat syarat teknis suatu lomba), penghargaan
itu tetap berurusan dengan pei^u-
rian. Tradisi ini terus beijaian, se-
bagaimana dilakukan Yayasan Ba
ku Utama yang antara lain mem
beri penghargaan kepada Ahmad
Tohari (KubahJ, D Zawawi Imron
(Bulan Tertusuk Lalang), Acep
Zamzam Noor (Di Luar Kata), dst
Ada puJa Khatulistiwa Award,
bagi bid:u terbaik yang terbit da
lam satu tahun, berhadiah hampir
Rp lOOjuta, plus jalan-jalanke luar
negeri. Antara lain diberikan kepa
da Sajak Lengkap (joenawan Mo
hamad (yang kontroversi), Selen-
dang Merah Kirmizi (Remy SUado)
dan Bibir Dalam Pispot (Hamsad
Rangkuti). Atau ^ ang Cerpen Ter
baik iTompas (antara lain memun-
culkan Joni Ariadinata), yang ber-
laigut sampai kini meski menuai
kritik ^  sana-sini. Ada penghargaan Sastra Lontar,
salah satu penerimanya Gus if Sakai atas bukunya
Perempuan Buta dan Kemilau Cahaya. Di daerah,
ada penghargaan Rancage, besutan Ajip Rosidi, tidak
hanya menU^ sastra Sunda, juga sastra Jawa dan
Bali. Agak jauh dari gegap-gempita, adalah penghar
gaan Sih Award bagi puisi terbaik yang pemah dimu
at Jumal Puisi, yang antara lain pem^ diterima
Joko Pinurbo dan UCatin CH.
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Sedangkan lomba secara harfiah, bisa dirunut ba-
gaimaiia Dewan Kesenian Jak£uia (DKJ) konsisten
mengg^kan bola. Banyak sudah nama yang mun-
. cul dari sidL Belum lagi lomba yang diadakan m^a-
lah renuga dan wanita seperta Kartini, Hai, Gadis,
dll. Gus dan Kurnia Efif^di misalnya, paida awal-
i^a justm muncul dari ranah kreatif semacam ini.
Padk tahun 90-an, ketika' kantong-kantong sastra
marak di berbagai idaerah, lomba-lomba yang diada
kan komunitas ikut menyiunbang tradisi ini. Sang-
garMinuinKbpi(BaU},temasi^ paling gracar dan .
sempat meiga^ barometer loiw^' inesM tidak ada
hadiah uangnya. Faktor juri (yang antara lain meli-
batkan Umbu Landu dan Frans Na^jira) serta konti-
nuitas pelaksanaannya, konon, mendoibng penyair
ramai-ramai ikut serta. Hasilnya, buku-buku tipis
dalam ce^ sederhana (semacam katalog) dan me-
msing digadikm katalog lomba baca puisi ^ BaU dan
Ntp. Ada pula komunitas Tarcgu Padan&llPSN Ba-
tu, Yaya^ Gunungan Magelang (salah sa^ aktivis-
nya penyair ES Wilrawo) yang pamah m^adakan'
Borobtidur Award - sayang, cukup sekali sudah itu
mati. , n ' •
Menariknya, lomba-lomba sekarang, di saniping
memperebutkm segepok uang, juga ada jaminan ja-
lan lintas ke sasixa Indonesia. Fenomena kemuncul-
an Ayu Utami misaha.ya, sering dijadikan contoh soal
dalflm hfll ini. Sudahlah karya yang menang dapat
hadiah besar, popularity mehybung, dan diterbit-
kan pula mei\jadi buku! Pengualan pun biasai^a lazis
manis, maklum sudah ada liromosi luar biasa. Siapa
taktergiur? • Hr-
'  Terlepas dari itu, yang jelas lomba dan;^embara *
tenpasuk event pahng positif dan kompetitff. Di te-
ngah macetnya instityi kritik sastra, tak'ada Sfdah-
nya b^kaiya samHTberlomba, meski teta^da jar-
gon "keputuyn juri mutlak, mengikat, takboldi di-
ganggii-gugalf, tentu saja!
A^A teigiur? Nah, kebetulan bulan-bulan ter-
akhir ini boiy Hiltfltnkan bulan penuh lomba Di
samping lomba menulis naskah monolog bertema
anti budaya korupsi yang diadakan Butet Kartare-
djasa dan Lephen Piuwadiharclja, yang baru s^a ber-
akhir tanggal 15 Juni, k^ sede^tbndMi lagi menan-
tlJadi jangan khawatir.
Yang teiridcat adalah lomba puisi Krakatau Award,
Dewan Kesenian Lampung. Puisi harus memuat«e-
. suatu tentang Lampung (budaya, tiadisi, alam atau
manusianya). Dikiidm ran^p empat, 1,5 spasi, mak-
simal tiga puisi, ke Panitia Krakatau Award 2004, J1
MsgapahitNo 18, Kompleks GOR 3aburai, Bandar
Lampui^ 35118. Hadi^ Rp 500.000 sampai Rp 1 juta
menanti Anda. Tapi ingat, batas waktu 25 Juni
(mimgkin sudah lewat saat info ini dimuat!)
Kalau ini juga lewat, tak usah khawatir. Ada lom
ba cerpen Te^val Krytivitas Pemuda"^004yang
diadakan Creative Writting Institute (CWI) dan Dep-
diknas. Tema bebas, paigang 4-5 kuarto, 1,5 spasi,
-■ -I ,■ . . ; .
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rangkap empat, sertakan disket, KTP dan foto diri;
boleh lebih dari satu kaiya, sdambatnya
30 Juli, ke Direktprat Kepemudaan, Depdiknas, Ger
dung E 6, ^  Jend Sudinnan, Senayw, Jakar
ta 10270. Hadiah totalnya Rp 10 juta,.plus diundang
ke Jakarta iintuk menglkuti u»}r/ca^p.-
Berikutnya, Sayeiub^ Menulis Cerpen Mcynlnh
Horison, rangka ultah ke-38, m^perebutkan
Anug^i^ Horison 2004. Syarat-syarat'teknisi^a sa-
ma dengan lomba yang diadakan CWl di atas, paling
lambat 30 Juli 2004 ke: Msgsdah Sastra Horison, Jl
Galur Sari. II'^^o 64 Utan Kajni Selatan Jakarta Ti-
mur 13120. Juri memilih satu cexpen.pen^enang dari
15 cerpen terbaik, sebagai penerimai^ugerah
Horison, hadiahnya Rp 15 ^uta dan penyerahannya di
Balil^apan, dsdam acara penutupan program SBSB.
Sayang, ba^ cerpen terbaik tidak disebu&an hadiah
nya,'atau mun^in tidak ada Rurang adil, ya?
Tak mau ketinggalan, DKJ mengadakan Lomba
Kritik Sastra 2004. Tulisan harus membicarakan
satuatausejumlahkaiya
sastrawan hidonesia yang
terbit dalam bentuk buku
(puisi, cerpen, novel dan
drama) yang terbit sesudah
tahun 2000 (bukan cetak
ulang). ^ um pernah .
dipublikasikan secara
ut^ mun^dn sekadar
'  nnldlfln bolehlah. Paqjang
■antara 15-25 kuarto, 1,5.
spasi (di luar daitar pusta-
^ka]auada),ran£^p
liii^ paling lambat 9
Agustus 2004, ke Dewan
Kesenian Jakarta, Jl Cikini
Raya 73, Jakarta Pusat,
10380. Hadiah antara Rp 2
- 4 juta, dan pemenang satu
jadi p^^icara pada simpo-
.  sium kritik seni DKJ,
Oktober, di TIM Jakarta. Tiga naskah pemenang dan
tigvih pnfiltab nominasi akan dibukukan.Sastra rem^a ikut bergairah. Adalah Foriim Ling-,
kar Pena (JIP) yang konsem dengan sastra rem^a
Islami mengadakan lomba cerpen dan novel Islami
2004 sekaligus. Usia pelomba maksimal 35 tahun
(sertakan ICTP!), mungkin karena ini lomba sastra
remsga? Baik cerpen maupim novd, temanya bebas,
kuarto, 1,5 spasi, disket, rangkap tdga ^  alamat ki-
rimnyd Rumsh C&hAy&f Jl Kcadilan RAy& No
13 Depok Timur 16418. Bedanya, paujang ceri^ 6-
12 30 Agustus; sedangkan novel minimal
100 V>a1flman, sampai 4 Oktober 2004.
Yang berminat di skenario, ada l/>mba Naskah
Skenario Film Cerita besutan Kementaian Kebuda-
yaan dan Pariwisata. Naskah 100-120 menit, atau
minimal 75 halaman, rangkap dua, disket, jangan te-
lat dari 1 Agustus, ke: Sekretariat Program Film
Kompetitif, Gedung Sapta Pesoha, It 21, Jl Medan
Merdeka Barat 17 Jakarta. Total hadiah Rp
95.500.000. Nah, selamat berlomba sambil barkaiya,
atauberkaiyasambilberlomba! „ .
Raudal Tar^nng Banua, Kooroinator
Rumahlebah Yogyakarta.
Minp.gu Pagi, 27 Juni 2004
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SEKS DALAM SASTRA
mcana
Ketika Sastra Membuka
Aurat Perempuan
Maria Magdalena
Bhoernotno
Cerpenis dan pengamat sastra
Siapakah yang paling gembira,
manakala perempuan gemar
membuka auratnya? Jawabnya,
tidak lain.adalah kaum pria. Dalam
hal ini, membuka aurat berarti tidak
sekadar memperlihatkan wilayah
seks, tetapi lebih jauh bisa berarti
membongkar batas-batas etika yang
selama ini melindungi wilayah seks
sebagai semacam "koloni".
Demikianlah. Dimulai dengan ter-
bitnya novel Saman karya Ayu Utami
yang meledak di pasaran buku kita,
dunia sastra kita sekarang semakin
diramaikan dengan terbitnya novel
dan cerpen yang ditulis dengan
semangat membuka cawat. Dan tentu
saja, sambutan meriah datang dari
kaum pria, yang sekarang memang
lebih banyak yang menguasai media
massa.
Memang ada efek positif yang
kemudian mencuat, manakala karya
sastra ditulis dengan semangat
membuka aurat. Yakni.'naiknya
gairah publik untuk membaca karya
sastra, sehingga akan memupus
penyakit malas membaca sastra yang
sekian lama diderita bangsa kita.
Seperti yang ditunjukkan oleh
laporaii hasil penelitian terakhir
tentang kecenderungan minat baca
masyarakat kita, yang mulai bangkit
dan sekitar 60 persen memilih
membaca buku sastra.
Fenomena tersebut sebenamya.
tidak istunewa, mengingat selania
dekade terakhir ini rubrik konsiiltasi
seks di media-media massa cetak di
Indonesia menjadi rubrik yang paling
banyak dibaca orang. Dan, kita pun
tahu, betapa rubrik konsultasi seks
adalah tempat bagi siapa saja yang
ingin membuka aurat di depan
umum. Maka, kosakata multior-
gasme, selaput dara, gangguan ereksi,
oral seks, anal seks, tidak lagi dibi-
sikkan di dekat telinga, melainkan
telah diteriakkan dengan sekeras-
kerasnya.
Memang, fenomena tersebut bisa
saja dicela, setidaknya oleh semen-
tara pihak yang masih peduli etika,
moralitas atau kesusilaah. Namun,
dalam prakUknya, fenomena tersebut
paralel dengan maraknya VCD porno.
Dan, harus diakui, maraknya VCD
porno justru karena konsumennya
tidak sebatas kaum urban yang cen-
derung longgar dalam memegang
nilai-nilai moral, tetapi juga kalang-
an mapan dan figur-figur terhormat
. di masyarakat. Misalnya, betapa
bahyak guru, juga kaum perofesional
bergengsi, yang ternyata penggemar
VCD porno.
Dengan demikian, agaknya
memang kita "sebagai bangsa telah
m^angkah menuju dunia yang serba
bebas, dan atau serbademokratis.'
Dalam hal ini, pengertian demokratis
bukan sebatas urusan politik,
melainkan urusan privat. Sehingga,
kita pun harus sadar telah menerima
sistem bersosial yang menghormati
urusan-urusan privacy sebagai
masalah kemerdekaan individu yang
tidak boleh diganggu-gugat.
Kini, banyak orang beranimenga-
takan bahwa VCD porno memiliki
fungsi yang dianggap penting bagi
kebahagiaan perkawinan, karena
yang disebut kebahagiaan perkawin
an berarti juga.aktivitas seksual yang
saling memuaskan bagi suami istri.
Dengan kata lain, ada semacam
promosi pornografi yang didengung-
dengungkan di lingkungan sosial
yang berbunyi, "Kalau suami istri
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ingin menikmati oral seks atau
bahkan anal seks, cobalah lebih dulu
menonton VCD pome."
Maka, agaknya tidak berlebihan,
jika kemudian ada yang rnenuduh
bahwa bangsa kita telah menuju ke
slstem hidup hedonistis yang serba
liberal, dan karenanya akan cen-
derung mempersetankan moral dan
susila. Hal ini sering'mudah diru-
muskan sebagai imbas dari kemer-
dekaan dan keberhasilan proses
demokratisasi. Dan jika ternyata
banyak terbit karya sastra yang
bersemangat membuka aurat, maka
kemudian akan^ibenarkan jika ada
pendapat bahwa kebbbrokan masya-
rakat tidak bisa dilepaskan dari ma- i
raknya pomografi, khususnya "sastra
cabul".
Begitulah. Posisi sastra, di tengah
masyarakat, memang seringkali ter-
bebani oleh urusan dekadensi moral.
Dan karena itu, bagi sastrawan-sas-
trawan tertentu, yang tidak ingin di-
cap sebagai sastrawan hitam, kemu
dian tidak ikut-ikutan menulis kar-
ya-karya yang dapat dikategorikan
sebagai "sastra cabul", meskirisiko-
nya tidak akan meraih popularitas.
•••'
Ketika menyusun tulisan ini, saya.
baru saja selesai menerima tamu
(guru bahasa dan sastra) yang me-
nyodorkan semacam kuis, "Menurut
Anda, cerpen atau novel yang mema- •.
parkan adegan hubungan sete secara
detail itu termasuk pomografi atau
bukan?" Terus terang, saya tidak
sanggup menjawabnya. Bahkan, saya "
kemudian lebih suka balik bertanya,
" Apakah Anda senang membaca-
nya?" Dan meski sang tamu tidak
menjawab, saya sudah bisa menebak
dengan keyakinan bahwa tebakan
saya tidak keliru, bahwa sang tamu
itu senang membacanya.
Lalu, bagaimana sebaiknya menyi-
kapi maraknya "sastra cabul" atau
sastra yang ditulis dengan semangat
membuka aurat? Tentu, yang paling'
bijak bukan celaan atau hujatan,
apalagi tindakan pemberangusan.
Sebab, setiap pemberangusan ter-
hadap karya sastra jiistru menjadi
berkah bagi karya sastra yang ber-
sangkutan di kemudian hari. Mung-
kin, tindakan terbaik adalah tidak
membacanya, dan memperbanyak
karya sastra yang bersemangat
menutup aurat (jangankan mencoba
membuka cawat, membuka baju atau
kutang saja dinyatakan tabu).
Dan kita patut gembira, karena
kini penerbitan karya sastra yang
bersemangat menutup aurat juga
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semakin marak, seperti yang dipelo-
pori oleh Forum Lingkar Pena.
Dengan maraknya cerpen dan novel
bersemangat menutup aurat, maka
akan munculkeseimbangan bagi
. publik dalam memperoleh bacaan.
Sehingga, dengan demikian, terserah
publik, mau membaca karya sastra
yang mana.
Hanya saja, masalahnya memang
tidak berhenti pada selera dan pilih-
an publik, karena fakta di lapangan
sering lebih memberi ruang bagi
maraknya karya-karya sastra yang
bersemangat membuka aurat. Misal-
nya, betapa publik di banyak kota
sering kesulitan mendapatkan buku
sastra yang ditulis dengan semangat
menutup aurat, karena yang terpa-
jang di toko-toko buku besar keba-
nyakan adalah karya sastra yang
bersemangat membuka aurat.
Karena itu, penerbit buku sastra
• yang ditulis dengan semangat
menutup aurat, sepatutnya diper-
banyak lagi, agar di pasaran buku
tidak ada lagi orang yang susah
menemukan buku sastra bersemangat
menutup aurat, kemudian terpaksa
mengambil bulm sastra yang berse
mangat membuka aurat.
Tetapi, sejak dulu, kelangkaan
penerbit buku sastra bersemangat
menutup aurat terlanjur menjadi
fenomena abadi di bidang perbukuan
di Indonesia. Sehingga, apa boleh
^buat, meski mayoritas masyarakat
.  Indonesia bpleh dibilang tidak gemar
membuka aurat, kemudian terpaksa
ikut ramai-ramai membaca sastra
yang bersemangat membuka aurat.
Mungkin ada benarnya, jika kemu
dian muncul kesimpulan Ipahwa
maraknya sastra bersemangat
membuka aurat semata-mata karena
dunia penerbitan buku telah dikuasai
oleh kaum kapitalis, dan bukan kaum
idealis. Dan sebagaimana sistem ka-
pitalisme, segala gerak usaha diha-
ruskan mengutamakan laba. Dalam
hal ini, maraknya sastra bersemangat
membuka aurat adalah paralel
dengan fenomena maraknya sistem
kapitalisme global.
Dengan demikian, agaknya kurang
tepat jika maraknya sastra bersema
ngat membuka aurat dianggap seba
gai suksesnya kampanye feminisme
atau tuntutan kesetaraan gender.
Sebab, sekali lagi, jika perempuan
gemar membuka auratnya, yang
paling bergembira adalah kaum pria.
Kaum perempuan justru mungkin
akan cenderung semakin mudah
dilecehkan, lalu banyak yang hidup
sengsara sebagai korban penindasan
oleh kaum pria. n
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MENDENGARka-
ta ensiklopedi, maka
yang terbayang ada-"
lah tumpukan bnkii'
tebal dengan cover tak"
kalah tebal, yang di
dAlamnya sarat ilmu
penget^uan. n Meski'
ensiklopedi adalah sumber aneka ilmu, jarang
sekali kita mau membuka apalagi membaca
lembaf demi lembar. Hal ters^ut biasanya tjiy
hanya disebabkan karena kita malas membacai,
huruf yang. ukurannya kecil sehingga mele-
lahkan mata. Namun seringkalijuga minimnya '
gambar yang menyertai .uraian i dalam ensik
lopedi. ; ,
Namun ensiklopedi ini sangat berbeda-de-
ngan bayangan kita. Bahkan Mta akan segera
tertarik membuka dan kemudian membacanya
lembar demi lembar sampai halaman tfirakhlr.
Selain tidak membosankan karena setiap hala
man dipenuhi dengan eambar ,hewan dalam ,
aneka warna dan dicet^ di ates kertas glossy
jug'a tidak terlalu'
, tebal. Pasalnya,
ensiklopedi ini
hanya berisi
lebih dari
; 200 spesies n
binatang
dan seti
ap halamannya dihiasi ilustrasi
berwama. Daftar hewan dis-r -
usun menurut abd^ A - Z
dalam Bahasa Inggris, di-
mulai dari'Arvarfe (Babi,
Tanah) dan diakhiri de
ngan Zebra. Setiap ha
lamannya berisi an-. I
tara lain tentang ciri-
ciri fisik, jenis makanan,"-
cara berkembang biak, keu- ,
nil^ hewan, asd binatang dan
habitat hidupnya. ' . - . • .
, Beberapa halaman 'dalam bukii ini
dilengkapi kotak fakta yang berisi infonnasi
dan fekta tambahan dari hewan yank diulas.
i Seperti pada halaman Dolphin/Lumba-
lu^a. Di sisi kiri bagian tengah ter-
dapat fakta tambahan yang berisi
^N^^^cara bernafas Lximba-lumba
^\-yang unik, yakni melalui
lubang kecil yang ada
di atas kepalanya.
Kemudian ada juga
kotak kegiatan. Pada ko
tak tersebut kita diajak
beraktivitas atau bermain
imtuk lebih memahami hewan.
yang sedang dibahas. Misal pa
da ViftTamfln Rusa (Deer), kita dia
jak membuat cetakan jejak kaki
rusa dari bahap gips. Kemudian pa-,
da halaman Ikan Mas {Goldfish) kita •
di^ak untuk memelihara Ikan Mas
dfllflm akuarium. Bahkan ketika sampai
VialflTTifln Kupu-kupu {Butterfly) kita diaj^
mengamati siklus hidup seekor ulat sampm
meryadi kupu-kupu yang cantik. Masih
banyak lagi aktivitas dal^ buku ini yang bisa
mpngfljak kita untuk bel^ai sambU bermam.
Bila kita tertarik terhadap patu topik ba-
hasan, maka di tiap halaman disediakan kotak
*Mau Tahu yang L^nnya?* Jadi, saat kita mem
buka halaman yang berisi Kuda {Horse) kita
akan dituntut melihat halaman lain yang berisi
tentang Keledai, Mamalia dan Zebra. Bahasan
tersebut masih berkaitan satu dengan yang
lain. Sedang di halaman terakhir terdapat
Daftar Istilah yang berisi beberapa hal yang
mungkin asing, seperti misal: ekbr pemegang,
noktumal, sel rimdra dan sebag^ya.
Secara keseluruhan buku ini menarik untuk
. dimiliki, terutama bagi .^da yang memiliki
anak yang masih duduk di SD. Karena buku ini
memuat aneka pengetahuan dasar terutama
tentang dunia fauna bagi anak-anak. Namun
demikian ada yang kurang dari buku ini ymtu
pada daftar istilah. Karena daftar istilah ini ju
ga berguna bagi orangtua. Toh ensiklopedi ini
tetap menarik dan perlu. □ • m
.  (Laurensia, Semarang)
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